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Sekapur Sirih.
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“Tadi ibu-ibu di Masjid Agung mengadu, ayahnya meninggal, mau dibuat Talgin di kuburnya,
langsung saudara laki-lakinya bawa parang dari rumah hingga ke kubur dengan ancaman, ‘Jika
kalian buat Talgin di kubur nanti, akan kupancung kalian’. Akhirnya tak ada yang berani
bacakan Talgin”. SMS Kamis, 21 Rabi’ al-Akhir 1435H / 20 Februari 2014M, Jam: 21:37, dari
085274645XXX.

Kalau seperti ini memahami agama, mau dibawa ke mana umat ini?!

Padahal hadits tentang Talgin diterima para ulama. Al-Hafizh Ibnu Hajar al-° Asqalani berkata
dalam kitab Talkhish al-Habir, [Ada] & sluall 5138 B | alla 35 3].
“Sanadnya shalih (baik). Dikuatkan Imam Dhiya’uddin dalam kitab Ahkam-nya™*.
Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani menyebutkan lima riwayat lain yang semakna dengan hadits
ini sehingga membuatnya menjadi riwayat yang kuat.

Para ulama terpercaya dari kalangan Ahli Hadits dan Ahli Figh membenarkan Talgin.

Pendapat Ahli Hadits Imam lbnu ash-Sholah (643H/1161M — 643H/1245M)2:

() S G Upan dgd Uyg 59 JUB 4y Jand g 0 U (s3l) g (ulil) S8 Ade il 4 ) 3al) (i g8 5ol Geadil) Jin g
Lagad al&) Jaf Jara g 8) gy i) (ST adllly paliad) ol dalal

Syekh Abu ‘Amr bin ash-Sholah ditanya tentang talgin, ia menjawab: “Talqin yang kami pilih

dan yang kami amalkan, telah diriwayatkan kepada kami satu hadits dari hadits Abu Umamabh,

sanadnya tidak tegak/tidak kuat. Akan tetapi didukung hadits-hadits lain yang semakna

dengannya dan dengan amalan penduduk negeri Syam sejak zaman dahulu®.

1 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-¢Asqalani, Talkhish al-Habir fi Takhrij Ahadits ar-Rafi i al-Kabir, Juz.1l (Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyyah, 1419H), hal.311.

2 Nama lengkap beliau adalah Utsman bin ‘Abdirrahman, Abu ‘Amr, Tagiyyuddin. Populer dengan nama
Ibnu ash-Sholah. Ahli hadits, Figh, Tafsir dan Rijal (ilmu periwayat hadits). Lahir di Syarkhan, dekat dari Syahrzur.
Kemudian pindah ke Mosul (Irak). Melanjutkan perjalanan ilmiah ke Baghdad, Hamadan, Naisabur, Marwa,
Damaskus, Heleb, Harran dan Baitul Maqgdis. Kemudian kembali dan menetap di Damascus. Raja al-Asyraf
menugaskannya memimpin Dar al-Hadits al-Asyrafiyyah, sebuah institut khusus hadits. Diantara karya ilmiah
beliau yang sangat populer adalah kitab Ma 'rifat Anwa’ ‘Ulum al-Hadits, kitab ilmu hadits yang sangat sistematis,
populer dengan judul Mugaddimah Ibn ash-Sholah. Kitab lain, al-Amaly, al-Fatawa, Syarh al-Wasith, Fawa’id ar-
Rihlah, Adab al-Mufti wa al-Mustafti, Thabaqgat al-Fuqaha’ asy-Syafi iyyah, Shilat an-Nasik fi Shifat al-Manasik
dan beberapa kitab lainnya. Wafat di Damaskus.

3 Imam an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, juz.V (Beirut: Dar al-Fikr), hal.304.
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Pendapat Imam Ibnu al-‘Arabi (468H/1078M — 543H/1148M)*:
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Al
Ibnu al-‘Arabi berkata dalam kitab al-Masalik: “Apabila mayat dimasukkan ke dalam kubur,
dianjurkan agar di-talgin-kan pada saat itu. Ini adalah perbuatan penduduk Madinah dan orang-
orang shaleh pilihan, karena sesuai dengan firman Allah Swt: “Dan tetaplah memberi
peringatan, karena Sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman”.
(Qs. adz-Dzariyat [51]: 55). Seorang hamba sangat butuh untuk diingatkan kepada Allah ketika
ditanya malaikat®.

Pendapat Imam an-Nawawi (631H/1234M — 676H/1278M)°:

Ol il 28 Ly (B (B Ly J gl g Olead) Aual ) e alad Al Giie ) (il Gaalia Udlaal (e cilelaa JU8
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4 Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin Abdillah bin Muhammad al-Ma’afiri, Abu Bakar, Ibnu al-
‘Araby. Salah seorang ulama Mazhab Maliki. Ahli Figh, ahli Hadits, ahli Ushul Figh, sastrawan dan ahli llmu
Kalam. Lahir di Sevilla (Spanyol). Setelah bertualang di Andalusia, kemudian melanjutkan perjalanan ilmiah ke
negeri timur Islam. Belajar kepada Imam al-Maziri, Imam al-Ghazali, al-Qadhi ‘Tyadh, Imam as-Suhaili dan para
ulama besar lainnya. Diantara kitab karya beliau adalah Tafsir Ahkam al-Qur’an, al-Khilafiyyat, al-Inshaf, al-
Mahshul fi Ushul Figh, ‘Aridhat al-Ahwadzy fi Syarh at-Tirmidzi, al-Qabas fi Syarh Muwaththa’ Malik bin Anas,
Tartib al-Masalik fi Syarh Muwaththa’ Malik, Ahkam al-Qur’an, Musykil al-Kitab wa as-Sunnah, an-Nasikh wa al-
Mansukh, Qanun at-Ta 'wil, al-Amal al-Agsha fi Asma’illah al-Husna, Tabyin ash-Shahih fi Ta’yin adz-Dzabih, at-
Tawassuth fi Ma rifat Shihhat al-1’tigad, al-‘Awaashim min al-Qawashim dan kitab lainnya. Wafat di Merrakech,
dikuburkan di Fez (Kerajaan Maroko).

> Hawamisy Mawahib al-Jalil, juz.1l, hal. 238.

® Nama lengkap beliau adalah Yahya bin Syaraf, bergelar Muhyiddin (orang yang menghidupkan agama) ,
populer dengan nama Imam an-Nawawi. Seorang ulama besar yang hidup zuhud dan wara’. Lahir di Nawa (Suriah)
pada bulan Muharram tahun 631H. Pernah menjabat sebagai rektor Dar al-Hadits al-Asyrafiyyah di Damaskus.
Karya Imam an-Nawawi lebih dari lima puluh judul kitab. Diantaranya, dalam bidang hadits: al-Minhaj Syarh
Shahih Muslim bin al-Hajja, Riyadh ash-Shalihin, al-4rba "in an-Nawawiyyah, Khulashat al-Ahkam min Muhimmat
as-Sunan wa Qawaid al-1slam, Syarh Shahih al-Bukhari (tidak selesai), Hulyat al-Abrar wa Syi ar al-Akyar fi
Talkhish ad-Da’awat wa al-Adzkar populer dengan nama al-Adzkar. Dalam bidang Ilmu Hadits: at-Tagrib. Al-
Isyarat ila Bayan al-Asma’ wa al-Mubhamat. Dalam bidang Figh: Raudhatu ath-Thalbin. Al-Majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab, dilanjutkan Imam as-Subki dan Syekh al-Muthi’i. al-Minhaj wa al-ldhah wa at-Tahgig. Dalam bidag
Akhlaqg: at-Tibyan fi Adab Hamalat al-Qur’an. Bustan al- ‘Arifin. Dalam bidang biografi: Tahdzib al-Asma’ wa al-
Lughat. Thabaqat al-Fugaha’. Mukhtashar Usud al-Ghabah fi Ma’rifat ash-Shahabah. Dalam bidang bahasa:
bagian kedua dari kitab Tahdzib al-Asma’ wa al-Lughat. Tahrir at-Tanbih. Wafat di Nawa pada hari Rabu 24 Rajab
676H.
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Para ulama mazhab Syafii menganjurkan talgin mayat setelah dikuburkan, ada seseorang yang
duduk di sisi kubur bagian kepala dan berkata: “Wahai fulan bin fulan, wahai hamba Allah anak
dari hamba Allah, ingatlah perjanjian yang engkau keluar dari dunia dengannya, kesaksian tiada
tuhan selain Allah, hanya Dia saja, tiada sekutu baginya, sesungguhnya Muhammad adalah
hamba-Nya dan rasul-Nya, sesungguhnya surga itu benar, sesungguhnya neraka itu benar,
sesungguhnya hari berbangkit itu benar, sesungguhnya hari kiamat itu akan datang, tiada
keraguan baginya, sesungguhnya Allah membangkitkan orang yang di kubur, sesungguhnya
engkau ridha Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, Muhammad sebagai nabi, al-Qur’an
sebagai imam, Ka’bah sebagai kiblat, orang-orang beriman sebagai saudara”. Syekh Nashr
menambahkan: “Tuhanku Allah, tiada tuhan selain Dia, kepada-Nya aku bertawakkal, Dialah
Pemilik ‘Arsy yang agung”. Talqgin ini dianjurkan menurut mereka, diantara yang menyebutkan
secara nash bahwa talgin itu dianjurkan adalah al-Qadhi Husein, al-Mutawalli, Syekh Nashr al-
Magqdisi, ar-Rafi’i dan selain mereka’.
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Dianjurkan berdiam diri sejenak di sisi kubur setelah pemakaman, berdoa untuk mayat dan
memohonkan ampunan untuknya, demikian disebutkan Imam Syafi’i secara nash, disepakati
oleh para ulama mazhab Syafi’i, mereka berkata: dianjurkan membacakan beberapa bagian al-
Qur’an, jika mengkhatamkan al-Qur’an, maka afdhal. Sekelompok ulama mazhab Syafi’i
berkata: dianjurkan supaya ditalginkan®.

Pendapat Imam Ibnu Taimiah (661H/1263M — 728H/1328M)®:

7 Imam an-Nawawi, loc. cit.
& 1bid, juz.V, hal .294.

9 Nama lengkap beliau adalah Ahmad bin Abdul Halim bin Abdissalam bin Abdillah bin Abi al-Qasim bin
Muhammad bin Taimiyyah al-Harrani al-Hanbali ad-Dimasyqi. Bergelar Syaikhul Islam. Lahir di Harran (Turki).
Melanjutkan petualangan ilmiah ke Damaskus. Diantara karyanya: lgtidha’ ash-Shirath al-Mustagim fi ar-Raddi
‘ala Ahl al-Jahim, as-Siyasah asy-Syar’iyyah fi Ishlah ar-Ra’i wa ar-Ra’iyyah, ash-Sharim al-Maslul ‘ala Syatim
ar-Rasul, al-Wasithah Baina al-Khalq wa al-Hagq, al- ‘Agidah at-Tadammuriyyah, al-Kalam ‘ala Hagiqat al-1slam
wa al-Iman, al- ‘Agidah al-Wasithiyyah, Bayan al-Furgan Baina Auliya’ asy-Syaithan wa Auliya’ ar-Rahman, Tafsir
Surah al-Baqarah, Dar’ Ta’ arudh al-‘Aql wa an-Nagl, Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah, Majmu’ al-Fatawa dan
kitab-kitab lainnya.
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Talgin yang disebutkan ini telah diriwayatkan dari sekelompok shahabat bahwa mereka
memerintahkannya, seperti Abu Umamah al-Bahili dan lainnya, diriwayatkan hadits dari
Rasulullah Saw, akan tetapi tidak dapat dihukum shahih, tidak banyak shahabat yang
melakukannya, oleh sebab itu Imam Ahmad dan ulama lainnya berkata: “Talgin ini boleh
dilakukan, mereka memberikan rukhshah (dispensasi keringanan), mereka tidak
memerintahkannya. Dianjurkan oleh sekelompok ulama mazhab Syafi’i dah Hanbali,
dimakruhkan sekelompok ulama dari kalangan mazhab Maliki dan lainnyaZ°,

Pendapat Syekh Abdullah bin Muhammad ash-Shiddig al-Ghumari

(1328H/1910M — 1413H/1992M)LL:

10 Imam Ibnu Taimiah, Majmu’ Fatawa, juz. XXV (Dar al-Wafa, 1426H), hal.296.

11 Nama lengkap beliau adalah al-Hafizh as-Sayyid Abu al-Fadh Abdullah bin al-< Allamah Abi Abdillah
Syamsuddin Muhammad ash-Shiddiq al-Ghumari al-Hasani, karena nasabnya sampai kepada Imam al-Hasan bin
Imam Ali bin Abi Thalib. Lahir di Tanger (Maroko) pada tahun 1910M. Belajar di Universitas al-Qarawiyyin
Maroko. Kemudian melanjutkan perjalanan ilmiah ke Kairo. Spesialisasi di bidang Hadits di Universitas al-Azhar.
Menulis banyak kitab, dalam bidang Hadits dan llmu Hadits: al-Ibtihaj bi Takhrij Ahadits al-Minhaj li al-Baidhawi,
Takhrij Ahadits al-Luma’ li Abi Ishaq asy-Syirazi, al-Arba 'un Haditsan al-Ghumariyyah fi Syukr an-Ni ’am, al-
Arba’un Haditsan ash-Shiddiqqiyyah fi Masa’il ljtimaiyyah, Tawjih al- ‘Tnayah bi Ta 'rif al-Hadits Riwayah wa ad-
Dirayah, Ghun-yat al-Majid bi Hujjiyyati Khabar al-Wahid, al-Ghara’ib wa al-Wahdan fi al-Hadits asy-Syarif,
Nihayat al-Amal fi Syarh wa Tash-hih Hadits ‘Ardh al-A’mal, al-Qaul al-Mugni’ fi ar-Radd ‘ala al-Bani al-
Mubtadi’.

Dalam bidang Aqidah: Irsyad al-Jahil al-Ghawiyy Ila Wujub I'tigad Anna Adam Nabiyy, Istimdad al- ‘Aun
fi Bayan Kufr Fir’aun, Tamam al-Minnah bi Bayan al-Khishal al-Mujibah li al-Jannah, al-Mahdi al-Muntazhar,
Tanwir al-Bashirah bi Bayan ‘Alamat as-Sa’ah al-Kabirah, at-Tahqiq al-Bahir fi Ma 'na al-Iman Billah wa al-Yaum
al-Akhir, Dilalah al-Qur’an al-Mubin ‘ala anna Annabi Afdhal al-‘Alamin, ‘Aqidatu Ahl al-1slam fi Nuzul Isa fi
Akhir az-Zaman, Qurrat al- ‘din bi Adillat Irsal an-Nabi ila ats-Tsaqgalain, al-Hujaj al-Bayyinat fi Itsbat al-
Karamat.

Kitab Ilmu al-Qur’an: Fadha il al-Qur’an, Jawahir al-Bayan fi Tanasub Suwar al-Qur’an, Dzawq al-
Halawah bi Imtina’ Naskh at-Tilawah, al-lhsan fi Ta’qib al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an.

Kitab Figh: al-Istigsha’ li Adillati Tahrim al-Istimna’, Fadha'il Ramadhan wa Zakat al-Fithr, Mishbah az-
Zujajah fi Shalat al-Hajat, Wadhih al-Burhan ‘ala Tahrim al-Khamr fi al-Qur’an, Syarh al-Irsyad fi Figh al-
Malikiyyah, ash-Shubh as-Safir fi Tahrir Shalat al-Musafir, ar-Ra’y al-Qawim fi Wujub Itmam al-Musafir Khalf al-
Mugim, al-Adillah ar-Rajihah ‘ala Fardhiyyati Qira’at al-Fatihah.

Kitab umum: Itqan as-Shun’ah fi Bayan Ma 'na al-Bid’ah, Husn at-Tafahhum wa ad-Dark li Mas’alat at-
Tark, ar-Radd al-Muhkam al-Matin ‘ala Kitab al-Qaul al-Mubin, Ittihaf al-Adzkiya’ bi Jawaz at-Tawassul bi Sayyid
al-Anbiya’, Husn al-Bayan fi Lailat an-Nishf min Sya’ban, Tasy-yid al-Mabani li ma Hawathu al-Ajrumiyyah min
al-Ma’ani, Qishash al-Anbiya’, an-Nafhah al-llahiyyah fi ash-Shalat ‘ala Khair al-Bariyyah, I'lam an-Nabil bi
Jawaz at-Taqgbil, al-Fath al-Mubin bi Syarh al-Kanz ats-Tsamin, al-Qaul al-Masmu’ fi Bayan al-Hajr al-Masyru’,
Taudhih al-Bayan li Wushul Tsawab al-Qur’an, Kaifa Tasykuru an-Ni 'mah, al-I’lam bi Anna at-Tashawwuf min
Syari’at al-Islam, lzalat al-lltibas ‘an ma Akhtha’a fi hi Katsir min an-Nas, Ittihaf an-Nubala’ bi Fadhl asy-
Syahadah wa Anwa’ asy-Syuhada’, Kamal al-lman fi at-Tadawa bi al-Qur’an, Sabil at-Taufig fi Tarjamah Abdillah
bin ash-Shiddiq.
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Sesungguhnya talgin telah dilaksanakan di negeri Syam sejak zaman Imam Ahmad bin Hanbal
dan lama sebelumnya, juga di Cordova (Spanyol) dan sekitarnya kira-kira abad ke lima dan
setelahnya hingga sekitar Andalusia. Beberapa ulama dari kalangan Mazhab Maliki, Syafi’i dan
Hanbali membolehkannya. Hadits riwayat Abu Umamah adalah hadits dha’if, akan tetapi al-
Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam kitab Talkhish al-Habir: sanadnya shahih?2.

Pendapat Syekh ‘Athiyyah Shaqar Mufti Al-Azhar (1914 — 2006M)13:
LAk aila M (3 e 9 8 S plia¥l) dy adily Ja ¢ il ga) W g elal) pula ¥ Jaad) 138 ¢

Talgin tidak memudharatkan bagi orang yang masih hidup dan orang yang sudah wafat, bahkan
memberikan manfaat bagi orang yang masih hidup, sebagai peringatan dan pelajaran, maka tidak
ada larangan membacakan talgin untuk mayat*4.

Jika menerima perbedaan dengan sikap berlapang dada, tentulah pendapat para ulama di
atas sudah cukup. Tapi jika yang dibangkitkan adalah semangat fanatisme golongan, seribu dalil
tak pernah cukup untuk memuaskan hawa nafsu.

Ada beberapa hal yang ingin saya sampaikan:

Pertama, buku ini membahas masalah-masalah yang populer di tengah masyarakat. Bahkan
menghabiskan energi hanya untuk membahas masalah-masalah yang sudah tuntas dibahas ulama
berabad-abad silam, contoh kasus adalah masalah Talgin di atas. Andai dibahas, mubadzir. Tidak
dibahas, ummat bingung. Saya memilih mubadzir, semoga Allah mengampuni saya atas
perbuatan mubadzir ini. Karena ada orang-orang yang memancing saya untuk berbuat mubadzir.

Wafat di Tanger pada tahun 1992 M.

12 Majallah al-Islam, jilid.Ill, edisi.X.

13 Syekh Athiyyah Shagar, lahir di Bahnbay, kawasan Zaqaziq, Provinsi Syarqiyyah, Mesir, pada hari
Ahad 4 Muharram tahun 1333H, bertepatan dengan 22 November 1914M. memperoleh ijazah al - Alamiyyah dari
al-Azhar Mesir pada tahun 1943M. Dosen Pasca Sarjana Kajian Islam dan Bahasa Arab Universitas Al-Azhar pada
tahun 1970M. Pimpinan Majma’ al-Buhuts al-Islamiyyah (Lembaga Riset Islam). Ketua Majlis Fatwa al-Azhar.
Kunjungan ilmiah ke berbagai negara, diantaranya Indonesia tahun 1971M, Libia tahun 1972, Bahrein 1976M, al-
Jaza’ir 1977M.Kunjungan ke negara-negara lain seperti Senegal, Nigeria, Benin, Amerika, Pakistan, Banglades,
Prancis, Inggris, Brunei Darussalam, Uni Sovyet dan Malaysia. Penghargaan yang diperoleh: Nobel al-Majlis al-
A’la li asy-Syu’un al-Islamiyyah, Wisam al-*Ulum wa al-Funun min ath-Thabagah al-Ula tahun 1983M. Wafat di
Kairo pada 9 Desember 2006M. Diantara karya ilmiah beliau: ad-Da 'wah al-Islamiyyah Da’'wah ‘llmiyyah, Dirasat
Islamiyyah li Ahamm al-Qadhaya al-Mu 'ashirah, ad-Din al- ‘Alamy wa Manhaj ad-Da wah llaihi, al- ‘Amal wa al-
Ummar fi Nazhr al-Islam, al-Hijab wa ‘Amal al-Mar’ah, al-Babiyyah wa al-Baha iyyah Tarikhan wa Madzhaban,
Fann llga’ al-Mau’izhah, al-Usrah Tahta Ri’ayat al-1slam.

14 Fatawa al-Azhar, juz.VIII, hal.303.



Andai itu dosa, mereka pun dapat juga dosanya, karena membangkitkan perkara-perkara
mubadzir.

Kedua, buku ini disusun dengan mengemukakan dalil dan pendapat para ulama yang mu tabar.
Saya tidak terlalu banyak memberikan komentar, karena kita berhadapan dengan orang-orang
yang sulit menerima pendapat orang lain.

Ketiga, pendapat para ulama saya tuliskan lengkap dengan teksnya agar para penuntut ilmu dapat
melihat dan mengkaji kembali, menghidupkan semangat mendalami bahasa Arab dan menggali
ilmu dari referensi aslinya. Ummat yang memiliki pemahaman yang kuat dan pengetahuan
mendalam dari Turats (kitab-kitab klasik), berakar ke bawah dan berpucuk ke atas, bukan
kiambang yang mudah terbawa arus air.

Keempat, buku ini amat sangat jauh dari kesempurnaan. Perlu kritikan membangun dari para
ulama. Andai ditunggu sempurna, tentulah buku ini tidak akan pernah ada.

Kelima, buku ini tidak ingin menggiring pembacanya kepada mazhab tertentu. Yang
diharapkanlah hanyalah agar setelah melihat pendapat para ulama, kita lebih memahami
perbedaan. Menghormati orang lain, mengikis fanatisme buta. Dan yang paling penting, tidak
salah memilih musuh. Jangan sampai kita habiskan kebencian hanya untuk orang-orang yang
membaca Talgin, orang-orang yang berzikir bersama dan masalah-masalah khilafiyyah lainnya.
Hingga tidak lagi tersisa sedikit kebencian untuk Kristenisasi, Israel dan bahkan untuk Iblis
sekalipun.

Semoga setiap kesulitan dan tetesan air mata, dapat mengampuni segala dosa, di hadapan
Yang Maha Kuasa, ketika anak dan harta tak lagi bermakna, amin. Ucapan terima kasih tak
terhingga buat mereka yang sudah memberikan motivasi, dengan rela hati menerima segala
kekurangan, jazakumullah khaira al-jaza’, amin ya Robbal- ‘alamin.

Pekanbaru, 10 Jumada al-Akhirah 1435H / 10 April 2014 M.

Hamba-Mu yang faqir lagi dha ’if.

Abdul Somad



MASALAH KE-1: IKHTILAF DAN MADZHAB.

Makna Khilaf dan Ikhtilaf.

Untuk mengetahui makna kata khilaf dan ikhtilaf, mari kita lihat penggunannya dalam bahasa
Arab:

AV Al cadla CdA ) aal g JS caad 13) ) alEA) g gl CalAS g BMA g Adllia 4Adlla
Saya berbeda dengannya dalam suatu perbedaan [ WA g 4dllda 45814
[AY) 4l cad La CidA 1) aa) g JS ad 13) ) Al g o gll) CallAS g |

Kaum itu telah ikhtilaf; jika setiap orang pergi ke tempat yang berbeda dari tempat yang dituju
orang lain®®.

Jadi makna Khilaf dan Ikhtilaf adalah: adanya perbedaan.

Sebagian ulama berpendapat bahwa Khilaf dan Ikhtilaf mengandung makna yang sama. Namun
ada juga ulama yang membedakan antara Khilaf dan Ikhtilaf,

BN Sds J B ¢ (5 5 CSAY Y Casay)
Ikhtilaf: perbedaan dengan dalil. Khilaf: perbedaan tanpa dalil®.
Maka selalu kita mendengar orang mengatakan, “Ulama ikhtilaf dalam masalah ini”,
atau ungkapan, “Ini adalah masalah Khilafiyyah”.

Maksudnya, bahwa para ulama tidak satu pendapat dalam masalah tersebut.

Contoh Ikhtilaf Ulama Dalam Memahani Nash:

Allah Swt berfirman:

5 Imam Ibnu ‘Abidin, Hasyiyah Radd al-Muhtar ‘ala ad-Durr al-Mukhtar Syarh Tanwir al-Abshar,
juz.VII (Beirut: Dar al-Fikr, 1421H), hal .197

16 Tmam ‘Ala’ ad-Din Muhamad bin Ali al-Hashfaki, Ad-Durr al-Mukhtar, juz.V (Beirut: Dar al-Fikr,
1386H), hal.403.
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“Dan usaplah kepalamu”. (Qs. Al-Ma’idah [5]: 6).

Hadits Riwayat Imam Muslim:

CORAN (o 5 Aalinl) 10 5 sy fraaad L iy 4 40 s Gl G 88l o 08
Ibnu al-Mughirah berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Saw berwudhu’, beliau mengusap ubun-
ubunnya, mengusap bagian atas sorban dan bagian atas kedua sepatu khufnya”. (HR. Muslim).

Hadits Riwayat Imam Abu Daud:

Gya b AN & i dalae ale j U g b aclle 0 a0 09 &1 0 il ¢ all G
dalaad) (il Al Al adki zad dalaad) cdl

Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Saya melihat Rasulullah Saw berwudhu’, di atas kepalanya ada
sorban buatan Qathar. Rasulullah Saw memasukkan tangannya dari bawah sorbannya, beliau
mengusap bagian depan kepalanya, beliau tidak melepas sorbannya”. (HR. Abu Daud).

Hadits Riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim.
e 1% @ sl ) Laddy & S ) Lagy Gabd A Al iy T3 515 Lagy OB A3 Al ) i 2

Kemudian Rasulullah Saw mengusap kepalanya. Rasulullah Saw (menjalankan kedua telapak)
tangannya ke depan dan ke belakang, beliau awali dari bagian depan kepalanya, hingga kedua
(telapak) tangannya ke tengkuknya, kemudian ia kembalikan lagi ke tempat semula. (HR. al-
Bukhari dan Muslim).

Menyikapi ayat dan beberapa hadits tentang mengusap kepala diatas, muncul beberapa
pertanyaan: bagaimanakah cara mengusap kepala ketika berwudhu’? Apakah cukup
menempelkan telapak tangan yang basah ke bagian atas rambut? Atau telapak tangan mesti
dijalankan di atas kepala? Apakah cukup mengusap ubun-ubun saja? Atau mesti mengusap
seluruh kepala? Di sinilah muncul Ikhtilaf diantara ulama.

Para ulama berijtinad, maka ada beberapa pendapat ulama tentang mengusap kepala
ketika berwudhu’:

Mazhab Hanafi:
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Wajib mengusap seperempat kepala, sebanyak satu kali, seukuran ubun-ubun, diatas dua daun
telinga, bukan mengusap ujung rambut yang dikepang/diikat. Meskipun hanya terkena air hujan,
atau basah bekas sisa air mandi, tapi tidak boleh diambil dari air bekas basuhan pada anggota
wudhu’ yang lain, misalnya air yang menetes dari pipi diusapkan ke kepala, ini tidak sah.

Dalil Mazhab Hanafi:

1. Mesti mengikuti makna mengusap menurut ‘urf (kebiasaan).

2. Makna huruf Ba’ pada ayat [aSs3x] artinya menempel. Menurut kaedah, jika huruf Ba’
masuk pada kata yang diusap, maka maknanya mesti menempelkan seluruh alat yang
mengusap. Maka mesti menempelkan telapak tangan ke kepala. Jika huruf Ba’ masuk ke
alat yang mengusap, maka mesti mengusap seluruh objek yang diusap. Jika seluruh
telapak tangan diusapkan ke kepala, maka bagian kepala yang terkena usapan adalah
seperempat bagian kepala. Itulah bagian yang dimaksud ayat mengusap kepala.

3. Hadits yang menjelaskan ayat ini, riwayat Abu Daud dari Anas, ia berkata, “Saya melihat
Rasulullah Saw berwudhu’, di atas kepalanya ada sorban buatan Qathar, Rasulullah Saw
memasukkan tangannya dari bawah sorbanya, ia engusap bagian depan kepalanya, ia
tidak melepas sorbannya”. Hadits ini menjelaskan ayat yang bersifat mujmal
(global/umum). Ubun-ubun atau bagian depan kepala itu seperempat ukuran kepala,
karena ubun-ubun satu bagian dari empat bagian kepala.

Mazhab Maliki:

Wajib mengusap seluruh kepala. Orang yang mengusap kepala tidak mesti melepas ikatan
rambutnya dan tidak mesti mengusap rambut yang terurai dari kepala. Tidak sah jika hanya
mengusap rambut yang terurai dari kepala. Sah jika mengusap rambut yang tidak turun dari
tempat yang diwajibkan untuk diusap. Jika rambut tidak ada, maka yang diusap adalah kulit
kepala, karena kulit kepala itulah bagian permukaan kepala bagi orang yang tidak memiliki
rambut. Cukup diusap satu kali. Tidak dianjurkan mengusap kepala dan telinga beberapa kali
usapan.

Dalil Mazhab Maliki:

1. Huruf Ba’ mengandung makna menempel, artinya menempelkan alat kepada yang
diusap, dalam kasus ini menempelkan tangan ke seluruh kepala. Seakan-akan Allah Swt
berfirman, “Tempelkanlah usapan air ke kepala kamu”.

2. Hadits riwayat Abdullah bin Zaid, “Sesungguhnya Rasulullah Saw mengusap kepalanya
dengan kedua tangannya, ia usapkan kedua tangan itu ke bagian depan dan belakang. la
mulai dari bagian depan kepala, kemudian menjalankan kedua tangannya hingga ke
tengkuk, kemudian ia kembalikan lagi ke bagian depan tempat ia memulai usapan”. Ini
menunjukkan disyariatkan mengusap seluruh kepala.
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Mazhab Hanbali:
Seperti Mazhab Maliki, dengan sedikit perbedaan:

1. Wajib mengusap seluruh kepala hanya bagi laki-laki saja. Sedangkan bagi perempuan
cukup mengusap kepala bagian depan saja, karena Aisyah mengusap bagian depan
kepalanya.

2. Wajib mengusap dua daun telinga, bagian luar dan bagian dalam daun telinga, karena
kedua daun telinga itu bagian dari kepala. Sebagaimana hadits riwayat Ibnu Majah,
“Kedua telinga itu bagian dari kepala”.

Mazhab Syafi’i:

Wajib mengusap sebagian kepala. Boleh membasuh kepala, karena membasuh itu berarti usapan
dan lebih dari sekedar usapan. Boleh hanya sekedar meletakkan tangan di atas kepala, tanpa
menjalankan tangan tersebut di atas kepala, karena tujuan mengusap kepala telah tercapai dengan
sampainya air membasahi kepala.

Dalil Mazhab Syafi’i:

1. Hadits riwayat al-Mughirah dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim,
“Sesungguhnya Rasulullah Saw mengusap ubun-ubunnya dan bagian atas sorbannya”.
Dalam hadits ini disebutkan cukup mengusap sebagian saja. Yang dituntut hanyalah
mengusap secara mutlak/umum, tanpa ada batasan tertentu, maka sebagian saja sudah
mencukupi.

2. Jika huruf Ba’ masuk ke dalam kata jama’ (plural), maka menunjukkan makna sebagian,
maka maknanya, “Usapkan sebagian kepala kamu saja”. Mengusap sedikit sudah cukup,
karena sedikit itu sama dengan banyak, sama-sama mengandung makna mengusap?’.

Komentar Syekh Mahmud Syaltut dan Syekh Muhammad Ali as-Sais, dikutip oleh Syekh
DR.Wahbah az-Zuhaili:

¢ gy (IS ey (Bay dlldg ¢l M aal) BB e ST e g Y gty callaall i e W) 0 3l
LA e Gy Y ) b ENE gl 8 e O g el anl Anle Gy La Bl B sl La ¢SS A JB 6 e

Yang benar, bahwa ayat (}gﬂsf’-jg | sl 3) “Usaplah kepala kamu” termasuk ayat yang
bersifat umum, tidak menunjukkan lebih dari sekedar mengusap kepala. Usapan itu sudah
terwujud apakah dengan mengusap seluruh kepala, mengusap sebagian kepala, sedikit atau pun

17 Lihat selengkapnya dalam al-Figh al-1slamy wa Adillatuhu, Syekh Wahbah az-Zuhaili, Juz.1I
(Damascus: Dar al-Fikr), hal.323-325.
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banyak, selama dapat dianggap sebagai makna mengusap. Adapun mengusap satu helai atau tiga
helai rambut, tidak dapat dianggap mengusap?8.

Dari uraian diatas dapat dilihat:

Pertama, mazhab bukan agama. Tapi pemahaman ulama terhadap nash-nash (teks) agama
dengan ilmu yang ada pada mereka. Dari mulai pemahaman mereka tentang ayat, dalil hadits,
‘urf, sampai huruf Ba’ yang masuk ke dalam kata. Begitu detailnya. Oleh sebab itu slogan
“Kembali kepada al-Qur’an dan Sunnah”, memang benar, tapi apakah setiap orang memiliki
kemampuan? Apakah semua orang memiliki alat untuk memahami al-Qur’an dan Sunnah seperti
pemahaman para ulama?! Oleh sebab itu bermazhab tidak lebih dari sekedar bertanya kepada
orang yang lebih mengerti tentang suatu masalah, mengamalkan firman Allah Swt,

Gsla ¥ F &) K QAT ) sllutd

“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui”.
(Qs. an-Nahl [16]: 43).

Kedua, ikhtilaf mereka pada furu’ (permasalahan cabang), bukan pada ushul (dasar/prinsip).
Mereka tidak ikhtilaf tentang apakah wudhu’ itu wajib atau tidak. Yang mereka perselisihkan
adalah masalah-masalah cabang, apakah mengusap itu seluruh kepala atau sebagiannya saja?
Demikian juga dalam shalat, mereka tidak ikhtilaf tentang apakah shalat itu wajib atau tidak?
Semuanya sepakat bahwa shalat itu wajib. Mereka hanya ikhtilaf tentang cabang-cabang dalam
shalat, apakah basmalah dibaca sirr atau jahr? Apakah mengangkat tangan sampai bahu atau
telinga? Dan sejeninsya.

Ketiga, tidak membid’ahkan hanya karena beda cara melakukan. Yang mengusap seluruh kepala
tidak membid’ahkan yang mengusap sebagian kepala, demikian juga sebaliknya. Selama
perbuatan itu masih bernaung di bawah dalil yang bersifat umum.

Ikhtilaf tidak hanya terjadi pada masa generasi khalaf (belakangan). Kalangan Salaf
(generasi tiga abad pertama Hijrah); para shahabat Rasulullah Saw, Tabi’in dan Tabi’ Tabi’in
juga Ikhtilaf dalam masalah-masalah tertentu.

Ikhtilaf Shahabat Ketika Rasulullah Saw Masih Hidup.

djduik.uﬂu.uuﬁ‘ﬂ‘)&ﬁ\A\Myu\ﬁY\wﬁjquﬂjww\u&a‘,d\duduﬁu.\\&
4.\19AH\ULAUA.\.QJSMJJL\Ad}alu&mda*mdujtyihw@my*mdmwﬂ\u&ﬂ\*m
*A‘JA‘JLJ.\MP.‘Q‘JHJ

'8 1bid., hal.326.
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Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah Saw berkata kepada kami ketika beliau kembali dari
perang Ahzab, ‘Janganlah salah seorang kamu shalat ‘Ashar kecuali di Bani Quraizhah’.
Sebagian mereka memasuki shalat ‘Ashar di tengah perjalanan. Sebagian mereka berkata, ‘Kami
tidak akan melaksanakan shalat ‘ Ashar hingga kami sampai di Bani Quraizhah’.

Sebagian mereka berkata, ‘Kami melaksanakan shalat ‘Ashar sebelum sampai di Bani
Quraizhah’. Peristiwa itu diceritakan kepada Rasulullah Saw, beliau tidak menyalahkan satu pun
dari mereka”. (HR. al-Bukhari).

Ini membuktikan bahwa para shahabat juga ikhtilaf, sebagian mereka berpendapat bahwa
shalat Ashar mesti dilaksanakan di Bani Quraizhah, sedangkan sebagian lain berpendapat shalat
Ashar dilaksanakan ketika waktunya telah tiba, meskipun belum sampai di Bani Quraizhah. Satu
kelompok berpegang pada teks, yang lain berpegang pada makna teks. Inilah cikal bakal ikhtilaf
dan Rasulullah Saw membenarkan keduanya, karena tidak keluar dari tuntunan Sunnah.

Setelah Rasulullah Saw wafat pun para shahabat mengalami ikhtilaf dalam masalah-
masalah tertentu.

Ikhtilaf Shahabat Ketika Rasulullah Saw Telah Wafat.

Addy B gdlid) ¢ gabiwal) IS B g Al (B 5 o (B puda g s DN o g alug e Al Lo ) J gy g (10 f 8 Lalh
J st alu g dle ﬂ‘éﬂéﬂ‘dﬂ)&\m‘r\ ;ﬁyﬁd&@h@\@&ﬁ&*@@d@}bmg&du A Jlad
a3l jind le (5t ol alig e ) hen 4l Gy IR € oy i B W) o i

Ketika jenazah Rasulullah Saw telah siap (untuk dikebumikan) pada hari Selasa. Jenazah
Rasulullah Saw diletakkan di tempat tidurnya di dalam rumahnya. Kaum muslimin ikhtilaf dalam
hal pemakamannya.

Ada yang berpendapat, “Kita makamkan di dalam masjidnya (Masjid Nabawi)”.
Ada yang berpendapat, “Kita makamkan bersama para shahabatnya (di pemakaman Baqi’)”.

Abu Bakar berkata, “Saya pernah mendengar Rasulullah Saw bersabda, “Tidak seorang pun dari
nabi itu yang meninggal dunia melainkan ia dimakamkan di mana ia meninggal”. Maka kasur
tempat Rasulullah Saw meninggal pun diangkat. Lalu makam Rasulullah Saw digali di bawah
kasur itu”19,

Ini membuktikan bahwa para shahabat ikhtilaf, baik ketika Rasulullah Saw masih hidup,
maupun setelah Rasulullah Saw wafat. Namun kedua ikhtilaf itu diselesaikan dengan tuntunan
Sunnah Rasulullah Saw.

19 Imam Abu Muhammad Abdul Malik bin Hisyam al-Bashri (w.213H), Sirah lbn Hisyam, juz.ll, hal.663.
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ljtihad Shahabat Rasulullah Saw.
ljtihad Shahabat Ketika Rasulullah Saw Masih Hidup.

Ketika mengalami suatu peristiwa, Rasulullah Saw tidak berada bersama para shahabat, maka
para shahabat itu berijtihad, seperti yang disebutkan dalam sebuah hadits,

slal) \AAJ@AML\.\L\MLM.&“LAL%MJDM\HJMJMGAUAJCJAJMdJM\Jaa.u‘_,.\\uc
.mei Lgéﬂdbﬂﬂdh\‘)sdﬁ{du‘g‘\.\b m\ubawmyﬂ.u\a.‘p\z\ m‘dg ;yaj\JoM\Mn\ amumy\ua

QMJAJAY\JS.\LQULAJA L;Jﬂdl&j&)ad&ﬂﬁ\ﬁ\gw\ Eal
Dari Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata, “Dua orang shahabat pergi dalam suatu perjalanan.
Kemudian tiba waktu shalat, mereka tidak memiliki air, lalu mereka berdua bertayammum
dengan tanah yang suci. Lalu mereka berdua melaksanakan shalat. Kemudian mereka berdua
mendapatkan air dan waktu shalat masih ada. Salah seorang dari mereka mengulangi shalatnya
dengan berwudhu’. Sedangkan yang lain tidak mengulangi shalatnya. Kemudian mereka berdua
datang menghadap Rasulullah Saw, mereka menyebutkan peristiwa yang telah mereka alami.
Rasulullah Saw berkata kepada yang tidak mengulangi shalatnya, “Perbuatanmu sesuai dengan
Sunnah, shalatmu sah”. Rasulullah Saw berkata kepada yang mengulangi shalatnya dengan
berwudhu’, “Engkau mendapatkan dua pahala”. (HR. Abu Daud).

ljtihad Shahabat Ketika Rasulullah Saw Telah Wafat.
8Blua JSI Juddl 5 5 Y s Ll Lghe ad il (udy Al qaada (e ggeiall

Masyhur dari mazhab Aisyah ra, menurutnya (wanita yang mengalami istihadhah) tidak wajib
mandi pada setiap shalat°.

Usi e () U8 saly (Blawal g daaly Lagalaualy (adlldly clile uadd B9 sally Lial) (o auadl sy o ) dlidl g
Ol gy G e (o daag g 3l (o ) 28 g el (o (S 9 L0 9 B9 e g lgde i) i) Adile e A
gy dlld ud g £ gkl 98
Mereka ikhtilaf tentang hukum wajibnya sa’i antara Shafa dan Marwah. Menurut Imam Malik,
Imam Syafi’i, para ulama kedua mazhab tersebut, Imam Ahmad, Imam Ishaq dan Abu Tsaur,
seperti yang telah kami sebutkan (wajib Sa’i), ini adalah mazhab Aisyah, mazhab ‘Urwah dan
lainnya. Sedangkan Anas bin Malik, Abdullah bin az-Zubair dan Muhammad bin Sirin
berpendapat bahwa Sa’i itu sunnat, tidak wajib?!. Hasil ijtihad mereka disebut madzhab.

20 I|mam Badruddin al-¢Aini al-Hanafi, ‘Umdat al-Qari Syarh Shahih al-Bukhari, Juz.V, hal.500.

21 Tmam Ibn ‘Abdilbarr, at-Tamhid li ma fi al-Muwaththa’ min al-Ma’ani wa al-Asanid, Juz. XX
(Mu’assasah al-Qurthubah), hal.151.
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Makna Madzhab.

Makna kata Madzhab menurut bahasa adalah: ‘;11-533\ fua 34 tempat pergi.
Sedangkan Madzhab menurut istilah adalah:
Aoty A0 (pa BAELAY Lalgady) Lo S Lo 38 AEAY) a Sgadll 44 Gt

Hukum-hukum syar i yang bersifat far i dan ijtihadi yang dihasilkan dari dalil-dalil yang bersifat
zhanni oleh seorang mujtahid secara khusus?.

Pengertian madzhab yang lebih sempurna dan sistematis dengan kaedah-kaedah yang
tersusun baru ada pada masa imam-imam mazhab.

Para Imam Mazhab.

Abu Sa’id al-Hasan bin Yasar al-Bashri, Imam al-Hasan al-Bashri (w.110H).
An-Nu’man bin Tsabit, Imam Hanafi (w.150H).

Abu ‘Amr bin Abdirrahman bin ‘Amr, Imam al-Auza’i (w.157H).

Sufyan bin Sa’id bin Masruq, Imam Sufyan ats-Tsauri (w.160H).

Imam al-Laits bin Sa’ad (w.175H).

Malik bin Anas al-Ashbuhi, Imam Malik (w.179H).

Imam Sufyan bin ‘Uyainah (w.198H).

Muhammad bin Idris, Imam Syafi’i (w.204H).

Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Imam Hanbali (w.241H).

10 Daud bin Ali al-Ashbahani al-Bahdadi, Imam Daud azh-Zhahiri (w.270H).
11. Imam Ishaq bin Rahawaih (w.238H).

12. Ibrahim bin Khalid al-Kalbi, Imam Abu Tsaur (w.240H).

© XN A WDdDRE

Namun tidak semua mazhab ini bertahan. Banyak yang punah karena tidak dilanjutkan oleh para
ulama yang mengembangkan mazhab setelah imam pendirinya wafat. Oleh sebab itu yang
populer di kalangan Ahlussunnah-waljama’ah adalah empat mazhab: Hanafi, Maliki, Syafi’i dan
Hanbali. Bahkan Syekh Abu Bakar al-Jaza’iri menyusun kitab Fighnya dengan judul al-Figh
‘ala al-Madzahib al-4rba’ah (Figh menurut empat mazhab).

Imam Mazhab Menyikapi Perbedaan.

22 Imam Ahmad bin Muhammad al-Hanafi al-Hamawi (w.1098H), Ghamz ‘Uyun al-Basha'ir fi Syarh al-
Asybah wa an-Nazha’ir, Juz.l, hal.40
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Mereka tetap shalat berjamaah, meskipun ada perbedaan diantara mereka pada hal-hal tertentu,
misalnya Basmalah pada al-Fatihah, ada yang membaca sirr, ada yang membaca jahr, ada pula
yang tidak membaca Basmalah sama sekali. Namun itu tidak menghalangi mereka untuk shalat
berjamaah.

V1508 () ph g ASlall (e Adsaal) dail IR (G gliay pgis A i) pb g ABLAY g dlaual f Alia gl (S

BTES TRSWE RLOWH TR
Imam Hanafi atau para ulama Mazhab Hanafi, Imam Syafi’i dan para ulama lain shalat di
belakang para imam di Madinah yang berasal dari kalangan Mazhab Maliki, meskipun para

imam di Madinah itu tidak membaca Basmalah, baik sirr maupun jahar (karena menurut
Mazhab Maliki: Basmalah itu bukan bagian dari surat al-Fatihah)23.

Adab Imam Syafi’i Kepada Imam Hanafi.
daa Ll iy ald ¢ 4 dany ddia ) B gula (e Ly B sl AU das  23LAY s g

Imam Syafi’i melaksanakan shalat Shubuh, lokasinya dekat dari makam Imam Hanafi. Imam
Syafi’i tidak membaca doa Qunut karena beradab kepada Imam Hanafi?*.

Adab Imam Malik.
Imam Malik berkata,

md,wgmiog‘&.&w;aﬁé@éué;ww\dmd ‘M\@(&ﬂ\)d@gi@gﬁﬂwﬁgﬁ”w
434\-\991%31,34&.\33«‘.\35‘9;dlﬁ‘%MﬁﬁstJcgiﬂ\é\ﬁﬂj‘e\gﬂ\gﬁ\ﬁﬂi\?&u\g@sAjd\u.‘m

Khalifah Harun ar-Rasyid bermusyawarah dengan saya, beliau ingin menggantungkan kitab al-
Muwaththa’ (karya Imam Malik) di Ka’bah, beliau ingin menetapkan agar seluruh masyarakat
memakai isi kitab al-Muwaththa’. Saya katakan, “Jangan lakukan! Sesungguhnya para shahabat
Rasulullah Saw telah berbeda pendapat dalam masalah furu’, mereka juga telah menyebar ke
seluruh negeri, semuanya benar dalam ijtihadnya”. Khalifah Harun ar-Rasyid berkata, “Allah
membarikan taufig-Nya kepadamu wahai Abu Abdillah (Imam Malik)”25.

Imam Malik VS Imam Hanafi.

23 Waliyyullah ad-Dahlawi, Hujjatullah al-Balighah, (Cairo: Dar al-Kutub al-Haditsah), hal.335.

24 1hid.

25 Imam Abu Nw’aim al-Ashbahani, Hulyat al-Auliya’ wa Thabagqat al-Ashfiya’, Juz.V1 (Beirut: Dar al-
Kitab al-‘Araby), hal.332.
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Imam al-Laits bin Sa’ad berkata, “Saya bertemu dengan Imam Malik, saya katakan kepadanya,
‘Saya lihat engkau mengusap keringat dari alis matamu?’.

Imam Malik menjawab, “Saya merasa tidak punya apa-apa ketika bersama Abu Hanifah,
sesungguhnya ia benar-benar ahli Figh wahai orang Mesir (Imam al-Laits)”.

Kemudian saya menemui Imam Hanafi, saya katakan kepadanya, “Bagus sekali ucapan Imam
Malik terhadap dirimu”.

Imam Hanafi menjawab, “Demi Allah, saya belum pernah melihat orang yang lebih cepat
memberikan jawaban yang benar dan zuhud yang sempurna melebihi Imam Malik™*25.

Komentar Imam Syafi’i Terhadap Imam Malik.
Ly 4y add dila e Euaal) dela 1)

“Apabila ada hadits datang kepadamu, dari Imam Malik, maka kuatkanlah kedua tanganmu
dengan hadits itu”.

axill dlilad pal) dpla 13
“Jika datang Khabar kepadamu, maka Imam Malik adalah bintangnya”.
il G e e e (el ] Lag anll clllad plalal) <3130

“Jika disebutkan tentang ulama-ulama, maka Imam Malik adalah bintangnya. Tidak seorang pun
yang lebih aman bagiku daripada Imam Malik bin Anas”.

alal) T dde g alaa il lila
“Imam Malik bin Anas adalah guruku, darinya aku mengambil ilmu”.
AlS da b Enaat) B & 13 Gl o ke GlS

“Imam Malik bin Anas itu, jika ia ragu terhadap suatu hadits, maka ia buang semuanya”?’.

Komentar Imam Hanbali Terhadap Imam Syafi’i.

26 Al-Qadhi ‘Iyadh, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masalik, Juz.1, hal .36
27 Imam al-Qurthubi (w.463H), al-Intiqa’ fi Fadha'il ats-Tsalatsah al-A’immah al-Fugaha’; Malik wa asy-
Syafi’i wa Abi Hanifah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah), Hal.23.
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Abdullah putra Imam Hanbali berkata, “Saya katakan kepada Ayah saya, ‘Wahai Ayahanda,
orang seperti apa Syafi’i itu, saya selalu mendengar engkau berdoa untuknya’. Imam Hanbali
menjawab, ‘Wahai Anakku, Imam Syafi’i seperti matahari bagi dunia. Seperti kesehatan bagi
tubuh. Lihatlah, adakah pengganti bagi kedua ini?!”28,

Ad s ¥ A ae UG saa¥ Ja ) JUb Al A SINE Juia 0 dea) die S (g ad) daal ¢ daa gl gl J8
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Abu Ayyub Humaid bin Ahmad al-Bashri berkata, “Saya bersama Imam Hanbali bermuzakarah
tentang suatu masalah. Seorang laki-laki bertanya kepada Imam Hanbali, “Wahai Abu Abdillah,
tidak ada hadits shahih tentang masalah itu’.

Imam Hanbali menjawab, “Jika tidak ada hadits shahih, ada pendapat Imam Syafi’i dalam
masalah itu. Hujjah Imam Syafi’i terkuat dalam masalah itu”?2°.

Ikhtilaf Ulama Kontemporer:

Para ulama zaman sekarang pun berijtinad dalam masalah-masalah tertentu yang tidak ada nash
menjelaskan tentang itu. Atau ada nash, tapi mereka ikhtilaf dalam memahaminya. Ketika
mereka berijtihad, maka tentu saja mereka pun ikhtilaf seperti orang-orang sebelum mereka.
Berikut ini beberapa contoh ikhtilaf diantara ulama kontemporer:

Contoh Kasus Pertama:

Cara Turun Ketika Sujud.

Syekh Ibnu Baz: Lutut Lebih Dahulu.

Syekh al-Albani: Tangan Lebih Dahulu.

o pamy J& lall Jal (e S e 13 JSEG
Ay 8 S ) i b oAl JB5 as ;) Ji 4y
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Ketahuilah bahwa bentuk membedakan diri
dari unta adalah dengan meletakkan
tangan terlebih dahulu sebelum kedua
lutut (ketika turun sujud)3?.

28 Al-Hafizh al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal,juz. XXIV (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1400), hal.372

29 |bid.

31 Syekh al-Albani, Shifat Shalat an-Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam min at-Takbir ila at-Taslim ka

Annaka Tarahu, (Beirut: al-Maktab al-Islamy, 1408H), hal.107.
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Masalah ini menjadi polemik di kalangan
banyak ulama, sebagian mereka
mengatakan: meletakkan kedua tangan
sebelum lutut, sebagian yang lain
mengatakan: meletakkan dua lutut sebelum
kedua tangan, inilah yang berbeda dengan
turunnya unta, karena ketika unta turun ia
memulai dengan kedua tangannya (kaki
depannya), jika seorang mu’min memulai
turun dengan kedua lututnya, maka ia telah
berbeda dengan wunta, ini yang sesuai
dengan  hadits Wa’il bin  Hujr
(mendahulukan lutut daripada tangan),
inilah yang benar; sujud dengan cara
mendahulukan kedua lutut terlebih
dahulu, kemudian meletakkan kedua
tangan di atas lantai, kemudian
menempelkan  kening, inilah  yang
disyariatkan. Ketika bangun dari sujud,
mengangkat kepala terlebih  dahulu,
kemudian kedua tangan, kemudian bangun,
inilah yang disyariatkan menurut Sunnah
dari Rasulullah Saw, kombinasi antara dua
hadits. Adapun ucapan Abu Hurairah:
“Hendaklah meletakkan kedua tangan
sebelum lutut, zahirnya —wallahu a’lam-
terjadi pembalikan kalimat, sebagaimana
yang disebutkan Ibnu al-Qayyim -
rahimahullah-. Yang benar: meletakkan
kedua lutut sebelum kedua tangan, agar
akhir hadits sesuai dengan awalnya, agar
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sesuai dengan hadits riwayat Wa’il bin
Hujr, atau semakna dengannya°.

Dalam hal ini Syekh Ibnu ‘Utsaimin sepakat dengan Syekh Ibnu Baz, lebih
mendahulukan lutut daripada tangan,
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Ketika itu maka yang benar jika kita ingin sesuai antara akhir dan awal hadits: “Hendaklah
meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan”, karena jika sesecorang meletakkan kedua tangan
sebelum kedua lutut, sebagaimana yang saya nyatakan, pastilah ia turun seperti turunnya unta,
maka berarti ada kontradiktif antara awal dan akhir hadits.

Ada salah seorang ikhwah telah menulis satu risalah berjudul Fath al-Ma’bud fi Wadh’i ar-
Rukbataini Qabl al-Yadaini fi as-Sujud, ia bahas dengan pembahasan yang baik dan bermanfaat.

Dengan demikian maka menurut Sunnah yang diperintahkan Rasulullah Saw ketika sujud
adalah: meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan?.

Jika berbeda pendapat itu membuat orang saling membid’ahkan, pastilah orang yang
sujud dengan mendahulukan lutut akan membid’ahkan Syekh al-Albani dan para pengikutnya
karena lebih mendahulukan tangan. Begitu juga sebaliknya, mereka yang lebih mendahulukan
tangan, pasti akan membid’ahkan Syekh Ibnu Baz dan Syekh Ibnu Utsaimin yang lebih
mendahulukan lutut daripada tangan. Maka ikhtilaf dalam furu’ itu suatu yang biasa, selama
berdasar kepada dalil dan masalah yang diperselisihkan itu bersifat zhanni. Tidak membuat
orang saling memusuhi dan membid’ahkan.

Contoh Kasus Kedua:

Takbir Pada Sujud Tilawah Dalam Shalat

Syekh Ibnu Baz : Bertakbir. Syekh al-Albani : Tanpa Takbir.

Baa 44l jag M dia gl Lale) S 1) Laall £l | dule AU L sagaw Llaiall G pax gy By

30 Syekh Ibnu Baz, Majmu’ Fatawa wa Magalat Ibn Baz: juz.Xl, hal.19.
32 Syekh Ibnu ‘ Utsaimin, Majmu’ Fatawa wa Rasa’il Ibn ‘Utsaimin, juz. X111, hal.125.
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Disyariatkan bagi orang yang
melaksanakan shalat, jika ia sebagai imam
atau shalat sendirian, ketika melewati ayat
Sajadah, agar ia bertakbir dan sujud
Tilawah. Kemudian bertakbir ketika
bangun dari sujud. Karena takbir itu pada
setiap turun dan bangun3.
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Sekelompok shahabat telah meriwayatkan
tentang sujud tilawahnya Rasulullah Saw
dalam banyak ayat dan di banyak
kesempatan yang berbeda-beda, tidak
seorang pun dari mereka menyebutkan
bahwa Rasulullah Saw bertakbir ketika
akan sujud. Oleh sebab itu kami condong
kepada pendapat: tidak disyariatkannya
takbir ketika sujud tilawah34.

Dalam hal ini Syekh Ibnu ‘Utsaimin sependapat dengan Syekh Ibnu Baz,
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Sujud Tilawah tanpa takbir ketika turun sujud dan tanpa takbir ketika bangun dari sujud, karena
tidak ada riwayat dari Rasulullah Saw. Kecuali jika seseorang dalam shalat, maka ia wajib

bertakbir ketika akan sujud dan bertakbir ketika akan bangun tegak berdiri=®.

Contoh Kasus Ketiga:

Shalat Sunnat Tahyatul-masjid di Tempat Shalat ‘Ied.

Syekh Ibnu Baz :
Tidak Ada Shalat Sunnat Tahyatul-
masjid.

Syekh Ibnu ‘Utsaimin :
Ada Shalat Sunnat Tahyatul-masjid.
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Tempat shalat ‘Ied, disyariatkan
melaksanakan shalat Tahyatul-masjid di

33 Al-Lajnah ad-Da 'imah li al-Buhuts al- ‘Ilmiyyah wa al-Ifta’, juz.1X, hal.179, no.13206.
34 Syekh al-Albani, Tamam al-Minnah, juz.l, hal.267.
35 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, Liga at al-Bab al-Maftuh, Juz. XV, hal.31.
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Sunnah bagi orang yang datang ke tempat
shalat ‘led atau Istisqa’ agar duduk, tidak
shalat Tahyatul-masjid, karena yang
demikian itu tidak ada riwayat dari
Rasulullah Saw dan para shahabat menurut
pengetahuan kami, kecuali jika shalat ‘Ied
dilaksanakan di masjid, maka
melaksanakan  shalat  Tahyatul-masjid
berdasarkan umumnya sabda Rasulullah
Saw, “Apabila salah seorang kamu masuk
masjid, maka janganlah duduk hingga ia
shalat dua rakaat”, disepakati
keshahihannya. Disyariatkan bagi orang
yang duduk menunggu shalat ‘led agar
memperbanyak Tahlil dan Takbir, karena
itu adalah syi’ar pada hari itu, itu adalah
Sunnah bagi semua di masjid dan di luar
masjid hingga berakhir khutbah ‘led.
Orang yang sibuk dengan membaca al-

tempat tersebut, seperti masjid-masjid lain.
Apabila seseorang masuk ke tempat itu,
jangan duduk hingga shalat dua rakaat.
Penanya: Meskipun di luar kampung?
Jawaban: Meskipun di luar kampung,
karena tempat shalat ‘Ied itu adalah mas;jid,
apakah diberi pagar ataupun tanpa pagar.
Dalilnya, Rasulullah Saw  melarang
perempuan yang sedang haidh masuk ke
tempat shalat tersebut. Ini menunjukkan
bahwa hukum tempat shalat itu sama
seperti masjid?’.

Qur’an, boleh. Wallahu Waliyyu at-
Taufigge.
Contoh Kasus Keempat:
Hukum Poto.
Syekh Ibnu Baz : Syekh Ibnu ‘Utsaimin :
Poto Sama Dengan Patung/Lukisan. Poto Tidak Sama Dengan
Patung/Lukisan.
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Rasulullah Saw melaknat al-Mushawwir
(orang yang  menggambar), beliau

memberitahukan bahwa mereka adalah

e AT Gl ags Il Al (V1 Epaall yy seaill Ul
A8Eal) 8 13g8 48,5l L anall 138 auhaih (puee pun
dea il Dsa suas sl OY doppai Gl
o) AIY) 0 3gn 4Ll () 138 5 Aipma 5 ) 3um o o )
Aadiy Al B pall dipe ) pa o alaay

A aps Loy opiadll 5 i)y il Jalady dalady
Adapun gambar moderen zaman sekarang;

36 Syekh Ibnu Baz, op. cit., juz. X1l hal 4.

37 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, Liga’ al-Bab al-Maftuh, juz.VIII, hal.22.

23




orang-orang yang paling keras azabnya
pada hari kiamat. Ini bersifat umum,
mencakup poto dan gambar yang tidak
memiliki  bayang-bayang. Siapa yang
membedakan antara poto dan
gambar/patung, maka ia tidak memiliki
dalil untuk membedakannya3®.

seseorang  menggunakan alat  untuk
mengambil gambar objek tertentu, lalu
kemudian gambar tersebut terbentuk di
kertas, maka itu sebenarnya bukanlah
makna tashwir, karena kata tashwir adalah
bentuk mashdar dari kata shawwara,
artinya: menjadikan sesuatu dalam bentuk
tertentu. Sedangkan gambar yang diambil
dengan alat tidak menjadikannya dalam
bentuk sesuatu. Gambar berbentuk adalah
gambar yang dibentuk, bentuk kedua mata,
hidung, dua bibir dan sejenisnya®.

Contoh Kasus Kelima:

Umrah Berkali-kali Dalam Satu Perjalanan.

Syekh Ibnu Baz: Boleh.

Syekh Ibnu ‘Utsaimin: Bid’ah.
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Berulang-ulang melaksanakan Umrah di
bulan Ramadhan.
Pertanyaan: apakah boleh berulang kali
melaksanakan Umrah di bulan Ramadhan
untuk mencari pahala yang disebabkan
ibadah Umrah tersebut?40
Jawaban: Tidak mengapa (boleh).
Rasulullah Saw bersabda, “Satu Umrah ke
Umrah berikutnya menjadi penutup dosa
antara keduanya dan haji yang mabrur itu
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Berulang-ulang Umrah Dalam Satu Safar
Adalah Bid’ah.
Pertanyaan: Syekh yang mulia, ada
sebagian orang datang dari tempat yang
jauh untuk tujuan Umrah ke Mekah,
kemudian melaksanakan Umrah dan
Tahallul. Kemudian mereka pergi ke
Tan’im, kemudian melaksanakan Umrah

38 Syekh Ibnu Baz, op. cit., juz.V, hal.287.

39 Syekh Ibnu Utsaimin, op. cit., juz.XIX, hal.72.
40 Telah dimuat di Majalah al-Yamamah, Edisi:1151. Tanggal: 25 Ramadhan 1411H.
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tidak ada balasannya kecuali surga”. (HR.
al-Bukhari dan Muslim).

Maka jika Anda melaksanakan Umrah tiga
atau empat kali, tidak mengapa (boleh)
melakukan itu. Aisyah telah melaksanakan
Umrah dua kali pada masa Rasulullah Saw
pada waktu haji Wada’, padahal kurangdari
dua puluh hari4l.

lagi. Maksudnya, dalam satu perjalanan, ia
melaksanakan Umrah beberapa Kali.
Bagaimanakah ini?

Jawaban: semoga Allah memberikan
berkah-Nya kepada Anda. Ini termasuk
perbuatan bid’ah dalam agama Allah.
Karena tidak ada yang lebih bersemangat
melaksanakan ibadah melebihi Rasulullah
Saw dan para shahabat. Sedangkan
Rasulullah Saw sebagaimana yang Kkita
ketahui semua bahwa beliau masuk ke kota
Mekah pada pembebasan kota Mekah pada
akhir Ramadhan. Menetap sembilan belas
hari di Mekah, Rasulullah Saw tidak pergi
ke Tan’im untuk ihram melaksanakan
Umrah. Demikian juga para shahabat.
Maka berulang-ulang melaksanakan umrah
dalam satu safar adalah bid’ah?2.

Contoh Kasus Keenam:

Tarawih 23 Rakaat

Syekh Ibnu Baz: Boleh.

Syekh al-Albani:
Tidak Boleh Lebih Dari 11 Rakaat.

¢ i paly s alaY) aa a5y o)) o galall JiYE
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Afdhal bagi ma’mum mengikuti imam
hingga shalat selesai, apaka shalat
(Tarawih) itu 11 rakaat, atau 13 rakaat, atau
23 rakaat, atau selain itu. Inilah yang
afdhal, ma’mum mengikuti imamnya
hingga imam selesai. 23 rakaat adalah
perbuatan Umar ra dan para shahabat, tidak

3.15‘)3‘)@9 Lgé;‘g\u.be.‘u‘g‘\,,\.b ACH\ULAGJL;AE‘
Lgale B33 Jisn pse le Jula
Rasulullah Saw hanya melaksanakan shalat
11 rakaat, ini dalil tidak boleh menambah
lebih daripada itu.
Selanjutnya
berkata,
Osimal) 2l o Lgad 300 3 Seaa Y gl Al 33a
A a4l 33 &l gSiall il glal) pa LgS) LY
S b A 330 Y L L 1035 aluug e
bl 4utad (3 40
Shalat Tarawih, tidak boleh ada tambahan
(rakaat) melebihi jumlah yang disunnatkan,
karena shalat Tarawih sama dengan shalat-

Syekh al-Albani

41 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XVII, hal .432.
42 Syekh Ibnu ¢ Utsaimin, op. cit., Juz. XXVIII,

hal.121.
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ada kekurangan dan kekacauan di | shalat yang dilaksanakan Rasulullah Saw
dalamnya, akan tetapi bagian dari Sunnah | secara konsisten dengan jumlah rakaat
al-Khulafa’ ar-Rasyidin“3. tertentu, tidak boleh ditambah. Siapa yang
menyatakan ada beda antara Tarawih
dengan shalat lain, maka ia mesti
menunjukkan dalil**.

Pendapat Syekh Ibnu Utsaimin: Boleh.

AaS 55 e 3 Al (e e aluas Ale i) s ) () L ) (pda s s O s
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Hadits riwayat Ibnu Abbas ra, sesungguhnya Rasulullah Saw melaksanakan shalat malam 13
rakaat. Akan tetapi jika seseorang melaksanakan shalat 23 rakaat, maka ia tidak diingkari.
Karena Rasulullah Saw tidak membatasi shalat malam dengan jumlah bilangan tertentu. Bahkan
ketika Rasulullah Saw ditanya -sebagaimana disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dari Ibnu
Umar- tentang shalat malam, “Apa pendapatmu?”. Rasulullah Saw menjawab, “Shalat malam itu
dua rakaat, dua rakaat (satu salam). Jika salah seorang kamu khawatir (masuk waktu) shalat
Shubuh, maka shalatlah satu rakaat, maka engkau telah menutup dengan Witir”. Rasulullah Saw
menjelaskan bahwa shalat malam itu dua rakaat, dua rakaat. Rasulullah Saw tidak membatasi
jumlah bilangan rakaat. Jika jumlah rakaat itu wajib dengan jumlah tertentu, pastilah Rasulullah
Saw menjelaskannya. Dengan demikian maka tidak diingkari siapa yang melaksanakan shalat 23
rakaat*®.

Contoh Kasus Ketujuh:

Membaca Doa Khatam al-Qur’an Dalam Shalat Tarawih.

Syekh Ibnu Baz: Boleh Syekh al-Albani: Bid’ah.

Blall & o) All ald glea asa - 24 | Ketika Syekh al-Albani ditanya tentang doa
Crdl) daluall dadl Jo ¢S4 Guldll 2any s | khatam al-Qur’an dalam shalat Tarawih,

O sy Oldaay gl g & O AN Aa ¢ 9e J& | beliau menjawab,
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A darid BDlal) B dnw 239 slod Ay cdld Al Jual I3 ¢l pll Ja ghall pleal) 138 (alaY

43 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XIl, hal.325.
44 Syekh al-Albani, Shalat at-Tarawih, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1421H), Hal.29.
45 Syekh Ibnu ¢ Utsaimin, Majmu’ Fatawa wa Rasa’il Ibn ‘Utsaimin, Juz. X1V, hal.119.
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24- Hukum Doa Khatam al-Qur’an
Dalam Shalat.
Pertanyaan: Sebagian orang mengingkari
para imam masjid yang membaca doa
khatam Qur’an di akhir bulan Ramadhan,
mereka mengatakan bahwa tidak shahih
ada kalangan Salaf melakukannya. Apakah
itu benar?46
Jawaban: Tidak mengapa melakukan itu
(boleh). Karena perbuatan itu benar dari
sebagian kalangan Salaf melakukan itu.
Karena doa itu adalah doa yang ada
sebabnya di dalam shalat, maka tercakup
dalil-dalil yang bersifat umum tentang doa
dalam shalat, seperti doa Qunut dalam
shalat Witir dan bencana-bencana. Wallahu
Waliyyu at-Taufig?’.

Waktu Doa Khatam al-Qur’an Dalam
Shalat Tarawih:
£.9S00 0 9 Ja g ¢ (AN a14 plen il ga ba g
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Pertanyaan: Bila kah doa khatam al-
Qur’an dibaca? Apakah sebelum ruku’ atau
setelah ruku’?
Jawaban: afdhal dibaca setelah membaca
surat al-Falag dan an-Nas. Jika telah selesai

83
Tidak ada dasarnya, jika seorang muslim
khatam al-Qur’an, maka ia berhak, atau
dianjurkan berdoa. Adapun khatam al-
Qur’an seperti ini dalam shalat, saat shalat
Qiyamullail, dengan doa yang panjang, ini
tidak ada dasarnya sama sekali*®.
Syekh al-Albani berkata di tempat
lain,
‘i&\g.&,ﬁ\g‘dﬂ\?ﬁsmw;m%\ﬂ\ai
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Sesungguhnya  konsisten dengan doa
tertentu setelah khatam al-Qur’an adalah
bagian dari perbuatan bid’ah yang tidak
dibolehkan berdasarkan dalil umum seperti
sabda Rasulullah Saw, “Setiap bid’ah itu
dhalalah (sesat) dan setiap yang sesat itu
dalam neraka™®.

46 Telah dimuat di Majalah ad-Da’wah (Saudi Arabia), Edisi: 1658, tanggal: 19 Jamada al-Ula 1419H.

47 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XXX, hal.32.

49 Kaset Syekh al-Albani no.19 dalam Silsilah al-Hady wa an-Nur, disebutkan DR.Abdul llah Husain al-
‘Arfaj dalam Mafhum al-Bid ah wa Atsaruhu fi Idhthirab al-Fatawa al-Mu ashirah, (Amman: Dar al-Fath, 2013M),

hal.266.

50 Syekh al-Albani, as-Silsilah adh-Dha’ifah, Juz. X X1V (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif), hal.315.
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membaca al-Quran secara sempurna,
kemudian berdoa, apakah pada rakaat
pertama atau pada rakaat kedua atau di
akhir shalat. Maksudnya, setelah sempurna
membaca al-Qur’an, mulai membaca doa
khatam al-Qur’an di semua waktu dalam
shalat, apakah di awal, di tengah atau di
akhir rakaat. Semua itu boleh. Yang
penting, membaca doa khatam al-Qur’an
ketika membaca akhir al-Qur’an?.

Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin: Tidak Ada Dasarnya, Tapi Hormati Perbedaan.

Salaal) ddu e ¥ g calu g dale 4l o J g ) A 3 Y Sl 4 ale ] 3d 33Uall b o)) Al A4 sle Ll g
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Adapun doa khatam al-Qur’an dalam shalat, saya tidak mengetahui ada dasarnya dari
Sunnah Rasulullah Saw, tidak pula dari Sunnah para shahabat. Dalil paling kuat dalam
masalah ini bahwa ketika Anas bin Malik ingin khatam al-Qur’an, ia mengumpulkan
keluarganya, kemudian ia berdoa. Tapi ini di luar shalat. Adapun membaca doa khatam
al-Qur’an di dalam shalat, maka tidak ada dasarnya. Meskipun demikian, ini termasuk
perkara ikhtilaf di antara para ulama, ulama Sunnah, bukan ulama bid’ah. Perkara ini
luas, maksudnya, tidak selayaknya seseorang bersikap keras hingga keluar dari masjid
dan memisahkan diri dari jamaah kaum muslimin disebabkan doa khatam al-Qur’an®?.

Contoh Kasus Kedelapan:

Zikir Menggunakan Tasbih.

Syekh ¢Utsaimin: Boleh.

Syekh al-Albani: Bid’ah.

el O ¢l Aoy sy Y daually onadl) ol
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Sesungguhnya  bertasbih  menggunakan

Tasbih tidak dianggap berbuat bid’ah

dalam agama, karena maksud bid’ah yang

Shle A e all e A oSl deay dagd) )
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Sesungguhnya Tasbih itu bid’ah, tidak ada
pada zaman Rasulullah Saw, dibuat-buat
setelah masa Rasulullah Saw?®3.

48 1bid., Juz.XI, hal.357.

51 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, Liga’ al-Bab al-Maftuh, Juz. XXXIX, hal.108
53 Syekh al-Albani, as-Silsilah adh-Dha’ifah, Juz.1 (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif), hal.184.
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dilarang adalah bid’ah dalam agama.
Sedangkan bertasbih menggunakan Tasbih
adalah cara untuk menghitung jumlah
bilangan (zikir). Tasbih adalah sarana yang
marjuhah (lawan rajih/kuat) dan
mafdhulah (lawan afdhal). Afdhalnya
menghitung tashih itu dengan jari jemari®2.

Beberapa pelajaran dari uraian di atas:

Pertama, bahwa ikhtilaf dalam memahami nash (teks) bukan perkara baru, sudah terjadi ketika
Rasulullah Saw masih hidup, kemudian berlanjut hingga zaman shahabat setelah ditinggalkan
Rasulullah Saw, hingga sampai sekarang ini. Maka yang perlu dilakukan bukan menghilangkan
ikhtilaf, seperti rendah hatinya Imam Malik yang tidak mau memaksakan Mazhab Maliki, tapi
memahami ikhtilaf sebagai dinamika dan kekayaan khazanah keilmuan Islam, selama ikhtilaf itu
dalam masalah furu’, bukan masalah ushul, sebagaimana yang dicontohkan para Shalafusshaleh
diatas.

Kedua,, berbeda dalam masalah furu’ tidak menyebabkan ummat Islam saling membid’ahkan.
Karena Imam Ahmad bin Hanbal tidak membid’ahkan Imam Syafi’i dan para pengikutnya hanya
karena mereka membaca doa Qunut pada shalat Shubuh. Kecenderungan membid’ah orang lain
ketika berbeda pendapat, ini berbahaya, contoh: orang yang berpegang pada pendapat Syekh al-
Albani, ketika akan turun sujud, ia akan mendahulukan tangan. Jika ia tidak dapat menerima
pendapat yang mengatakan mendahulukan lutut, berarti ia membid’ahkan Syekh Ibnu Utsaimin
dan Syekh Ibnu Baz.

Contoh lain, orang yang datang ke tanah lapang untuk melaksanakan shalat Idul Fitri, jika ia
berpegang pada pendapat Syekh Ibnu Utsaimin, maka ia akan melaksanakan shalat Tahyatul-
masjid. Orang yang berpegang pada pendapat Syekh Ibnu Baz yang mengatakan tidak ada shalat
Tahyatal-masjid di tanah lapang tempat shalat led. la mesti dapat menerima perbedaan, jika
tidak dapat menerima perbedaan pendapat, maka ia pasti akan membid’ahkan orang-orang yang
berpegang pada pendapat Syekh Ibnu Utsaimin.

Ketiga, seperti yang diwasiatkan al-Imam asy-Syahid Hasan al-Banna,
LA Lagd jins g LIRS Lagh s

“Mari beramal pada perkara yang kita sepakati, dan mari berlapang dada menyikapi perkara yang
kita ikhtilaf di dalamnya”.

52 Syekh Ibnu ‘ Utsaimin, Majmu’ Fatawa wa Rasa’il Ibn ‘Utsaimin, Juz. X111 (Dar al-Wathan, 1413H),
hal.174.
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MASALAH KE-2: BID’AH.

Hadits Pertama:

,,,,,
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Dari Jabir bin Abdillah. Ia berkata, “Ketika Rasulullah Saw menyampaikan Khutbah, kedua
matanya memerah, suaranya keras, marahnya kuat, seakan-akan ia seorang pemberi peringatan
pada pasukan perang, Rasulullah Saw bersabda, “Dia yang telah menjadikan kamu hidup di
waktu pagi dan petang”. Kemudian Rasulullah Saw bersabda lagi, “Aku diutus, hari kiamat
seperti ini”. Rasulullah Saw mendekatkan dua jarinya; jari telunjuk dan jari tengah. Kemudian
Rasulullah Saw berkata lagi, “Amma ba’du (adapun setelah itu), sesungguhnya sebaik-baik
cerita adalah kitab Allah (al-Qur’an). Sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad.
Seburuk-buruk perkara adalah perkara yang dibuat-buat. Dan tiap-tiap perkara yang dibuat-
buat itu dhalalah (sesat)”. (HR. Muslim).

Hadits Kedua:
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Dari al-‘Irbadh bin Sariyah, ia berkata, “Rasulullah Saw suatu hari memberikan nasihat kepada
kami setelah shalat Shubuh, nasihat yang sangat menyentuh, membuat air mata menetes dan hati
bergetar. Seorang laki-laki berkata, “Sesungguhnya ini nasihat orang yang akan pergi jauh, apa
yang engkau pesankan kepada kami wahai Rasulullah”. Rasulullah Saw menjawab, “Aku
wasiatkan kepada kamu agar bertakwa kepada Allah. Tetap mendengar dan patuh, meskipun
kamu dipimpin seorang hamba sahaya berkulit hitam. Sesungguhnya orang yang hidup dari
kamu akan melihat banyak pertikaian. Jauhilah perkara yang dibuat-buat, sesungguhnya
perkara yang dibuat-buat itu dhalalah (sesat). Siapa yang mendapati itu dari kalian, maka
hendaklah ia berpegang pada sunnahku dan sunnah Khulafa’ Rasyidin yang mendapat hidayabh.
Gigitlah dengan gigi geraham”. (HR. Abu Daud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah).

Makna Bid’ah.
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Pendapat Imam asy-Syathibi®*:
Al dil 2l A dadlal) Lle & bl ey due Hal) AL de jidia cpall B 48,

Suatu cara/kebiasaan dalam agama Islam, cara yang dibuat-buat, menandingi syariat Islam,
tujuan melakukannya adalah sikap berlebihan dalam beribadah kepada Allah Swi.

Definisi lain,
Lo ) Ayl sy Le Lgele bl ausly A ) AL A ik ) A By A

Bid’ah adalah suatu cara/kebiasaan dalam agama Islam, cara yang dibuat-buat, menandingi
syariat Islam, tujuan melakukannya seperti tujuan melakukan cara dalam syariat Islam®®.

Pendapat Imam al-‘Izz bin Abdissalam>6:
plugdgle A o i J gy pas (B 2gas ol La b do )

Bid’ah adalah perkara yang tidak pernah dilakukan pada masa Rasulullah Saw®’.

Pendapat Imam an-Nawawi:

Gt Jlia i o a4 JS o dalll Jaf )8
Para ahli bahasa berkata, bid’a# adalah semua perbuatan yang dilakukan, tidak pernah ada
contoh sebelumnya®.

Pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani:
Lagala gf 13 gana oS f-\y;\ségwdﬂ.a‘):\ﬁ ult-&.\;‘ ;g.dds

Segala sesuatu yang dibuat-buat tanpa ada contoh sebelumnya disebut bid ak, apakah itu terpuji
ataupun tercela®.

54 Imam lbrahim bin Musa bin Muhammad al-Lakhmi al-Gharnathi (Granada-Spanyol). Populer dengan
nama Imam asy-Syathibi. Ahli Ushul Figh, dari kalangan Mazhab Maliki. Diantara kitab karya beliau adalah: al-
Muwafagat dan al-7 tisham (dalam bidang Ushul Figh), al-Majalis (Syarh kitab al-Buyu’ dari Shahih al-Bukhari),

al-Ifadat wa al-Insyadat (dalam bidang sastra Arab), Ushul an-Nahwi (dalam bidang gramatikal bahasa Arab).

>5 Imam asy-Syathibi, al-I tisham, juz.l, hal.21.

6 Abu Muhammad ‘Izzuddin Abdul Aziz bin Abdissalam bin Abi al-Qasim bin al-Hasan as-Sullami ad-
Dimasyqi. Bergelar Sulthan al-‘Ulama’. Wafat tahun 660H.

57 Imam ‘Izzuddin bin Abdissalam, Qawa’id al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, juz.1l (Beirut: Dar al-Ma’arif),
172.

58 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj, juz. VI (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al-
‘Araby, 1392H), hal.155.

31



Semuanya sepakat bahwa bid’ah ada perkara yang dibuat-buat, tanpa ada contoh
sebelumnya, tidak diucapkan atau dilakukan Rasulullah Saw.

Bid’ah Tidak Bisa Dibagi. Benarkan?

Seperti yang disebutkan para ulama di atas, semua sepakat bahwa Bid’ah adalah apa saja yang
tidak ada pada zaman Rasulullah Saw. Jika demikian maka mobil adalah bid 'ah, maka kita mesti
naik onta. Tentu orang yang tidak setuju akan mengatakan, “Mobil itu bukan ibadah, yang
dimaksud Bid’ah itu adalah masalah ibadah”. Dengan memberikan jawaban itu, sebenarnya ia
sedang membagi bid’ah kepada dua: bid’ah urusan dunia dan bid’ah urusan ibadah. Bid’ah
urusan dunia, boleh. Bid’ah dalam ibadah, tidak boleh.

Kalau bid’ah bisa dibagi menjadi dua; bid ah urusan dunia dan bid 'ah urusan ibadah,
mengapa bid ah tidak bisa dibagi kepada bid ah terpuji dan bid ah tercela?!

Oleh sebab itu para ulama membagi bid 'ah kepada dua, bahkan ada yang membaginya menjadi
lima. Berikut pendapat para ulama, sebagiannya berasal dari kalangan Salaf (tiga abad pertama
Hijrah):

Pembagian Bid’ah Menurut Imam Syafi’i (150 — 204H):
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Imam Syafi’i berkata,

“Bid’ah itu terbagi dua: Bid’ah Mahmudah (terpuji) dan Bid’ah Madzmumah (tercela).
Jika sesuai dengan Sunnah, maka itu Bid’ah Mahmudah.

Jika bertentangan dengan Sunnah, maka itu Bid’ah Madzmumah

Disebutkan oleh Abu Nu’aim dengan maknanya dari jalur riwayat Ibrahim bin al-Junaid dari
Imam Syafi’i%.

Kretria Pembagian Bid’ah Mahmudah (terpuji) dan Bid’ah Madzmumah (tercela).

Menurut Imam Syafi’i:
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59 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-¢Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz. X111, (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1379H), hal.253.
%0 Ibid.
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Juga dari Imam Syafi’i, diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi dalam Managib Imam Syafi’i,
“Bid’ah itu terbagi dua:

Perkara yang dibuat-buat, bertentangan dengan al-Qur’an, atau Sunnah, atau Atsar, atau Ijma’,
maka itu Bid’ah Dhalal (bid ah sesat)

Perkara yang dibuat-buat, dari kebaikan, tidak bertentangan dengan al-Qur’an, Sunnah, Atsar
dan Ijma’, maka itu Bid’ah Ghair Madzmumah (bid’ ah tidak tercela)®l,

Kretria Pembagian Bid’ah Menurut al-Hafizh Ibnu Hajar al-*Asqalani:
Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani menyebut dua kali dengan dua istilah berbeda:
Pertama: Bid’ah Hasanah — Bid’ah Mustaqgbahah — Bid’ah Mubah.
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Berdasarkan penelitian, jika bid’ah itu tergolong dalam perkara yang dianggap baik menurut
syariat Islam, maka itu disebut Bid’ah Hasanah.

Jika tergolong dalam sesuatu yang dianggap buruk menurut syariat Islam, maka itu disebut
Bid’ah Mustagbahah (bid ah buruk).

Jika tidak termasuk dalam kedua kelompok ini, maka termasuk Mubah®2.

Kedua, Bid’ah Hasanah — Bid’ah Dhalalah — Bid’ah Mubah.
Cpand PRI @\3 Lad
ANzl A Lag
:\9493\‘:3633&5\;4\)43\353
hbﬁ\&a‘#dl&#\géﬂ\x#h\g
Jika perbuata itu sesuai dengan Sunnah, maka itu adalah Bid’ah Hasanah.

Jika bertentangan dengan Sunnah, maka itu adalah Bid’ah Dhalalah.

Itulah yang dimaksudkan.

61 Ibid.
62 1pid., Juz.1V, hal.253.
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Oleh sebab itu bid’ah dikecam.
Jika tidak sesuai dengan Sunnah dan tidak pula bertentangan dengan Sunnah,

maka hukum asalnya adalah Mubah®3,

Dasar Pembagian Bid’ah Menurut Imam an-Nawawi:
Hadits yang berbunyi,

Dl den JS g deay daaa S
“Semua perkara yang dibuat-buat itu adalah bid’ah dan setiap yang bid’ah itu sesat”.
Hadits ini bersifat umum. Dikhususkan oleh hadits lain yang berbunyi:

W o Ald A A al) (A G (10

“Siapa yang membuat tradisi yang baik dalam Islam, maka ia mendapatkan balasan pahalanya”.
Yang dimaksud dengan bid ’ah dhalalah dalam hadit pertama adalah:

4o galall pagd) g ALl cilisaal)
Perkara diada-adakan yang batil dan perkara dibuat-buat yang tercela.

Sedangkan bid’ah itu sendiri dibagi lima: bid’ah wajib, bid’ah mandub, bid’ah haram, bid’ah
makruh dan bid’ah mubah.

Teks lengkapnya:
o AT L) (Wl Al A A a3 & G (1)
AUal) calasal) 4y 3 yal) oi‘gﬂﬂabkgds‘gkqﬁmdselu‘g@s;ﬂ\ulmuﬁwmﬁ&.}.\ﬂ\ K7 g_sl‘g
L)MJ%J&J%@U@M‘M&#\Q‘&U& U S3g daaal) Sﬂ.mglﬂsgé\:\b Ol B .ﬁjz\aym‘&dﬁb
B4alia g a5 5

Tapi ada hadits menyebut, “Semua bid’ah itu sesat”, apa maksudnya?

Imam an-Nawawi menjawab,

£ Qe 3l jally o gada ale 138 AL Ao dy S g alu g dule 4 L 41 g8

63 Ibid.l, hal .85.

6 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj, juz. VII (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al-
‘Araby, 1392H), hal.104
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Sabda Rasulullah Saw, “Semua bid’ah itu sesat”, ini kalimat yang bersifat umum, tapi
dikhususkan. Maka maknanya, “Pada umumnya bid’ah itu Sesat™®°,

Bid’ah Dibagi Lima:
Pendapat Imam al-‘Izz bin Abdissalam:

doyy dapa donyg daalg doy 1)) dandia Ay alug dle d) Lo AU Jouy pas (B g ol L Jad donyl)
B iy o tdaydl) o8 e dead) Gh et o) dlld ddjra B guokallg Aalu Aoy g Se Aoy dygaia
Oy Aygtia g gaial) 22168 B cilia ) g cAajaa 4R e adl) 2168 B i O g cdaaly 4R clagY) )68
AL L) ol) £ aully Aalia 40 zlaall 30 g8 B Culla () g (Ab g S gD 0 g Sl a0 gh L culdy
Gy Ay yal) Bida oY Gl g iy calug Adle 4 Lo Al gy 2B g Al aDIS Ay agdy (sd1 gadl) adey JLAIEY) s
Aall) cpe g QUSH G & Bda 1 SBD JUD) caal g 9gd 4 ) qaal gl Ay Y Lag cclld Ad ey ) Lglada aliy Y
g il By caniad) (pa gasall Juail Jaaillg gz ad) B SIS e ) JUal) AREY gl g sl JULY)
SUSI Loy V) Ay ) Jada U5y W g« Copnciall B do 305 Lad AU (a8 Ay pd) Bada (o e gyl
Ay cdanall cabla Lgiay din pall anle Lgday ody pad) ubda Lgay ody ) Gbda slgda ALa) da jaall g aull
Aaalsh padl ga s R o
gy «Jg¥) and) (B agay al Glua) JS Lgla ¢ ShURY Uiy ulaall g Jay 1) Silaa) slgda Alia) 4 gaial) g aull
dab 13) Jilesal) o YO Jolaal) gan (o Jandl 8 aMSY) Lgda g cchgualll (§ilBa (B A3 Lgda g g gl A B
Al dl) 4 g lly
Easl) oo 4B LA Cuay G AN Guali Ll g cciabaall (G193 e canbual) 48 4 5 slgda Alia] Aa g Sal) gl
A ) o ¢ Al Wl (0 all
okl g G ldiall g JSlall (e B3 A pea gil) gay ¢ panlly prmall cue Aadlaal) slgia Alia daliall padly
Alrag g Ab g Sal) pad) (e slalall (any Alaagd (D (any b Cilid, B89 alaSY) aeagi g cAuadplall Gl g ¢ (Sbuall g
.w\jsﬂ-d\gﬁﬁlh:\u‘iucﬁﬂj oty Lad alu g dule Al o dll Jgmiy 4= o A grial) i) Cpa g AT
Bid’ah adalah perbuatan yang tidak pernah dilakukan pada masa Rasulullah Saw.
Bid’ah terbagi kepada: wajib, haram, mandub (anjuran), makruh dan mubah.
Cara untuk mengetahuinya, bid’ah tersebut ditimbang dengan kaedah-kaedah syariat Islam. Jika
bid’ah tersebut masuk dalam kaedah wajib, maka itu adalah bid’ah wajib.
Jika masuk dalam kaedah haram, maka itu bid 'ah haram.
Jika masuk dalam kaedah mandub, maka itu bid ah mandub.
Jika masuk dalam kedah makruh, maka itu bid ’ah makruh.
Jika masuk dalam kaedah mubah, maka itu bid 'ah mubah.
Contoh bid’ah wajib: pertama, sibuk mempelajari ilmu Nahwu (gramatikal bahasa Arab) untuk
memahami al-Qur’an dan sabda Rasulullah Saw. Itu wajib karena untuk menjaga syariat itu
wajib. Syariat tidak mungkin dapat dijaga kecuali dengan mengetahui bahasa Arab. Jika sesuatu
tidak sempurna karena ia, maka ia pun ikut menjadi wajib. Contoh kedua, menghafal gharib
(kata-kata asing) dalam al-Qur’an dan Sunnah. Contoh ketiga, menyusun ilmu Ushul Figh.
Contoh keempat, pembahasan al-Jarh wa at-Ta'dil untuk membedakan shahih dan saqim

8 |bid., juz. VI, hal.155.
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(mengandung penyakit). Kaedah-kaedah syariat Islam menunjukkan bahwa menjaga syariat
Islam itu fardhu kifayah pada sesuatu yang lebih dari kadar yang tertentu. Penjagaan syariat
Islam tidak akan terwujud kecuali dengan menjaga perkara-perkara di atas.

Contoh bid’ah haram: mazhab Qadariyyah (tidak percaya kepada takdir), mazhab Jabariyyah
(berserah kepada takdir), mazhab Mujassimah (menyamakan Allah dengan makhluk). Menolak
mereka termasuk perkara wajib.

Contoh bid’ah mandub (anjuran): membangun prasarana jihad, membangun sekolah dan
jembatan. Semua perbuatan baik yang belum pernah ada pada masa generasi awal Islam.
Diantaranya: shalat Tarawih, pembahasan mendetail tentang Tashawuf. Pembahasan ilmu debat
dalam semua aspek untuk mencari dalil dalam masalah-masalah yang tujuannya untuk mencari
ridha Allah Swt.

Contoh bid’ah makruh: hiasan pada masjid-masjid. Hiasan pada mush-haf al-Qur’an. Adapun
melantunkan al-Qur’an sehingga lafaznya berubah dari kaedah bahasa Arab, maka itu tergolong
bid’ah haram.

Contoh bid’ah mubah: bersalaman setelah selesai shalat Shubuh dan ‘Ashar. Menikmati yang
nikmat-nikmat; makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, memakai jubah pakaian kebesaran
dan melebarkan lengan baju. Ulama berbeda pendapat dalam masalah ini, sebagian ulama
menjadikan ini tergolong bid’ah makruh, sebagian lain menjadikannya tergolong ke dalam
perbuatan yang telah dilakukan sejak zaman Rasulullah Saw dan masa setelahnya, sama seperti
isti‘adzah (mengucapkan a ‘udzubillah) dan basmalah (mengucapkan bismillah) dalam shalat®®.

Imam an-Nawawi Menyetujui Pembagian Bid’ah Menjadi Lima:

L;stJﬂ Cﬁa&ﬁhﬁ\&iﬂ eﬁﬁ a+;[5ﬂ Cpad l;L*q, &AJJSAJ lA);AJ 34341A3 1+§[3 ebﬂéiaﬁaAs 194#\ slalall (18

(o bl Zlal) Ghag lll @ g day M g (alaall plig aled) Qi Cliat & galall (pag el dpdiy (e dinall g 32a3lal)
O AUE o 5 Sl g al jad) g D i g Aaadal () ol

Para ulama berpendapat bahwa bid’ah itu terbagi lima: wajib, mandub, haram, makruh dan

mubah.

Contoh bid’ah wajib: menyusun dalil-dalil ulama ahli Kalam untuk menolak orang-orang atheis,

pelaku bid’ah dan sejenisnya.

Contoh bid’ah mandub: menyusun kitab-kitab ilmu, membangun sekolah-sekolah, prasarana

jihad dan sebagainya.

Contoh bid’ah mubah: menikmati berbagai jenis makanan dan lainnya. Sedangkan contoh bid’ah

haram dan makruh sudah jelas®’.

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani Menyetujui Pembagian Bid’ah Menjadi Lima:

66 Imam ‘Izzuddin bin Abdissalam, Qawa’id al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, juz.Il (Beirut: Dar al-Ma’arif),
172-174.
67 Imam an-Nawawi, op. cit., juz.VI, hal.155.
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Bid’ah terkadang terbagi ke dalam hukum yang lima (wajib, mandub, haram, makruh dan
mubah)®8,

Jika Tidak Dilakukan Nabi, Maka Haram. Benarkah?

Yang selalu dijadikan dalil mendukung argumen ini adalah kaedah:
Al (il & )
“Perkara yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw, berarti mengandung makna haram”.

Tidak ada satu pun kitab Ushul Figh maupun kitab Figh memuat kaedah seperti ini.
Kaedabh ini hanya buatan sebagian orang saja.

Untuk menguji kekuatan kaedah ini, mari kita lihat beberapa contoh dari hadits-hadits
yang menyebutkan bahwa Rasulullah Saw tidak melakukan suatu perbuatan, namun tidak
selamanya karena perbuatan itu haram, tapi karena beberapa sebab:

Pertama, karena kebiasaan. Contoh:

AXIAJUQA.\AJMEMM\MJMJSMU\ ‘53513ngumaeiﬂjmﬂﬁulmuaﬂ\@\dlﬁﬂj\wﬁhus

b b 4o G0 Y dn st DA 0le abe dalh Laih (ad e ¥ Ay ¥ 0 A a8
Dari Khalid bin al-Walid, ia berkata, “Rasulullah Saw diberi Dhab (biawak Arab) yang
dipanggang untuk dimakan. Lalu dikatakan kepada Rasulullah Saw, “Ini adalah Dhab”.
Rasulullah Saw menahan tangannya.

Khalid bertanya, “Apakah Dhab haram?”.

Rasulullah Saw menjawab, “Tidak, tapi karena Dhab tidak ada di negeri kaumku. Maka aku
merasa tidak suka”. Khalid memakan Dhab itu, sedangkan Rasulullah Saw melihatnya”. (HR. al-
Bukhari dan Muslim).

Apakah karena Rasulullah Saw tidak memakannya maka Dhab menjadi haram!? Dhab tidak
haram. Rasulullah Saw tidak memakannya karena makan Dhab bukan kebiasaan di negeri
tempat tinggal Rasulullah Saw.

Kedua, khawatir akan memberatkan ummatnya. Contoh:

68 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asgalani, op. cit., Juz.1V, hal.253.
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Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw shalat di Masjid pada suatu malam, lalu orang
banyak ikut shalat bersama beliau. Pada malam berikutnya orang banyak mengikuti beliau.
Kemudian mereka berkumpul pada malam ketiga atau malam keempat, Rasulullah Saw tidak
keluar rumah. Pada waktu paginya, Rasulullah Saw berkata, “Aku telah melihat apa yang kalian
lakukan. Tidak ada yang mencegahku untuk keluar rumah menemui kalian, hanya saja aku
khawatir ia diwajibkan bagi kalian”. Itu terjadi di bulan Ramadhan. (HR. al-Bukhari dan
Muslim).

Rasulullah Swt tidak ke masjid setiap malam, apakah perbuatan ke masjid setiap malam
itu haram?! Tentu saja tidak haram.

Mengapa Rasulullah Saw tidak melakukannya?!
Bukan karena perbuatan itu haram, tapi karena khawatir memberatkan ummat Islam.
Contoh lain:
auds@uawu?@f&wusgwswu; ARIRY

“Kalaulah tidak memberatkan bagi ummatku, atau bagi manusia, pastilah aku perintahkan
mereka untuk bersiwak setiap kali shalat”. (HR. al-Bukhari).

Ketiga, tidak terlintas di fikiran Rasulullah Saw. Contoh:

\J&hﬁ&&u@h J“"liwdldaa\‘g\ & JWJUJHOUA\ u\ & A&UAJAIAQQ
J.u.d\ ‘_J.MA cid &) Jé
Dari Jabir bin Abdillah, ada seorang perempuan berkata, “Wahai Rasulullah, sudikah aku

buatkan untuk engkau sesuatu? engkau duduk di atasnya. Sesungguhnya aku mempunyai seorang
hamba sahaya tukang kayu”.

Rasulullah Saw menjawab, “Jika engkau mau”.
Perempuan itu membuatkan mimbar. (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Rasulullah Saw tidak membuat mimbar, bukan berarti mimbar itu haram. Tapi karena tidak
terlintas untuk membuat mimbar, sampai perempuan itu menawarkan mimbar. Lalu apakah
karena Rasulullah Saw tidak membuatnya, maka mimbar menjadi haram?! Tentu saja tidak.

Keempat, karena Rasulullah Saw lupa. Contoh:
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Abdullah bin Mas’ud berkata, “Rasulullah Saw melaksanakan shalat. Ibrahim berkata, ‘Saya
tidak mengetahui apakah rakaat berlebih atau kurang. Ketika shalat telah selesai. Dikatakan
kepada Rasulullah, “Apakah telah terjadi sesuatu dalam shalat?”.

Rasulullah Saw kembali bertanya, “Apakah itu?”.
Mereka menjawab, “Engkau telah melakukan anu dan anu”.

Kemudian Rasulullah Saw menekuk kedua kakinya dan kembali menghadap kiblat, beliau sujud
dua kali. Kemudian salam. Ketika Rasulullah Saw menghadapkan wajahnya kepada kami, ia
berkata, “Jika terjadi sesuatu dalam shalat, pastilah aku beritahukan kepada kamu. Tapi aku
hanyalah manusia biasa, sama seperti kamu. Aku juga lupa, sama seperti kamu. Jika aku terlupa,
maka ingatkanlah aku”. (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Rasulullah Saw tidak melakukan, bukan karena haram. Tapi karena beliau lupa.
Kelima, karena khawatir orang Arab tidak dapat menerima perbuatan Rasulullah Saw. Contoh:
clally &Y Ay 248 s gl G A L 0 dlup e D Y 00 (e i Gy Raate (e
A 53] Goabiad 4 B By 58 Uil 85 0 ol AJ g g Ny 4883115 4 7 AT L 4 G336 agh
Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw berkata kepada Aisyah, “Wahai Aisyah, kalaulah
bukan karena kaummu baru saja meninggalkan masa jahiliyah, pastilah aku perintahkan
merenofasi Ka’bah. Aku akan masukkan ke dalamnya apa yang telah dikeluarkan darinya. Aku

akan menempelkannya ke tanah. Aku buat dua pintu, satu di timur dan satu di barat, dengan itu
aku sampaikan dasar Ibrahim”. (HR. al-Bukhari).

Rasululllah Saw tidak melakukan renofasi itu, bukan berarti haram. Tapi karena tidak ingin
orang-orang Arab berbalik arah, tidak dapat menerima perbuatan Rasulullah Saw, karena mereka
baru saja masuk Islam, hati mereka masih terikat dengan masa jahiliyah.

Keenam, karena termasuk dalam makna ayat yang bersifat umum,
GsAlE akial Al | gladl
“Dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan”. (Qs. al-Hajj [22]: 77).

Rasulullah Saw tidak melakukannya, bukan berarti haram. Tapi masuk dalam kategori kebaikan
yang bersifat umum. Jika perbuatan itu sesuai Sunnah, maka bid’ah hasanah. Jika bertentangan
dengan Sunnah, maka bid ah dhalalah.
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“Jika Tidak Dilakukan Rasulullah Saw, Maka Haram”. Adakah Kaedah Ini?

Inilah yang dijadikan kaedah membuat orang mengharamkan yang tidak haram. Membid’ahkan
yang tidak bid’ah.

Adakah kaedah seperti ini dalam IImu Ushul Figh?
Pertama, kaedah haram ada tiga:

a. Nahy (larangan/kalimat langsung), contoh: [G3} |58 Y3 ] “Dan janganlah kamu
mendekati zina”. (Qs. al-Isra’ [17]: 32).

b. Nafy (larangan/kalimat tidak langsung), contoh: [ a&as; Céis ¥ ] “dan janganlah
menggunjingkan satu sama lain”. (Qs. al-Hujurat [49]: 12).

C. Wa’id (ancaman keras), contoh: [C'»a Owld U (23] “Siapa yang menipu kami, maka
bukanlah bagian dari golongan kami”. (HR. Muslim).

Sedangkan at-Tark (perbuatan yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw), tidak satu
pun ahli Ushul Figh menggolongkannya ke dalam kaedah haram.

Kedua, yang diperintahkan Rasulullah Saw, lakukanlah. Yang dilarang Rasulullah Saw,
tinggalkanlah. Ini berdasarkan ayat, [ sl 4ais a81g5 Lag 5 933 s ASGT L3 ]

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu,
maka tinggalkanlah”. (Qs. al-Hasyr [59]: 7).

Tidak ada kaedah tambahan, “Yang ditinggalkan Rasulullah Saw, maka haram”.

Ketiga, “Yang aku perintahkan, laksanakanlah. Yang aku larang, tinggalkanlah”.
Ini berdasarkan hadits riwayat Ibnu Majah, [1s¢5 die Al tay 6 sidb 4, a8 34l a ],

Tidak ada kalimat tambahan, “Yang tidak aku lakukan, haramkanlah!”.

Keempat, ulama Ushul Figh mendefinisikan Sunnah adalah:

O3S O el Laa ¢ A5 gl Jnd gl 8 Ca (TN 1 alug dnle A o ) 08 saua La (ol el e Al

LS pSa e Sl

Sunnah menurut para ahli Ushul Figh adalah: ucapan, perbuatan dan ketetapan yang berasal dari
Rasulullah Saw, layak dijadikan sebagai dalil hukum syar’i.

Hanya ada tiga: Qaul (Ucapan), fi I (Perbuatan) dan Taqrir (Ketetapan).
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Tidak ada disebutkan at-Tark (perkara yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw). Maka
at-Tark tidak termasuk dalil penetapan hukum syar’i.

Kelima, at-Tark (perkara yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw)

tidak selamanya mengandung makna larangan, tapi mengandung multi makna.
Dalam kaedah Ushul Figh dinyatakan: [J¥ia! 43 b Jlaial) 4133 La 0]

Jika dalil itu mengandung ihtimal (banyak kemungkinan/ketidakpastian), maka tidak layak
dijadikan sebagai dalil.

Keenam, at-Tark (perkara yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw), itu adalah asal.
Hukum asalnya tidak ada suatu perbuatan pun. Sedangkan perbuatan itu datang belakangan.
Maka at-Tark tidak dapat disebut bisa menetapkan hukum haram. Karena banyak sekali perkara
mandub (anjuran) dan perkara mubah (boleh) yang tidak pernah dilakukan Rasulullah Saw. Jika
dikatakan bahwa semua yang tidak dilakukan Rasulullah Saw itu mengandung hukum haram,
maka terhentilah kehidupan kaum muslimin.

Jalan keluarnya, Rasulullah Saw bersabda,

Ui a0l ) (B ASdle ) (oo 1 oLBE gio 5gd e Culagal a ggd oa Loy Pla g¢d 44US & ) Jal L
Laead &y ) S Lag 451 o3 D oS

“Apa yang dihalalkan Allah dalam kitab-Nya, maka itu halal. Apa yang la haramkan, maka itu
haram. Apa yang didiamkan (tidak disebutkan), maka itu adalah kebaikan Allah. Maka
terimalah kebaikan-Nya. Sesungguhnya Allah tidak pernah lupa terhadap sesuatu”. Kemudian
Rasulullah Saw membacakan ayat, “dan tidaklah Tuhanmu lupa.”. (Qs. Maryam [19]: 64).6°

Komentar al-Hafizh Ibnu Hajar al-* Asqalani terhadap hadits ini,
aSlal) daaua g el sdie JUBg ) Jal) 4 A

Disebutkan oleh Imam al-Bazzar dalam kitabnya, ia berkata, “Sanadnya shalih”. Dinyatakan
shahih oleh Imam al-Hakim?©.

8 Lihat selengkapnya dalam kitab Itqan ash-Shun 'ah fi Tahqiq Ma’na al-Bid’ ah karya Ahli Hadits Maroko
Syekh Abdullah bin ash-Shiddig al-Ghumari.
70 Al-Hafizh Ionu Hajar al-¢ Asqalani, op. cit., Juz. XI1I, hal.266.
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Ini menunjukkan bahwa yang tidak disebutkan Allah Swt dan tidak dilakukan Rasulullah
Saw bukan berarti mengandung makna haram, tapi mengandung makna boleh, hingga ada dalil
lain yang mengharamkannya. Dengan demikian, maka batallah kaedah:

s Al iy & S

“at-Tark: perkara yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw, berarti mengandung makna
haram”.

Baca dan fikirkan baik-baik!

Oleh sebab itu banyak sekali perbuatan-perbuatan yang tidak dilakukan Rasulullah Saw,
tapi dilakukan shahabat, dan Rasulullah Saw tidak melarangnya, bahkan memujinya. Berikut
contoh-contohnya:

Rasulullah Saw Membenarkan Perbuatan Shahabat,
Padahal Rasulullah Saw Tidak Pernah Melakukannya.

Ada beberapa perbuatan yang tidak pernah dilakukan Rasulullah Saw, tidak pernah beliau
ucapkan dan tidak pernah beliau ajarkan. Tapi dilakukan oleh shahabat, Rasulullah Saw
membenarkannya. Diantaranya adalah:

Shalat Dua Rakaat Setelah Wudhu’.

Gl Jae AT R PG A la e g 96 aluy 4e D e Gl G e b ) 350k o C8
o Aetu 1) seh gl & T gale A0 Sas dilee La g8 A58 6 6y (i GUIRT G i LB S3Y)
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Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw berkata kepada Bilal pada shalat Shubuh,
“Wahai Bilal, ceritakanlah kepadaku tentang amal yang paling engkau harapkan yang telah
engkau amalkan dalam Islam? Karena aku mendengar suara gesekan sandalmu di depanku di
dalam surga”.

Bilal menjawab, “Aku tidak pernah melakukan amal yang paling aku harapkan, hanya saja aku
tidak pernah bersuci (wudhu’) dalam satu saat di waktu malam atau siang, melainkan aku shalat
dengan itu (shalat sunnat Wudhu’), shalat yang telah ditetapkan bagiku”. (HR. al-Bukhari).

Apakah Rasulullah Saw pernah melaksanakan shalat sunnat setelah wudhu’? tentu tidak
pernah, karena tidak ada hadits menyebut Rasulullah Saw pernah melakukan, mengucapkan atau
mengajarkan shalat sunnat dua rakaat setelah wudhu’. Jika demikian maka shalat sunnat setelah
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wudhu’ itu bid’ah, karena Rasulullah Saw tidak pernah melakukannya. Ini menunjukkan bahwa
shalat sunnat dua rakaat setelah wudhu’ itu bid’ah hasanah.

Jika ada yang mengatakan bahwa ini sunnah tagririyyah, memang benar. Tapi ia menjadi
sunnah tagririyyah setelah Rasulullah Saw membenarkannya. Sebelum Rasulullah Saw
membenarkannya, ia tetaplah bid’ah, amal yang dibuat-buat oleh Bilal. Mengapa Bilal tidak
merasa berat melakukannya? Mengapa Bilal tidak mengkonsultasikannya kepada Rasulullah
Saw sebelum melakukanya? Andai Rasulullah Saw tidak bertanya kepada Bilal, tentulah Bilal
melakukannya seumur hidupnya tanpa mengetahui apa pendapat Rasulullah Saw tentang shalat
dua rakaat setelah wudhu’ itu. Maka jelaslah bahwa shalat setelah wudhu’ itu bid’ah hasanah
sebelum diakui Rasulullah Saw. Setelah mendapatkan pengakuan Rasulullah Saw, maka ia
berubah menjadi sunnah tagririyyah. Fahamilah dengan baik!

Shalat Dua Rakaat Sebelum Dibunuh.
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Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Saw mengutus utusan sebanyak sepuluh orang.
Mereka dipimpin ‘Ashim bin Tsabit al-Anshari kakek ‘Ashim bin Umar bin al-Khaththab.
Ketika mereka berada di al-Hadah lokasi antara ‘Asafan dan Makkah. Berita kedatangan mereka
disampaikan ke satu kawasan dari Hudzail bernama Bani Lihyan, lalu dipersiapkan untuk
menghadapi mereka hampir seratus orang pemanah. Pasukan musuh mengikuti jejak pasukan
kaum muslimin hingga pasukan musuh mendapati makanan pasukan kaum muslimin yaitu
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kurma di tempat yang mereka diami. Pasukan musuh berkata, “Ini kurma Yatsrib (Madinah)”.
Pasukan musuh terus mengikuti jejak pasukan kaum muslimin. Ketika ‘Ashim dan para
sahabatnya merasa bahwa mereka diikuti, mereka pun singgah di suatu tempat. Pasukan musuh
mengelilingi mereka dan berkata, “Turunlah kalian, serahkan diri kalian. Bagian kalian
perjanjian. Kami tidak akan membunuh seorang pun dari kalian”. ‘Ashim bin Tsabit berkata,
“Wahai sahabat, aku tidak akan turun ke dalam perlindungan orang kafir. Ya Allah, beritahukan
nabi-Mu tentang kami”. Pasukan musuh memanah pasukan kaum muslimin, mereka berhasil
membunuh ‘Ashim. Tiga orang turun berdasarkan perjanjian, diantara mereka adalah Khubaib,
Zaid bin ad-Datsinah dan seorang laki-laki. Ketika pasukan musuh dapat menguasai mereka,
pasukan musuh melepaskan tali busur panah mereka dan mengikat pasukan kaum muslimin.
Laki-laki yang ketiga itu berkata, “Demi Allah, inilah tipuan pertama, aku tidak akan bersama
dengan kamu. Sesungguhnya aku suri tauladan bagi mereka”, yang ia maksudkan adalah dalam
hal pembunuhan. Pasukan musuh terus menyeret dan mengajaknya, tapi ia tetap menolak untuk
ikut bersama mereka. Lalu Khubaib dan Zaid bin ad-Datsinah dibawa hingga pasukan musuh
menjual mereka berdua setelah perang Badar. Bani al-Harits bin ‘Amir bin Naufal membeli
Khubaib. Khubaib adalah orang yang membunuh al-Harits bin ‘Amir pada perang Badar.
Khubaib menetap di negeri mereka sebagai tawanan hingga mereka berkumpul untuk
membunuhnya. Khubaib meminjam pisau silet kepada salah seorang perempuan dari anak
perempuan al-Harits, perempuan itu meminjamkannya. Perempuan itu memiliki seorang anak
laki-laki, ketika perempuan itu lengah, anak laki-lakinya datang kepada Khubaib. Perempuan itu
mendapati anak laki-lakinya berada di atas pangkuan Khubaib sedangkan pisau silet berada di
tangan Khubaib. Perempuan itu berkata, “Aku sangat terkejut”. Khubaib menyadari hal itu, ia
berkata, “Apakah engkau khawatir aku membunuhnya? Aku tidak mungkin melakukan itu”.
Perempuan itu berkata, “Demi Allah aku tidak pernah melihat seorang tawanan sebain Khubaib.
Demi Allah, suatu hari aku dapati Khubaib memakan setangkai anggur di tangannya, padahal ia
terikat dengan besi, sedangkan di Makkah tidak ada buah-buahan. ltulah adalah rezeki yang
diberikan Allah Swt kepada Khubaib”.

Ketika pasukan musuh membawa Khubaib keluar untuk dibunuh di tanah halal (luar
tanah haram). Khubab berkata kepada mereka, “Biarkanlah aku melaksanakan shalat dua
rakaat”. Mereka pun membiarkannya. Lalu Khubaib melaksanakan shalat dua rakaat. Khubab
berkata, “Demi Allah, andai kalian tidak menyangka bahwa aku berkeluh-kesah, pastilah aku
tambah (jumlah rakaat)”. Kemudian Khubaib berkata, “Ya Allah, hitunglah jumlah mereka,
bunuhlah mereka segera, jangan sisakan seorang pun dari mereka”. Kemudian Khubaib bersyair:

Aku tidak peduli ketika aku terbunuh sebagai muslim
Di sisi apa pun bagi Allah kematianku
Itu semua pada Tuhan yang satu jika la berkehendak

Allah memberikan berkah pada setiap bagian tubuh yang terputus
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Lalu Abu Sirwa’ah ‘Ugbah bin al-Harits tegak berdiri membunuh Khubaib.

Khubaib adalah orang pertama yang men-sunnah-kan shalat (sunnat) bagi setiap muslim yang
terbunuh dalam keadaan sabar. (HR. al-Bukhari).

Rasulullah Saw tidak pernah mengajarkan, “Hai orang-orang beriman, jika kamu akan
dibunuh, shalat sunnatlah dua rakaat”. Shalat sunnat dua rakaat ini murni inisiatif dari Khubaib.
Maka Khubaib melakukan perbuatan yang tidak dilakukan, tidak diucapkan dan tidak diajarkan
Rasulullah Saw. Masuk Kkategori bid’ah, tapi bid’ah hasanah. Setelah disampaikan kepada
Rasulullah Saw, diakui beliau, barulah ia menjadi sunnah tagririyyah.

Membaca Surat al-l1khlas Sebelum Surat Lain.
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Dari Anas bin Malik, ada seorang laki-laki menjadi imam orang-orang Anshar dalam shalat di
masjid Quba’. Setiap kali membawa surat, ia awali dengan membaca surat al-Ikhlas hingga
selesai. Kemudian ia membaca surat lain. la terus melakukan itu dalam setiap rakaat. Sahabat-
sahabatnya berbicara kepadanya. Mereka berkata, “Engkau mengawali bacaan dengan surat al-
Ikhlas. Kemudian engkau merasa itu tidak cukup, lalu engkau baca surat lain. Engkau baca surat
al-lkhlas, atau jangan engkau baca dan cukup baca surat lain saja”.

Ia menjawab, “Saya tidak akan meninggalkan surat al-lkhlas. Jika kalian suka saya menjadi
imam bagi kalian, saya akan melakukannya. Jika kalian tidak suka, saya akan meninggalkan
kalian”. Dalam pandangan mereka, ia adalah orang yang paling utama diantara mereka, mereka
tidak suka jika orang lain yang menjadi imam. Ketika mereka datang kepada Rasulullah Saw,
mereka menceritakan peristiwa itu. Rasulullah Saw bertanya, “Wahai fulan, apa yang
mencegahmu untuk melakukan saran sahabat-sahabatmu? Apa yang membuatmu terus membaca
surat al-Ikhlas?”.

Ia menjawab, “Sesungguhnya saya sangat suka surat al-Ikhlas”.
Rasulullah Saw berkata, “Cintamu kepada surat al-Ikhlas membuatmu masuk surga”.
(HR. al-Bukhari).

Rasulullah Saw tidak pernah melakukan dan mengajarkan membaca surat al-lkhlas
sebelum shalat lain. Ini murni ijtihad shahabat tersebut. Mengapa ketika melakukannya, ia tidak
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khawatir sedikit pun terjerumus ke dalam perbuatan bid’ah? Karena ia yakin bahwa perbuatan itu
bid’ah hasanah.

Menutup Bacaan Dengan Surat al-Ikhlas.
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Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw mengutus seorang laki-laki dalam satu pasukan
perang. la menjadi imam bagi sahabat-sahabatnya dalam shalat mereka. la selalu menutup
bacaan ayat dengan surat al-lkhlas. Ketika mereka kembali, peristiwa itu disebutkan kepada
Rasulullah Saw. Rasulullah Saw berkata, “Tanyakanlah kepadanya, mengapa itu melakukan
itu?”.

Ia menjawab, “Karena al-lkhlas adalah sifat Allah Yang Maha Pengasih. Saya suka
membacanya”.

Rasulullah Saw berkata, “Beritahunlah kepadanya bahwa Allah Swt mencintainya”.

(HR. al-Bukhari dan Muslim).

Qatadah bin an-Nu’man: Membaca Surat al-lkhlas Sepanjang Malam.
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Dari Abu Sa’id al-Khudri, sesungguhnya seorang laki-laki mendengar ada orang membaca surat
al-lkhlas. ia mengulang-ulangi bacaannya. pada waktu shubuh, ia datang menghadap Rasulullah
Saw menyebutkan peristiwa itu, seakan-akan orang itu membicarakannya. Rasulullah Saw
berkata, “Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya. Sesungguhnya surat al-lkhlas itu sama
dengan sepertiga al-Qur’an”.. (HR. al-Bukhari).

Tentang nama orang yang membaca surat al-lkhlas itu dijelaskan dalam hadits riwayat
Imam Ahmad:
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Dari Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata, “Qatadah bin an-Nu’man membaca surat al-lkhlas
sepanjang malam. Peristiwa itu disebutkan kepada Rasulullah Saw. Maka Rasulullah Saw
berkata, “Demi jiwaku berada di tangan-Nya, surat al-lkhlas itu sama dengan setengah atau
sepertiga al-Qur’an”. (HR. Ahmad).
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Bacaan Iftitah Dibuat-buat Shahabat.
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Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Ketika kami shalat bersama Rasulullah Saw. Seorang laki-laki dari
suatu kaum mengucapkan:
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Rasulullah Saw bertanya, “Siapakah yang mengucapkan kalimat anu dan anu?”.
Laki-laki itu menjawab, “Saya wahai Rasulullah”.

Rasulullah Saw berkata, “Saya kagum dengan bacaan itu. Pintu-pintu langit dibukakan karena
doa itu”.

Abdullah bin Umar berkata, “Aku tidak pernah meninggalkan doa itu sejak aku mendengar
Rasulullah Saw mengatakannya”. (HR. Muslim).

Do’a Buatan Shahabat.
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Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah Saw mendengar seorang laki-laki mengucapkan:
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Rasulullah Saw berkata, “Engkau telah memohon kepada Allah dengan nama-Nya yang Agung,
apabila berdoa dengan doa itu maka dikabulkan, jika diminta maka diberi”.

. (HR. Ahmad, komentar Syekh Syu’aib al-Arnauth: hadits Shahih).

Doa Tambahan Pada Bacaan Sesudah Ruku’.
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Dari Rifa’ah bin Rafi’ az-Zuraqi, ia berkata, “Suatu hari kami melaksanakan shalat di belakang
Rasulullah Saw. Ketika Rasulullah Saw mengangkat kepalanya dari ruku’ dan mengucapkan:
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Seorang laki-laki yang berada di belakangnya mengucapkan:
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Ketika Rasulullah Saw selesai melaksanakan shalat, beliau bertanya, ‘“Siapakah yang
mengucapkan kalimat tadi?”.
Laki-laki itu menjawab, “Saya”.

Rasulullah Saw berkata, “Aku melihat tiga puluh sekian (3-9) malaikat segera mendatanginya,
(mereka berlomba) siapa diantara mereka yang menuliskannya pertama kali”. (HR. al-Bukhari
dan Muslim).

Bacaan Rugyah Buatan Shahabat.
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Dari Kharijah bin ash-Shalat at-Tamimi dari pamannya, ia berkata, “Kami datang dari sisi
Rasulullah Saw. Kami mendatangi suatu kawasan dari kawasan Arab. Mereka berkata,
“Sesungguhnya kami telah diberitahu bahwa kalian datang dari sisi laki-laki itu (Nabi
Muhammad Saw) membawa kebaikan. Apakah kalian memiliki obat atau rugyah, ada orang gila
terikat di tempat kami”.

Kami jawab, “Ya”.

Mereka pun datang membawa orang gila yang terikat itu. Lalu saya bacakan surat al-Fatihah tiga
hari pagi dan petang. Setiap kali selesai membaca surat al-Fatihah, saya kumpulkan air liur saya,
kemudian saya tiupkan. Seakan-akan orang gila itu sadar dari ikatannya. Mereka memberi upah
kepada saya. Saya jawab, “Tidak, sampai saya menanyakan hukumnya kepd Rasulullah Saw”.
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Rasulullah Saw berkata, “Makanlah, demi usiaku, tidak benar orang yang makan dari hasil
ruqyah yang batil. Sungguh engkau telah makan dari hasil ruqya yang haq (benar)”.

(HR. Abu Daud, Ahmad dan al-Hakim).

Syekh Nashiruddin al-Albani berkata, “Hadits Shahih” %,

Perbuatan Shahabat Bertentangan Dengan Sunnah.

Tapi tidak selamanya Rasulullah Saw membenarkan ijtihad shahabat. Rasulullah Saw hanya
membenarkan perbuata shahabat yang sesuai dengan Sunnah. Ketika perbuatan itu bertentangan
dengan Sunnah, maka Rasulullah Saw marah dan melarangnya, contoh:
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Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Tiga orang datang ke rumah istri Rasulullah Saw, mereka
bertanya tentang ibadah Rasulullah Saw. Ketika mereka diberitahu, seakan-akan mereka merasa
sedikit, mereka berkata, “Dimanakah kita bila dibandingkan dengan Rasulullah Saw. Beliau yang
tidak diampuni semua dosa-dosanya yang lalu dan yang akan datang”.

Salah satu dari mereka berkata, “ Adapun saya, saya akan terus shalat malam untuk selamanya”.
Satu dari mereka berkata, “Saya akan berpuasa sepanjang tahun”.
Satu dari mereka berkata, “Saya menjauhi wanita. Saya tidak akan menikah untuk selamanya”.

Rasulullah Saw datang kepada merecka seraya berkata, “Kalian yang mengatakan anu dan anu.
Demi Allah, sesungguhnya aku orang yang paling takut dan paling takwa kepada Allah diantara
kamu. Tapi aku tetap berpuasa dan aku berpuasa. Aku shalat malam dan aku tetap tidur. Aku

menikahi wanita. Siapa yang tidak mengikuti Sunnahku, maka bukanlah dari ummatku”. (HR. al-
Bukhari dan Muslim).

Kesimpulan:

Yang menjadi standar bukanlah perbuatan itu pernah dilakukan Rasulullah Saw atau tidak pernah
dilakukan Rasulullah Saw. Tapi yang dijadikan sebagai dasar adalah bahwa perbuatan itu tidak

1 Syekh Nashiruddin al-Albani, Shahih wa Dha’if Sunan Abi Daud, Juz.VI11, hal.401.
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bertentangan dengan dasar-dasar syariat Islam. Jika bertentangan, maka bid’ah dhalalah. Jika
sesuai dengan Sunnah, maka bid’ah hasanah.

ljtihad Shahabat Setelah Rasulullah Saw Wafat.

Ijtihad Abu Bakar: Pengumpulan al-Qur’an Dalam Satu Mush-haf.
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Dari ‘Ubaid bin as-Sabbaq, sesunggunya Zaid bin Tsabit berkata, “Abu Bakar mengirim korban
perang Yamamah (memerangi nabi palsu Musailamah al-Kadzdzab) kepada saya. Umar bin al-
Khaththab ada bersamanya.

Abu Bakar berkata, “Sesungguhnya Umar datang kepada saya, ia berkata, ‘Sesungguhnya
pembunuhan pada perang Yamamah telah menghabiskan para penghafal al-Qur’an. Aku khwatir
pembunuhan juga menghabiskan para penghafal al-Qur’an di negeri-negeri lain sehingga
kebanyak al-Qur’an akan hilang. Menurut pendapatku, engkau perintahkan pengumpulan al-
Qur’an”.

Saya katakan kepada Umar, “Bagaimana mungkin engkau melakukan sesuatu yang tidak
dilakukan Rasulullah Saw?’.

Umar menjawab, “Demi Allah ini perbuatan baik”. Umar terus membahas itu kepada saya
hingga Allah melapangkan dada saya untuk melakukan itu, akhirnya saya melihat apa yang
dilihat Umar”.

Zaid berkata, “Abu Bakar berkata, ‘Engkau (wahai Zaid) seorang pemuda yang cerdas, kami
tidak menuduhmu tidak benar. Engkau pernah menjadi penulis wahyu untuk Rasulullah Saw.
Engkau mengikuti al-Qur’an. Maka kumpulkanlah al-Qur’an”.

Zaid berkata, “Demi Allah, andai mereka membebankan kepadaku untuk memindahkan bukit,
tidak ada yang lebih berat bagiku daripada apa yang ia perintahkan kepadaku untuk
mengumpulkan al-Qur’an (dalam satu mush-haf)”.
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Saya (Zaid bin Tsabit) katakan, “Bagaimana mungkin kalian melakukan sesuatu yang tidak
dilakukan Rasulullah Saw?”.

Abu Bakar berkata, “Demi Allah ini perbuatan baik”. Abu Bakar terus membicarakan itu
kepadaku hingga Allah melapangkan dadaku sebagaimana Allah melapangkan dada Abu Bakar
dan Umar. Maka aku pun mengikuti dan mengumpulkan al-Qur’an dari pelepah kurma, batu
yang tipis dan dada para penghafal al-Qur’an, hingga aku dapatkan akhir surat at-Taubah
bersama Abu Khuzaimah al-Anshari, aku tidak mendapatkannya bersama seorangpun selain dia.
Ayat: (A2 L ade 352 a&udil Ga Jsl) a$la B ) hingga akhir surat Bara’ah (at-Taubah).
Lembaran-lembaran al-Qur’an bersama Abu Bakar hingga Allah mewafatkannya. Kemudian
bersama Umar selama hidupnya. Kemudian bersama Hafshah puteri Umar. (HR. al-Bukhari).

Lihatlah bagaimana kekhawatiran Zaid bin Tsabit melakukan perbuatan yang tidak
dilakukan Rasulullah Saw, yaitu membukukan al-Qur’an, karena Rasulullah Saw tidak pernah
melakukan dan memerintahkannya. Namun ketika Abu Bakar mampu meyakinkan Zaid bin
Tsabit bahwa perbuatan itu baik dengan ucapannya, (& 43 3 ) “Demi Allah, perbuatan ini
baik”. Zaid bin Tsabit pun dapat menerima.

Bid’ah Hasanah Umar: Shalat Tarawih Berjamaah.

Caand JUEb QNS ¢y gluay abT 9 7 A 5 dasall B aalg ale) o liany al b bl gan Lal dle 4 oua ) jae J b
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Ucapan Umar ketika orang banyak berkumpul melaksanakan Qiyam Ramadhan dengan satu
imam di masjid. Umar keluar melihat mereka melaksanakan shalat, Umar berkata, “Sebaik-baik
bid’ah adalah ini”.

Diriwayatkan dari Umar bahwa ia berkata, “Jika ini adalah bid’ah, maka inilah sebaik-baik
bid’ah”.

Diriwayatkan dari Ubai bin Ka’ab bahwa Ubai bin Ka’ab berkata kepada Umar, “Sesungguhnya
shalat Qiyam Ramadhan (Tarawih) berjamaah ini tidak pernah dilakukan sebelumnya”.

Umar menjawab, “Saya telah mengetahuinya, tapi ini baik” 72,

Ubai bin Ka’ab amat khawatir melakukan perbuatan yang tidak pernah dilakukan dan
diajarkan Rasulullah Saw. Namun ketika Umar dapat meyakinkan Ubai dengan ucapannya, ( <
(s 4isly ciale ) “Saya mengetahuinya, tapi perbuatan ini baik”. Akhirnya Ubai dapat menerima

2 Imam Ibnu Rajab al-Hanbali, Jami’ al- ‘Ulum wa al-Hikam, Juz.l (Beirut: Dar al-Ma’rifah), hal.266.
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dan ia menjadi imam shalat Tarawih berjamaah di Madina. Umar sendiri memuji, (4 o3 cuils ¢
deayl) cuanid) “Jika ini perbuatan bid’ah, maka ini adalah sebaik-baik bid’ah”.

Takbir Berjamaah Pada Hari Nahr.
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Sesungguhnya Umar bin al-Khaththab keluar di pagi hari Nahr (10 Dzulhijjah) ketika matahari
mulai naik. Umar bertakbir, maka orang banyak pun ikut bertakbir mengikuti takbir Umar.

Kemudian Umar keluar lagi untuk yang kedua kali di hari yang sama setelah matahari naik.
Umar bertakbir, orang banyak ikut bertakbir mengikuti takbir Umar.

Kemudian Umar keluar lagi untuk yang ketiga kali ketika matahari telah beralih. Umar bertakbir,
maka orang banyak ikut bertakbir mengikuti takbir Umar. Hingga takbir itu bersambung dan
sampai ke Baitullah. Dapatlah diketahui bahwa Umar telah keluar melontar Jumrah. (HR. Malik
dalam al-Muwaththa’).

Doa Qunut Shubuh Buatan Umar.

dghwc@dibMWﬂiwaJulLﬂ\wﬁ‘.ﬂam JEM‘LPLSJ“U-'U‘“J“-‘-‘U‘-‘M&
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Dari Sa’id bin Abdirrahman bin Abza, dari Bapaknya, ia berkata, “Saya shalat Shubuh di
belakang Umar bin Khatthab, saya mendengar ia berkata setelah membaca ayat sebelum ruku’:

Gak ¢y fiy dniie &) i adiy diad ) gd ¢ MASy Al d)y My Ll dlly ¢ dad &) agdy

“Ya Allah, kepada-Mu kami menyembah. Untuk-Mu kami shalat dan sujud. Kepada-Mu kami
berusaha dan beramal. Kami mengharap rahmat-Mu dan takut akan azab-Mu. Sesungguhnya
azab-Mu terhadap orang-orang kafir pasti terbukti menyertai mereka.

Ya Allah, sesungguhnya kami memohon pertolongan kepada-Mu dan memohon ampunan-Mu.
Kami memuji-Mu atas semua kebaikan dan tidak kufur kepada-Mu. Kami beriman kepada-Mu
dan tunduk kepada-Mu. Kami berlepas diri dari orang yang kufur kepada-Mu”
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(Hadits ini disebutkan Imam Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf, Imam Abdurazzag dalam
al-Mushannaf, Imam al-Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra dan kitab Ma rifat as-Sunan wa al-
Atsar dan Imam ath-Thahawi dalam Tahdzib al-Atsar).

Talbiyah Buatan Umar.

alug aile ms@am\dy,mu\mm\wijmmue
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Dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Talbiyah Rasulullah Saw adalah:

Aku sambut panggilan-Mu ya Allah. Panggilan-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu. Sesungguhnya
segala puji, nikmat dan kekuasaan milik-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu.

Abdullah bin Umar menambahkan:

Aku sambut panggilan-Mu, aku sambut panggilan-Mu. Kebaikan di tangan-Mu. Aku sambut
panggilan-Mu. Berharap kepada-Mu, juga amal. (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Bid’ah Hasanah Utsman: Azan Pertama Shalat Jum’at.
ddle cpalcall Jae el g 0_8 g Al (il dalad cladie oa1 5 JoY) Aeand) o)

Sesungguhnya adzan pertama hari Jum’at ditambah oleh Khalifah Utsman bin ‘Affan karena
hajat manusia terhadap adzan tersebut. Kemudian kaum muslimin terus mengamalkannya’s.

Jawaban Igamat Buatan Utsman.

D 0B ¢ BNall o GA ;OB 1N Ak g agih b (s LS (s G GAAD aaia 13) B8 e G ¢ B (e
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Dari Qatadah, sesungguhnya apabila Utsman mendengar mu’adzin mengumandangkan adzan, ia

mengucapkan seperti ucapan pada Tasyahhud dan Takbir secara keseluruhan. Ketika mu’adzin
mengucapkan: (33all & ;a).

Utsman menjawab: (46 91338 ¥ 038 ¥ « & pla ),

3 Imam lbnu Rajab al-Hanbali, Jami’ al- ‘Ulum wa al-Hikam, Juz.1 (Beirut: Dar al-Ma’rifah), hal.266.
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Ketika mu’adzin mengucapkan: (iM\ cald 3,
Utsman menjawab: (3413 Ga 3a 33allyy « Baay Y Gy Ga3a),
Kemudian Utsman bangun untuk melaksanakan shalat.

(HR. Imam Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf dan Imam ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-
Kabir).

Itu Bukan Bid’ah, Tapi Sunnah Khulafa’ Rasyidin!

Jika ada yang mengatakan bahwa semua perbuatan di atas adalah Sunnah Khulafa’ Rasyidin,
karena Rasulullah Saw bersabda,

Cp 0 o AT Ay Ay 20

“Hendaklah kalian mengikuti Sunnahku dan Sunnah Khulafa’ Rasyidin”. (HR. Abu Daud, at-
Tirmidzi dan Ibnu Majah).

Memang benar, tapi jangan lupa, semua itu tetaplah amalan berdasarkan ijtihad Khulafa’
Rasyidin, karena wahyu tidak turun kepada mereka. Andai mereka menerima wahyu yang
absolut tidak terbantahkan, tentulah Zaid bin Tsabit tidak ragu mengikuti ajakan Abu Bakar
untuk membukukan al-Qur’an. Tentulah pula Ubai bin Ka’ab tidak ragu mengikuti ajakan Umar
untuk menjadi imam Tarawih di Madinah. Maka perbuatan-perbuatan itu tetap masuk kategori
bid’ah, tapi bid’ah hasanah.

Andai tidak setuju menggunakan kata Bid’ah, walau pun Umar mengucapkannya,
pilihlah salah satu dari istilah yang dibuat oleh para ulama:

Nama Ulama Istilah Untuk Perkara Baru Yang Tidak
Dilakukan Rasulullah Saw,
Tapi Baik Menurut Syariat Islam.

Imam Syafi’i Bid’ah Huda
Bid’ah Mahmudah
Bid’ah Ghair Madzmumah

Imam ‘Izzuddin bin Abdissalam Bid’ah Wajib
Bid’ah Mandub
Bid’ah Mubah

Imam an-Nawawi Bid’ah Hasanah

al-Hafizh Ibnu Hajar al-* Asqalani Bid’ah Hasanah
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DR.Abdul Ilah bin Husain al-<Arfaj Sunnah Hasanah’

Kalau alergi dengan istilah Bid 'ah Hasanah, saya pilih kata Bid 'ah Mahmudah, mengikuti istilah
Imam Syafi’i -rahimahullah- untuk menyebut suatu perbuatan yang tidak dilakukan Rasulullah
Saw, tapi perbuatan itu baik menurut syariat Islam dan dilakukan oleh orang-orang shaleh setelah
Rasulullah Saw:

Bid’ah Mahmudah Para Shahabat.

Berikut ini beberapa amalan yang dilakukan para Shahabat yang tidak pernah dilakukan
Rasulullah Saw, tidak pernah beliau ajarkan dan tidak pula beliau ucapkan. Tapi para shahabat
melakukannya. Mereka tidak khawatir sedikit pun melakukannya, karena perbuatan itu Bid’ah
Mahmudabh.

Bid’ah Mahmudah Aisyah.
A 2 gl ciils Lile o) dSula il Cp)

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Malikah, sesungguhnya Aisyah melaksanakan puasa sepanjang
tahun’.

Bid’ah Mahmudah Abu Hurairah: 12.000 Tasbih Dalam Sehari.
Ao T e 50 099 JS g S B Ll 0 1A s 00

Dari ‘Ikrimah, sesungguhnya Abu Hurairah bertasbih setiap hari sebanyak dua belas ribu kali
tashih’e.

Dua Teriakan Dalam Sehari.
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74 DR.Abdul llah bin Husain al-<Arfaj, Mafhum al-Bid’ah wa Atsaruhu fi Idhthirab al-Fatawa al-
Mu’ashirah Dirasah Ta shiliyyah Tathbigiyyah, (Dar al-Fath, 2013M), hal. 376.

> Imam adz-Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubala’, Juz. VIII, hal.186.

7 1bid., juz.1l, hal.610.
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Dari Maimun bin Maisarah, ia berkata, “Abu Hurairah memiliki dua teriakan setiap hari; pagi
dan petang. Abu Hurairah mengatakan, ‘Malam telah pergi, siang telah datang, keluarga Fir’aun
dimasukkan di dalam neraka’.

Tidak seorang pun yang mendengarnya melainkan memohon perlindungan kepada Allah Swt’’.

1000 Tasbih Sebelum Tidur.
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Dari Abdul Wahid bin Musa, Nu’aim bin al-Muharrar bin Abi Hurairah meriwayatkan kepada

kami, dari kakeknya (Abu Hurairah), sesungguhnya Abu Hurairah memiliki tali benang, pada tali

benang itu ada seribu simpul. Abu Hurairah tidak tidur sebelum bertasbih menggunakan seribu
simpul tali benang itue.

Bid’ah Mahmudah Abdullah bin Abbas:
(s g Jedd B (A (e T N g Lgale 5l 31 Y G o al 41 s oule gl 8 S

Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas bahwa ia memerintahkan agar menuliskan ayat al-Qur’an
untuk perempuan yang sulit melahirkan, kemudian air dari tulisan itu dimandikan dan diberikan
sebagai minuman bagi perempuan tersebut?®.

Bid’ah Mahmudah Abdullah bin az-Zubair:

.«\9 c g € é \9} - du -~ J; ~).~~~)! U. f Od L - U UJ g U. -L-IJ—J LSJJ

Yusuf bin al-Majisyun meriwayatkan dari periwayat yang tsiqah (terpercaya) dengan sanadnya,
ia berkata, “Ibnu az-Zubair membagi masa menjadi tiga malam. Satu malam ia shalat berdiri
hingga shubuh. Satu malam ia ruku’ hingga shubuh. Dan satu malam ia sujud hingga shubuh”#,

Tasyahhud Buatan Abdullah bin Umar.

7 1bid., hal .611.

78 1bid., hal .623.

% Imam lbnu Qayyim al-Jauziyah, Zad al-Maad fi Hadyi Khar al- ‘Ibad, Juz.1V (Kuwait: Maktabah al-
Manar al-Islamiyyah, 1415H), hal.170.

80 Imam adz-Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubala’., juz.ll, hal.369.
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Dari Ibnu Umar, dari Rasulullah Saw. Lafaz Tasyahhud adalah:

AL g il dan g () Ll dlide adlud) ccilighall ) glial) ¢l clail)
Ibnu Umar berkata, “Saya tambahkan: 43

Kemudian lafaz:
AN ALY O 3l (oeadluall 4 se e g Lule adlud)
Ibnu Umar berkata, “Saya tambahkan: 41 ¢l & ¥ o2a 3, (HR. Abu Daud).

Syekh al-Albani berkata: (o Mwall Bdlal) o_8i g ¢k Al JUB 13S g caaa sl

“Sanadnya shahih, demikian dikatakan ad-Daraquthni, diakui oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al-
‘Asqalani”8l.

Tasyahhud Buatan Ibnu Mas’ud.
L) (e Ll el 3 43S g3 g ) A ) g (i) gl il aBad) iy (3 gy 3 grana (il S 2 QU () 0
el Ja ) ddla g swsl) (8 ) pskal) o) g
Dari asy-Sya’bi, ia berkata, “Tbnu Mas’ud berkata setelah: 43S n g 4l das g 2301 Ll clile adld)
la ucapkan; b, (s Uale a3l (Keselamatan untuk kita dari Rabb kita).

Komentar Imam Ibnu Hajar al-Haitsami, “Disebutkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-
Kabir, para periwayatnya adalah para periwayat shahih2,

Bid’ah Mahmudah Abu ad-Darda’: Tasbih 100.000 Kali Dalam Satu Hari:
aba¥) (Aads o) W) il dda s JUB € g JS (B graadi aS 1 JSA Cpe A Y S g - sl oY S

Ditanyakan kepada Abu ad-Darda’ —ia tidak pernah berhenti berzikir-, “Berapa banyak engkau
berzikir dalam sehari?”.

Abu ad-Darda’ menjawab, “Seratus ribu kali, kecuali jika jari jemari keliru”8,

81 Syekh al-Albani, Shahih Abi Daud, Juz.IV (Kuwait: Mu’ assasah Gharras, 1423H), hal.125.

82 Imam Ibnu Hajar al-Haitsami, Majma’ az-Zawa’id wa Manba’ al-Fawa’id, Juz.11 (Beirut: Dar al-Fikr,
1412H) , hal.338.
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Shalat Sunnat Buatan Abu Dzar.
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Dari Mutharrif, ia berkata, “Saya duduk bersama beberapa orang Quraisy. Seorang laki-laki
datang, ia melaksanakan shalat, ruku’ dan sujud. Ia tidak duduk. Saya katakan, “Demi Allah,
saya tidak tahu apakah orang ini tahu ia berhenti pada bilangan genap atau ganjil”. Mereka
berkata, “Mengapa engkau tidak datang dan mengatakan itu kepadanya”.
Lalu saya bangkit dan saya katakan, “Wahai hamba Allah, saya tidak melihat kamu berhenti
pada bilangan genap atau ganjil”.
[a menjawab, “Tapi Allah Maha Mengetahui. Saya telah mendengar Rasulullah Saw bersabda,
“Siapa yang sujud karena Allah satu kali sujud, Allah tuliskan baginya satu kebaikan,
digugurkan darinya satu kesalahan dan diangkat untuknya satu tingkatan”.
Saya katakan, “Siapakah kamu?”.
Ia menjawab, “Abu Dzar”.
Lalu saya kembali kepada sahabat-sahabat saya, saya katakan, “Semoga Allah Swt memberikan
balasan kepada kalian dari teman-teman yang buruk. Kalian suruh saya mengajar salah seorang
shahabat Rasulullah Saw”.
Dalam riwayat lain, “Saya melihatnya memperlama tegak, banyak ruku’ dan sujud. Lalu saya
sebutkan itu kepadanya. Ia menjawab, “ Aku berusaha untuk berbuat baik. Rasulullah Saw
bersabda, “Siapa yang ruku’ satu kali ruku’ atau sujud satu kali sujud. Maka Allah Swt
mengangkatnya dengan itu satu tingkatan dan digugurkan satu kesalahannya”.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, al-Bazzar seperti riwayat ini dengan beberapa Sanad. Para
periwayatnya adalah para periwayat Shahih. Disebutkan Imam ath-Thabrani dalam al-Mu jam
al-Ausath®. Komentar Syekh Syu’aib al-Arnauth dalam ta 'lignya terhadap kitab Musnad
Ahmad,

i i) 138 e Cyda

8 Imam adz-Dzahabi, op. cit., Juz.Il, hal.348.

84 Imam Ibnu Hajar al-Haitsami, Majma’ az-Zawa’id wa Manba’ al-Fawa’id, Juz.11 (Beirut: Dar al-Fikr,
1412H) , hal.514.
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“Hadits shahih, sanad ini dha’if®.

Bid’ah Dhalalah Shahabat.
Tapi tidak semua perbuatan shahabat itu dibenarkan. Karena mereka bukan ma shum. Jika
perbuatan mereka itu tidak bertentangan dengan Sunnah, maka diterima. Tapi jika perbuatan itu
bertentangan dengan Sunnah, maka wajib ditolak dan disebut sebagai bid’'ah Dhahalah, seperti
yang dilakukan Marwan ibn al-Hakam membuat khutbah sebelum shalat ‘Ied. Ini ditolak karena
bertentangan dengan Sunnah:
“ \u;uwdjuémd‘ul\@aa\ﬂ‘g)hﬂieycy‘duguﬁ w\uiaam\dy)uls‘jl& ‘SJJA-“ JMU-!\QF
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Dari Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata, “Rasulullah Saw keluar pada hari raya Idul Fithri dan Idul
Adha ke tempat shalat. Perkara pertama yang beliau lakukan adalah shalat. Kemudian bergeser,
beliau berdiri menghadap orang banyak. Orang banyak dalam keadaan duduk pada shaf-shaf
mereka. Rasulullah Saw memberikan nasihat kepada mereka, menyampaikan pesan dan
memerintahkan mereka. Jika Rasulullah Saw ingin menghentikan, ia berhenti. Atau ia ingin
memerintahkan sesuatu, beliau perintahkan. Kemudian Rasulullah Saw pergi.
Abu Sa’id berkata, “Kaum muslimin terus melakukan seperti itu, hingga kaum muslimin keluar
bersama Marwan -ia adalah Amir kota Madinah- pada shalat Idul Adha atau Idul Fithri. Ketika
kami sampai di tempat shalat, ada mimbar yang dibuat Katsir bin ash-Shalat. Marwan ingin naik
ke atas mimbar sebelum shalat, maka saya menarik pakaiannya, ia balas menarik, kemudian ia
naik dan menyampaikan khutbah sebelum shalat ‘led. Saya katakan kepadanya, “Demi Allah
kalian telah merubah”.
Marwan berkata, “Wahai Abu Sa’id, apa yang engkau ketahui telah berlalu”.
Saya jawab, “Demi Allah, apa yang aku ketahui lebih baik daripada apa yang tidak aku ketahui”.
Marwan berkata, “Sesungguhnya orang banyak tidak akan duduk bersama kami setelah shalat,
maka saya buat khutbah sebelum shalat ‘Ied”. (HR. al-Bukhari).

Komentar al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani,
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85 Imam Ahmad bin Hanbal, al-Musnad, juz.V (Cairo: Mu’assasah Qurthubah), hal.147, tahqgiq oleh: Syekh
Syu’aib al-Na’uth.
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Dalam riwayat ini terkandung pengingkaran ulama terhadap para pemimpin (umara’) jika
mereka melakukan perbuatan yang bertentangan dengan Sunnah?@.

Bid’ah Mahmudah Golongan Salaf (Tiga Abad Pertama Hijrah):
Bid’ah Mahmudah Imam Zainal ‘Abidin: Shalat 1000 Rakaat Sehari Semalam.
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Imam Zainal Abidin melaksanakan shalat sehari semalam sebanyak seribu rakaat hingga ia
wafat. la disebut Zain al-Abidin (perhiasan para ahli ibadah), karena ibadahnya®’.

Siapa Imam Zainal ‘Abidin?
Imam adz-Dzahabi memperkenalkannya,
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Beliau adalah Ali bin al-Husain bin Imam Ali bin Abi Thalib bin Abdil Muththalib bin Hasyim
bin ‘Abdi Manaf. Bergelar Zain al-‘Abidin, al-Hasyimi (keturunan Bani Hasyim), al-‘Alawy
(keturunan Ali), al-Madani (lahir dan besar di Madinah). Kun-yah panggilan Abu al-Husain.
Juga disebut Abu al-Hasan. Juga disebut Abu Muhamad. Juga disebut Abu Abdillah. Ibunya

adalah sahaya bernama Salamah binti Sulafah puteri Raja Persia bernama Yazdajard. Ada juga
menyebut namanya Ghazzalah.

la lahir pada tahun 38 Hijrah, perkiraan.
la meriwayatkan hadits dari al-Husain ayahnya yang mati syahid.

la bersama dengan al-Husain pada peristiwa Karbala’, saat itu ia berusia 23 tahun®.

Bid’ah Mahmudah Imam Ali bin Abdillah bin Abbas (Anak Abdullah bin Abbas): 1000
Kali Sujud Dalam Sehari.

86 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-¢Asqalani, op. cit., juz.1l, hal.450.
87 Imam adz-Dzahabi, op. cit., juz.1V, hal.392.
8 |bid., hal.387.
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Diriwayatkan dari Imam al-Auza’i dan ulama lainnya bahwa Ali bin Abdillah bin Abbas shalat
satu hari 1000 kali sujud®.

Siapa Imam Ali bin Abdillah bin Abbas?
Imam adz-Dzahabi memperkenalkan,
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Beliau adalah Imam Ali bin Abdillah bin Abbas bin Abdul Muththalib bin Hasyim bin ‘Abdi
Manaf. Seorang imam. Ahli ibadah. Disebut Abu Muhammad. Al-Hasyimi (keturunan Bani
Hasyim). Al-Madani (berasal dari Madinah). As-Sajjad (ahli sujud/ibadah). Dilahirkan pada
tahun terbunuhnya Imam Ali bin Abi Thalib, lalu ia diberi nama dengan nama Imam Ali.

la meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Abbas ayah kandungnya. la juga meriwayatkan hadits
dari Abu Hurairah, Abdullah bin Umar, Abu Sa’id al-Khudri dan para shahabat lainnya®.

Bid’ah Mahmudah ‘Amir bin ‘Abd Qais:
Shalat Dari Terbit Matahari Sampai ‘Ashar.
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‘Amir bin ‘Abd Qais selalu melaksanakan shalat dari sejak terbit matahari hingga waktu ‘Ashar.
Kemudian setelah itu ia berhenti, hingga kedua kakinya bengkak. Ia berkata, “Wahai nafsu yang
selalu menyuruh kepada keburukan, sesungguhnya engkau diciptakan hanya untuk beribadah!”L,

Siapa ‘Amir bin ‘Abd Qais?
Imam adz-Dzahabi memperkenalkan ‘Amir bin ‘Abd Qais:
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89 |bid., juz.V, hal.284.
%0 1bid.
91 1bid., juz.1V, hal.18.
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‘Amir bin ‘Abd Qais, seorang suri tauladan, penolong agama Allah, seorang yang zuhud.
Dipanggil Abu Abdillah. Ada juga yang mengatakan ia dipanggil Abu ‘Amr. Berasal dari
Tamim. Orang ‘ Anbar. Menetap di Bashrah (Irak).

Meriwayatkan hadits dari Umar bin al-Khattab dan Salman al-Farisi.

Para perawi yang meriwayatkan hadits darinya adalah Imam al-Hasan al-Bashri, Muhammad bin
Sirin, Abu Abdirrahman al-Habli dan selain mereka. la jarang meriwayatkan.

Imam al-‘Ijli berkata, “Ia seorang yang tsiqah (terpercaya). Ahli ibadah dari kalangan Tabi’in.
suatu ketika Ka’b al-Ahbar melihatnya, maka Ka’b al-Ahbar berkata, “Inilah rahib ummat ini”.

Abu ‘Ubaid berkata dalam al-Qira’at, “’ Amir bin Abdillah yang dikenal dengan Ibnu ‘Abd Qais
membacakan qira’at kepada manusia (ia ahli qira’at)”2,

Bid’ah Mahmudah Baqi bin Makhlad:

Khatam al-Qur’an Setiap Malam, Shalat Siang 100 Rakaat, Puasa Setiap Hari.
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Bagi bin Makhlad mengkhatamkan al-Qur’an setiap malam dalam shalat 13 rakaat. Shalat
seratus raaat di siang hari dan puasa sepanjang tahun®.

Siapa Bagqi bin Makhlad?
Imam adz-Dzahabi memperkenalkan:
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Bagi bin Makhlad. Ibnu Yazid, seorang imam, seorang tauladan, bergelar Syaikhul Islam. Abu

Abdirrahman, orang Andalusia, dari Cordova. Seorang al-Hafizh. Penulis kitab Tafsir dan al-

Musnad (kitab hadits) yang tidak ada tandingannya. Lahir pada batas tahun dua ratus, atau

sedikit sebelum itu®*. Ini menunjukkan bahwa Imam Bagi bin Makhlad masih tergolong
kalangan Salaf (tiga abad pertama Hijrah).

Selanjutnya Imam adz-Dzahabi berkata,

92 1bid., juz.1V, hal.15.
% Ibid., juz. X111, hal.292.
%4 |bid., hal.285.
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Imam Baqgi bin Makhlad seorang imam mujtahid, shaleh, rabbani, jujur, ikhlas, induk dalam ilmu
dan amal, tidak ada bandingannya, tidak banyak bergaul (karena ibadah), berfatwa berdasarkan
atsar, tidak bertaglid kepada seorang pun®.

Bid’ah Mahmudah 1mam Ahmad bin Hanbal: 300 Rakaat Sehari Semalam.
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Abdullah putra Imam Ahmad bin Hanbal berkata, “Ayah saya melaksanakan shalat sehari

semalam sebanyak tiga ratus rakaat. Ketika ia sakit disebabkan cambukan (karena fitnah khalq
al-Qur’an), membuatnya lemah, ia shalat sehari semalam sebanyak seratus lima puluh rakaat™%.

Berdoa Untuk Imam Syafi’i Dalam Shalat Selama 40 Tahun.
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Imam Ahmad bin Hanbal berkata, “ Aku mendoakan Imam Syafi’i dalam shalatku sejak empat
puluh tahun”.
Imam Ahmad bin Hanbal mengucapkan doa, “Ya Allah, ampunilah aku, kedua orang tuaku dan
Muhammad bin Idris asy-Syafi’i”?’.

Bid’ah Mahmudah Sebagian Kalangan Salaf:

Meminum Air Tulisan Ayat al-Qur’an.
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Sekelompok kalangan Salaf berpendapat, ayat-ayat dari al-Qur’an dituliskan, kemudian airnya
diminum. Imam Mujahid berkata, “Boleh hukumnya menuliskan ayat al-Qur’an, airnya

dimandikan, diberikan kepada orang yang sakit”. Riwayat yang sama dari Abu Qilabah”%,

% 1bid., hal.286.

% |bid., juz.XI, hal.212.

97 Imam Tajuddin as-Subki, Thabagat asy-Syafi iyyah al-Kubra, juz.lll (Hajar li ath-Thiba’ah wa an-Nasyr
wa at-Tauzi’, 1413H), hal.300; al-Baihagi, Managib asy-Syafi’i, juz.ll, hal.254.

8 Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Zad al-Ma ad fi Hadyi Khar al- ‘Ibad, Juz.1V (Kuwait: Maktabah al-
Manar al-Islamiyyah, 1415H), hal.170.
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Bid’ah Mahmudah Kalangan Khalaf (Setelah Tiga Abad Pertama Hijrah):
Bid’ah Mahmudah 1mam Ibnu Taimiah (661 — 728H).

Imam Ibnu Taimiah berkata,
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Siapa yang mengamalkan empat puluh kali setiap hari antara shalat Sunnat Fajar dan Shalat
Shubuh,

Eui dliaa g <l ) AN 2 980 AL

“Wahai Yang Maha Hidup, wahai Yang Maha Mengatur. Tidak ada tuhan selain Engkau.
Dengan rahmat-Mu aku memohon pertolongan”.

Maka ia mendapatkan kehidupan hati. Hatinya tidak akan mati®°.

Jelas Rasulullah Saw tidak pernah mengajarkan doa ini, apalagi dengan jumlah tertentu,
pada waktu tertentu dengan keutamaan tertentu. Ini adalah doa buatan Imam Ibnu Taimiah.

Kebiasaan Imam Ibnu Taimiah:
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9 Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Madarij as-Salikin Baina Manazi/ Iyyaka Na 'budu wa Iyyaka
Nasta’in, juz.l (Beirut: Dar al-Kitab al-* Araby, 1393H), hal.448.
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Ketika selesaih melaksanakan shalat, Imam Ibnu Taimiah memuji Allah ‘Azza wa Jalla, ia dan
orang-orang yang hadir, mengucapkan seperti yang disebutkan dalam hadits, (€iag aSual) <) agll)
AlSY g JBlad) 13 L @S s a3l ) “Engkaulah Maha Keselamatan, dari Engkau keselamatan, Maha
Suci Engkau wahai Yang Memiliki kemuliaan dan keagungan”.

Kemudian Imam Ibnu Taimiah menghadap ke arah jamaah.
Kemudian beliau membaca Tahlil yang ada dalam hadits.
Kemudian bertasbih, tahmid dan takbir 33 kali.

Beliau sempurnakan 100 dengan Tahlil, sebagaimana yang terdapat dalam hadits. Demikian juga
dengan para jamaah.

Kemudian Imam Ibnu Taimiah berdoa kepada Allah Swt untuk dirinya dan untuk kaum
muslimin, seperti doa-doa yang terdapat dalam al-Qur’an dan hadits.

Seringkali doa yang beliau baca adalah:
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“Ya Allah, tolonglah kami, jangan Engkau beri pertolongan kepada musuh untuk menguasai
kami. Berikan makar yang baik bagi kami, jangan Engkau berikan makar buruk kepada kami.
Berilah kami hidayah. Mudahkanlah hidayah itu bagi kami.

Ya Allah, jadikanlah kami orang-orang yang bersyukur kepada-Mu. Orang-orang yang berzikir
kepada-Mu. Orang-orang yang kembali kepada-Mu. Orang-orang yang merasa tenang kepada-
Mu. Orang-orang yang berhadap kepada-Mu. Orang-orang yang takut kepada-Mu dengan
sukarela.

Wahai Tuhan kami, terimalah taubat kami. Sucikanlah kesalahan kami. Kuatkan hujjah kami.
Berilah hidayah ke dalam hati kami. Alirkanlah darah hitam yang ada di dada kami (bersihkan
hati kami)”.

Imam Ibnu Taimiah membuka dan menutupnya dengan shalawat kepada Rasulullah Saw.

Kemudian Imam Ibnu Taimiah berzikir.
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Saya (al-Bazzar, murid Ibnu Taimiah) mengetahui kebiasaan Imam lbnu Taimiah, tidak seorang
pun berbicara dengannya tanpa kepentingan setelah shalat Shubuh. Imam Ibnu Taimiah terus
berzikir, ia dengar sendiri, mungkin orang yang duduk di sampingnya dapat mendengar zikir
Imam Ibnu Taimiah.

Selama berzikir itu Imam Ibnu Taimiah terus memandang ke atas arah langit.

Demikianlah kebiasaan Imam lbnu Taimiah hingga matahari naik dan hilang waktu terlarang
untuk shalat.

Selama saya berada di Damaskus, saya terus bersama Imam Ibnu Taimiah sepanjang siang hari,
seringkali di waktu malam. Imam Ibnu Taimiah mendekatkan saya kepada dirinya hingga ia
mendudukkan saya di sampingnya. Saya bisa mendengar apa yang ia baca dan apa yang ia sebut
ketika itu.

Saya melihat Imam Ibnu Taimiah membaca al-Fatihah. la terus mengulang-ulangi bacaan al-
Fatihah. la menghabiskan waktu itu semuanya, maksudnya dari sejak Shubuh hingga matahari
naik, terus mengulang-ulang bacaan surat al-Fatihah.

Saya berfikir tentang itu, mengapa Imam Ibnu Taimiah melazimkan diri dengan surat ini, bukan
dengan surat lain. Maka jelaslah bagi saya, wallahu a’lam, sesungguhnya maksud Imam Ibnu
Taimiah melakukan itu, ia ingin menggabungkan antara bacaan al-Fatihah antara apa yang
terdapat dalam hadits-hadits dan apa yang disebutkan para ulama. Apakah dianjurkan
mendahulukan zikir daripada membaca al-Qur’an? Atau sebaliknya? Menurut Imam Ibnu
Taimiah, sesungguhnya dalam mengulang-ulang bacaan al-Fatihah itu menggabungkan antara
dua pendapat dan mendapatkan dua keutamaan. Ini adalah bagian dari kuatnya kecerdasan Ibnu
Taimiah dan tajamnya bashirah (pandangan batin) Ibnu Taimiah00,

Rasulullah Saw hanya mengajarkan duduk berzikir setelah shalat Shubuh hingga terbit
matahari. Demikian disebutkan dalam Sunan at-Tirmidzi. Membuat urutan zikir, doa dan
shalawat seperti di atas jelas buatan Imam Ibnu Taimiah. Demikian juga dengan mengulang-
ulang bacaan al-Fatihah sampai terbit matahari adalah buatan Imam lbnu Taimiah.

Bid’ah Mahmudah Syekh Abdul Aziz bin Baz Mufti Saudi Arabia:

Doa Pengusir Sihir Buatan Syekh Abdul Aziz bin Baz.

Syekh Abdul Aziz bin Baz mengajarkan doa menjaga diri agar selamat dari gangguan jin dan
sihir,

100 Umar bin Ali bin Musa al-Bazzar, al-A’lam al- ‘Aliyyah fi Managqib Ibni Taimiyyah, (Beirut: al-Maktab
al-Islamy, 1400H), hal.37-38.
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Diantara sebab-sebab keselamatan juga adalah membaca surat al-lkhlas, surat al-Falag dan surat
an-Nas setiap selesai shalat. Ini merupakan bagian dari sebab-sebab keselamatan. Dan setelah
shalat Shubuh dan shalat Maghrib membaca surat al-lkhlas, surat al-Falaq dan surat an-Nas
sebanyak tiga kalit0Z,

Memang ada hadits riwayat ‘Ugbah bin ‘Amir dalam Sunan at-Tirmidzi menyatakan
membaca surat al-lkhlas, al-Falaq dan an-Nas seteleh selesai shalat, tapi sebagai bacaan zikir
selesai shalat, tidak disebutkan sebagai tangkal sihir.

Memang ada hadits riwayat Abdullah bin Khubaib dalan Sunan at-Tirmidzi
memerintahkan membaca surat al-lkhlas, al-Falag dan an-Nas. Tapi sebagai bacaan pagi dan
petang.

Adapun mengkhususkan bacaan setelah shalat Shubuh dan shalat Maghrib dengan tujuan
tertentu, tidak disebutkan dalam hadits. Dengan demikian, maka ini buatan Syekh Abdullah Aziz
bin Baz.

Ramuan Tangkal Sihir Buatan Syekh Abdul Aziz bin Baz:
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Anda mesti menggunakan bacaan: al-Fatihah, ayat Kursi, surat al-lkhlash, al-Falaq dan an-Nas.
Anda tiupkan ke diri Anda. Atau tiupkan ke air. Jika Anda masukkan tujuh lembar daun Sidr
yang sudah dihaluskan, kemudian Anda pakain untuk mandi, maka ini mujarab untuk
menghilangkan gangguan sihir. Jika Anda bacakan tanpa daur Sidr, sudah cukup. Karena
Rasulullah Saw, apabila ia merasa ada sesuatu, beliau meniupkan ke kedua tangannya tiga kali
ketika akan tidur, beliau membaca surat al-lkhlash, al-Falag dan an-Nas tiga kali. Kemudian
mengusap wajah, dada dan kepala. Gangguan akan hilang insya Allah.

101 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.VIII, hal.115.
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Anda mesti menggunakan ini, Anda bacakan ke telapak tangan Anda ketika akan tidur. Anda
baca ayat Kursi, surat al-l1khlash, al-Falaq dan an-Nas tiga kali. Kemudian usapkan ke kepala dan
wajah tiga kali. Gangguan akan hilang insya Allah.

Jika Anda bacakan ke air, kemudian dipakai untuk mandi, gangguan akan hilang.

Jika Anda letakkan di dalam air itu tujuh lembar daun Sidr, sebagaimana yang dilakukan
sebagian kalangan Salaf, kemudian Anda bacakan, atau orang lain yang membacakan, ayat
Kursi, surat al-lkhlash, al-Falaq dan an-Nas, ditambah ayat-ayat Sihir yang ada dalam surat al-
A’raf, surat Yunus, surat Thaha. Gangguan akan hilang insya Allah. Kemudian Anda pakai
untuk mandi, gangguan akan hilang insya Allah%2,

Tidak ada hadits Nabi Muhammad Saw menyebut seperti ini. Ini murni ijtihad Syekh
Abdul Aziz bin Baz.

Bid’ah Mahmudah di Masjidil-Haram dan Masjid-Masjid di Saudi Arabia Sampai Saat
Ini:

Doa Khatam Qur’an Dalam Shalat Tarawih.

Sebagaimana kita ketahui bahwa sampai saat ini setiap malam imam Masjidil-haram membaca
satu juz al-Qur’an dalam shalat Tarawih. Ketika selesai juz 30, sebelum ruku’ imam membaca
doa khatam al-Qur’an. Ini disebutkan Imam Ibnu Qudamah al-Maqdisi:
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Pasal: Tentang Khatam al-Qur’an.

Al-Fadhl bin Ziyad berkata, “Saya bertanya kepada Abu Abdillah (Imam Ahmad bin Hanbal),
saya katakan, “Jika saya khatam al-Qur’an. Saya lakukan pada shalat Witir atau pada shalat
Tarawih?”.

Imam Ahmad bin Hanbal menjawab, “Lakukanlah dalam shalat Tarawih, agar kita mendapatkan
doa dalam dua shalat tersebut (Tarawih dan Witir)”.

102 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz. XXVI1II, hal.346.
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Saya katakan, “Bagaimanakah saya melakukannya?”.

Imam Ahmad menjawab, “Apabila engkau selesai membaca akhir al-Qur’an. Angkatlah kedua
tanganmu sebelum engkau ruku’. Berdoalah untuk kita ketika kita dalam shalat. Lamakanlah
tegak”.

Saya katakan, “Apakah doa yang saya ucapkan?”.
Imam Ahmad menjawab, “Apa saja yang engkau inginkan”.

Saya pun melakukan apa yang diperintahkan Imam Ahmad bin Hanbal. la berada di belakang
saya berdoa dalam keadaan berdiri, ia mengangkat kedua tangannya.

Hanbal berkata, “Saya mendengar Imam Ahmad berkata tentang khatam al-Qur’an, “Apabila
engkau selesai membaca surat an-Nas, maka angkatlah kedua tanganmu dalam berdoa sebelum

2 9

ruku’.

Saya katakan, “Kepada pendapat manakah engkau berpegang dalam masalah ini?”. Ia menjawab,
“Saya telah melihat penduduk Mekah melakukanya. Imam Sufyan bin ‘Uyainah melakukannya
bersama mereka di Mekah”.

Al-‘Abbas bin ‘Abd al-‘ Azhim berkata, “Demikian juga kami dapati orang-orang melakukannya
di Bashrah (Irak) dan di Mekah”.

Penduduk Madinah meriwayatkan sesuatu tentang ini, disebutkan dari Utsman bin ‘ Affanl%,

Pendapat Syekh Ibnu Baz:
Doa Khatam Qur’an Dalam Shalat Tarawih.

BBlall & o Al 211 slea ala - 24

O s al dd) gl s g ey g g (A I AD AT (g9 By ) el dadl o (39 S (i) Glamg 2w
9ell3 daua Lad (gl Cilud) (e Jaa

B3all A pleall A daxid B3all B dus 33 g slo 3 A0 g sl Jad AS) i) lany (o i AV ¢l bz A Y iz
SRl gy Josd Ay Al b esiails

24- Hukum Doa Khatam al-Qur’an Dalam Shalat.

Pertanyaan: Sebagian orang mengingkari para imam masjid yang membaca doa khatam Qur’an
di akhir bulan Ramadhan, mereka mengatakan bahwa tidak shahih ada kalangan Salaf
melakukannya. Apakah itu benar?104

103 Ibnu Qudamah al-Magqdisi, al-Mughni, juz.11l1, hal.369.
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Jawaban: Tidak mengapa melakukan itu (boleh). Karena perbuatan itu benar dari sebagian
kalangan Salaf melakukan itu. Karena doa itu adalah doa yang ada sebabnya di dalam shalat,
maka tercakup dalil-dalil yang bersifat umum tentang doa dalam shalat, seperti doa Qunut dalam
shalat Witir dan bencana-bencana. Wallahu Waliyyu at-Taufig%.

Waktu Doa Khatam al-Qur’an Dalam Shalat Tarawih:
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Pertanyaan: Bila kah doa khatam al-Qur’an dibaca? Apakah sebelum ruku’ atau setelah ruku’?

Jawaban: afdhal dibaca setelah membaca surat al-Falag dan an-Nas. Jika telah selesai membaca
al-Quran secara sempurna, kemudian berdoa, apakah pada rakaat pertama atau pada rakaat kedua
atau di akhir shalat. Maksudnya, setelah sempurna membaca al-Qur’an, mulai membaca doa
khatam al-Qur’an di semua waktu dalam shalat, apakah di awal, di tengah atau di akhir rakaat.
Semua itu boleh. Yang penting, membaca doa khatam al-Qur’an ketika membaca akhir al-
Qur’an106,

Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin:
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Adapun doa khatam al-Qur’an dalam shalat, saya tidak mengetahui ada dasarnya dari Sunnah
Rasulullah Saw, tidak pula dari Sunnah para shahabat. Dalil paling kuat dalam masalah ini
bahwa ketika Anas bin Malik ingin khatam al-Qur’an, ia mengumpulkan keluarganya, kemudian
ia berdoa. Tapi ini di luar shalat. Adapun membaca doa khatam al-Qur’an di dalam shalat, maka
tidak ada dasarnya. Meskipun demikian, ini termasuk perkara ikhtilaf di antara para ulama,
ulama Sunnah, bukan ulama bid’ah. Perkara ini luas, maksudnya, tidak selayaknya seseorang

104 Telah dimuat di Majalah ad-Da’wah (Saudi Arabia), Edisi: 1658, tanggal: 19 Jamada al-Ula 1419H.
105 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XXX, hal.32.
106 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz. X1, hal.357.
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bersikap keras hingga keluar dari masjid dan memisahkan diri dari jamaah kaum muslimin
disebabkan doa khatam al-Qur’an?07,

Standar Penetapan Bid’ah Dhalalah.

Jika tidak diberi batasan, semua orang akan membuat-buat ibadah dan menyatakannya sebagai
bid’ah hasanah, maka perlu menetapkan standar, jika tidak maka dikhawatirkan ummat akan
terjerumus ke dalam perbuatan bid’ah. Suatu perkara dapat disebut Bid’ah Dhalalah jika
termasuk dalam beberapa poin berikut:

Pertama, keyakinan batil yang berkaitan dengan dasar-dasar agama Islam. Misalnya
menyerupakan Allah dengan makhluk. Mengatakan Allah duduk bersemayam di atas ‘Arsy
seperti manusia duduk di atas kursi. Atau menyatakan bersatu dengan tuhan, seperti keyakinan
Pantheisme, atau Manunggaling Kawula Gusti. Atau menyembah Allah Swt, namun
menghadapkan diri beribadah kepada selain Allah Swt. Atau mengatakan al-Qur’an tidak
lengkap. Mengingkari takdir. Mengkafirkan sesama muslim. Mencaci maki shahabat nabi.
Menyatakan selain nabi itu ma’shum. Pernyataan bahwa agama Islam tidak relevan dengan
zaman. Dan semua keyakinan yang dibuat-buat yang menyebabkan orang meyakininya disebut
sebagai kafir.

Kedua, merubah bentuk ibadah yang telah disyariatkan, seperti menambah atau mengurangi.
Misalnya menambah rakaat shalat wajib. Mengurangi takaran zakat Fitrah. Mengurangi jumlah
sujud dalam shalat. Mengganti surat al-Fatihah dengan surat lain. Merubah lafaz azan. Membuat
sujud sebelum ruku’.

Ketiga, merubah waktu ibadah, seperti shalat Shubuh jam sembilan pagi. Atau puasa setengah
hari. Atau merubah tempat ibadah, seperti thawaf di bukit keramat. Thawaf di kuburan dan
sebagainya.

Keempat, meyakini ada suatu keutamaan pada suatu ibadah yang dilakukan dengan cara khusus,
tanpa ada dalil syar’i. Misalnya, berpuasa dengan menjemur diri di panas akan mendatangkan
keutamaan ini dan ini. Berpuasa selama empat puluh hari akan mendapat ini dan ini. Atau shalat
dengan pakaian tertentu akan mendapatkan keutamaan tertentu. Atau diam pada hari senin akan
mendapatkan keutamaan khusus.

Kelima, menyatakan keutamaan khusus pada waktu tertentu, atau tempat tertentu, atau orang
tertentu, atau zikir tertentu, atau surat tertentu, tanpa ada dalil syar’i. Seperti menyatakan ada
keutamaan pada malam 12 Rabi’ul-Awal. Atau keutamaan zikir yang dibuat oleh orang tertentu.

107 Syekh Ibnu ¢ Utsaimin, Liga’ al-Bab al-Maftuh, Juz. XXXIX, hal.108
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Keenam, membuat ibadah khusus, dengan cara tertentu, dengan jumlah tertentu, dengan
keutamaan tertentu. Misalnya, shalat 100 rakaat, pada malam maulid nabi, akan mendapatkan
anu dan anu.

Ketujuh, berkumpul melakukan suatu ibadah, pada waktu tertentu dan tempat tertentu dengan
keyakinan ada balasan tertentu terhadap perbuatan tersebut. Adapun berkumpul di masjid pada
malam Maulid Nabi Muhammad Saw, dengan mendengarkan bacaan al-Qur’an dan ceramah
agama seputar sejarah Nabi Muhammad Saw. Atau pada malam tahun baru Hijrah sebagai
muhasabah diri, sangat dianjurkan untuk memanfaatkan momen tertentu dalam membahas
masalah tertentu.

Kedelapan, membuat batasan tertentu dalam takaran, jarak, jumlah bilangan, waktu, yang telah
ditetapkan syariat Islam. Seperti berat nishab zakat, jarak Qashar shalat, jumlah bilangan kafarat,
jumlah batu melontar jumrah, jumlah putaran thawaf dan sa’i.

Kesembilan, semua perkara yang dibuat-buat, tanpa ada dalil dari syariat Islam, apakah dalil itu
nash (teks), atau pemahaman terhadap nash, atau secara terperinci dalam dalil, atau dalilnya
global bersifat umum, maka itu adalah bid’ah dhalalah. Jika terangkum dalam dalil, apakah dalil
itu nash (teks), atau pemahaman terhadap nash, atau secara terperinci dalam dalil, atau dalilnya
global bersifat umum, maka itu adalah Sunnah Hasanah. Ketika terjadi ikhtilaf antara dalil-dalil,
maka dalil yang bersifat nash lebih didahulukan daripada dalil yang bersifat ijmaly (global).
Dalil khusus lebih didahulukan daripada dalil yang bersifat umum. Dalil yang disebutkan secara
nash lebih didahulukan daripada dalil pemahaman terhadap nash. Dengan demikian maka pintu
ijtihad tetap terbuka bagi para ulamal,

Andai Imam Syafi’i Tidak Membagi Bid’ah.

Imam Ibnu Taimiah merutinkan membaca al-Fatihah dari setelah shalat Shubuh hingga terbit
matahari, padahal Rasulullah Saw tidak pernah mengajarkan dan melakukannya. Syekh Abdul
Aziz bin Baz mengajarkan ramuan tangkal sihir, padahal Rasulullah Saw tidak membuat dan
mengajarkannya. Syekh Ibnu ‘Utsaimin mengajarkan shalat sunnat Tahyatal-masjid di tanah
lapang tempat shalat ‘Ied, padahal Rasulullah Saw tidak pernah melakukan dan mengajarkannya.
Para imam masjid di Saudi Arabia membaca doa khatam al-Qur’an dalam shalat Tarawih di
akhir Ramadhan, padahal Rasulullah Saw tidak pernah mengajarkannya, apalagi melakukannya.
Andai Anda masih juga berpegang pada kaedah, “Setiap yang tidak dilakukan Rasulullah Saw,
maka haram”. Maka Ibnu Taimiah, Syekh Ibnu Baz, Syekh Ibnu Utsaimin dan para imam Saudi
Arabia, semuanya telah melakukan perbuatan haram.

108 | jhat selengkapnya dalam Mafhum al-Bid 'ah wa Atsaruhu fi Idhthirab al-Fatawa al-Mu ashirah
Dirasah Ta’shiliyyah Tathbigiyyah, DR.Abdul llah bin Husain al-Arfaj, (Dar al-Fath, 2013M), hal.373-376.
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MASALAH KE-3: MEMAHAMI AYAT DAN HADITS MUTASYABIHAT.

Ada ayat-ayat dan hadits-hadits yang mutasyabihat (mengandung kesamaran makna), tidak dapat
difahami secara tekstual, jika difahami secara tekstual, maka akan terjerumus kepada tasybih
(penyerupaan Allah Swt dengan makhluk) dan tajsim (penjasmanian wujud Allah Swt). Misalnya
ayat:

3 Gl e Gaa i

“(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas 'Arsy”. (Qs. Thaha [20]: 5). Jika
Kita memahami ayat ini secara tekstual, maka kita akan menyamakan Allah Swt dengan seorang
manusia yang duduk di atas kursi. Maha Suci Allah Swt dari sifat seperti itu, karena Allah Swt
itu:

sl daalall 383 B ALia8 il

“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha Mendengar dan
Melihat”. (Qs. Asy-Syura [42]: 11).

Maka dalam memahami ayat-ayat dan hadits-hadits yang semakna dengan ini, para ulama
sejak zaman para shahabat, tabi’in, tabi’ at-tabi’in, hingga sampai saat ini memahami ayat-ayat
mutasyabihat dengan dua metode:

Metode Pertama: Tafwidh (Menyerahkan maknanya kepada Allah Swt).
Dalil mereka adalah hadits yang diriwayatkan dari Aisyah:
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Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Saw membacakan ayat: “Dia-lah yang menurunkan Al-
Kitab (Al-Quran) kepada kamu. Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah
pokok-pokok isi al-Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang
dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang
mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya, padahal
tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam
ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi
Tuhan kami”. Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang
yang berakal”. (Qs. Ali ‘Imran [3]: 7). Rasulullah Saw bersabda, “Apabila kamu melihat orang-
orang yang memperturutkan (membahas) ayat-ayat mutasyabihat, maka mereka itulah yang
disebut Allah (orang yang sesat), maka jauhilah mereka”. (HR. al-Bukhari dan Muslim).
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Hadits Kedua:
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Dari Abu Malik al-Asy’ari, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda, “Tidak aku khawatirkan
terhadap ummatku kecuali tiga kerusakan: harta mereka menjadi banyak, lalu mereka saling
dengki. Kemdian mereka saling membunuh. Dan dibukakan bagi mereka kitab-kitab, seorang
mu’'min mencari takwilnya, tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah Swt”. (HR. ath-
Thabrani dalam al-Mu jam al-Kabir).

Pendapat Imam Malik bin Anas (w.179H).

pslaa £ sia¥) OB € (g gicdd S (6)fcfisal) LB sl &Y 1 Mai Al e Jin Ll cdl) daa ) dllla alaY) JB8

by dle ) Lo il ) Lo g8 ja g Lhgh ga Lgie il (i) Al ) (8 il ) IR (59 . J sgae Sl g

Imam Malik berkata ketika ditanya tentang firman Allah Swt, “Kemudian Allah Swt bersemayam

di atas ‘Arsy”, bagaimanakah Allah Swt bersemayam?”’. Imam Malik menjawab, “Makna kata

bersemayam, semua orang mengetahuinya. Bagaimana Allah Swt bersemayam, tidak ada yang

mengetahuinya”. Jawaban yang sama juga diriwayatkan dari Ummu Salamah (ketika ia ditanya
tentang ayat ini), secara mauquf dan marfu’ kepada Rasulullah Saw1%.

Pendapat Imam at-Tirmidzi (w.279H):
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Tentang turunnya Allah Swt setiap malam ke langit dunia, mereka (para ulama) berkata bahwa
riwayat-riwayat tentang ini shahih dan kuat. Riwayat-riwayat itu diimani, tidak diimajinasikan,
tidak pula dikatakan kaifa (bagaimana model atau bentuknya?). Demikian diriwayatkan dari
Imam Malik, Sufyan bin ‘Uyainah dan Abdullah bin al-Mubarak. Mereka katakan tentang hadits-
hadits seperti ini, “Berlakukanlah hadits-hadits itu tanpa kaif (seperti apa?)”. Demikianlah
pendapat ulama dari kalangan Ahlussunnah waljama’ah!10,

109 1bnu Abi al-‘Izz, Syarh ath-Thahawiyyah fi al- ‘dgidah as-Salafiyyah, juz.l (Wakalah ath-Thiba’ah wa
at-Tarjamah fi ar-Ri’asah al-‘ Ammah li Idarat al-Buhuts al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta’ wa ad-Da’wah wa al-Irsyad),
hal.183.

110 Imam at-Tirmidzi, as-Sunan, juz.ll, hal.71.
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Diriwayatkan dari Rasulullah Saw banyak riwayat seperti ini (mutasyabihat), di dalamnya
disebutkan tentang ru’yah (melihat), bahwa manusia melihat Rabb mereka, tentang kaki dan
seperti itu. Mazhab ulama tentang masalah ini dari para imam seperti Imam Sufyan ats-Tsauri,
Imam Malik bin Anas, Imam Ibnu al-Mubarak, Imam Ibnu ‘Uyainah, Imam Waki’ dan para
imam lainnya, bahwa mereka meriwayatkan hadits-hadits seperti ini, kemudian mereka berkata,
“Hadits-hadits seperti ini diriwayatkan, kita mengimaninya, tidak dikatakan ‘bagaimana?”. Inilah
pendapat yang dipilih para ahli hadits, bahwa hadits-hadits seperti ini diriwayatkan seperti apa
adanya, diimani, tidak dijelaskan, tidak pula dibayang-bayangkan, tidak dikatakan ‘bagaimana?’.
Inilah pendapat para ulama yang mereka pilih dan mereka pegang!!L.

Pendapat Imam Ibnu ash-Sholah (w.643H).
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Imam Ibnu ash-Sholah berkata, “Berdasarkan metode ini (tafwidh: menyerahkan maknanya

kepada Allah Swt), para ulama dan pembesar ummat Islam. Pendapat ini pula yang dipilih oleh

para imam ahli Figh. Kepada pendapat ini pula seruan para imam ahli hadits dan para tokohnya.

Tidak seorang pun dari ahli Ilmu Kalam yang memalingkan diri darinya dan menolaknya.
Selesail!?,

Pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani (w.852H).
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Sebagian ulama membiarkan teks-teks tersebut sebagaimana apa adanya, mengimaninya dengan
cara global, mensucikan Allah Swt dari kaif (cara) dan mensucikan Allah Swt dari tasybih
(penyamaan dengan makhluk), mereka adalah mayoritas kalangan Salaf!13,

Metode Kedua: Ta’wil.

111 1bid., juz.IX, hal.116.

112 Mar’i bin Yusuf al-Karami al-Maqdisi, Agawil ats-Tsigat fi Ta 'wil al-Asma’ wa ash-Shifat wa al-Ayat
al-Muhkamat wa al-Musytabihat, juz.I (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1406H), hal.66.

113 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz.1ll, (Beirut: Dar al-
Ma'’rifah, 1379H), hal.30.
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Penjelasan makna Ta 'wil disebutkan al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani,
Gual) aMS (8 Jarina (Bl da g o Alg) (e agiag

Ada diantara mereka yang menta’wilkannya ke pendapat layak yang digunakan dalam bahasa
Arabt14,

Contoh-Contoh Ta’wil:
Ta’wil Abdullah bin Abbas.
Ayat Mutasyabihat:
3R Aga 3 PR ) had LA 2hL 3ol

“Maka pada hari (kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan
pertemuan mereka dengan hari ini”. (Qs. Al-A’raf [7]: 51).

Ayat ini tidak dapat difahami secara tekstual, karena tidak mungkin Allah Swt memiliki sifat
lupa. Sementara dalam ayat lain disebutkan,

G &l (S Lag
“Dan tidaklah Tuhanmu lupa”. (Qs. Maryam [19]: 64).

Maka untuk menjelaskan ini, Abdullah bin Abbas melakukan za ’wil terhadap ayat mutasyabihat
ini:

Ta’wil Pertama:

J38 aga gy LM glany ) ) 98 5 LaS cdaall (e agS S 1B ¢ 11138 agra g sLAY ) g LaS ableadi o gallB s ules (il (8
Dari Ibnu Abbas, ayat, “Maka pada hari (kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana
mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari ini”. Ibnu Abbas berkata, (maknanya), “Kami
tinggalkan mereka dari rahmat, sebagaimana mereka meninggalkan amal untuk pertemuan pada
hari ini”.

Ta’wil Kedua:

) Ca gy al g ¢ ) (e dl) aganad
Allah Swt melupakan mereka dari kebaikan, tapi tidak melupakan mereka dari kejahatan1®,

114 1bid.

115 Imam ath-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’an, juz.XII (Mu’assasah ar-Risalah, 1420H),
hal.475.
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Ayat Mutasyabihat:
Gushaliig B 2530l ) (3845 (3w (6 i p )

“Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud; maka mereka tidak kuasa”.
(Qs. Al-Qalam [68]: 42).

Ayat ini tidak dapat difahami secara tekstual, bagaimana mungkin betis Allah Swt disingkapkan,
lalu manusia diperintahkan untuk sujud.

Maka Abdullah bin Abbas menta’wilkan ayat Mutasyabihat ini:

ALl o g3 J sgd) (a pdilal) 2add) ja¥) g (Bl (8 CAAS) 235 )Ml $8 (s ) O
Dari Ibnu Abbas, firman Allah Swt, “Pada hari betis disingkapkan”, adalah: perkara yang berat
dan sangat keras karena ketakutan huru-hara pada hari kiamat?16,

Ayat Mutasyabihat:
Gasiansal Ul 1 L, L

Secara tekstual, terjemah ayat ini adalah, “Dan langit itu Kami bangun dengan tangan (Kami)
dan sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa”. (Qs. adz-Dzariyat [51]: 47).

B8 15 (b LD plaldiy YAl g (ubs ol o8

Ibnu Abbas menta’wilkan ayat mutasyabihat ini, “Dan langit itu Kami bangun dengan kekuatan
(kami)117, Kata ‘tangan’ dita’wilkan dengan kata ‘kekuatan’.

Ta’wil Imam Mujahid:
Allah Swt berfirman,
13h g $Ul ) g LaS ALl 2 3L

“Maka pada hari (kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan
pertemuan mereka dengan hari ini”. (Qs. Al-A’raf [7]: 51).

Imam Mujahid menta’wilkan ayat mutasyabihat ini dengan beberapa ta’wil:

Ta’wil Pertama:

118 1hid., juz. XX111, hal.555.
17 1bid., juz. XXII, hal.438.
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SR aga gy pUAL ) 9 S LS agS i
“Kami tinggalkan mereka sebagaimana mereka telah meningalkan pertemuan mereka hari ini”.

Ta’wil Kedua:

QA (b ags i
“Kami tinggalkan mereka di dalam api neraka”.
Ta’wil Ketiga:

S (B an A

“Kami akhirkan mereka dalam api neraka”118,

Ta’wil Imam Malik bin Anas (w.179H).
Hadits Mutasyabihat: [} staw A Jall) uﬁ o 4V Ol
“Sesungguhnya Allah turun pada waktu malam ke langit dunia”.

Imam Malik bin Anas menta’wilkan hadits mutasyabihat ini:

CF cijha Ui JB jaay 8 gau G sl Liaa JU8 () g ully Cppaluall cll Cpa (S5 (il (Ao (i 2aaa 59 A
o _yal J ik cllla 88 1Ll plan ) Jall) B O3 4 O Enandl e Jia AT (] 0 llla

Muhammad bin Ali al-Bajalli, salah seorang perawi tsigah (terpercaya) dari kaum muslimin di

al-Qairawan, ia berkata, “Jami’ bin Sawadah menceritakan kepada kami di Mesir, ia berkata,

‘Mutharrif menceritakan kepada kami’, dari Malik bin Anas, ia ditanya tentang hadits,

“Sesungguhnya Allah Swt turun pada waktu malam ke langit dunia”. Imam Malik bin Anas

menjawab, “Perkaranya turun”19,

Kalimat ‘Allah turun’ dita’wilkan Imam Malik dengan kalimat, ‘Perkara-Nya turun’.

Ta’wil Imam Ahmad bin Hanbal (w.241H):
Ayat Mutasyabihat:
G G dilaly & 583
“Dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat berbaris-baris”. (Qs. Al-Fajr [89]: 22).

Imam Ahmad bin Hanbal menta’wilkan ayat mutasyabihat ini:

118 1hid., juz. XII, hal.476.
119 Tbnu ‘Abdilbarr, at-Tahmid li ma fi al-Muwaththa’ min al-Ma’ani wa al-Asanid, juz. VII (Mu’assasah al-
Qurthubah), hal.143.
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s aAN] (o slag) 2t Al I8 gl S 0 aaal O Jaia 08 llanad) (3 g pa (il 8 aSladl oo Agad) 5909
Agle L8 Y AUl 138 g 1 Bgad) I8 & 4y B pla 40 [ 22
Imam al-Baihaqi meriwayatkan dari al-Hakim, dari Abu ‘ Amr bin as-Simak, dari Hanbal,
sesungguhnya Imam Ahmad bin Hanbal menta’wilkan ayat, “Dan datanglah Tuhanmu”: “Dan
datanglah balasan pahala-Nya”.
Kemudian Imam al-Baihagqi berkata, “Sanad ini tidak ada debu di atasnya” (ungkapan
penerimaan terhadap suatu riwayat)!2,

Ta’wil Imam al-Bukhari (w.256H).
Ayat Mutasyabihat:

Ak ) { Agh s V) b o K )
Secara tekstual, terjemah ayat ini adalah, “Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali wajah Allah”.
(Qs. Al-Qashash [28]: 88).

Imam al-Bukhari mena’wilkan kata A-GAJ (wajah Allah Swt) kepada kata 4814 artinya,
kekuasaan Allah Swt121,

Hadits Mutasyabihat:

0 2L §) Gdie L Gl ¢ ddlad ) Gach &3&&\}@@3&@?)&;5&%@;&;@& o
Gl o R1 ;88 ¢ asipal ) 4y (athaild o) Jurz\u.d;)dm«‘ 138 dipda) ba s g..,u:.munmmyj
dal.s.\m‘_,.ayjc thbu‘_,daabsd.nh.hu.uh dmul.mal\uﬁ‘i\hmh uluae&.u\g‘\.s.\sﬂ\u&a&\dju)
4.\\.\)4)\:;3 ¢ MMEL@AUMC-LAAL@ISHAIAaJ LFMHAJJJLP‘JMM‘J cLe.ALthuth;Lou‘ ‘J“J‘ \J\
‘m,\‘mm\‘.\um Jm‘?u,wmu&amw,“,‘,\a jas W\w‘w,&um‘ u)suug.ns
fhiatad A OO 30y agadil o (928%5) 1 089 36 A0 501y Lkilad éya

A3 G alallt & A 613,

Muﬁ c‘\.Al.u\ua\ u.aé;wba\‘\apb

dma.“u.iu GJM\JUM\JS.MPJJHAQ u.\.\ﬂ\‘_,ﬁ*dudu\gd.\mﬂus ¢ JA‘AAJ‘L)A?-‘MMJA‘J
REEST

Dari Abu Hurairah, sesungguhnya seorang laki-laki datang menghadap Rasulullah Saw. Lalu
Rasulullah Saw mengutus kepada istrinya. Istrinya menjawab, “Kami tidak memiliki apa-apa
melainkan air”. Rasulullah Saw bertanya, “Siapakah yang mau menerima tamu ini?”. Seorang
laki-laki dari Anshar berkata, “Saya bersedia”. Lalu ia pergi bersama tamu itu. la katakan kepada
tamunya, “Muliakanlah tamu Rasulullah Saw”. Istrinya menjawab, “Kita tidak memiliki apa-apa,
hanya makanan anak-anak”. la berkata, “Siapkanlah makanan, perbaiki lampu, tidurkanlah anak-

120 |mam Ibnu Katsir, al-Bidayah wa an-Nihayah, juz.X, hal.361.
121 |mam al-Bukhari, ash-Shahih, juz.1V (Beirut: Dar al-Yamamah, 1407H), hal.1787
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anak, jika mereka ingin makan malam”. Lalu perempuan itu pun menyiapkan makanan,
memperbaiki lampu dan menidurkan anak-anak. Kemudian perempuan itu berdiri, seakan-akan
ia memperbaiki lampu, lalu ia memadamkannya. Mereka berdua (suami-istri) memperlihatkan
seakan-akan mereka sedang makan. Mereka berdua tidur malam itu dalam keadaan lapar (karena
tidak makan). Ketika pada pagi harinya, suami istri itu datang menghadap Rasulullah Saw.
Rasulullah Saw berkata, “Allah telah tertawa tadi malam”, atau “Telah kagum”, terhadap
perbuatan kamu berdua. Allah Swt menurunkan ayat: “dan mereka mengutamakan (orang-orang
Muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan”. (Qs. Al-Hasyr [59]:
9). Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari Musaddad. Juga disebutkan Imam al-Bukhari dari
riwayat Abu Usamah dari Fudhail. Diriwayatkan Imam Muslim dari beberapa jalur periwayatan
lain, dari Fudhail. Sebagian mereka berkata dalam hadits, “Telah kagum”. Tidak menyebutkan
kata, “Tertawa”.

Ta’wil Imam al-Bukhari:

Imam al-Bukhari berkata, “Makna kata: €aall (tertawa) dalam hadits ini adalah: (4323 kasih
sayang”'?2. Imam al-Bukhari menta’wilkan kalimat, “Allah telah tertawa tadi malam”, kepada
kalimat, “Allah telah memberikan rahmat-Nya tadi malam”. Karena kalimat pertama tidak layak
bagi Allah Swt, khawatir akan terjerumus kepada perbuatan tasybih (meyerupakan Allah Swt
dengan makhluk).

Ta’wil Imam Ibnu Taimiah:

A0 AL3 278 Cabial) ¢pa Adild 408 1B 0B 130 g i) A g a8 ) 61 g5 Lalyl o jal) g o pdial) it g A1 5
Firman Allah Swt, “Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu
menghadap di situlah wajah Allah” (Qs. Al-Bagarah [2]: 115).

Sekelompok Salaf mengatakan bahwa makna 44 4> g adalah 44 a3 (kiblat Allah Swt)123,

Ta’wil al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani:

oand) dga (e el (68 Jaalaally (rall dga (e slally ddia g
Allah Swt disifati dengan sifat tinggi, menurut arah, secara maknawi. Mustahil bagi Allah Swt
disifati dengan sifat tinggi secara fisik124.

Jika demikian, maka cara memahami ayat-ayat mutasyabihat yang dicontohkan sejak
zaman Salafusshalih adalah: metode tafwidh (menyerahkan maknanya kepada Allah Swt) dan
metode ra 'wil (pendekatan makna bahasa).

122 |mam al-Baihagi, al-4sma’ wa ash-Shifat, juz.1l (Jedah: Maktabah as-Sawadi), hal.403.

123 |bnu Taimiah, al-Jawab ash-Shahih li man Baddala Din al-Masih, juz.1V (Riyadh: Dar al-‘Ashimah,
1414H), hal.414.

124 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘ Asqalani, Fath al-Bari, juz.VI, hal.136.
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Contoh Penerapan Metode Tafwidh dan Ta’wil Memahami Ayat Mutasyabihat.
Ayat Mutasyabihat:
el i) e baadl

“(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas 'Arsy”. (Qs. Thaha [20]: 5).
Jika dua metode di atas digunakan memahami ayat ini:

Pertama, Metode Tafwidh: maka serahkanlah hakikat maknanya kepada Allah Swt.

Kedua, Metode Ta 'wil: memahami dengan pendekatan makna bahasa Arab.

Orang Arab bersyair:

g a2 i & (s Gl o s o sl 28
Terjemah Tekstual:
Bisyr telah bersemayam di atas Iraq, tanpa pedang dan darah yang tertumpah.
Namun ada kata lain yang mendekati makna kata ¢ $! (bersemayam), seperti kata:

YL (menguasai/menaklukkan), kata s (mengatur) dan kata aSa (memimpin).
Terjemah Ta’wil:
Bisyr telah menaklukkan, menguasai dan mengatur Irak, tanpa darah yang tertumpah.
Jika metode pendekatan makna bahasa ini digunakan, maka makna ayat di atas adalah:
Aipdiay a9 450 allal) pa g allad) e e gl G )
Allah Swt Yang Maha Pengasih menguasai singgasana alam semesta, memimpin alam semesta
dan mengatur dengan kehendak-Nya.

Menurut al-Hafizh Ibnu Hajar al-¢Asqalani:

Alag JB g Aally duadi cina g Adlages dl oY Adud) JaT JgB g Bad) alall g muaua sgd Ve (s gl juuadli Lalg
Al QL&;AQAM‘;AJQJS&LAG Al

Adapun kata s (bersemayam) diartikan sebagai 2 (tinggi), maka benar. Inilah mazhab

yang benar dan pendapat Ahlussunnah, karena sesungguhnya Allah Swt mensifati diri-Nya

dengan kataci2l) (Maha Tinggi) dan firman-Nya, “Maha Tinggi Allah Swt dari apa yang

mereka persekutukan”. Ini adalah salah satu dari sifat dzat!25,

‘Allah Bersemayam di Atas ‘Arsy’ Menurut al-Qur’an:
Mereka yang mengatakan bahwa Allah Swt bersemayam di atas ‘Arsy berdalil dengan ayat:

s 5l Ghoad) e Bad i

“(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas 'Arsy”. (Qs. Thaha [20]: 5).
Sementara ada ayat-ayat lain yang menyebutkan:

O (15 ) Gl ) QB g

1251 bid., Juz. X111, hal.406.
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“Dan Ibrahim berkata:"Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada Tuhanku, dan Dia akan
memberi petunjuk kepadaku”. (Qs. Ash-Shaffat [37]: 99).
0 ) Sala Al I8y
“Sesungguhnya aku akan berpindah ke tempat Tuhanku”. (Qs. Al-Ankabut [29]: 26).
Menurut ayat ini Allah tidak di ‘Arsy, tapi di Palestina (Syam).
Imam Ibnu Jarir ath-Thabari menjelaskan,
L&) Ga i ) salga ) zolina ¢ 3 Sy lil) ST juudd
Ahli ta’wil menafsirkan ayat ini dengan makna, “Sesungguhnya aku pindah ke negeri Syam”125.
Ayat-ayat lain menyebutkan pernyataan yang berbeda:

;ﬁk’su@;i;’sugﬂ;

“Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada”. (Qs. Al-Hadid [57]: 4).

3,50 gia ba 4ol 8 G835
“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya”. (Qs. Qaf [50]: 16).
Dari beberapa ayat di atas jelaslah bahwa yang dimaksud bukanlah makna tekstual.

Ayat-Ayat Mengandung Makna: ‘di Atas’, Dijelaskan Ayat Lain:
o (338 SaLaH 3y
“Dan Dialah yang berkuasa di atas sekalian hamba-hamba-Nya”. (Qs. Al-An’am [6]: 18 dan
61). )
238 (1 2 Csilag
“Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka”. (Qs. An-Nahl [16]: 50).
Perbandingan ayat-ayat seperti ini adalah ayat tentang Allah Swt menceritakan ucapan Fir’aun:
Guaall ada U
“dan sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka."”. (Qs. Al-A’raf [7]: 127).
Bukan berarti Fir’aun dan bangsa Mesir di atas, lalu orang-orang Israel di bawah. Tapi maknanya
adalah, “Kita lebih mulia, lebih berkuasa”.
Ketika Allah Swt mengatakan kepada Nabi Musa as:
L) edi &y cads
“Janganlah kamu takut, sesungguhnya kamulah yang paling paling tinggi”. (Qs. Thaha [20]: 68).
Bukan berarti nabi Musa berada di tempat yang tinggi, di atas. Tapi maknanya adalah bahwa
Nabi Musa akan menang mengalahkan tukang sihir Fir’un.
Orang yang mengatakan Allah Swt di atas, menyamakan-Nya dengan makhluk. Orang
seperti itu sama seperti ucapan Fir’aun:
B a I Ja3lh cplall e s G 3 38518 5 8 4l) (e 81 il L S 31 G (30 58 08
Gl (a3 (15 gousa ) ) el

126 |mam ath-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’an , juz.XX1 (Mu’assasah ar-Risalah, 1420H),
hal.72.
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“Dan berkata Fir‘aun: "Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku.
Maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat kemudian buatkanlah untukku bangunan yang
tinggi supaya aku dapat naik melihat Tuhan Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar yakin
bahwa dia termasuk orang-orang pendusta”. (Qs. Al-Qashash [28]: 38).

Fir’aun minta dibuatkan bangunan yang tinggi, karena ia meyakini Tuhan Nabi Musa itu di atas,
ia ingin melihatnya langsung. Ternyata Fir’aun itu sangat tekstualis. Allah Swt membantah dan
mengeca keyakinan Fir’aun itu:

ua\\gwuyﬁiuﬂb\huubw\ ul.u.a\ (36) ul.wa\!\ b‘a\éﬂbﬂ&w’ ULAu huﬁ)ﬂ dlﬁj

ul.uuﬁ‘x'\ YN J.ISLAJM“P Yajalas ;yuﬁﬂdelﬁjhdlSMhY
“Dan berkatalah Fir'aun: “Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah bangunan yang tinggi supaya
aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu) pintu-pintu langit, supaya aku dapat melihat Tuhan Musa dan
sesungguhnya aku memandangnya seorang pendusta."” Demikianlah dijadikan Fir'aun
memandang baik perbuatan yang buruk itu, dan dia dihalangi dari jalan (yang benar); dan tipu
daya Fir'aun itu tidak lain hanyalah membawa kerugian". (Qs. Ghafir [40]: 37).

Ketika ayat di atas difahami bahwa Allah Swt duduk di atas ‘Arsy. Maka telah terjerumus
kepada perbuatan tasybih (menyamakan Allah Swt dengan makhluk) dan tajsim (penjasmanian
wujud Allah Swt). Subhanallah, Maha Suci Allah dari yang disifati manusia, karena Allah Swt
itu:

Il forald) 35 5 (s AiaS G
“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia”. (Qs. Asy-Syura [42]: 11).

138 A A& Al
“Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia”. (Qs. Al-lkhlas [112]: 4).

‘Allah di Langit’ Menurut Hadits:
Mereka yang mengatakan bahwa Allah Swt di langit berdalil dengan hadits:

a0 Gt | 08 4 89t i &0 U fya 6 sl B B 2 & L (LG
Rasulullah Saw bertanya kepada seorang hamba sahaya perempuan, “Di manakah Allah?”. Ia
menjawab, “Di langit”. Rasulullah Saw bertanya lagi, “Siapakah aku”. Hamba itu menjawab,
“Engkau adalah utusan Allah”. Rasulullah Saw berkata, “Merdekakanlah ia, sesungguhnya ia
seorang beriman”. (HR. Muslim).

Hadits ini tidak dapat difahami secara tekstual, ada beberapa hal yang perlu difahami:

Pertama, hadits ini terdiri dari beberapa versi.
Hadits ini tidak satu versi, ada beberapa riwayat lain dengan redaksi berbeda:
Versi Kedua:
caxd sl € 0 Y) AN Y o gl 1 - aluy Ale A i - d g sk @ O
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Rasulullah Saw bertanya kepada hamba sahaya perempuan itu, “Apakah engkau bersaksi bahwa
tiada tuhan selain Allah?”. Hamba sahaya perempuan itu menjawab, “Ya”.

Versi Ketiga:
sl €y ey LR

Rasulullah Saw bertanya kepada hamba sahaya perempuan itu, “Siapakah Rabb-mu?”. Hamba
sahaya perempuan itu menjawab, “Allah”.
Karena terdiri dari beberapa versi, maka tidak dapat berpegang hanya pada satu versi saja dan
menafikan versi lain. Riwayat model seperti ini disebut dengan istilah mudhtharib (simpang
siur).

Jika satu versi mengandung makna muhkamat, versi lain mengandung makna
mutasyabihat, maka yang dipegang adalah riwayat muhkamat yang mengandung kepastian.

Kedua, ta 'wil: yang ditanya bukan tempat, tapi kedudukan Allah.
Mayoritas ulama menta’wilkan hadits ini, karena khawatir terjerumus ke dalam tasybih
(meyerupakan Allah Swt dengan makhluk).

Pendapat: Imam Abu Bakar Muhammad bin al-Hasan bin Faurak al-Ashbahani (w.406H):
Lgald &g Laic o ja8 g 4l Jial adlatid il (i alug ddle 4 Lo dd g ina o)

Sesungguhnya makna pertanyaan Rasulullah Saw, “Di manakah Allah?”. Itu adalah pertanyaan
tentang kedudukan dan kekuasaan Allah Swt menurut hamba sahaya perempuan itu!?’. Yang
ditanyakan adalah kedudukan dan kekuasaan Allah Swt, bukan tempat Allah Swt.

Pendapat Imam al-Baji:

b o Gisa sh 3lal) Al ha (8 i g iy plally dblap & el gl B GG ¢ (00 A et ; Ashy
4d 3y 4cad i Adla 3 JTay glall

Ucapan Rasulullah Saw kepada hamba sahaya perempuan, “Di manakah Allah?”’. Hamba itu

menjawab, “Di langit”. Yang ia maksudkan adalah sifat agung. Oleh sebab itu semua yang agung

selalu disebut, “Tempat si anu di langit”, maksudnya adalah: ia agung, tinggi dan mulia 1?8,

Imam an-Nawawi mengutip pendapat al-Qadhi ‘Iyadh:

A SX B sl Al glal) o @A&J@J@JMJ#NJM#%@M\Oﬁdﬂi\}@gﬁgﬁbm\ Jé
ey die Al glia gy L all e o 0 gad g i ) Al Gl 0 sland) (B (e altial] Mad 41 63S placad) 8 Nl
Al-Qadhi ‘Iyadh berkata, “Tidak ada khilaf (perbedaan pendapat) diantara seluruh kaum
muslimin; para ahli Figh, ahli Hadits dan ahli IImu Kalam. Para imam yang ahli dan yang
bertaglid, bahwa makna zahir (teks) yang menyebutkan Allah Swt di langit seperti firman Allah
Swt, “Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit bahwa Dia akan

127 Imam Abu Bakar Muhammad bin al-Hasan bin Faurak al-Ashbahani, Musykil al-Hadits wa Bayanuhu,
(Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1985H), Hal.159.
128 |mam al-Baji, al-Muntaga Syarh al-Muwaththa’, juz.1V, hal .101.
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menjungkir balikkan bumi bersama kamu”. (Qs. Al-Mulk [67]: 16). dan teks lainnya tidak
difahami secara zahir teks, akan tetapi dita’wilkan, demikian menurut mereka secara
keseluruhanl?,

Pendapat Imam as-Suyuthi (w.911H):
Al b S o) 4 aa 4@ aldy Yy slina (i gy ciliaall Cunlal (ra g plad] B cdld i i Lgd Jlad
A u.!m 1) LaS plamad) Juliin) gs\.\l\ olea 1) ‘533\ Rgoiag Al A sl e AENY Ol-i U4 Baa ga R Ja Liladal
LaS e ) AL placdd) Y Gl Ja Al dga A ) pania G 401 LaS plad) (B juaaie ATy @il Gy Al Sty
pl O AN Y Gt ) (e (A al (pluaall A8 Lagl) )
Rasulullah Saw bertanya kepada hamba sahaya perempuan, “Di manakah Allah?”. Ia menjawab,
“Di langit”. Ini termasuk hadits sifat-sifat Allah Swt yang maknanya diserahkan kepada Allah
Swt, tidak terjerumus membahasnya, dengan tetap menjaga kesucian Allah Swt. Atau
dita’wilkan, bahwa maksudnya adalah ujian terhadap hamba sahaya perempuan itu, apakah ia
bertauhid; mengakui bahwa Pencipta dan Pengatur adalah Allah saja, yang ketika diseru oleh
orang yang berseru ia menghadap ke langit, sebagaimana ketika shalat menghadap ke Ka’bah.
Bukanlah maknanya bahwa Allah Swt terbatas di langit, Allah Swt juga tidak terbatas di arah
Ka’bah. Akan tetapi itu dilakukan karena langit adalah arah kiblat bagi orang yang berdoa
sebagaimana Ka’bah sebagai kiblat bagi orang yang shalat. Apakah perempuan itu termasuk
orang-orang yang menyembah berhala-berhala di depan mereka?’1%0,

Ketiga, ada hadlts lain yang lebih shahih dengan pernyataan berbeda:
dSJSM\JSuaJJ\M\JSMA@”omL@SﬂM\UAM& @\J#ﬂj@ﬂ\u&a‘,ﬁmu\&uww\uﬁ
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Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah Saw melihat dahak (kering) di arah kiblat, maka
Rasulullah Saw mengoreknya dengan tangannya. Terlihat darinya sikap tidak suka. Atau, terlihat
ketidaksukaan Rasulullah Saw terhadap itu. Rasulullah Saw berkata, “Sesungguhnya salah
seorang kamu apabila ia berdiri ketika shalat, sesunggunya ia bermunajat dengan Tuhannya”.
Atau, “Tuhannya diantara ia dan kiblatnya. Maka janganlah ia meludah pada kiblatnya. Akan
tetapi ke kiri atau ke bawah kaki” (HR. al-Bukhari).
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Dari Waki’ bin Hudus, dari Pamannya bernama Abu Razin, ia berkata, “Saya berténya, ‘Wabhai
Rasulullah, di manakah Tuhan kita sebelum la menciptakan makhluk?”’. Rasulullah Saw
menjawab “Tidak ada sesuatu pun bersama-Nya. Di bawahnya tidak ada angin. Di atasnya tidak

125 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim 1bn al-Hajjaj, juz. V (Beirut: Dar Thya’ at-Turats al-
‘Araby), hal.24.
130 |mam as-Suyuthi, ad-Dibaj Syarh Shahih Muslim Ibn al-Hajjaj, juz.Il, hal.217.
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ada angin. Kemudian Ia menciptakan ‘Arsy-Nya di atas air”. Ahmad bin Muni’ berkata, “Yazid
bin Harun berkata, makna kata al- ‘4ma’ adalah: tidak ada sesuatu pun bersama-Nya”. (HR. at-
Tirmidzi).

wﬂ\nguiﬁuy}d\Jy\dlﬁﬁj
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Amirul Mu'minin Ali ra berkata, “Sesungguhnya Allah Swt menciptakan ‘Arsy untuk

menunjukkan kuasa-Nya, bukan sebagai tempat bagi dzat-Nya”. Imam Ali juga berkata, “Allah
Swt telah ada sebelum tempat itu ada, dan Ia sekarang sama seperti sebelumnya” 3L,

Keempat, hadits ini adala hadits Ahad. Sedangkan hadits Ahad itu hanya dapat menetapkan amal,
tidak dapat menetapkan pengetahuan yang pasti, karena ia bersifat zhanni.

Pendapat Imam Ibn ‘Abdilbarr.
SiS) Ayl (gl g alal) (92 Jard) uagy af lasen Jardly alall iags & Jard) aalgll i (8 an g Udlaal Gilidl g
padic alal) cua gy ¥ g il g ASAY (AT jggan g aBLEL J 58 9 5 alall (193 Jard) gy 41 aga alad) (A

Para ulama Mazhab Maliki dan ulama lain berbeda pendapat tentang khabar Ahad yang
diriwayatkan seorang perawi yang ‘adil, apakah mewajibkan kepastian ilmu dan diamalkan, atau
hanya sekedar mewajibkan amal tanpa memberikan kepastian ilmu. Pendapat yang dipegang
mayoritas ulama adalah bahwa khabar Ahad itu hanya mewajibkan amal, tidak memberikan
kepastian ilmu. Demikian menurut pendapat Imam asy-Syafi’i, mayoritas ahli Figh dan IImu
Kalam, menurut mereka hadits Ahad itu tidak memberikan kepastian ilmu?32,

Imam al-Bukhari membuat satu bab dalam kitab Shahih-nya,

paa1y il A1y o grally 3Ually I A 3 siiall 13l i 538) A 2la Ll

Bab: Riwayat-riwayat tentang bolehnya khabar Ahad yang diriwayatkan seorang perawi yang
terpercaya dalam masalah azan, shalat, puasa, kewajiban-kewajiban dan hukum-hukum.

Al-Hafizh lbnu Hajar al-‘Asgalani memberikan komentar dalam Fath al-Bari Syarh
Shahih al-Bukhari, menukil pendapat Imam al-Kirmani,

cldiiey) 8 Y alblall B g Ll alad la <1 JB

Al-Kirmani berkata, “Mesti dimaklumi bahwa khabar Ahad itu hanya pada perkara yang bersifat
‘amaliyyat (amal/perbuatan), bukan pada perkara-perkara yang bersifat i 'tigadiyyat
(keyakinan)?33,

Pendapat Imam Ibnu Taimiah.

131 Imam Abdul Qahir al-Baghdadi, al-Farq Baina al-Firag, juz.l (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1977M),
hal.321

132 Ibnu ‘Abdil Barr, at-Tamhid li ma fi al-Muwaththa’ min al-Ma’ani wa al-Asanid, juz.I (Mu’assasah
Qurthubah), hal.7.

133 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘ Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz. X111 (Beirut: Dar al-
Ma’rifah), hal.233.
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Ketika membahas tentang Imam Mahdi, dinyatakan pertanyaan tentang hadits Ahad, Imam lbnu
Taimiah menjawab,

4 Y) Gla¥) e ¥ sl Gl Jual Ay cully Ciusd aaY) JLAT (e 138 @)
Sesungguhnya ini salah satu dari khabar Ahad, bagaimana mungkin dasar agama ditetapkan
berdasarkan khabar Ahad, padahal dasar agama itu adalah suatu perkara yang keimanan tidah
sah kecuali dengan keberadaannya®3*.

‘Allah di Langit’ Berdasarkan Ijma’ Salaf.
Jika ada yang mengatakan bahwa Allah di langit berdasarkan Ijma’. Maka Imam Abdul Qahir al-
Baghdadi menyebutkan dalam kitab al-Farq Bain al-Firaq:

Jrajdde s ¥y e dggag Y4l o | seaaly
Para ulama telah Ijma’ bahwa Allah Swt itu tidak dapat dibatasi oleh tempat dan tidak berlalu
bagi-Nya zaman (masa)®,

‘Allah Bersemayam di Atas ‘Arsy’ Menurut Akal Sehat:

Jika dikatakan Allah Swt bersemayam di atas ‘Arsy. Berarti ada yang di atas, ada yang di bawah,
maka otomatis menetapkan suatu tempat bagi Allah Swt.

Jika dikatakan Allah Swt duduk di atas ‘Arsy. Berarti ada yang lebih besar, atau lebih kecil, atau
sama. Bagaimanakah perbandingan antara Allah Swt dan ‘Arsy?! Subhanallah, Allah Maha Suci
dari sifat-sifat seperti itu.

‘Arsy itu diciptakan, berarti memiliki awal dan akhir. Lalu sebelum ‘ Arsy itu ada, di manakah
Allah?

Tidak Boleh Menyerupakan Allah Swt Dengan Makhluk.
Imam ath-Thahawi berkata,

cile i) yilus Cuad) cilgad) 4yl ¥ @l g1 5 slas¥) g SV liadl g agaad) e Al
Allah Swt Maha Suci dari batasan, tujuan akhir, sudut, anggota tubuh dan peralatan. Allah Swt
tidak diliputi arah yang enam (kiri, kanan, depan, belakang, atas dan bawah)!36,

Menyerupakan Allah Swt Dengan Makhluk Adalah Kafir.
Imam an-Nawawi berkata,
Lo e Lo aninny (4 B (pasd
Maka diantara orang yang dikafirkan adalah orang yang menyatakan Allah Swt memiliki tubuh
secara nyata (menyerupakan dengan makhluk)*37.

134 |bnu Taimiah, Minhaj as-Sunnah, juz.IV (Mu’assasah Qurtubah), hal.44.

135 Imam Abdul Qahir al-Baghdadi, al-Farq Baina al-Firaq, juz.l (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1977M),
hal.321.

136 |mam ath-Thahawi, al- ‘Agidah ath-Thahawiyyah, juz.l, hal.26.
137 Imam an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Juz.1V, hal.253.
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Arahan dan Peringatan:

Syekh Muhammad Abdul’ Azhim az-Zargani dalam Manabhil al- ‘Irfan fi ‘Ulum al-Qur’an,
membuat satu judul khusus:

Arahan dan Peringatan:

Ada sebagian orang pada zaman ini yang terlalu berlebihan, terjerumus dalam mutasyabih sifat-
sifat Allah Swt tanpa kebenaran. Pembicaraan dan komentar mereka terhadap sifat-sifat Allah
Swt dengan sesuatu yang tidak diizinkan Allah Swt. Dalam hal ini mereka mengeluarkan kata-
kata yang pelik; mengandung makna tasybih (penyamaan Allah Swt dengan makhluk) dan tanzih
(pensucian Allah Swt dari sifat makhluk). Sangat disayangkan mereka membahas itu kepada
masyarakat awam. Yang paling menyedihkan, mereka menisbatkan itu pada Salafusshalih.
Mereka menyatakan diri kepada masyarakat bahwa mereka adalah kalangan Salaf. Diantaranya
adalah ucapan mereka, “Sesungguhnya Allah Swt bisa ditunjuk secara fisik”. Ucapan mereka,
“Allah memiliki salah satu dari enam arah, yaitu arah atas”. Ucapan mereka, “Allah Swt
bersemayam di atas ‘Arsy dengan dzat-Nya, dengan makna bersemaya yang hakiki; bahwa Allah
Swt benar-benar menetap di atas ‘Arsy”. Akan tetapi mereka juga mengatakan, “Allah
bersemayam tapi tidak seperti menetapnya kita, bukan seperti yang kita ketahui”. Demikianlah
mereka memahami ayat-ayat mutasyabihat. Mereka tidak memiliki dasar dalam hal ini
melainkan sikap berpegang pada zahir teks (tekstual). Telah jelas bagi Anda bagaimana kalangan
Salaf dan Khalaf dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat. Anda juga telah mengetahui bahwa
memaknai ayat-ayat mutasyabihat secara zahir (tekstual), namun tetap mengatakan bahwa ayat-
ayat itu tetap pada hakikatnya, itu bukanlah pendapat seorang pun dari kaum muslimin. Akan
tetapi itu adalah pendapat penganut agama lain seperti Yahudi dan Nasrani, pendapat pengikut
aliran sesat seperti Musyabbihah (kelompok yang menyamakan Allah Swt dengan makhluk) dan
Mujassimah (kelompok yang menyatakan Allah Swt memiliki fisik seperti fisik makhluk) 138,

138 Syekh Muhammad Abdul’ Azhim az-Zargani, Manahil al- Trfan fi ‘Ulum al-Qur’an, juz.1l (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1416H), hal.312.
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MASALAH KE-4: BERAMAL DENGAN HADITS DHA’IF.

Hukum Beramal Dengan Hadits Dha’if.
Imam as-Suyuthi menyebutkan dalam Tadrib ar-Rawy fi Syarh Taqrib an-Nawawi,
Boleh meriwayatkan dan mengamalkan hadits Dha 'if, dengan syarat:

1. Bukan pada masalah Agidah; tentang sifat Allah, perkara yang boleh dan mustahil bagi
Allah, penjelasan firman Allah Swt.

2. Bukan pada hukum halal dan haram. Boleh pada kisah-kisah, fadha’il (keutamaan) amal
dan nasihat.

3. Tidak terlalu dha’if; perawinya bukan kadzdzab (pendusta), tertuduh sebagai pendusta
atau terlalu banyak kekeliruan dalam periwayatan.

4. Bernaung di bawah hadits shahih.

5. Tidak diyakini sebagai suatu ketetapan, hanya sebagai bentuk kehati-hatian.

Teks lengkapnyal®:

diaiu g Joaa Lag (b Al cliua 8 & dded Gl © (e 4 Jardly dimial) (e £ gud gall (5 9 La A3l 909 )
Y lea ) L e g Bio) gally JlasY) Jildady auallls dlldg Laa pé (9 aluadly SDalS alkal)g) 4dlS juudiy 4ule
Laad al adl g Joad) 8 Uy g 13) 1518 & jluall Gl g saga Clg Jia (il i Ade JAS (ha g ((alSal) g ailially A1 3l
Ll 1 5 g 83 Lad 4SS il g U Ciiiaall g z3lall (p S al A UlaLus W gad g Jiladll & Liag, 130
Cra A (pa goAd ad e Ciadal) ()9S o Waaf Ja gl 4530 Al a3 fad S3g W gad g Jilalll A 4 eS gag
¥ ol Gl 4y Jgara Jua) caal il o AU Ade GUEN) Dladl JAT Alale (Ead fa g QI Cpregiiall g Gl
llhaa 4y Jand) o ¥ JaBg dumd) (3383 Cal g aDleal) die () Lot JS3 ()38 JUB g Jalia) Sy (3 435 o8 4y Jad) dic Miliny
Jat) gl O o sl dlld Gl Lagdly daaly agla (gl ) lld gje adiip Ulha 4y Jary J5 (ol Cn S o3l 41
S Y Jadg ade Unade aolial) (o alg 48k anai gl Lua 5 i L 55 (Rl al Le 293 00 Cmdal) LS50 3 ke g

Llia) b S 1) alSal) A Lyl Chandally Jary g 45500 p gas il il g Jual A8 3¢ ) Jaly J8 g Ltk

Contoh: Hadits Doa Buka Puasa.
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Dari Mu’adz bin Zuhrah: telah sampai kepadanya bahwa ketika berbuka Rasulullah Saw
mengucapkan:

139 Imam as-Suyuthi, Tadrib ar-Rawi fi Syarh Tagrib an-Nawawi, juz.l (Riyadh: Maktabah ar-Riyadh al-
Haditsah), hal.299.
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“Ya Allah untuk-Mu puasaku dan atas rezeki-Mu aku berbuka”.

Komentar Syekh al-Albani,

oAkl BHat) Alef Jlu Wl g o gga 2l 138 Mo ¢ Juu pa Cimia 23]
Sanadnya dha’if mursal, status Mu’adz ini adalah seorang tabi’i majhul. Disebabkan mursal
dijadikan ‘illat oleh al-Hafizh al-Mundziri4°.

Syekh Ibnu ‘Utsaimin Membolehkan Doa Yang Didha’ifkan Syekh al-Albani:
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Sesungguhnya waktu berbuka adalah waktu terkabulnya doa, karena waktu berbuka itu waktu
akhir ibadah, karena biasanya manusia dalam keadaan sangat lemah ketika akan berbuka, setiap
kali manusia dalam keadaan jiwa yang lemah, hati yang lembut, maka lebih dekat kepada
penyerahan diri kepada Allah Swt. Doa yang ma 'tsur adalah:

Ciphd] 83 o g (Crana dll agll)
“Allahumma laka shumtu wa ‘ala rizqika afthartu”.
“Ya Allah, untuk-Mu aku berpuasa dan atas rezeki-Mu aku berbuka”.
Juga sabda Rasulullah Saw:
el o) LAl cudy Gl cudiy g Lalal) caad
“Dzahaba azh-Zhama 'v wabtallati al- ‘Uruqu wa tsabata al-Ajru insya Allah”

“Dahaga telah pergi, urat-urat telah basah dan balasan telah ditetapkan insya Allah41,

140 Syekh Nashiruddin al-Albani, Dha’if Abi Daud, Juz.1l (Kuwait: Mu’assasah Gharras 1i an-Nasyr wa at-
Tauzi’, 1423H), hal.264

141 Syekh Ibnu “Utsaimin, Majmu’ wa Fatawa Ibn ‘Utsaimin, juz.XVII, hal.268.
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MASALAH KE-5: ISBAL

(Kaki celana/Jubah/Kain menutup mata kaki).

Hadits Pertama:
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Dari Abu Dzar, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda, “Ada tiga yang tidak akan diajak bicara

oleh Allah Swt pada hari kiamat, Allah Swt tidak memandang mereka, tidak mensucikan mereka

dan bagi mereka azab yang menyakitkan”. Rasulullah Saw mengatakannya tiga kali. Abu Dzar

berkata, “Mereka itu sia-sia dan merugi. Siapakah mereka wahai Rasulullah?”. Beliau menjawab,

“Al-Musbil (orang yang memanjangkan jubah/kain/kaki celana menutupi mata kaki), orang yang

mengungkit-ungkit pemberian dan orang yang menjual barangnya dengan sumpah dusta”. (HR.
Muslim).

Hadits Kedua:
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Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda,

“Kain yang di bawah dua mata kaki, maka di dalam neraka”. (HR. al-Bukhari).

Pendapat Ulama Memahami Hadits-Hadits Ini:

Pendapat Imam Syafi’i:
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Imam an-Nawawi berkata, “Makna Isbal adalah memanjangkan kain di bawah kedua mata kaki,
hanya bagi orang yang sombong. Jika pada orang yang tidak sombong, maka makruh. Demikian
disebutkan Imam Syafi’i secara nash tentang perbedaan antara orang yang memanjangkan kain
karena sombong dan orang yang memanjangkan kain tetapi tidak sombong42,

Pendapat Imam al-Bukhari:

142 Al-Haifzh Ibnu Hajar al-‘ Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz.X (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1379H), hal.263.
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Imam al-Bukhari memuat satu bab khusus dalam Shahih al-Bukhari, Kitab: al-Libas (pakaian),
P R (a3 53 a ol

Bab: Orang Yang Memanjangkan/Menyeret Kainnya Tanpa Sifat Sombong.

Ini membuktikan bahwa Imam al-Bukhari membedakan antara orang yang memanjangkan
pakaian dengan sifat sombong dan tanpa sifat sombong.

Dalam bab ini Imam al-Bukhari memuat hadits yang mencela orang yang memanjangkan
kain dengan sifat sombong, Rasulullah Saw bersabda,
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“Siapa yang memanjangkan pakaiannya karena sombong, maka Allah Swt tidak akan
memandangnya pada hari kiamat”.

Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya salah satu bagian kainku terujulur
(panjang), melainkan bahwa aku tidak berniat sombong”.

Rasulullah Saw berkata, “Engkau tidak termasuk orang yang melakukannya karena sifat
sombong”. (HR. al-Bukhari).
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Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda, “Allah Swt tidak memandang pada
hari kiamat kepada orang yang memanjangkan kainnya karena angkuh/sombong”. (HR. al-
Bukhari dan Muslim).
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Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Saya telah mendengar Rasulullah Saw dengan kedua

telinga saya ini, beliau bersabda, ‘Siapa yang memanjangkan kainnya, tidak menginginkan

dengan itu melainkan keangkuhan, maka sesungguhnya Allah Swt tidak akan melihatnya pada
hari kiamat’.” (HR. Muslim).

Pendapat Imam an-Nawawi:
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Adapun makna sabda Rasulullah Saw: )} Jsal) “Orang yang memanjangkan kainnya”.
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Maknanya adalah: orang yang memanjangkan kainnya, menyeret ujungnya karena sombong,

sebagaimana dijelaskan oleh hadits lain : $3u& 438 s (s A AU Ll Y
“Allah Swt tidak memandang kepada orang yang memanjangkan kainnya karena sombong”.

Makna kata: ) adalah sombong.

Kata ‘memanjangkan’ yang bersifat umum diikat dengan kata ‘sombong’, untuk mengkhususkan
orang yang memanjangkan kain yang bersifat umum. Ini menunjukkan bahwa yang diancam
dengan ancaman yang keras adalah orang yang memanjangkan kainnya karena sombong.
Rasulullah Saw memberikan keringanan kepada Abu Bakar ash-Shiddiq dengan ucapan,
“Engkau tidak termasuk bagian dari mereka”. Karena Abu Bakar memanjangkan pakaiannya
bukan karena sombong'43.

Imam an-Nawawi membuat satu bab khusus dalam kitab Riyadh ash-Shalihin:
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Bab: Sifat panjangnya gamis, ujung gamis, kain dan ujung sorban. Haram memanjangkan semua
itu untuk kesombongan, makruh jika tidak sombong!44,

Pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani:
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Dalam hadits-hadits ini disebutkan bahwa memanjangkan kain bagi orang-orang yang sombong
adalah dosa besar. Adapun memanjangkan kain bagi yang tidak sombong, zhahir hadits ini
mengandung makna haram juga, akan tetapi diikat dengan hadits-hadits lain yang mengandung
makna sombong. Kalimat yang bersifat umum dalam kecaman tersebut mengandung makna
ikatan: bagi orang yang sombong. Oleh sebab itu tidak haram menyeret dan memanjangkan kain
jika selamat dari sifat sombong4°.
GHIYL 3 sl 4d 3 M) 9gd e3Ad) 38 e 35 La o Jsana (BBY A

Penggunaan kalimat yang bersifat umum ini mengandung makna ikatan, diikat dengan hadist-
hadits yang mengikat dengan sifat sombong, maka orang yang memanjangkan kain/jubah/kaki
celana dengan sifat sombong, itulah yang diancam dengan ancaman yang keras, disepakati ulama
tentang inil4e.

143 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim Ibn al-Hajjaj, juz.II (Beirut: Dar Thya’ at-Turats al-
‘Araby, 1392H), hal.116.

144 Imam an-Nawawi, Riyadh ash-Shalihin, juz.l, hal.425.

145 Al-Haifzh Ibnu Hajar al-‘ Asgalani, op. cit., juz.X, hal.263.

146 1bid., hal.257.
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Pendapat Imam as-Suyuthi:

oady By el dgl a Ga ) A BL Y AY) duaally (awada ged e3bd bk Jladl A A sal) o)) Jueal)
MY il o a (S Eua S Y lld b ol g adde G la

Makna kata: ,)}) Jsa!l adalah: Orang yang memanjangkan kainnya, orang yang menyeret ujung

kainnya karena sombong.

Hadits ini dikhususkan dengan hadits lain: s3& 46 ja e A &) JBL Y “Allah Swt tidak

memandang kepada orang yang memanjangkan kainnya karena sombong”.

Rasulullah Saw memberikan keringanan kepada Abu Bakar, karena Abu Bakar memanjangkan

kainnya bukan untuk sombong4’.

Pendapat Imam asy-Syaukani:

20 511 138 (B VAN 098 Y eV il gl s O dagghay Ju (sDd ) Alghy 2uil) Al
Zhahir ikatan dengan kata: > (sombong), ini menunjukkan pemahaman bahwa orang yang
memanjangkan kain tetapi tidak sombong, maka tidak termasuk dalam ancaman hadits ini48,

Pendapat Imam ash-Shan’ani:
18 5l (BRI £ 1S 5 a e S Y AT A sgday 1 £BLAN, Euaal) 4

Hadits ini diikat dengan kata: $3s& (sombong), ini menunjukkan pemahaman bahwa orang yang
memanjangkan kain tanpa sombong tidak termasuk dalam ancaman hadits ini14°,

Pendapat Syekh DR.Yusuf al-Qaradhawi:
Salah satu metode memahami hadits dengan baik adalah:

a6l £ g gall Bl ol Enalal) aan
Menggabungkan beberapa hadits dalam satu tema.

Hadits tentang Isbal, banyak pemuda Islam yang bersemangat sangat mengingkari orang
lain yang tidak memendekkan pakaiannya di atas mata kaki. Bahkan mereka terlalu berlebihan
dalam bersikap sampai pada tingkat menjadikan perbuatan memendekkan kaki celana sebagai
sy’ar Islam atau kewajiban yang besar dalam Islam. Jika mereka melihat seorang ulama atau
da’i tidak memendekkan kaki celana seperti yang mereka lakukan, mereka menuduhnya -bahkan
secara terang-terangan- tidak faham agama!

Sesungguhnya hanya mencukupkan diri dengan makna zhahir satu hadits saja, tanpa
melihat hadits-hadits lain yang terkait dengan tema tertentu secara keseluruhan, itulah yang

147 Imam as-Suyuthi, Syarh as-Suyuthi ‘ala Muslim, juz.l, hal.121.

148 |mam Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syaukani, Nail al-Authar min Ahadits Sayyid al-Akhyar
Syarh Muntaga al-Akhbar, juz.11 (Idarah ath-Thiba’ah al-Muniriyah), hal.112.

149 Imam Muhammad bin Isma’il al-Amir al-Kahlani ash-Shan’ani, Subul as-Salam Syarh Bulugh al-
Maram, juz.1V (Maktabah al-Bab al-Halaby, 1379H), hal.158.
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seringkali membuat orang terjerumus dalam kekeliruan, jauh dari kebenaran dan tujuan yang
dimaksud hadits Rasulullah Saw?%0,

Hubungan Kesombongan dan Memanjangkan Pakaian/Jubah.

Memanjangkan jubah merupakan tradisi kesombongan raja-raja Romawi dan Persia masa silam.
Untuk menunjukkan keangkuhan dan kesombongan mereka, maka para penguasa itu
memanjangkan jubah yang ujungnya dibawa oleh para pengawal dan dayang-dayang. Tradisi itu
masuk juga ke dalam masyarakat Jahiliyah. Dalam satu bait sya’ir jahiliyah dikatakan,

sl aal) die B el A, ) adiee gl i ey M
Janganlah engkau terpukau dengan panjangnya jubah dan sorban yang terurai
Sesungguhnya aku juga orang yang memiliki pakaian yang panjang®°.

Tradisi keangkuhan dan kesombongan itulah yang dibantah Rasulullah Saw.

150 Syekh DR.Yusuf al-Qaradhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a as-Sunnah an-Nabawiyyah, (Cairo; Dar asy-
Syurug, 1423H), hal.128

151 DR.Jawwad ‘Ali, al-Mufashshal fi Tarikh al- ‘A4rab Qabl al-I1slam, Juz.XVI1l1 (Dar as-Saqi, 1422H),
hal.37.
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MASALAH KE-6: JENGGOT.

Banyak hadits menyebutkan bahwa Rasulullah Saw memerintahkan agar membiarkan (tidak
mencukur) jenggot. Diantaranya hadits:

Usm\ulmu.\mu;pw\&guu; Aa‘)uadmuaﬁmh@))uamjm&d@wmuu
cADAl e ad aie) gl ma 1Y) e G G8G . « Gl 1 s8aly ¢ AN 1958 ¢ G yEAl) | A 5y B - alug

Muhammad bin Minhal menceritakan kepada kami; Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami;
Umar bin Muhammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dari
Rasulullah Saw, beliau bersabda:

“Bedakanlah diri kamu dari orang-orang musyrik, biarkanlah jenggot dan rapikanlah kumis”.

Apabila Ibnu Umar melaksanakan ibadah haji atau Umrah, beliau menggenggam jenggotnya,
yang berlebih (dari genggaman itu) ia potong.

Apakah perintah Rasulullah Saw “Biarkanlah jenggot!” diatas mengandung makna wajib? Atau
hanya bersifat anjuran (an-Nadab)?

Ulama Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa makna perintah di atas hanya bersifat anjuran, bukan
wajib, oleh sebab itu mencukur jenggot hanya dikatakan makruh. Berikut ini beberapa teks dari
Kitab-kitab ulama kalangan mazhab Syafi’i:

Bseall Crud § 83554l 1) g slh 331 Aall oof (i) 880 ()

“Makruh hukumnya mencabut jenggot pada awal tumbuhnya untuk orang yang baru tumbuh
jenggot dan untuk penampilan yang bagus” 152,

Komentar Imam ar-Ramly terhadap teks ini:
Gy diala ¥y ¢ A1 B30 G 359 0a0 ¥ Aalgda b i) (580 \ghla Al ) LATN f (G650 438 )

“Ucapan Syekh Zakariya al-Anshari, “Makruh mencabut jenggot” dan seterusnya. Demikian
juga halnya dengan mencukur jenggot. Adapun pendapat al-Halimi dalam kitab al-Minhaj yang
mengatakan bahwa tidak halal bagi seseorang mencukur jenggot dan dua alis, pendapat ini
adalah pendapat yang dha 'if*>3.

Aa) <) :@J@Jgﬂhﬂ\\g@jbw\gﬁﬁ@bemm@ﬁjgﬂﬂ\..\.'\9 alizal (M@A?ﬁ3 ;MJE)

152 Syekh Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, juz. VI, hal. 58.
153 |mam ar-Ramly, Hasyiyah Asna al-Mathalib, juz. VI, hal. 58.
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(Haram mencukur jenggot), pendapat yang kuat menurut Imam al-Ghazali, Syaikhul Islam, 1bnu
Hajar dalam at-Tuhfah, ar-Ramly, al-Khathib dan lainnya: makruh54,

oA Gy Ja M (e A8 5928 4T (518

“Sesungguhnya mencukur jenggot itu makruh, meskipun dilakukan oleh laki-laki dewasa. Bukan
haram™1%°,

Ledla g Lga e dh 5% Vil a iy all) B b 15083 (£ 30)

(Masalah Cabang): disini mereka sebutkan tentang jenggot dan lainnya, ada beberapa perkara
yang makruh, diantaranya adalah mencabut dan mencukur jenggot?%6,

Bukan hanya dari kalangan ulama mazhab Syafi’i saja yang berpendapat demikian. Al-
Qadhi ‘Iyadh dari Mazhab Maliki juga berpendapat demikian:

8 ATy by Lgala 5 %0 (e 2l Jlig

“al-Qadhi ‘Iyadh berkata: “Makruh hukumnya mencukur, memotong dan membakar jenggot™2°’.

Pendapat Syekh Jad al-Haq Ali Jad al-Haq, Grand Syaikh Al-Azhar.
ail) g Al g g o) (o And ilidie Lall) plis) B o i gd) Y

Perintah tentang membiarkan jenggot, ulama berbeda pendapat tentang ini antara: wajib, Sunnah
dan nadab (anjuran).

Syekh Jad al-Hag Ali Jad al-Hag melanjutkan,

by i guad) B Al jall Cualalls (Lgabllah dlially Aall) o s B il 5 Adyd Lg cnalal gy By
hlay Vg Lglold Ll Gl A agia S Lalawg cpa¥) o Salal) odb plgBll) (g Jan dBg oLy LAY
usaall Aillda Tl plisly ,e¥l Aualdl Eudadl ¥) i gf alys Gall s ¢f JB oal dda Yy (4SS
Gl LY el GsSs cgall (S LS alug dde d la Jawl) oo Baylsl Eudal) B el (S sl

Juady)

Terdapat beberapa hadits yang menganjurkan membiarkan jenggot dan memperhatikan
kebersihannya, seperti hadits-hadits yang menganjurkan menggosok gigi (bersiwak), memotong

154 Imam Abu Bakar bin as-Sayyid Muhammad Syatha a-Dimyathi, Hasyiyah | ‘anatu ath-Thalibin ‘ala
Hall Alfazh Fath al-Mu ’in li Syarh Qurrat al- ‘Ain bi Muhimmat ad-Din, juz. 11 (Beirut: Dar al-Fikr), hal. 386

155 Imam al-Bujairimi, Hasyiyah al-Bujairimi ‘ala al-Khathib, juz. XIl1I, hal. 273.
136 Imam Ibnu Hajar al-Haitsami, Tuhfat al-Muhtaj fi Syarh al-Minhaj, juz. 1V, hal. 202.

157 Imam Zainuddin al-“Iraqi, Tharhu at-Tatsrib, juz. 1, hal. 49.
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kuku dan kumis. Sebagian ahli Figh memahami hadits-hadits perintah membiarkan jenggot
mengandung makna wajib, sebagian besar ahli Figh menyebutnya Sunnat; orang yang
melakukannya mendapatkan pahala dan yang tidak melakukannya tidak dihukum. Tidak ada
dalil bagi mereka yang mengatakan bahwa mencukur jenggot itu haram atau munkar selain
hadits-hadits khusus yang terkait dengan perintah membiarkan jenggot untuk membedakan diri
dengan orang-orang Majusi dan musyrik. Perintah dalam hadits-hadits dari Rasulullah Saw
tersebut sebagaimana ada yang memahaminya mengandung makna wajib, juga mengandung
makna sekedar anjuran kepada yang lebih utama.

Syekh Jad al-Haq Ali Jad al-Haqg melanjutkan,

(B A Y dpad il Lyl A g JStally ualal) jal G Alead) B aBlal) il g Ady ) Adud) 4) 3 5 621 (3ol
O alesall Jy cdslaal g alu g dade 4 Lo 4 Jgmy 08 Ll B 350 Lay Lgd al NI alicad) o a4 cilabal)
il o daall) plic)g - Ade Cilida & LaSa gf Lad Calliy al La 43 galing g (ulil) 4Adlly g At Aduadiod e b 2y

aili La o sl g 3 ) o) e aSa o Calidall g (1

Kebenaran yang dianjurkan Sunnah yang mulia dan adab Islamy dalam masalah ini, bahwa
masalah pakaian, makanan dan bentuk fisik, tidak termasuk dalam ibadah (mahdhah) yang
seorang muslim mesti mewajibkan diri mengikuti cara nabi dan para shahabat, akan tetapi dalam
hal ini seorang muslim mengikuti apa yang baik menurut lingkungannya dan baik menurut
kebiasaan orang banyak, selama tidak bertentangan dengan nash atau hukum yang tidak
diperselisihkan. Membiarkan atau mencukur jenggot termasuk perkara yang diperselisihkan
hukum perintahnya (apakah wajib atau anjuran), sebagaimana yang telah dijelaskan di atas1.

Pendapat Syekh Ali Jum’ah Mufti Mesir.

Jika hal ini terkait dengan kebiasaan dan tradisi, maka itu menjadi indikasi yang mengalihkan
makna perintah dari bermakna wajib kepada makna anjuran. Jenggot itu termasuk kebiasaan dan
tradisi. Para Fuqaha’ menganjurkan banyak hal, padahal dalam nashnya secara jelas dalam
bentuk perintah, karena berkaitan dengan kebiasaan dan tradisi. Misalnya sabda Rasulullah Saw:
2 54l | 9 Yy Gl ) 5

“Rubahlah uban. Janganlah kamu menyamakan diri dengan orang-orang Yahudi”. (HR. at-
Tirmidzi). Bentuk kata perintah dalam hadits perintah merubah uban kejelasannya menyerupai
hadits perintah memelihara jenggot. Akan tetapi karena merubah uban bukanlah suatu perbuatan
yang diingkari di tengah-tengah masyarakat, maka tidak dilakukan. Para ahli Figh berpendapat
bahwa merubah uban itu hukumnya dianjurkan, mereka tidak mengatakan diwajibkan.

Para ulama berpendapat berdasarkan metode ini. Para ulama bersikap keras dalam hal
pemakaian topi dan memakai dasi, mereka menyatakan bahwa siapa yang melakukan itu berarti
kafir. Bukanlah karena perbuatan itu kafir pada zatnya. Akan tetapi karena perbuatan itu

158 Fatawa al-Azhar, juz.ll, hal.166.
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mengandung makna kekafiran pada masa itu. Ketika pemakaian dasi sudah menjadi tradisi, tidak
seorang pun ulama mengkafirkan orang yang memakainya.

Hukum jenggot pada masa Salaf, seluruh penduduk bumi, baik yang kafir maupun yang
muslim, semuanya memanjangkan jenggot. Tidak ada alasan untuk mencukurnya. Oleh sebab itu
ulama berbeda pendapat antara jumhur yang mewajibkan memelihara jenggot dan Mazhab
Syafi’i yang menyatakan bahwa memelihara jenggot itu sunnat, tidak berdosa bagi orang yang
mencukurnya.

Oleh sebab itu menurut kami pada zaman ini perlu mengamalkan Mazhab Syafi’i, karena
tradisi telah berubah. Mencukur jenggot itu hukumnya makruh. Memelihara jenggot hukumnya
sunnat, mendapat pahala bagi yang menjaganya, dengan tetap memperhatikan tampilan yang
bagus, menjaganya sesuai dengan wajah dan tampilan seorang muslim. Wallahu Ta’ala A’la wa
A’lam159,

159 Qyekh DR. Ali Jum’ah, Al-Bayan li ma Yusyghil al-Adzhan, (Cet. I; Kairo: al-Mugaththam,
1426H/2005M), hal. 330 — 333.
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MASALAH KE-7: KESAKSIAN UNTUK JENAZAH.

Persaksian terhadap jenazah yang biasa kita lihat, dengan pertanyaan: “Apakah jenazah ini
baik?”. Lalu dijawab: “Baik”. Apakah ada dalilnya?

Jawaban:
Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim:

B Eap - alugddde ) Lla - G 068 )58 e 15 530ay 195 Jsk - Ade A ey - il G Gl
e 2 13 0B Eaa L - Al 4 - bl G e QBB E0ay » O 1 5d e 133 AL 155
LR b 1 i ¢ N AT eoagh 15 4t A 1y s Al e 1A
Dari Anas bin Malik, ia berkata: “Mereka melewati jenazah, lalu mereka memuji kebaikan
jenazah itu. Rasulullah Saw bersabda: “Wajib”. Kemudian mereka melewati jenazah lain,
mereka mencela, Rasulullah Saw bersabda: “Wajib”.
Umar bin al-Khaththab berkata: “Apa yang wajib?”.
Rasulullah Saw menjawab: “Jenazah yang kamu puji baik, ia wajib masuk surga. Jenazah yang
kamu cela, ia wajib masuk neraka. Kamu adalah para saksi Allah di atas bumi”. (HR. Al-Bukhari
dan Muslim).
Akan tetapi pujian dalam hadits ini murni dari orang yang ingin memberikan persaksian, bukan
direkayasa dengan ditanya: “Apakah jenazah ini baik?”. Pertanyaan seperti ini akan membuat
orang berbohong, karena tidak ada yang akan menjawab : “Tidak baik”.
Bahkan jika kesaksian itu palsu, tergolong dalam dosa besar, yaitu dosa memberikan kesaksian
palsu. Dalam hadits disebutkan:
/ e PR 2 u-u-l\ ie
2930 B3y ) (B 3D (5988  dbly 33 0B sl G allay aste bl Tl G i
Dari Anas ra, ia berkata, “Rasulullah Saw ditanya tentang dosa-dosa besar”. Rasulullah Saw

menjawab, “Mempersekutukan Allah Swt, membunuh jiwa dan kesaksian palsu”. (HR. al-
Bukhari dan Muslim).
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MASALAH KE-8: MERUBAH DHAMIR (KATA GANTI) PADA KALIMAT:
ALLAHUMMAGHFIR LAHU.

Doa Dalam Shalat Jenazah.
Rasulullah Saw mengajarkan doa dalam shalat jenazah,
G a8 ) (e 4y a0l iy lally Al s ATAAA gy 4138 2 815 4o Cid1p 4Ble p aaayy 4 Ji agdn
Ga bloly adl A8 4953 G 1508 W3Gs AT e 1508 YTy 03 B 168 1513 Al (il G G G
' S i a3l e

“Ya Allah, ampunilah ia, rahmatilah ia, berikanlah kebaikan kepadanya, maafkanlah ia,
muliakanlah tempat turunnya, lapangkanlah tempat masuknya, mandikanlah ia dengan air, salju
dan yang menyejukkan. Sucikanlah ia dari dosa-dosa sebagaimana kain putih dibersihkan dari
noda. Gantilah negeri yang lebih baik dari negerinya, pasangan yang lebih baik dari
pasangannya, masukkanlah ia ke dalam surga, lindungilah ia dari azab kubur ”, atau “dari azab
neraka”. (HR. Muslim).

Ada sebagian orang yang berpendapat, kata ganti dalam doa ini tidak boleh diganti.
Berikut ini pendapat para ulama:

Ulama Mazhab Syafi’i:

B g Un A Lgdaal agdll i) Lgan 5l g Led LA aglll 1 sk S (LAY (B silaall &uigy g 1Al 6B)
(Kalimat: di-mu annats-kan [dalam bentuk kalimat feminin] jika mayat itu perempuan).
Misalnya dengan mengucapkan: Allahummaghfir laha warhamha dan seterusnya.
Allahummaj ’alha farathan li abawaiha dan seterusnyat®®,

Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin:

QIS Lagd JE0) aglll 1 J sl Cada 5 LS 1Y) ISy cLagd jE01 agll) 1 ghd Audisl) Aipany Lagd Lo 31 pal g Jay S 130

o S agdll 1ok yeSidelan (Ol LS aglll 1 gl sl Aolan 1 gilS 1) Lal clagd S aglll 1) g8y (i) LS 1)
AN ad o 98 prana Juadd cagd I aglll 1Jgh &)y e8d

Jika laki-laki dan perempuan, didoakan dalam bentuk kalimat mutsanna: Allahummaghfir

lahuma. Demikian juga jika dua orang laki-laki, diucapkan: Allahummaghfir lahuma. Demikian

juga jika dua orang, diucapkan: Allahummaghfir lahuma.

Adapun jika beberapa orang perempuan, maka diucapkan:

Allahummaghfir lahunna.

Beberapa orang laki-laki, diucapkan:

Allahummaghfir lahum.

Beberapa orang laki-laki dan perempuan:

Allahummaghfir lahum.

Dibedakan antara kata ganti untuk laki-laki dan untuk perempuan?6t,

160 |mam Abu Bakar bin as-Sayyid Muhammad Syatha ad-Dimyathi, Hasyiyah | ‘anat ath-
Thalibin ‘ala Hall Alfazh Fath al-Mu’in [i Syarh Qurrat al- ‘Ain bi Muhimmat ad-Din, juz. 1l (Beirut: Dar
al-Fikr), hal.146.

161 Syekh Ibnu ¢ Utsaimin, Liga’ al-Bab al-Maftuh, juz. XX1V, hal.149.
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Pendapat Syekh Abdul Aziz bin Baz:
O et " Lagd 80 agdll 1 ¢ Uy i) Giliad) <l 135 1 Al L L Lgd AR agdll 1T p By 31 pa) il (S 131
. S e
Jika mayat perempuan, maka diucapkan: Allahummaghfir laha dst.
Jika dua mayat, maka diucapkan: allahummaghfir lahuma.
Dalam bentuk jamak jika lebih banyak dari itu162,

1) 1 938 09 ¢ 0 AT ) LLagan ) g agd B agll 1Al g8y Ui g ) 59 gf ¢ L) al 1 g8 ) 5583 lagan i) e oy
sleall AT ) Legan ) Lagd 381 agdl)
Semua mayat-mayat didoakan, apakah laki-laki saja atau perempuan saja atau laki-laki dan
perempuan dengan ucapan: allahummaghfir lahum warhamhum ... dst.
Jika dua mayat: allahummaghfir lahuma warhamhuma ... hingga akhir doa?63.

162 Syekh Ibnu Baz, Majmu’ Fatawa Ibn Baz, juz.lll, hal.298.
163 1hid., juz. X111, hal.145.
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MASALAH KE-9: DUDUK DI ATAS KUBUR.

Ketika pemakaman jenazah, banyak orang yang duduk bahkan menginjak kubur. Padahal
Rasulullah Saw telah bersabda,

—alag Ale A Lo U Jg JB 0B B o (e
(aleas) . B o a4 (e A 38 oals ) (a8 4308 (5 A%B 5 0as B a8M Guldg Y

Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda, “Salah seorang kamu duduk di atas
batu api hingga pakaiannya terbakar hingga sampai ke kulitnya, itu lebih baik baginya daripada
ia duduk di atas kubur”. (HR. Muslim).
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MASALAH KE-10: AZAB KUBUR
Apakah ada dalil azab kubur dalam al-Qur’an?
pasa e (B O AY (B sSha dglie 5 & 5l asad

Sesungguhnya kenikmatan dan azab kubur disebutkan dalam al-Quran di beberapa tempat'64.

Ayat Pertama:

o995 4506 Wy 0 5 I3 (133945 3 3l kil 153 AT gl shandy A3l 5 3l il 5 (b Gy sallall §) 635
o s A (e 2y (sl e 0 e

“Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zalim berada dalam
tekanan sakratul maut, sedang Para Malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata):
"Keluarkanlah nyawamu™ di hari ini kamu dibalas dengan siksa yang sangat menghinakan,
karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena)
kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayatNya”. (Qs. Al-An’am [6]: 93).

o 3 agie AL gl el Qlds Qg e diba agdl ¢y gBaliall an g ASDLl) i Mg < gal) die agd Gl 13a

G93a0 sl agd s ¢ s Lal L) sl

Kalimat ini ditujukan kepada mereka ketika mati. Malaikat memberitahukan, mereka sangat

benar, bahwa ketika itu orang-orang zalim diazab dengan azab yang menghinakan. Andai azab

itu ditunda hingga dunia kiamat, maka tidak mungkin dikatakan kepada mereka, “Di hari ini
kamu dibalas”.

Ayat Kedua:

|sba 3] AS Ul 6 2 505 Gt 3 1588 ol (s AN (45) i) § sl 38 0 I (3A s 198 L culin 2 blB3E
IBd) 3zl 30 5 )

“Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka, dan Fir‘aun beserta kaumnya
dikepung oleh azab yang Amat buruk. Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan
petang[1324], dan pada hari terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): "Masukkanlah
Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras”. (Qs. Ghafir [40]: 45-46).

[1324] Maksudnya: dinampakkan kepada mereka neraka pagi dan petang sebelum hari
berbangkit.

164 lbnu Qayyim al-Jauziah, ar-Ruh fi al-Kalam ‘ala Arwah al-Amwat wa al-Ahya’ bi ad-Dala’il min al-
Kitab wa as-Sunnah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1395H), hal.75.
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Disebutkan dua jenis azab secara jelas, tidak mengandung makna lain.

Ayat Ketiga:

Loalls Cpdll G135 (46) Crodmats ab Y3 Uid 2AXE 3308 i) ¥ ad (45) Coial 4 od) Agass 1680 A ah 5%
(47) Osalan ¥ an &0 (<l A Gy 9d Ll

“45. Maka biarkanlah mereka hingga mereka menemui hari (yang dijanjikan kepada) mereka
yang pada hari itu mereka dibinasakan,

46. (yaitu) hari ketika tidak berguna bagi mereka sedikitpun tipu daya mereka dan mereka tidak
ditolong.

47. Dan Sesungguhnya untuk orang-orang yang zalim ada azab selain daripada itu. tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui[1427]”. (Qs. Ath-Thur [52]: 45-47).

[1427] Yang dimaksud azab yang lain ialah adanya musim kemarau, kelaparan malapetaka yang
menimpa mereka, azab kubur dan lain-lain.

aly e agia 188 Y el a9 F 00 (B agalie 4y 3 Oy LAl ol g JHRIL agalde 4y 3 o Jaiag Mg
Lo g 9¢d 0 p& 9 JWIL LAl B Qide agla & (rag g el (B il agia cile (e o gl g8 g JU B9 Ll B Gaday

Eol (R L) (B agaling
Ada kemungkinan bahwa yang dimaksud dengan azab adalah azab bagi mereka dengan azab
dalam bentuk pembunuhan di dunia dan azab lainnya, juga azab bagi mereka di alam barzakh,
azab di alam barzakh lebih kuat, karena banyak diantara mereka yang mati tanpa azab di dunia.
Pendapat yang kuat, siapa yang mati diantara mereka diazab di alam barzakh, ada diantara
mereka yang diazab di dunia dengan azab pembunuhan dan jenis azab lainnya, ini adalah
ancaman azab bagi mereka di dunia dan di alam barzakh.

Ayat Keempat:
Gstadn pglad ) Qi) Ggd AR il G agiiaiy
“Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebahagian azab yang dekat (di dunia)
sebelum azab yang lebih besar (di akhirat), mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan yang
benar)”. (Qs. As-Sajadah [32]: 21).
Al e Jab ) gaa A Glany aglady Af Al iy A il aged A o) ] Adlasw A 8N Gilie Lgda agd
alalid | JaY) Gldad) agiBidily Sy alg Ao Gldad) e S8 3¢ 9 Lial) il da g G adey Ay S8 (e agd B0
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Abdullah bin Abbas memahami ayat ini bahwa maksudnya adalah azab kubur, karena Allah Swt
meberitahukan bahwa bagi mereka dua azab; yang dekat (di dunia) dan yang besar (di akhirat).
Allah Swt memberitahukan bahwa la merasakan bagi mereka sebagian dari azab yang dekat (di
dunia) agar mereka kembali (ke jalan yang benar), ini menunjukkan bahwa masih tersisa azab
lain dari azab yang dekat (di dunia) yang akan ditimpakan bagi mereka setelah azab di dunia.
Oleh sebab itu disebutkan:

[ Qi) e ] “Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebahagian dari azab
yang dekat (di dunia)”.

Tidak dikatakan: [uiﬂ\ ) 94-3:'3353 ] “Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka
azab yang dekat”. Fikirkanlah !

Hadits-Hadits Azab Kubur.

‘zutsamn\u\,muauumw‘Ut...a.aug.n»duauum play e 4l Lua - u.us\fduwuew\ue
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Dari Abdullah bin Abbas, ia berkata: Rasulullah Saw melewati dua kubur, beliau bersabda:
“Kedua penghuni kubur ini diazab, mereka diazab bukan karena dosa besar, salah satu dari
mereka tidak menutup ketika buang air kecil, salah satu dari mereka berjalan membawa ucapan
orang lain (gosip)”. Kemudian Rasulullah Saw mengambil satu pelepah kurma yang basah, lalu
membaginya menjadi dua bagian, kemudian menanamkan dua bagian tersebut ke kedua makam
itu. Para shahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, mengapa engkau melakukan ini?”. Rasululullah
Saw menjawab: “Semoga azab keduanya diringankan selama pelepah kurma ini basah”. (HR. al-
Bukhari dan Muslim).

Hadits Kedua:

8 381y el B 4 B8 ) daa (AT A A e A0 il b oalug ddde ) e Gl L
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Ketika Rasulullah Saw melewati kebun Bani Najjar, beliau menunggang Bighal (lebih besar dari
keledai, lebih kecil dari kuda), kami (para shahabat) bersama beliau, tiba-tiba Bighal itu liar,
nyaris membuat Rasulullah Saw jatuh, ada enam atau lima atau empat kubur -demikian
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dinyatakan al-Jurairi- Rasulullah Saw bertanya: “Siapakah yang mengenal kubur siapakah ini?”.
Seorang laki-laki menjawab: “Saya”.

Rasulullah Saw bertanya: “Bilakah mereka meninggal dunia?”. Laki-laki itu menjawab: “Mereka
mati dalam keadaan musyrik”. Rasulullah Saw berkata: “Ummat ini disiksa di dalam kubur
mereka, kalaulah bukan karena kamu akan takut dikubur, pastilah aku berdoa kepada Allah
supaya memperdengarkan kepada kamu azab kubur yang aku dengar”. Kemudian Rasulullah
Saw menghadap kami seraya berkata: “Mohonkanlah perlindungan kepada Allah dari azab
neraka”. Kami ucapkan: “Kami berlindung kepada Allah dari azab neraka”. Rasulullah Saw
berkata: “Mohonkanlah perlindungan kepada Allah dari azab kubur”. Kami ucapkan: “Kami
berlindung kepada Allah dari azab kubur”. Rasulullah Saw berkata: “Mohonkanlah perlindungan
kepada Allah dari azab yang tampak dan yang tak tampak”. Mereka mengucapkan: “Kami
berlindung kepada Allah dari azab yang terlihat dan tidak terlihat”. Rasulullah Saw berkata:
“Mohonkanlah perlindungan dari azab dajal”. Mereka mengucapkan: “Kami berlindung kepada
Allah dari azab dajal”. (Hadits riwayat Muslim).

Hadits Ketiga:

b fiay claally LAl A28 Gray ) I3 (rap ald B (o g0l n A Salh ) S4B e ST B 13
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“Apabila salah seorang kamu selesai dari tasyahud akhir, maka mohonkanlah perlindungan
kepada Allah dari empat perkara: dari azab jahanam, dari azab kubur, dari azab hidup dan mati
dan dari azab al-masih dajal”. (Hadits riwayat Ibnu Majah).

Hadit Keempat:
G fanad ¢ (ualil) ciang By - alug dde ) ha - (ol 204 OB agie i )= Gl ol (8
bbb Galed gy QB

Dari Abu Ayyub, ia berkata: “Rasulullah Saw keluar ketika matahari telah tenggelam, Rasulullah
Saw mendengar suatu suara, beliau berkata: “Ada orang Yahudi yang disiksa di kuburnya”.
(Hadits riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim).

Hadits Kelima:
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Dari Aisyah, ia berkata: “Dua orang perempuan tua Yahudi kota Madinah menemui Aisyah
seraya berkata: “Sesungguhnya penghuni kubur diazab di dalam kubur mereka”, maka saya
mendustakan mereka, saya tidak nyaman untuk mempercayai mereka, lalu kedua orang itu pergi,
kemudian Rasulullah Saw datang, lalu saya berkata kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya ada dua orang perempuan Yahudi”, saya sebutkan hal itu kepada Rasulullah Saw,
beliau bersabda: “Kedua perempuan Yahudi itu benar, penghuni kubur diazab di dalam kubur,
azab mereka dapat didengar semua hewan”. Saya tidak pernah melihat Rasulullah Saw selesai
shalat melainkan memohon perlindungan dari azab kubur”. (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Setelah melihat dalil dari al-Qur’an, hadits dan pendapat para ulama di atas, maka tidak
ada alasan untuk menolak azab kubur. Karena azab kubur adalah masalah yang disepakati para
ulama Ahlussunnah waljama’ah.
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MASALAH KE-11: TALQIN MAYAT.
Talgin Mayat Ketika Sakaratul-Maut.

Q0N ) Y a8 e o880 by Al A Ya 0 Ok OB OB B0 il e
Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw bersabda, “Talginkanlah orang yang sakaratul-maut
diantara kamu dengan ucapan La ilaha illallah”. (HR. Muslim).

Komentar Imam an-Nawawi:

JA3 4 YY) AN Y A AT S (e Enand) b LaS AadIS AT (9S4 YY) Ad) Y oS3 ) sall g Cigal) o pan (ha olina
Als By jauday S 3Y) gall g Al JUESY) 19a S g Cp8L 138 o elalal) aaafy cuai jal Gullil) 13gn sa¥1g Adad)
4 gl il dad AT 23S sany al€h ¢ V) Anle S Y B e AIB 13 g ) I8 3aly ¥ Lay plSy g A, Sl 0 S8 4y S Badig
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Ll
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Maknanya, siapa yang sedang mengalami sakratul-maut, maka ingatkanlah ia dengan ucapan ‘¥
A0 ¥ 4l < agar kalimat terakhirnya adalah ¢ 44 ¥) 4d) ¥¢ sebagaimana yang disebutkan dalam hadits,
“Siapa yang akhir kalamnya adalah: “ 49 ¥/ 4/ ¥ maka ia masuk surga”. Perintah talgin ini
adalah perintah anjuran. Para ulama telah Ijma’ tentang talgin ini. Para ulama memakruhkan
memperbanyak talgin dan terus menerus tanpa henti agar orang yang sedang sakaratul-mau itu
tidak kacau karena kondisinya yang sedang sulit dan berat hingga menyebabkan tidak suka
dalam hatinya dan ia mengatakan kata-kata yang tidak layak. Menurut para ulama, jika orang
yang sakaratul-maut itu telah mengucapkan ‘ 4 ¥} 4} ¥¢ satu kali, maka tidak perlu lagi
mengulangi talgin. Kecuali jika setelah mengucapkan itu ia mengucapkan kata-kata lain, maka
talqin diulang lagi agar akhir kalamnya adalah ¢ 4 ¥} 41) ¥, Hadits ini juga mengandung makna
anjuran agar hadir di tempat orang yang sedang menjalani sakaratul-mau untuk
mengingatkannya, berbuat baik kepadanya, menutupkan kedua matanya dan melaksanakan hak-
haknya. Semua perkara ini disepakati para ulama berdasarkan Ijma 165,

Ulama ikhtilaf tentang talgin mayat setelah dikuburkan. Berikut ini pendapat para ulama:

Dalil-Dalil Talgin Mayat Setelah Dikubur.
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165 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj, juz. VI (Beirut: Dar Thya’ at-Turats al-
‘Araby, 1392H), hal.219.
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Riwayat Imam ath-Thabrani dari Abu Umamabh, ia berkata: “Apabila aku mati, maka lakukanlah
terhadapku sebagaimana Rasulullah Saw memerintahkan kami melakukannya terhadap orang
yang mati diantara kami. Rasulullah Saw memerintahkan kami seraya berkata: “Apabila salah
seorang saudara kamu mati, lalu kamu ratakan tanah kuburannya, hendaklah seseorang berdiri di
sisi kepala kuburnya seraya mengucapkan: “Wahai fulan bin fulanah”. Sesungguhnya ia
mendengarnya, akan tetapi ia tidak menjawab. Kemudian katakana: “Wahai fulan bin fulanah”.
Maka ia pun duduk. Kemudian orang yang membaca talgin itu mengatakan: “Wahai fulan bin
fulanah”. Maka ia menjawab: “Bimbinglah kami, semoga Allah merahmatimu”. Akan tetapi
kamu tidak dapat merasakannya. Hendaklah orang yang membacakan talgin itu mengucapkan:
“Ingatlah apa yang engkau bawa ketika keluar dari dunia, syahadat kesaksian tiada tuhan selain
Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan rasul Allah. Sesungguhnya engkau ridha
Allah sebagai Tuhan. Islam sebagai agama. Muhammad sebagai nabi. Qur’an sebagai imam”.
Maka malaikat Munkar dan Nakir saling menarik tangan satu sama lain seraya berkata: “Marilah
kita pergi. Untuk apa kita duduk di sisi orang yang jawabannya telah diajarkan”. Seorang laki-
laki bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana jika tidak diketahui nama ibunya?”’. Rasulullah
Saw menjawab: “Dinisbatkan kepada Hawa. Wahai fulan anak Hawa”.

Komentar Imam al-Hafizh Ibnu Hajar al-*Asqalani:
Aalaf 8 plual) 0138 B3 | Alla i)
“Sanadnya shalih (baik). Dikuatkan Imam Dhiya’uddin dalam kitab Ahkam-nya”.
Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan beberapa riwayat lain yang semakna dengan hadits ini dalam
kitab Talkhish al-Habir.

Riwayat Pertama:
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Diriwayatkan Sa’id bin Manshur, dari jalur Rasyid bin Sa’d, Dhamrah bin Habib dan lainnya,
mereka berkata: “Apabila kubur mayat telah diratakan, orang banyak telah beranjak, mereka
menganjurkan agar dikatakan kepada mayat di sisi kuburnya: “Wahai fulan, katakanlah tiada
tuhan selain Allah. Katakanlah: aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah. Tiga Kkali.
Katakanlah: Tuhanku Allah. Agamaku Islam. Nabiku Muhammad”. Kemudian beranjak.

Riwayat Kedua:
‘_’k— \yﬂc slall GJAQU-‘-; e.\w”u.v‘y\l\m \.\\} e@idl&‘*:\‘_,.d.d\ uJN\u.a‘an\ c.udau.au.vb.\ﬂi ‘53”
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Imam ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits al-Hakam bin al-Harits as-Sulami, ia berkata
kepada mereka: “Apabila kamu telah menguburku dan kamu telah menyiramkan air di atas
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kuburku, maka berdirilah kamu di sisi kuburku, menghadaplah ke arah kiblat, dan berdoalah
untukku”.

Riwayat Ketiga:
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Diriwayatkan Ibnu Majah dari jalur riwayat Sa’id bin al-Musayyib, dari Ibnu Umar dalam hadits,
diantara isinya: “Apabila salah seorang kamu telah meratakan labin (batu dari tanah liat dijemur)
di atas kubur, maka ia berdiri di sisi kubur, kemudian berkata: “Ya Allah, keringkanlah tanah di
kedua sisinya, naikkanlah ruhnya, berikanlah ridha kepadanya dari sisi-Mu”.

Riwayat Keempat:
ARG 58 g B 05a 1 ghdl AR 1Y " ; A55a wﬂhuéeaidum palad) R 9SS & e-‘mc-nmu-‘u
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Diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Ialnnya, bahwa sahabat nabi bernama ‘Amr bin al-‘Ash
berkata kepada keluarganya: “Apabila kamu mengubur aku, maka tegaklah setelah itu di sekitar
kuburku sekira-kira selama orang menyembelin hewan sembelihan dan membagi-bagi
dagingnya, hingga aku merasa tenang dengan kamu dan aku dapat melihat apa yang ditanyakan
malaikat utusan Tuhanku”. (Hadits riwayat Imam Muslim).

Riwayat Kelima:
¢ ) A1 gl g AAY 195888 ¢ OBy « Alde Ciy cual) ua.au,.wmuts?s%u; 4»\‘,&.44..\} Enaa
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Hadits: sesungguhnya Rasulullah Saw, apabila telah selesai mengubur jenazah, beliau berdiri di
sisi makam seraya berkata: “Mohonkanlah ampunan untuk saudara kamu, mohonkanlah agar ia
diberi ketetapan, karena ia sekarang sedang ditanya”.
(Hadits riwayat Abu Daud, al-Hakim dan Al-Bazzar dari ‘Utsman)166,

Hadits Lain:
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Hadits: “Talginkanlah orang yang mati diantara kamu dengan ucapan: La ilaha illallah”. (Hadits riwayat
Muslim, Abu Daud dan an-Nasa’i).

Komentar Ulama Tentang Makna Kata: [asu}‘ l-

Imam al-Muhibb ath-Thabari, Ibnu al-Hammam, Imam asy-Syaukani dan lainnya berpendapat: Kata
[aSUJA] adalah teks untuk orang yang sudah mati. Digunakan untuk orang yang masih hidup
ketika sekarat sebagai bentuk Majaz, tidak digunakan untuk orang hidup kecuali dengan garinah

166 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘ Asqalani, Talkhish al-Habir, juz.l, hal.396-398
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(indikasi), jika tidak ada garinah yang mengalinhkan maknanya dari makna sebenarnya kepada
makna Majaz, maka lebih utama penggunaannya kepada makna untuk orang yang sudah mati,
meskipun tidak terbatas hanya untuk orang yang sudah mati saja, wallahu a’lam.

Pendapat Ulama Ahli Hadits.

Imam Ibnu ash-Shalah:

() i e Upan dgb Uy p 9 JUB 4y Jand g 0 Ui (o) g (i) JUB dde ) 4 ) 23kl (i g3 ol ) S
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Syekh Abu ‘Amr bin ash-Shalah ditanya tentang talqin, ia menjawab: “Talqin yang kami pilih

dan yang kami amalkan, telah diriwayatkan kepada kami satu hadits dari hadits Abu Umamah,

sanadnya tidak tegak/tidak kuat. Akan tetapi didukung hadits-hadits lain yang semakna

dengannya dan dengan amalan penduduk negeri Syam sejak zaman dahulu16’.

Pendapat Ahli Hadits Syekh Abdullah bin Muhammad ash-Shiddiq al-Ghumari:

Lad dsaldd) dilall 1 ga Lol g9 duda B (B9 ¢ iy Adibg Jaia (G daa] (5 ) aldil) (B Lagatd Jard) Ade (5 i) )
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Sesungguhnya talgin telah dilaksanakan di negeri Syam sejak zaman Imam Ahmad bin Hanbal
dan lama sebelumnya, juga di Cordova (Spanyol) dan sekitarnya kira-kira abad ke lima dan
setelahnya hingga sekitar Andalusia. Syekh Abdullah al-Ghumari menyebutkan beberapa ulama
dari kalangan Mazhab Maliki, Syafi’l dan Hanbali yang membolehkannya. Ia juga menyebutkan
bahwa hadits riwayat Abu Umamah adalah hadits dha’if, akan tetapi al-Hafizh Ibnu Hajar
berkata dalam kitab Talkhish al-Habir: sanadnya shahih. Menurut Syekh Abdullah al-Ghumari
sanadnya baik, karena memiliki beberapa jalur lain18.

Pendapat Ahli Figh.

Pendapat Ibnu al-¢Arabi:

O Cpadlall g Apaall Jal Jad ga g de L) el 8 A58l caalian 43U 0 48 Cusal) JA41 1) ASlla (& o ad) o) JB
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Ibnu al-‘Arabi berkata dalam kitab al-Masalik: “Apabila mayat dimasukkan ke dalam kubur,

dianjurkan agar di-talgin-kan pada saat itu. Ini adalah perbuatan penduduk Madinah dan orang-

orang shaleh pilihan, karena sesuai dengan firman Allah Swt: “Dan tetaplah memberi

peringatan, karena Sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman”.

167 mam an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, juz.V, hal.304.
168 Majallah al-1slam, jilid.3, edisi.10.
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(Qs. adz-Dzariyat [51]: 55). Seorang hamba sangat butuh untuk diingatkan kepada Allah ketika
ditanya malaikat16°,

Pendapat Ibnu Taimiah:
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Talgin yang disebutkan ini telah diriwayatkan dari sekelompok shahabat bahwa mereka
memerintahkannya, seperti Abu Umamah al-Bahili dan lainnya, diriwayatkan hadits dari
Rasulullah Saw, akan tetapi tidak dapat dihukum shahih, tidak banyak shahabat yang
melakukannya, oleh sebab itu Imam Ahmad dan ulama lainnya berkata, “Talgin ini boleh
dilakukan, mereka memberikan rukhshah (dispensasi keringanan), mereka tidak
memerintahkannya. Dianjurkan oleh sekelompok ulama mazhab Syafi’i dah Hanbali,
dimakruhkan sekelompok ulama dari kalangan mazhab Maliki dan lainnyal0.

Pendapat Imam an-Nawawi:
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Para ulama mazhab Syafii menganjurkan talgin mayat setelah dikuburkan, ada seseorang yang
duduk di sisi kubur bagian kepala dan berkata: “Wahai fulan bin fulan, wahai hamba Allah anak
dari hamba Allah, ingatlah perjanjian yang engkau keluar dari dunia dengannya, kesaksian tiada
tuhan selain Allah, hanya Dia saja, tiada sekutu baginya, sesungguhnya Muhammad adalah
hamba-Nya dan rasul-Nya, sesungguhnya surga itu benar, sesungguhnya neraka itu benar,
sesungguhnya hari berbangkit itu benar, sesungguhnya hari kiamat itu akan datang, tiada
keraguan baginya, sesungguhnya Allah membangkitkan orang yang di kubur, sesungguhnya
engkau ridha Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, Muhammad sebagai nabi, al-Qur’an
sebagai imam, Ka’bah sebagai kiblat, orang-orang beriman sebagai saudara”. Syekh Nashr
menambahkan: “Tuhanku Allah, tiada tuhan selain Dia, kepada-Nya aku bertawakkal, Dialah

169 Hawamisy Mawahib al-Jalil, juz.1l, hal. 238.

170 Imam lbnu Taimiah, Majmu’ Fatawa, juz.XXIV (Dar al-Wafa, 1426H), hal.296.
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Pemilik ‘Arsy yang agung”. Talqin ini dianjurkan menurut mereka, diantara yang menyebutkan
secara nash bahwa talgin itu dianjurkan adalah al-Qadhi Husein, al-Mutawalli, Syekh Nashr al-
Maqdisi, ar-Rafi’i dan selain merekal’!.
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Dianjurkan berdiam diri sejenak di sisi kubur setelah pemakaman, berdoa untuk mayat dan
memohonkan ampunan untuknya, demikian disebutkan Imam Syafi’i secara nash, disepakati
oleh para ulama mazhab Syafi’i, mereka berkata: dianjurkan membacakan beberapa bagian al-
Qur’an, jika mengkhatamkan al-Qur’an, maka lebih afdhal. Sekelompok ulama mazhab Syafi’i
berkata: dianjurkan supaya ditalginkan’2,

Pendapat Syekh ‘Athiyyah Shaqar Mufti Al-Azhar:
L Ada adla B (5 e 95 S bl Ay adiily Ja ¢ il eI W g slal) iy ¥ Jand 138 ¢

Talgin tidak memudharatkan orang yang masih hidup dan orang yang sudah wafat, bahkan
memberikan manfaat bagi orang yang masih hidup, peringatan dan pelajaran, maka tidak ada
larangan membacakan Talgin untuk mayat!s.

171 Imam an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, juz.V, hal.304.
172 1bid., hal.294.

173 Fatawa al-Azhar, juz.VIII, hal.303.
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MASALAH KE-12: AMAL ORANG HIDUP UNTUK ORANG YANG SUDAH WAFAT.

Ibadah Hayji.
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Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, seorang perempuan dari Juhainah datang menghadap
Rasulullah Saw seraya berkata, “Sesungguhnya ibu saya bernazar untuk melaksanakan ibadah
haji. la belum melaksanakan ibadah haji. Kemudian ia meninggal dunia. Apakah saya boleh
menghajikannya?”.

Rasulullah Saw menjawab: “Ya, laksanakanlah haji untuknya. Menurut pendapatmu, jika ibumu
punya hutang, apakah engkau akan membayarkannya? Laksanakanlah, karena hutang kepada
Allah lebih layak untuk ditunaikan”.
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Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw mendengar seorang laki-laki mengucapkan:
“Aku menyambut panggilan-Mu untuk Syubrumah”.
Rasulullah Saw bertanya: “Siapakah Syubrumah?”.
Ia menjawab: “Saudara saya”, atau: “Kerabat saya”.
Rasulullah Saw bertanya: “Apakah engkau sudah melaksanakan haji untuk dirimu sendiri?”.

Ia menjawab: “Belum”.

Rasulullah Saw berkata: “Laksanakanlah haji untuk dirimu, kemudian hajikanlah Syubrumah”.
(HR. Abu Daud).

Puasa.
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Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: “Siapa yang mati, ia masih punya hutang
puasa, maka walinya (ahli warisnya) melaksanakan puasa untuknya”. (Hadits shahih riwayat al-
Bukhari dan Muslim, bahkan Imam Muslim memuatnya dalam Bab: Qadha’ Puasa Untuk
Mayat).
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Apa pendapat ulama tentang hadits ini?
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Imam al-Baihaqgi berkata dalam al-Khilafiyyat: “Masalah ini (masalah puasa untuk mayat) adalah
kuat, saya tidak mengetahui ada perbedaan di kalangan ahli hadits tentang keshahihannya, oleh
sebab itu wajib diamalkan”. Kemudian al-Baihaqi menyebutkan dengan sanadnya kepada Imam
Syafi’i, Imam Syafi’i berkata: “Semua yang aku katakan, ternyata ada hadits shahih dari nabi
yang berbeda dengan itu, maka ambillah hadits, jangan ikuti pendapatku”74,

Kurban.
Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin:
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Kurban untuk orang lain. Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim dari Anas bin
Malik, ia berkata, “Rasulullah Saw berkurban dua ekor kambing kibasy putih bersih dan
bertanduk. Rasulullah Saw menyembelih keduanya dengan tangannya sendiri, beliau sebut nama
Allah dan bertakbir. Beliau letakkan salah satu kakinya ke salah satu sisi kambing itu”.

Juga hadits riwayat Imam Ahmad dari hadits Abu Rafi’, sesungguhnya Rasulullah Saw apabila
berkurban, beliau beli dua ekor kambing kibasy yang gemuk, bertanduk dan putih bersih. Beliau
sembelih salah satunya dengan mengatakan, “Ya Allah, ini untuk ummatku semuanya yang
bersaksi kepada-Mu dengan tauhid dan bersaksi terhadapku telah menyampaikan (risalah
Islam)”. Kemudian menyembelih kambing berikutnya dengan mengatakan, “Ini untuk
Muhammad dan keluarga Muhammad”. Dalam kitab Majma’ az-Zawa’id disebutkan, “Sanadnya
hasan. (Al-Hafizh Ibnu Hajar al-° Asqalani) tidak memberikan komentar dalam kitab at-Talkhish.

Kurban adalah ibadah badan, dasarnya adalah harta. Rasululullah Saw berkurban untuk
keluarganya dan untuk ummatnya, semuanya. Tidak diragukan lagi bahwa kurban itu
mendatangkan manfaat bagi mereka, mereka mendapatkan balasan pahalanya. Andai pahalanya

174 Al-Hafizh lbnu Hajar al-¢Asgalani, Fath al-Bari, juz. VI, hal. 212

116



tidak sampai kepada mereka, maka tidak ada gunanya kurban itu dilaksanakan Rasulullah Saw
untuk merekal®,

Sedekah.
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Dari Sa’ad bin ‘Ubadah, ia berkata: “Saya bertanya kepada Rasulullah, sesungguhnya ibu saya
meninggal dunia, apakah saya bersedekah untuknya?”. Rasulullah Saw menjawab: “Ya”. Saya
bertanya: “Apakah sedekah yang paling utama?”’. Rasulullah Saw menjawab: “Memberi air
minum”.

(Hadits riwayat an-Nasa’i, status hadits ini: hadits hasan menurut al-Albani).

Bukan Tradisi Hindu.

Ada yang menuduh bahwa bersedekah untuk orang yang sudah meninggal selama tujuh malam
itu tradisi Hindu. Benarkah demikian? Mari Kita lihat riwayat kalangan Salaf tentang masalah ini,
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Imam Ahmad bin Hanbal berkata dalam kitab az-Zuhd, “Hasyim bin al-Qasim meriwayatkan
kepada kami, al-Asyja’i meriwayatkan kepada kami, dari Sufyan. Thawus berkata,
“Sesungguhnya orang-orang yang sudah mati itu diazab di kubur mereka selama tujuh hari, maka
dianjurkan agar bersedekah makanan untuk mereka pada hari-hari itu”.

Komentar Imam as-Suyuthi:
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175 Syekh Ibnu ¢ Utsaimin, Majmu’ Fatawa wa Rasa’il Ibn ‘Utsaimin, juz.XVI1I (Dar al-Wathan, 1413H),
hal.164
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Permasalahan: azab terhadap orang-orang yang sudah wafat di kubur mereka selama tujuh hari,
disebutkan oleh banyak imam dalam kitab mereka:

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab az-Zuhd.

Al-Hafizh Abu Nu’aim al-Ashbahani dalam kitab al-Hulyah dengan sanadnya kepada
Imam Thawus, salah seorang imam dari kalangan Tabi’in (kalangan Salaf).

Disebutkan Imam lbnu Juraij dalam kitab al-Mushannaf karyanya dengan sanadnya
kepada Imam ‘Ubaid bin ‘Umair dan ia lebih besar daripada Imam Thawus di kalangan
Tabi’in, bahkan ada yang mengatakan ia seorang shahabat Nabi Muhammad Saw.
Disebutkan al-Hafizh Zainuddin bin Rajab dalam kitab Ahwal al-Qubur, ia riwayatkan
dari Imam Mujahid dan Imam ‘Ubaid bin ‘Umair.

Tiga riwayat ini dihukum sebagai riwayat Mursal Marfu’, sebagaimana akan disebutkan
penjelasannya.

Dalam riwayat Imam ‘Ubaid bin ‘Umair terdapat tambahan, “Sesungguhnya orang munafiq
diazab empat pulu shubuh”. Dengan tambahan seperti inidisebutkan oleh:

Al-Hafizh Abu ‘Amr bin Abdilbarr dalam kitab at-Tamhid.

Imam Abu Ali al-Husain bin Rasyiq al-Maliki dalam Syarh al-Muwaththa .

Imam Abu Zaid Abdurrahman al-Jazuli dari kalangan Mazhab Maliki dalam kitab asy-
Syarh al-Kabir ‘ala Risalah al-lmam Abi Muhammad bin Abi Zaid.

Imam Abu al-Qasim bin Isa bin Naji dari kalangan Mazhab Maliki, juga dalam kitab asy-
Syarh al-Kabir ‘ala Risalah al-lmam Abi Muhammad bin Abi Zaid. Beliau juga
menyebutkan riwayat yang pertama (tanpa tambahan).

Syekh Kamaluddin ad-Dumairi dari kalangan Mazhab Syafi’i dalam kitab Hayat al-
Hayawan.

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqgalani dalam kitab al-Mathalib al- ‘Aliyyah.

Riwayat dengan sanad yang lengkap dari Imam Thawus disebutkan oleh:

Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab az-Zuhd, “Hasyim bin al-Qasim meriwayatkan
kepada kami, al-Asyja’i meriwayatkan kepada kami, dari Sufyan. Thawus berkata,
“Sesungguhnya orang-orang yang sudah mati itu diazab di kubur mereka selama tujuh
hari, maka dianjurkan agar bersedekah makanan untuk mereka pada hari-hari itu”.
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e Al-Hafizh Abu Nu’aim dalam al-Hulyah, “Abu Bakr bin Malik meriwayatkan kepada
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal meriwayatkan kepada kami, Bapak saya
meriwayatkan kepada kami, Hasyim bin al-Qasim meriwayatkan kepada kami, al-Asyja’i
meriwayatkan kepada kami, dari Sufyan, ia berkata, ‘Thawus berkata, ‘Sesungguhnya
orang-orang yang sudah mati itu diazab di kubur mereka selama tujuh hari, maka
dianjurkan agar bersedekah makanan untuk mereka pada hari-hari itu”.

Riwayat dengan sanad bersambung dari Imam ‘Ubaid bin ‘Umair: Imam Ibnu Juraij berkata
dalam kitab al-Mushannaf karyanya, “Dari al-Harits bin Abi al-Harits, dari ‘Ubaid bin ‘Umair, ia
berkata, ‘Dua orang diazab; orang beriman dan orang munafiq. Adapun orang yang beriman
diazab selama tujuh haril’.

Dari penjelasan Imam as-Suyuthi di atas jelaslah bahwa bersedekah untuk orang mati
selama tujuh hari itu bukan tradisi agama Hindu, tapi tradisi kalangan Tabi’in dan
Salafushshalih. Terlalu cepat menarik kesimpulan dengan teori pengaruh hanya karena ada suatu
indikasi kesamaan adalah tindakan tidak ilmiah.

Bagaimana dengan hadits, “Jika manusia meninggal dunia, maka putuslah amalnya”?

Jawaban Syekh Ibnu ‘Utsaimin:
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Ini tidak bertentangan dengan hadits, “Apabila manusia meninggal dunia, maka putuslah
amalnya kecuali tiga: sedekah jariyah, atau ilmu yang bermanfaat, atau anak shaleh yang
mendoakannya”. (HR. Muslim). Karena maksudnya adalah, “Amal mayat itu terputus”. Bukan
berarti amal orang lain terputus kepada dirinya. Doa anak yang shaleh dijadikan sebagai amal
orang yang sudah meninggal, karena anak itu bagian dari amalnya ketika ia masih hidup, karena
dia menjadi penyebab keberadaan anak tersebut. Seakan-akan doa anak untuk orang tuanya
seperti doa orang tua itu terhadap dirinya sendiri. Berbeda dengan doa selain anak, misalnya doa
saudara untuk saudaranya, itu bukan amal orang yang sudah wafat, tapi tetap mendatangkan
manfaat baginya. Pengecualian yang terdapat dalam hadits ini, amal si mayat terputus, bukan
amal orang lain terputus untuk mayat. Oleh sebab itu Rasulullah Saw tidak mengatakan, “Amal

176 |mam as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, juz.1l1, hal.266.
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terputus untuk mayat”. Tapi Rasulullah Saw mengatakan, “Amal mayat itu terputus”. Perbedaan
yang jelas antara dua kalimat inil?’,

177 Syekh Ibnu ¢ Utsaimin, op. cit., hal.162.
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MASALAH KE-13: BACAAN AL-QUR’AN UNTUK MAYAT.
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Dalam kitab al-Mughni karya Ibnu Qudamah: Imam Ahmad bin Hanbal berkata: “Mayat, semua
kebaikan sampai kepadanya, berdasarkan nash-nash yang ada tentang itu, karena kaum muslimin
berkumpul di setiap tempat, membaca (al-Qur’an) dan menghadiahkan bacaannya kepada orang
yang sudah meninggal tanpa ada yang mengingkari, maka ini sudah menjadi Ijma’’8,

Pendapat Imam Ibnu Taimiah.
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Pasal: adapun bacaan (al-Qur’an), sedekah dan amal kebaikan lainnya, tidak ada perbedaan
pendapat di kalangan ulama Ahlussunnah wal Jama’ah tentang sampainya pahala ibadah bersifat
harta seperti sedekah dan membebaskan (memerdekakan) hamba sahaya, sebagaimana
sampainya doa, istighfar, shalat, shalat jenazah dan doa di kubur.

Para ulama berbeda pendapat tentang sampainya pahala amal yang bersifat badani (fisik)
seperti puasa, shalat dan bacaan al-Qur’an. Menurut pendapat yang benar, semua itu sampai
kepada orang yang telah meninggal dunia. Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih
Muslim dari Rasulullah Saw, beliau bersabda, “Siapa yang meninggal dunia, sedangkan ia masih
memiliki kewajiban puasa, maka walinya melaksanakan puasa untuknya”. Dalam hadits lain,
“Rasulullah Saw memerintahkan seorang perempuan yang ibunya telah meninggal dunia,
sementara ibunya itu masih ada kewajiban puasa, agar anaknya itu berpuasa untuk ibunya”.

178 Syekh Sayyid Sabiqg, Figh as-Sunnah, juz: I, (Lebanon: Dar al-Kitab al-*Araby, Lebanon), juz.l, hal.569.
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Disebutkan dalam al-Musnad, dari Rasulullah Saw, beliau berkata kepada ‘Amr bin al-‘Ash,
“Andai bapakmu masuk Islam, kemudian engkau bersedekah untuknya atau berpuasa untuknya
atau memerdekakan hamba sahaya untuknya, maka semua itu bermanfaat baginya”. Ini menurut
mazhab Imam Ahmad, Abu Hanifah, sekelompok ulama dari kalangan mazhab Maliki dan
Syafi’i.

Adapun sebagian mereka yang berdalil dengan ayat, “Dan bahwasanya seorang manusia
tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya”. (Qs. an-Najm [53]: 39). Jawaban
terhadap mereka, disebutkan dalam hadits Mutawatir dan I[jma’ kaum muslimin: bahwa orang
yang telah meninggal dunia itu dishalatkan, didoakan dan dimohonkan ampunan dosa. Semua itu
adalah perbuatan orang lain untuk dirinya. Demikian juga menurut riwayat yang terpercaya dari
kalangan Salaf bahwa sedekah dan memerdekakan hamba sahaya bermanfaat bagi orang yang
telah meninggal dunia, dan itu adalah perbuatan orang lain. Jawaban terhadap mereka yang
berasal dari Ijma’ merupakan jawaban terhadap permasalahan-permasalahan lain yang
diperdebatkan. Banyak jawaban dalam masalah ini, akan tetapi jawaban yang benar adalah
bahwa Allah Swt tidak mengatakan, “Sesungguhnya manusia tidak mendapatkan manfaat
kecuali dari usaha dirinya sendiri”. akan tetapi Allah Swt mengatakan, “Dan bahwasanya
seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya”. (Qs. an-Najm [53]:
39). Manusia tidak memiliki melainkan apa yang telah diusahakannya, ia tidak memiliki selain
daripada itu. Adapun apa yang diusahakan orang lain, maka itu milik orang lain, sebagaimana
manusia tidak memiliki melainkan harta miliknya sendiri dan manfaat yang diusahakannya
sendiri. Maka harta orang lain dan manfaat yang diusahakan orang lain juga adalah milik orang
lain. Akan tetapi, jika seseorang menyumbangkan (harta/manfaat) tersebut kepada orang lain, itu
bisa saja terjadi. Demikian juga halnya jika seseorang menyumbangkan hasil usahanya kepada
orang lain, maka Allah Swt menjadikannya bermanfaat bagi orang lain tersebut, sebagaimana
doa dan sedekah seseorang bermanfaat bagi orang lain. Maka orang yang telah meninggal dunia
memperoleh manfaat dari semua yang sampai kepadanya yang berasal dari semua muslim,
apakah itu kerabatnya ataupun orang lain, sebagaimana ia mendapatkan manfaat dari shalat
orang-orang yang melaksanakan shalat untuknya dan berdoa untuknya di kuburnyat’.

Pendapat Imam Ibnu Qayyim al-Jauziah Murid Imam lbnu Taimiah:
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Adapun bacaan al-Qur’an dan menghadiahkan bacaannya secara sukarela tanpa upah, maka
pahalanya sampai sebagaimana sampainya pahala puasa dan haji18°,

179 |mam Ibnu Taimiah, al-Fatawa al-Kubra, juz. 11l (Beirut: Dar al-Ma’rifah, Beirut), hal.63-64.
180 |bnu Qayyim al-Jauziah, ar-Ruh fi al-Kalam ‘ala Arwah al-Amwat wa al-Ahya’ bi ad-Dala’il min al-
Kitab wa as-Sunnah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1395H), hal. 142.
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Pendapat Syekh Ibnu ¢ Utsaimin.
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Jika seseorang menghadiahkan amal shaleh untuk mayat, misalnya ia bersedekah dengan
sesuatu, ia niatkan untuk mayat, atau shalat dua rakaat ia niatkan untuk mayat, atau ia membaca
al-Qur’an ia niatkan untuk mayat, maka tidak mengapa (boleh), tapi doa lebih afdhal dari semua
itu, karena itulah yang ditunjukkan Rasulullah Saw18t,

Bagaimana Hadits Yang Menyatakan Yang Mengalir Hanya Tiga Perkara?

Yang lain terputus?
A e Alia A 55 4 a0 gl 530 )8 Aaia 36 (e V) ke adall) Hliy) &l 1)

“Apabila manusia meninggal dunia, maka putuslah amalnya kecuali tiga: sedekah jariyah, ilmu
yang bermanfaat dan anak shaleh yang mendoakannya”. (HR. at-Tirmidzi dan an-Nasa’i). Yang

dimaksud dengan kalimat: [2\33‘— éhl.\ ] putuslah amalnya. Maksudnya adalah: amal mayat
tersebut terputus, terhenti, ia tidak dapat beramal lagi. Bukan amal orang lain kepadanya
terputus, karena amal orang lain tetap mengalir kepadanya, seperti badal haji, shalat jenazah, doa
dan lain-lain seperti yang telah dijelaskan di atas berdasarkan hadits-hadits shahih.

181 Syekh Ibnu ¢ Utsaimin, Fatawa Nur ‘ala ad-Darb, juz.XVI, hal.228
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MASALAH KE-14: MEMBACA AL-QUR’AN DI SISI KUBUR.

Rasulullah Saw bersabda,
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Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah Saw bersabda, ‘ Apabila salah
seorang kamu meninggal dunia, maka janganlah kamu menahannya, segerakanlah ia ke
kuburnya, bacakanlah di sisi al-Fatihah dan di sisi kedua kakinya akhir surat al-Bagarah di
kuburnya”.

Pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al-¢Asqalani:
O Ul Al jual) 4y Al

Diriwayatkan oleh Imam ath-Thabrani dengan sanad Hasan?82,

Pendapat Ulama Mazhab Syafi’i:
Pendapat Imam Syafi’i:
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Imam Syafi’i dan para ulama Mazhab Syafi’i berkata, “Dianjurkan membaca sebagian al-Qur’an
di sisi kubur. Mereka berkata, jika mereka mampu mengkhatamkan al-Qur’an secara
keseluruhan, maka itu baik?e3,

Pendapat Imam an-Nawawi:
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Para ulama menganjurkan membaca al-Qur’an di sisi kubur berdasarkan hadits ini (hadits

tentang Rasulullah Saw menancapkan pelepah kurma). Karena, jika tashih pelepah kurma saja
diharapkan meringankan azab kubur, maka bacaan al-Qur’an lebih utama. Wallahu a’lam'®.

182 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘ Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, Juz.I11 (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1379H), hal.184.

183 I|mam an-Nawawi, al-Adzkar, hal.162.

184 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj, Juz.III (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al-
‘Arabi, 1392H), hal.202.
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Dianjurkan berdiam diri sejenak di sisi kubur setelah pemakaman, berdoa untuk mayat dan
memohonkan ampunan untuknya, demikian disebutkan Imam Syafi’i secara nash, disepakati
oleh para ulama mazhab Syafi’i, mereka berkata: dianjurkan membacakan beberapa bagian al-
Qur’an, jika mengkhatamkan al-Qur’an, maka lebih afdhal. Sekelompok ulama mazhab Syafi’i
berkata: dianjurkan supaya ditalginkan?8,

Dari Kalangan Ulama Mazhab Hanbali:
Pendapat Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah:
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Al-Khallal berkata, “Al-Hasan bin Ahmad al-Warrag memberitahukan kepada saya, Ali bin
Musa al-Haddad menceritakan kepada saya, ia seorang periwayat yang shaduq (benar), ia
berkata, ‘Saya bersama Imam Ahmad bin Hanbal dan Muhammad bin Qudamah al-Jauhari pada
suatu pemakaman jenazah, ketika mayat itu telah dimakamkan, ada seorang laki-laki buta
membaca al-Qur’an di sisi kepala jenazah. Lalu Imam Ahmad berkata kepadanya, “Wahai kamu,
sesungguhnya membaca al-Qur’an di sisi kubur itu bid’ah”. Ketika kami keluar dari pekuburan,
Muhammad bin Qudamah berkata kepada Imam Ahmad bin Hanbal, ‘Wahai Abu Abdillah
(Imam Ahmad), apa pendapatmu tentang Mubasysyir al-Halabi?”.
Imam Ahmad bin Hanbal menjawab, “Tsigah (terpercaya).
Muhammad bin Qudamah bertanya, “Apakah engkau ada menulis riwayat darinya?”’. Imam
Ahmad menjawab, “Ya”.
Muhammad bin Qudamah berkata, “Mubasysyir telah memberitakan kepadaku dari Abdullah bin
al-‘Ala’ al-Lajlaj, dari Bapaknya, sesungguhnya ia berpesan, apabila ia dikuburkan, agar
dibacakan di sisi kepalanya awal surat al-Bagarah dan penutupnya. Ia berkata, ‘Aku telah
mendengar Abdullah bin Umar berpesan seperti itu’.
Imam Ahmad berkata, “Kembalilah, katakanlah kepada laki-laki itu agar terus membaca”.
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Al-Hasan bin ash-Shabah az-Za’farani berkata, “Saya bertanya kepada Imam Syafi’i tentang
membaca al-Qur’an di sisi kubur”. Imam Syafi’i menjawab, “Boleh”.

18 Imam an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, juz.V, hal.294.
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Al-Khallal menyebutkan riwayat dari asy-Sya’bi, ia berkata, “Orang-orang Anshar itu, apabila
ada yang meninggal dunia diantara mereka, maka mereka datang ke kuburnya, mereka
membacakan al-Qur’an di sisi kuburnya”.
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Al-Khallal berkata, “Abu Yahya an-Naqid memberitakan kepada saya, ia berkata, ‘Saya
mendengar al-Hasan bin al-Jarawi berkata, ‘Saya melewati kubur saudari saya, lalu saya bacakan
surat al-Mulk karena riwayat tentang surat al-Mulk. Lalu datang seorang laki-laki kepada saya
dan berkata, ‘Sesungguhnya aku melihat saudarimu dalam mimpi, ia berkata, ‘Semoga Allah Swt
memberikan balasan kebaikan kepada Abu Ali, aku mendapatkan manfaat dari apa yang telah ia
baca”.
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Al-Khallal berkata, “Al-Hasan bin al-Haitsam memberitakan kepada saya, ia berkata, ‘Saya telah
mendengar Abu Bakar bin al-Athrasy bin Binti Abi Nadhr bin at-Tamar berkata, ‘Ada seorang
laki-laki datang ke kubur ibunya pada hari Jum’at, lalu ia membacakan surat Yasin. Kemudian
pada hari lain ia membacakan surat Yasin. Kemudian ia mengatakan, ‘Ya Allah, jika Engkau
memberikan balasan pahala untuk bacaan surat Yasin ini, maka jadikanlah ia untuk para
penghuni pekuburan ini’. Pada hari Jum’at berikutnya, ada seorang perempuan datang, ia
berkata, ‘Apakah engkau fulan anak si fulanah?’. Laki-laki itu menjawab, ‘Ya’. Perempuan itu
berkata, ‘Sesungguhnya anak perempuan saya telah meninggal dunia, saya melihatnya dalam
mimpi, ia duduk di tepi kuburnya’. Lalu saya bertanya, ‘Apa yang membuatmu duduk di sini?’.
Ia menjawab, ‘Sesungguhnya si fulan anak fulanah datang ke kubur ibunya, ia telah membaca
surat Yasin dan ia jadikan balasan pahalanya untuk para penghuni pekuburan ini, maka kami
mendapatkannya’, atau, ‘Allah memberikan ampunan untuk kami’, atau seperti itu86.

Pendapat Imam al-Buhuti:
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18 |bnu Qayyim al-Jauziah, ar-Ruh fi al-Kalam ‘ala Arwah al-Amwat wa al-Ahya’ bi ad-Dala’il min al-
Kitab wa as-Sunnah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1395H), hal.11.
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Wajib beriman kepada azab kubur. Dianjurkan bagi orang yang berziarah ke kubur agar
melakukan perbuatan yang dapat meringankan azab kubur, walaupun hanya sekedar meletakkan
pelepah kurma basah di kubur berdasarkan khabar. Diwasiatkan oleh al-Buraidah agar
melakukan itu. Disebutkan oleh Imam al-Bukhari. Meskipun hanya sekedar zikir dan membaca
al-Qur’an di sisi kubur berdasarkan khabar tentang pelepah kurma. Jika dengan tasbih pelepah
kurma diharapkan meringankan azab kubur, tentulah bacaan al-Qur’an lebih utama.
Diriwayatkan dari Ibnu Umar, sesungguhnya ia menganjurkan apabila ia dikuburkan agar
dibacakan di sisi kepalanya awal surat al-Bagarah dan penutup surat al-Bagarah, diriwayatkan
oleh al-Alka’il8’,

Pendapat Syekh Sayyid Sabiq Dalam Figh Sunnah:
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Para ahli figh berbeda pendapat tentang hukum membaca Qur’an di sisi kubur.
Menurut Imam Syafi’i dan Imam Muhammad bin al-Hasan hukumnya dianjurkan, karena berkah
dekatnya pembacaan al-Qur’an dengan kubur.
Pendapat ini disetujui oleh al-Qadhi ‘Iyadh dan al-Qurafi dari kalangan mazhab Maliki.
Menurut Imam Ahmad bin Hanbal: boleh.

Menurut Imam Malik dan Imam Abu Hanifah (Hanafi): Makruh, karena tidak terdapat dalam
sunnah8s,

187 Imam al-Buhuti, Syarh Muntaha al-lradat, juz.11l, hal.16.
188 Syekh Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, juz: I, (Lebanon: Dar al-Kitab al-*Araby, Lebanon), hal.559.
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MASALAH KE-15: KEUTAMAAN SURAT YASIN.

Hadits Pertama:
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Al-Hafizh Abu Ya’la berkata, “Ishaq bin Abi Isra’il meriwayatkan kepada kami, Hajjaj bin

Muhammad meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam bin Ziyad, dari al-Hasan, ia berkata, ‘Saya

mendengar Abu Hurairah berkata, ‘Rasulullah Saw bersabda, ‘Siapa yang membaca surat Yasin

pada suatu malam, maka pada pagi harinya ia diampuni. Dan siapa yang membaca surat Ha

Mim yang di dalamnya ada ad-Dukhan, maka pada pagi harinya ia diampuni”.

Imam Ibnu Katsir memberikan komentar: [. & 34 ] Sanad Jayyid (baik)!e°,

Hadits Kedua:
Selanjutnya Imam Ibnu Katsir menyebutkan hadits,
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Kemudian Imam Ahmad bin Hanbal berkata, “’Arim meriwayatkan kepada kami, lbnu al-
Mubarak meriwayatkan kepada kami, Sulaiman at-Taimi meriwayatkan kepada kami, dari Abu
‘Utsman —bukan an-Nahdi-, dari Bapaknya, dari Ma’qil bin Yasar. Ia berkata, ‘Rasulullah Saw
bersabda, ‘Bacakanlah surat Yasin kepada orang yang sudah mati diantara kamu’. Maksudnya
adalah bacakanlah surat Yasin. Diriwayatkan oleh Abu Daud, an-Nasa’i dalam al-Yaum wa al-
Lailah, Ibnu Majah dari Abdullah bin al-Mubarak, hanya saja dalam riwayat an-Nasa’i

disebutkan: dari Abu ‘Utsman, dari Ma’qil bin Yasar.

Komentar Imam Ibnu Katsir:
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Oleh sebab itu sebagian ulama berkata: “Diantara keistimewaan surat ini (surat Yasin),
sesungguhnya tidaklah surat Yasin dibacakan pada suatu perkara suit, malainkan Allah Swt
memudahkannya. Seakan-akan dibacakannya surat Yasin di sisi mayat agar turun rahmat dan
berkah dan memudahkan baginya keluarnya ruh”, wallahu a’lam®°.

189 Imam lbnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, juz.VI (Dar Thibah li an-Nasyr wa at-Tauz’, 1420H),
hal.561.
190 1bid., juz. VI, hal .562.
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Hadits Keempat:
Al 5 A Ay sl G 18 (e Cas

Hadits: “Siapa yang membaca surat Yasin karena mengharapkan keagungan Allah Swt, maka
Allah Swt mengampuninya”.

Komentar Imam asy-Syaukani:
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Diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi dari Abu Hurairah, hadits Marfu’, sanadnya menurut syarat
shahih. Disebutkan Imam Abu Nu’aim, juga disebutkan Imam al-Khathib al-Baghdadi, tidak
perlu disebutkan dalam kitab-kitab hadits palsu®°L,

Andai hadits-hadits ini dha’if, tetap bisa diamalkan sebagai fadha’il amal. Tentang
beramal dengan hadits dha if, linat masalah keempat.

Membaca Surat al-Kahfi Hari/Malam Jum’at.

Tidak hanya membaca surat Yasin, tapi hadits lain menyebutkan keutamaan membaca surat al-
Kahfi malam Jum’at. Dalam hadits disebutkan,
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“Siapa yang membaca surat al-Kahfi pada hari Jum’at, ia diterangi cahaya antara dua Jum’at”.
(HR. an-Nasa’i dan al-Baihaqi)

Dinyatakan shahih oleh Syekh al-Albani dalam Shahih at-Targhib wa at-Tarhib.

191 Imam asy-Syaukani, al-Fawa 'id al-Majmu’ah fi al-Ahadits al-Maudhu’ah, (Beirut: al-Maktab al-
Islamy, 1407H), hal.303.
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MASALAH KE-16: MEMBACA AL-QUR’AN BERSAMA.
Pendapat Imam an-Nawawi :
mg& o Cadiaa dslaal) 59\)5‘;32\.5‘)5‘3

Tidak makruh membaca (al-Qur’an) berjama’ah bersama-sama, bahkan dianjurkan°?,

Pendapat Imam Ibnu Taimiah:
215 3y Cpraiih 2g851 8 51 55138 ey slalall T dle A3k 5101 85185

Qira’at al-1darah itu baik menurut mayoritas ulama. Diantara bentuk Qira’at al-ldarah adalah
mereka membaca (al-Qur’an) bersama-sama dengan satu suaral®s,

Pendapat Imam al-Buhuti al-Hanbali:
213 ey dolad 515858 ¥ g

Tidak makruh membaca (al-Qur’an) berjamaah dengan satu suaral®,

192 |mam an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, juz.1l, hal.166.
193 Imam Ibnu Taimiah, al-Fatawa al-Kubra, juz.V (Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1408H), hal.344.
194 Imam al-Buhuti al-Hanbali, Syarh Muntaha al-Iradat, juz.1l, hal.97.
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MASALAH KE-17: TAWASSUL.

Makna Tawassul menurut Bahasa: Mendekatkan diri.
A g R ey iy D ) il g

“Saya bertawassul kepada si fulan dengan anu”. Maknanya: “Saya mendekatkan diri
kepadanya™1%,

Makna Wasilah:
Agualall Jauant ) L dua sy (A (2l gl

Wasilah adalah: sesuatu yang dijadikan alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan?.

Ber-tawassul Dengan Amal Shaleh.
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Abdullah bin Umar berkata: Saya mendengar Rasulullah Saw bersabda: “Ada tiga orang sebelum
kamu melakukan perjalanan, lalu mereka bernaung di sebuah gua, mereka masuk ke dalamnya,
lalu ada satu buah batu besar jatuh dari atas bukit dan menutup pintu gua itu. Mereka berkata:
“Tidak ada yang dapat menyelamatkan kamu dari batu besar ini kecuali kamu berdoa kepada
Allah dengan amal shaleh kamu.

Salah satu dari mereka bertiga berkata: “Ya Allah, saya mempunyai dua orang tua yang
sudah tua renta, tidak seorang pun yang lebih saya dahulukan daripada mereka berdua, baik

195 Tafsir ath-Thabari, juz.X, hal.290
196 Tafsir Ion Katsir, juz.111, hal.103
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dalam urusan keluarga maupun harta. Suatu hari mereka meminta sesuatu kepada saya. Saya
belum menyenangkan mereka hingga mereka tertidur. Maka saya siapkan susu untuk mereka
berdua, saya dapati mereka berdua sudah tertidur, saya tidak ingin lebih mendahulukan yang
lain; keluarga dan harta daripada mereka berdua. Maka saya terdiam, cangkir berada di tangan
saya, saya menunggu mereka berdua terjaga, hingga terbit fajar. Mereka berdua pun terjaga, lalu
mereka minum. Ya Allah, jika yang aku lakukan itu untuk mengharapkan kemuliaan-Mu, maka
lepaskanlah kami dari dalam gua ini dan dari batu besar ini”. Maka gua itu terbuka sedikit,
mereka belum bisa keluar.

Orang kedua berkata: “Ya Allah, saya mempunyai sepupu perempuan, dia orang yang
paling saya cintai, saya menginginkan dirinya. la menahan dirinya hingga berlalu beberapa tahun
lamanya. la datang kepada saya, lalu saya beritakan seratus dua puluh Dinar kepadanya agar ia
mau berdua-duaan dengan saya. la pun melakukannya, sampai saya mampu untuk melakukan
sesuatu terhadapnya. la berkata: “Aku tidak halalkan bagimu untuk melepas cincin kecuali
dengan kebenaran”. Saya merasa berat untuk melakukan sesuatu terhadapnya. Maka saya pun
pergi meninggalkannya, padahal ia orang yang paling saya cintai, saya pun meninggalkan uang
emas yang telah saya berikan. Ya Allah, jika yang saya lakukan itu untuk mengharapkan
kemuliaan-Mu, maka lepaskanlah kami dari dalam gua ini”. Maka pintu gua itu pun terbuka
sedikit, hanya saja mereka masih belum mampu keluar.

Orang yang ketiga berkata: “Ya Allah, saya mempekerjakan para pekerja, saya
memberikan gaji kepada mereka. Hanya saja ada seorang laki-laki yang tidak mengambil
gajinya, ia pergi. Maka saya mengembangkan gajinya hingga menjadi harta yang banyak. Lalu
setelah berapa lama ia datang lagi dan berkata: “Wahai hamba Allah, bayarkanlah gaji saya”.
Saya katakana kepadanya: “Semua yang engkau lihat ini adalah dari gajimu; ada unta, lembu,
kambing dan hamba sahaya”. Pekerja itu berkata: “Wahai hamba Allah, janganlah engkau
mengejek”. Saya jawab: “Saya tidak mengejekmu”. Maka pekerja itu pun mengambil semuanya,
ia membawanya, tidak meninggalkan walau sedikit pun. Ya Allah, jika yang aku lakukan itu
untuk mengharapkan kemuliaan-Mu, maka lepaskanlah kami dari gua ini”. Maka batu besar itu
pun bergeser (gua terbuka), lalu mereka pun pergi keluar melanjutkan perjalanan”. (HR. al-
Bukhari dan Muslim).

Ber-tawassul Dengan Nabi Muhammad Saw.
Riwayat Tentang Ber-tawassul Sebelum Nabi Muhammad Saw Lahir ke Dunia.
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Dari Umar bin al-Khattab, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Ketika Adam melakukan
kesalahan, ia berkata: “Ya Tuhanku, aku memohon kepada-Mu berkat kebenaran Muhammad,
ketika Engkau mengampuni aku”. Allah berkata: “Wahai Adam, bagaimana engkau mengenal
Muhammad padahal Aku belum menciptakannya?”. Nabi Adam as menjawab: “Ya Allah, karena
ketika Engkau menciptakan aku dengan tangan-Mu dan Engkau tiupkan ke dalam diriku dari
ruh-Mu dan aku engkat kepalaku, aku lihat di tiang ‘Arsy tertulis: ‘Tiada tuhan selain Allah,
Muhammad utusan Allah’. Maka aku pun mengetahui bahwa Engkau tidak akan menambahkan
sesuatu kepada nama-Mu melainkan nama orang yang paling Engkau cintai”. Allah berfirman:
“Engkau benar wahai Adam, sesungguhnya Muhammad itu makhluk yang paling aku cintai.
Berdoalah berkat dirinya, Aku telah mengampuni engkau. Kalaulah bukan karena Muhammad,
maka Aku tidak akan menciptakan engkau”.

Ulama berbeda pendapat tentang hadits ini. Adz-Dzahabi menyatakan ini hadits palsu.
Akan tetapi Imam al-Hakim menyebutkan hadits ini dalam al-Mustadrak, ia nyatakan shahih.
Disebutkan al-Hafizh as-Suyuthi dalam al-Khasha’ish an-Nabawiyyah, ia nyatakan shahih.
Disebutkan al-Baihaqi dalam Dala’il an-Nubuwwah, padahal Imam al-Baihaqi tidak
meriwayatkan hadits palsu, begitu ia nyatakan dalam mugaddimah kitabnya. Juga dinyatakan
shahih oleh Imam al-Qasthallani dan az-Zargani dalam al-Mawahib al-Ladunniyyah, as-Subki
dalam Syifa’ as-Sagam.

Imam Ibnu Taimiah Berdalil Dengan Hadits Yang Semakna Dengan Hadits Ini:
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Diriwayatkan bahwa Allah telah menuliskan nama Muhammad di ‘Arsy, di surga, di pintu-
pintunya, di kubah-kubahnya dan di dedaunannya. Diriwayatkan beberapa riwayat yang sesuai
dengan hadits-hadits shahih yang menjelaskan agar mengagungkan nama Muhammad dan
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memuliakan sebutannya pada saat itu. Telah disebutkan sebelumnya lafaz hadits yang terdapat
dalam al-Musnad, dari Maisarah al-Fajr, ketika dikatakan kepada Rasulullah Saw: “Sejak bilakah
engkau menjadi nabi?”. Rasulullah Saw menjawab: “Sejak Adam antara ruh dan jasad”.

Diriwayatkan oleh Abu al-Husein bin Basyran dari jalur rirwayat Syekh Abu al-Faraj bin
al-Jauzi dalam al-Wafa bi Fadha’il al-Musthafa: Abu Ja’far Muhammad bin ‘Amr meriwayatkan
kepada kami, Ahmad bin Ishaq bin Shalih meriwayatkan kepada kami, Muhammad bin Shalih
meriwayatkan kepada kami, Muhammad bin Sinan al-‘Aufi meriwayatkan kepada kami, Ibrahim
bin Thahman meriwayatkan kepada kami, dari Yazid bin Maisarah, dari Abdullah bin Sufyan bin
Maisarah, ia berkata: saya berkata kepada Rasulullah: “Wahai Rasulullah, sejak bilakah engkau
menjadi nabi?”. Rasulullah Saw menjawab: “Ketika Allah menciptakan bumi, kemudian Allah
bersemayam di langit, lalu Allah ciptakan tujuh langit, Allah menciptakan ‘Arsy dan menuliskan
di atas kaki ‘Arsy: Muhammad utusan Allah, penutup para nabi. Allah menciptakan surga yang
didiami Adam dan Hawa, dituliskan namaku di atas pintu-pintunya, dedaunannya, kubah-
kubahnya dan kemahnya. Adam antara ruh dan jasad. Ketika Allah menghidupkannya, ia melihat
kepada ‘Arsy, ia lihat namaku, maka Allah memberitahukan kepada Adam, dia (Muhammad)
adalah pemimpin anak cucumu. Ketika setan menggoda Adam dan Hawa, maka Adam dan Hawa
memohon pertolongan kepada Allah dengan menyebut namaku (Muhammad)”.

Diriwayatkan oleh Abu Nu’aim al-Hafizh dalam kitab Dala’il an-Nubuwwah dan dari
jalur riwayat Syekh Abu al-Faraj, Sulaiman bin Ahmad meriwayatkan kepada kami, Ahmad bin
Rasydin meriwayatkan kepada kami, Ahmad bin Sa’id al-Fihri meriwayatkan kepada kami,
Abdullah bin Isma’il al-Madani meriwayatkan kepada kami, dari Abdurrahman bin Zaid bin
Aslam, dari Bapaknya, dari Umar bin al-Khattab, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Ketika
Adam melakukan dosa, ia mengangkat kepalanya seraya berkata: “Wahai Tuhanku, berkat
kebenaran Muhammad Engkau mengampuni aku”. Diwahyukan kepada Adam: “Siapa
Muhammad?”’. Adam menjawab: “Wahai Tuhanku, ketika Engkau menyempurnakan
penciptaanku, aku angkat kepalaku ke ‘Arsy-Mu, tiba-tiba tertulis di atasnya: Tiada tuhan selain
Allah, Muhammad utusan Allah. Maka aku pun mengetahui bahwa dia (Muhammad) makhluk-
Mu yang paling mulia bagi-Mu, karena Engkau mendekatkan namanya bersama nama-Mu”.
Allah menjawab: “Ya, Aku telah mengampunimu, dialah nabi terakhir dari keturunanmu.
Kalaulah bukan karena dia, maka Aku tidak akan menciptakan engkau”. (Ibnu Taimiah
melanjutkan komentarnya): “Hadits ini mendukung hadits sebelumnya. Kedua hadits ini sebagai
penjelasan hadits-hadits shahih™1%7,

Orang-Orang Yahudi Ber-tawassul Dengan Nabi Muhammad Saw Sebelum Beliau Lahir:
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197 Majmu’ Fatawa Imam Ibn Taimiah, Juz.1l, hal.150-151.
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Dari Ibnu ‘Abbas: “Yahudi Khaibar berperang dengan Ghathafan, ketika mereka bertempur,
orang-orang Yahudi mengalami kekalahan. Maka orang-orang Yahudi berdoa: “Kami memohon
kepada-Mu berkat nabi yang tidak dapat membaca yang telah Engkau janjikan kepada kami yang
Engkau keluarkan di akhir zaman, tolonglah kami melawan Ghathafan”. Apabila mereka
menghadapi Ghathafan, maka mereka berdoa dengan doa ini, lalu mereka pun dapat
mengalahkan Ghathafan. Akan tetapi ketika Rasulullah Saw tiba, mereka kafir kepada
Rasulullah Saw, maka Allah turunkan ayat:

“Padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan
atas orang-orang kafir, maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui,
mereka lalu ingkar kepadanya. Maka la'nat Allah-lah atas orang-orang yang ingkar itu”. (Qs. al-
Bagarah [2]: 89)1%,

Ber-tawassul Ketika Rasulullah Saw Masih Hidup.
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Dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, dari pamannya bernama Utsman bin Hunaif, ia berkata:
Saya mendengar Rasulullah Saw, datang seorang laki-laki buta mengadu tentang matanya, ia
berkata: “Wahai Rasulullah, tidak ada orang yang membimbing saya, ini berat bagi saya”. Maka
Rasulullah Saw berkata: “Pergilah ke tempat berwudhu’, maka berwudhu’lah, kemudian
shalatlah dua rakaat. Kemudian ucapkan: “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dan menghadap
kepada-Mu berkat nabi-Mu Muhammad Saw nabi pembawa rahmat, wahai Muhammad aku
menghadap denganmu kepada Tuhanmu, maka tampakkanlah pandanganku, ya Allah jadikanlah
ia penolong bagiku dan jadikan aku dapat menolong diriku sendiri”. Utsman berkata: “Demi
Allah, belum lama kami berpisah, belum lama kami bercerita, lalu laki-laki itu masuk, seakan-
akan ia tidak pernah buta sama sekali”.

Komentar al-Hafizh al-Mundaziri:

198 Tafsir al-Qurthubi, juz.1l, hal.27.
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Diriwayatkan at-Tirmidzi, ia berkata: Hadits hasan shahih gharib. Diriwayatkan an-Nasa’i
dengan lafaznya. Diriwayatkan Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya.
Diriwayatkan al-Hakim, ia berkata: “Shahih menurut syarat al-Bukhari dan Muslim”. Imam ath-
Thabrani berkata setelah menyebutkan beberapa jalur periwayatannya: “Hadits Shahih” 1%,

Ber-tawassul Ketika Rasulullah Saw Sudah Wafat.
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Dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, dari pamannya bernama Utsman bin Hunaif, bahwa ada
seorang laki-laki akan menghadap Khalifah Utsman bin ‘Affan untuk suatu urusan, maka ia pun
menemui Utsman bin Hunaif, ia mengadu kepada Utsman bin Hunaif, Utsman bin Hunaif
berkata kepadanya: “Pergilah ke tempat wudhu’, kemudian berwudhu’lah, kemudian pergilah ke
masjid, shalatlah dua rakaat, kemudian ucapkanlah: “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dan
menghadap kepada-Mu berkat nabi-Mu Muhammad Saw nabi pembawa rahmat, ya Muhammad
aku menghadap denganmu kepada Tuhanmu, agar Ia menunaikan hajatku”, kemudian
ucapkanlah hajatmu. Pergilah, agar aku dapat pergi bersamamu”. Maka laki-laki itu pun pergi, ia
melakukan apa yang dikatakan Utsman bin Hunaif. Kemudian ia datang ke pintu Utsman bin
‘Affan, lalu Utsman mendudukkannya bersamanya di atas karpet alas duduk, Utsman bin ‘Affan
bertanya: “Apakah keperluanmu?”. Laki-laki itu pun menyebutkan keperluannya, lalu Utsman
bin ‘Affan menunaikannya. Kemudian Utsman bin ‘Affan berkata kepadanya: “Engkau tidak
menyebutkan keperluanmu hingga saat ini. Jika engkau ada keperluan, maka datanglah kepada
kami”. Kemudian laki-laki itu pergi. Lalu ia menemui Utsman bin Hunaif dan berkata: “Semoga
Allah memberikan balasan kebaikan kepadamu, sebelumnya Khalifah Utsman bin ‘Affan tidak
mau melihat keperluan saya dan tidak menoleh kepada saya hingga engkau menceritakan tentang
saya kepadanya”. Utsman bin Hunaif berkata: “Demi Allah, saya tidak pernah menceritakan
tentangmu kepada Khalifah Utsman bin ‘Affan, akan tetapi saya menyaksikan Rasulullah Saw,
seorang yang buta datang kepadanya mengadu kepadanya tentang penglihatannya yang hilang,

199 Al-Hafizh al-Mundziri, at-Targhib wa at-Tarhib, juz.1, hal.272-273
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maka Rasulullah Saw berkata kepadanya: “Apakah engkau bersabar?”. Laki-laki buta itu
menjawab: “Wahai Rasulullah, tidak ada yang membimbing saya, berat bagi saya”. Rasulullah
Saw berkata kepadanya: “Pergilah engkau ke tempat wudhu’, berwudhu’lah, kemudian shalatlah
dua rakaat, kemudian berdoalah dengan doa ini”. Utsman bin Hunaif berkata: “Demi Allah, tidak
berapa lama kami berpisah, tidak berapa lama kami bercerita, hingga laki-laki buta itu datang
kepada kami, seakan-akan ia tidak buta sama sekali”.

Pendapat Ibnu Taimiah Terhadap Hadits ini:

S 0B dad o e G Glaie g R0 AT b gy (8 danily Jira ol 08 Al dyaal) 1 g g ) ekl JB
fona dusally wdiall 4 2o

4 AL ol Al Gy e i) dlly dud oo B (g Aty AL Al Aale Al 02 SO Ikl g culh
KA O Qs

Ath-Thabrani berkata: “Yang meriwayatkan hadits ini adalah Syu’bah dari Abu Ja’far, namanya
Umar bin Yazid, ia seorang periwayat yang Tsigah (terpercaya), hanya Utsman bin Umar yang
meriwayatkan dari Syu’bah. Abu Abdillah al-Maqdisi berkata: “Ini hadits shahih”.

Saya (lbnu Taimiah) katakan: ath-Thabrani menyebutkan hanya Utsman bin Umar yang
meriwayatkan, itu pengetahuan ath-Thabrani, karena riwayat Rauh bin ‘Ubadah dari Syu’bah
tidak sampai kepada ath-Thabrani. Itu sanad yang shahih yang menjelaskan bahwa Utsman bin
Umar tidak meriwayatkan sendirian2°,
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunia dalam kitab Mujabi ad-Du’a’, ia berkata: Abu Hasyim
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Saya mendengar Katsir bin Muhammad bin Katsir bin
Rifa’ah berkata: Seorang laki-laki datang kepada Abdul Malik bin Sa’id bin Abjar, ia meraba
perut laki-laki itu. Abdul Malik bin Sa’id bin Abjar berkata: “Engkau mengalami penyakit yang
tidak dapat disembuhkan”. Orang itu bertanya: “Apakah namanya?”’. la menjawab: “Dubailah
(Bisul besar yang ada di dalam perut, biasanya orang yang terkena penyakit ini berakhir dengan
kematian)”. Lalu laki-laki itu berpaling seraya mengucapkan: “Allah Allah Allah Tuhanku, aku
tidak mempersekutukannya dengan sesuatu apa pun. Ya Allah, aku menghadap kepada-Mu
berkat nabi-Mu Muhammad nabi pembawa rahmat dan keselamatan, wahai Muhammad
sesungguhnya aku menghadap denganmu kepada Tuhanmu dan Tuhanku agar ia merahmati aku

200 Majmu’ Fatawa Ibn Taimiah, at-Tawassul wa al-Wasilah, juz.1, hal.273
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dan apa yang menimpaku”. Abdul Malik bin Sa’id bin Abjar kembali meraba perut laki-laki itu,
ia berkata: “Engkau telah sembuh, tidak ada penyakit pada dirimu”.

Komentar Ibnu Taimiah:

Doa seperti ini dan sejenisnya adalah doa yang biasa diucapkan kalangan Salaf201,

Imam Ahmad bin Hanbal Membolehkan Ber-tawassul Dengan Nabi Muhammad Saw:

O s JBaaa) pe oslgdiles b alu gl i) b il Jughy 40) dgalia o9 pall A0S 1) ASuia A 2aa JB
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Imam Ahmad bin Hanbal berkata dalam al-Mansak yang ia tulis untuk al-Marwazi sahabatnya,
bahwa Imam Ahmad bin Hanbal bertawassul dengan Nabi Muhammad Saw dalam doanya, akan
tetapi selain Imam Ahmad bin Hanbal berkata: “Sesungguhnya ini bersumpah kepada Allah demi
nabi Muhammad Saw, tidak boleh bersumpah kepada Allah demi makhluk”. Dalam salah satu
riwayat dari Imam Ahmad disebutkan bahwa Imam Ahmad membolehkan sumpah demi Nabi
Muhammad Saw, dengan demikian berarti Imam Ahmad membolehkan tawassul dengan Nabi
Muhammad Saw?%2.

201 Majmu’ Fatawa Ibn Taimiah, juz.l, hal.264
202 |mam lbnu Taimiah, al-Fatawa al-Kubra, juz.ll, hal.422.
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MASALAH KE-18: KHUTBAH IDUL FITHRI DAN IDUL ADHA.

Hadits:
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Dari Jabir bin Abdillah, ia berkata, “Saya ikut shalat ‘led bersama Rasulullah Saw. Beliau
memul lai dengan shalat sebelum khutbah. Tanpa ada azan dan igamat. Kemudian Rasulullah Saw
tegak bertumpu kepada Bilal. Rasulullah Saw memerintahkan agar bertakwa kepada Allah Swt,
memberikan motifasi agar taat kepada-Nya, memberikan nasihat kepada orang banyak dan
mengingatkan mereka. Kemudian Rasulullah Saw pergi kepada kaum perempuan. Rasulullah
Saw memberikan nasihat kepada mereka dan mengingatkan mereka. Rasulullah Saw berkata,
“Bersedakahlah kalian, sesungguhnya banyak diantara kalian menjadi kayu bakar neraka
Jahannam”.

Ada seorang perempuan yang berada di tengah barisan kaum perempuan, kedua pipinya
memiliki tanda hitam, ia berkata, “Mengapa wahai Rasulullah?”.

Rasulullah Saw menjawab, “Karena kalian banyak membuat pengaduan dan melawan suami
(dalam pergaulan)”. Lalu para perempuan itu bersedekah dengan perhiasan yang ada pada
mereka, mereka memasukkannya ke kain Bilal, mereka berikan sebagian dari anting-anting dan
cincin mereka”. (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Mereka yang berpendapat bahwa khutbah shalat ‘led itu hanya satu saja, mereka
berpegang dengan hadits ini, menurut mereka Rasulullah Saw hanya satu kali menyampaikan
khutbah. Sedangkan yang mengatakan ada dua khutbah, mereka juga berpegang dengan hadits
ini, karena dalam hadits ini memang Rasulullah Saw khutbah dua kali, satu kali khutbah kepada
kaum laki-laki dan satu kali kepada kaum perempuan. Mereka yang mengatakan khutbah ‘Ied
dua kali juga mengqiyaskan khutbah ‘Ied dengan khutbah Jum’at yang terdiri dari dua khutbah;
khutbah pertama dan kedua. Untuk lebih jelasnya kita lihat pendapat para ulama:

Pendapat Imam Syafi’i:

Op ) 2e e U 2o a3l 8 U 2o Cp dadh 0 reasll B i JB 3284 (A 50) U pa (adll) (8
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Imam Syafi’i berkta, “Ibrahim bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata,
‘Abdurrahman bin Muhammad bin Abdillah meriwayatkan kepada saya, dari Ibrahim bin
Abdillah bin ‘Ubaidillah bin Abdillah bin ‘Utbah, ia berkata, “Sunnah seorang khatib berkhutbah
dua khutbah pada shalat ‘Ied (Idul Fitri atau Idul Adha). Dua khutbah itu dipisah dengan duduk.

Imam Syafi’i berkata, “Demikian juga dengan khutbah shalat Istisqa’, khutbah shalat Kusuf
(gerhana matahari), khutbah haji dan semua khutbah jamaah2%,

Pendapat Empat Mazhab:

B3ua day cculh g Sl g crial) g da g il g S Y (B Amand) uadS dall (lidad ApSllall die Gaaliy ) ggand) e
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Disunnatkan menurut jumhur (mayoritas ulama), dianjurkan menurut Mazhab Maliki, dua
Khutbah pada shalat ‘Ied, seperti khutbah Jum’at dalam hal rukun, syarat, sunnat-sunnat dan hal-
hal makruhnya. Dilaksanakan setelah shalat ‘led, berbeda dengan shalat Jum’at (khutbah
sebelum shalat Jum’at). Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama kaum muslimin dalam
masalah ini2%4,

Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin:
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Pertanyaan: mana yang sesuai menurut Sunnah dalam khutbah ‘led. Dua khutbah atau satu
khutbah? Kami mohon jawaban detail tentang itu.

Jawaban:

Yang masyhur menurut sebagian ulama Mazhab Hanbali bahwa khutbah ‘Ied itu dua khutbah;
khutbah pertama dan khutbah kedua. Jika seseorang berkhutbah hanya satu khutbah saja, tanpa

203 ITmam Syafi’i, al-Umm, juz.l (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1393H)
, Hal.238.

204 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu, juz.1l (Damascus: Dar al-Fikr), hal.528.
Sumber Syekh Wahbah az-Zuhaili:
~1/782: sl ol cladasles 1/428 ; aill zid o] /141 siaigh (s 5l <1/226 1 gilind) (s 9] a3 e ¢119-1/118 sl
(5/36 :g saaall <1/120 el daanilas 1/311 szlindl sira (860 sAsgilll (5l 8l <1/400 : Sl 7 58l ¢1/530 1 sl 7 580 784
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ada unsur ingin menimbulkan fitnah (di tengan masyarakat), maka boleh. Jika khawatir
menimbulkan fitnah, orang banyak menjadi sibuk, setiap orang berpegang pada pendapat
mazhabnya, maka dalam kasus seperti ini cukuplah mengikuti kebiasaan yang sudah dilakukan
orang banyak, agar tidak membuka pintu (konflik) di tengah-tengah masyarakat?%,

Takbir Dalam Khutbah ‘Ied:
Pendapat Imam Syafi’i:
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Imam Syafi’i berkata, “Ibrahim bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, dari Abdurrahman
bin Muhammad bin Abdillah, dari Ibrahim bin Abdillah dari ‘Ubaidillah bin Abdillah bin
‘Utbah, ia berkata, “Sunnah hukumnya bertakbir pada hari raya Idul Adha dan Idul Fithri di atas
mimbar sebelum khatib memulai khutbah, khatib tegak di atas mimbar berkhutbah sembilan
takbir berturut-turut tanpa dipisah kalimat diantaranya, kemudian menyampaikan khutbah.
Kemudian duduk (istirahat antara dua khutbah). Kemudian khatib tegak berdiri pada khutbah
kedua, mengawali khutbahnya dengan tujuh kali takbir berturut-turut tanpa dipisah kalimat
diantaranya. Kemudian menyampaikan khutbah (kedua)?2°.

Pendapat Ulama Mazhab:
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Menurut Jumhur (mayoritas) ulama: khatib bertakbir sembilan takbir berturut-turut pada khutbah
pertama. Tujuh takbir berturut-turut pada khutbah kedua. Berdasarkan riwayat Sa’id bin
Manshur dari ‘Ubaidullah bin ‘Utbah, ia berkata, “Imam bertakbir shalat Idul Fithri dan Idul
Adha sebelum berkhutbah, Sembilan takbir pada khutbah pertama dan tujuh takbir pada khutbah
kedua™207,

205 Syekh Ibnu ¢ Utsaimin, Liga al-Bab al-Maftuh, Juz. XXII1, hal.153.
206 Imam Syafi’i, al-Umm, juz.l (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1393H), Hal.238.
207 Syekh Wahbah az-Zuhaili, op. cit., hal.239.
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MASALAH KE-19: SHALAT DI MASJID ADA KUBUR.

Perlu dibedakan antara:

e Menjadikan kubur sebagai masjid.
e Shalat ke arah kubur.
e Shalat di masjid yang ada kubur di sekitarnya.

Ketiga pembahasan ini tidak sama, tidak dapat disatukan, karena akan mengacaukan hukum yang
dihasilkan.

Hadits: Larangan Menjadikan Kubur Sebagai Masjid.
Maliua pgadl 538 1 93850 (g Juallly 3 sgall B Gl
“Allah Swt melaknat orang Yahudi dan Nashrani karena telah menjadikan kubur nabi-nabi

mereka sebagai tempat ibadah”. (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Apakah makna hadits ini: tidak boleh shalat di masjid yang ada kubur?

Pendapat Imam Abu al-Hasan as-Sindi:
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Yang dimaksudkan Rasulullah Saw dengan itu, ia memperingatkan ummatnya agar tidak
melakukan terhadap kuburnya seperti yang dilakukan orang-orang Yahudi dan Nasrani terhadap
kubur para nabi mereka, mereka telah menjadikan kubur nabi-nabi mereka sebagai tempat sujud,
apakah dengan bersujud ke kubur karena mengagungkan kubur atau menjadikan kubur sebagai
arah dalam ibadah, atau sejenisnya. Ada pendapat yang mengatakan: hanya sekedar membangun
masjid di samping kubur orang shalih untuk mengambil berkah tidak dilarang2°.

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-*Asqalani Menukil Pendapat Imam al-Baidhawi:

208 |mam Abu al-Hasan as-Sindi, Syarh as-Sindi ‘Ala an-Nasa’i, juz.1l (Heleb: Maktab al-Mathbw’at al-
Islamiyyah), hal.41.
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Imam al-Baidhawi berkata, “Ketika orang-orang Yahudi dan Nasrani sujud ke kubur para nabi
karena mengagungkan mereka dan menjadikan kubur-kubur itu sebagai arah kiblat, mereka
beribadah menghadap ke kubur-kubur itu dalam ibadah dan sejenisnya, mereka jadikan kubur-
kubur itu sebagai berhala-berhala, maka Rasulullah Saw melaknat mereka dan melarang kaum
muslimin untuk melakukan seperti itu. Adapun orang yang membuat masjid di samping makam
orang shalih untuk berkah kedekatan, bukan untuk pengagungan, bukan pula sebagai arah ibadah
atau sejenisnya, maka tidak termasuk dalam ancaman tersebut2%°,

Imam al-Mubarakfury menukil pendapat Imam at-Turbasyti:
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Imam at-Turbasyti berkata, “Ini adalah solusi terhadap dua perkara; pertama, orang-orang
Yahudi dan Nasrani sujud ke kubur nabi-nabi mereka karena pengagungan dan niat ibadah.
Kedua, mereka mencari kesempatan beribadah di kubur para nabi dan menghadap ke kubur-
kubur itu dalam ritual ibadah, menurut mereka perbuatan itu agung di sisi Allah karena
mengandung dua perkara: ibadah dan sikap berlebihan dalam mengagungkan para nabi. Kedua
cara ini tidak diridhai Allah Swt. Cara pertama itu syirik jaly (yang jelas), sedangkan cara yang
kedua itu mengandung makna mempersekutukan Allah Swt, meskipun khafy (tersembunyi).
Dalil celaan terhadap dua perkara ini adalah sabda Rasulullah Saw, “Janganlah kalian jadikan
kuburku sebagai berjala. Murka Allah Swt amat sangat besar terhadap orang-orang yang
menjadikan kubur para nabi mereka sebagai tempat ibadah?1°,

Hadits: Larangan Shalat ke Kubur:

e 1 9l ¥y ol ) 1 ghial ¥ O Ay adte ) a0 gy a8 g5 g3d) S0 il G
Dari Abu Martsad al-Ghanawi, ia berkata, ““Saya mendengar Rasulullah Saw bersabda,

‘Janganlah kamu shalat ke kubur dan janganlah kamu duduk di atas kubur”. (HR. Muslim).

209 Al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz.1 (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1379H), hal.525.

210 |mam Muhammad Abdurranman bin Abdirrahim al-Mubarakfury, Tuhfat al-4hwadzi bi Syarh Jami’ at-
Tirmidzi, juz.1l (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah), hal.226.
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Pendapat Imam Syafi’i:
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Imam Syafi’i dan para ulama Mazhab Syafi’i berpendapat: makruh hukumnya shalat ke (arah)
kubur, apakah mayat itu shalih atau tidak?1,

Atsar dari Umar: Shalat Menghadap Kubur Tidak Batal.
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Makna kalimat: makruh shalat di kubur. Mengandung makna: jika shalat di atas kubur, atau ke
(arah) kubur, atau di antara dua kubur. Dalam hal ini ada hadits yang diriwayatkan Imam Muslim
dari jalur riwayat Abu Martsad al-Ghanawi, hadits Marfu’, “Janganlah kamu duduk di atas
kubur dan janganlah shalat ke (arah) kubur atau di atas kubur”. Hadits ini bukan menurut syarat
Imam al-Bukhari, ia sebutkan di awal bab. Disebutkan bersamanya satu Atsar dari Umar yang
menunjukkan bahwa Umar melarang melakukan itu, namun tidak mengandung makna bahwa
shalat tersebut batal. Atsar tersebut dari Umar, kami riwayatkan secara bersambung dalam kitab
shalat, riwayat Abu Nu’aim guru Imam al-Bukhari, lafaznya: “Ketika Anas shalat ke arah kubur.
Umar memanggilnya dengan mengatakan, ‘(Awas) Kubur, kubur!’. Anas menyangka Umar
mengatakan, ‘Bulan’. (karena kemiripan bunyi kalimat. Kubur: gabr. Bulan: gamar). Ketika
Anas melihat bahwa yang dimaksud Umar adalah kubur, maka ia pun melewati kubur itu dan
melanjutkan shalatnya. Ada beberapa jalur riwayat lain yang telah saya (Al-Hafizh Ibnu Hajar)
jelaskan dalam T« 'lig at-Ta 'lig, diantaranya jalur riwayat Humaid dari Anas, riwayat yang sama,
dengan tambahan kalimat: “Sebagian orang yang berada di sekitarku (Anas) mengatakan bahwa
yang dimaksud Umar adalah kubur. Maka aku pun bergeser dari tempat itu”.

Ucapan Umar: [_»&) 111 dengan huruf Ra’ berbaris fathah, karena sebagai peringatan.

Kalimat: Umar tidak memerintahkan Anas mengulangi shalatnya. la ambil kesimpulan dari
perbuatan Anas melanjutkan shalatnya. Andai shalat Anas batal, pastilah Anas menghentikan
shalatnya dan memulai shalat baru2!2.

211 Imam an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, juz.V, hal.316.
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Dari pembahasan di atas jelaslah bahwa shalat di masjid yang ada kubur di sekitarnya
tidak dilarang. Apalagi ada dinding dan jarak antara kubur dan masjid. Yang dilarang adalah
menjadikan kubur sebagai masjid, shalat menghadap kubur, karena mengandung unsur syirik
mempersekutukan Allah Swit.

212 Al-Hafizh lbnu Hajar al-¢ Asgalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, Juz.l (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1379H), hal.525.
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MASALAH KE-20: DOA QUNUT PADA SHALAT SHUBUH.

Rasulullah Saw Membaca Doa Qunut Shubuh Hingga Meninggal Dunia.
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Hadits Anas ra, “Sesungguhnya Rasulullah Saw membaca Qunut selama satu bulan, beliau
melaknat mereka, kemudian meninggalkannya. Adapun doa Qunut pada shalat Shubuh,
Rasulullah Saw terus membaca doa Qunut pada shalat Shubuh hingga beliau meninggal dunia”.

Pendapat Ulama Tentang Hadits ini:
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Hadits shahih, diriwayatkan sekelompok para al-Hafizh dan mereka nyatakan shahih. Diantara
ulama yang menyatakannya shahih secara teks adalah al-Hafizh Abu Abdillah Muhammad bin
Ali al-Balkhi Imam al-Hakim Abu Abdillah di beberapa tempat dalam kitabnya dan Imam al-
Baihagi. Diriwayatkan juga oleh Imam ad-Daraquthni?!3,

Abu Bakar, Umar dan Utsman Membaca Doa Qunut Shubuh.

A3 S ) 08 JB (e il g oS )y JB maall B il ge e Ll b " B B ea (p algad) Go g

" Ml ) gl
Dari al-‘Awwam bin Hamzah, ia berkata, “Saya bertanya kepada Abu ‘Utsman tentang doa
Qunut pada shalat Shubuh. Ia menjawab, “Setelah ruku’.” Saya katakan, “Dari siapa?”’. la
menjawab, “Dari Abu Bakar, Umar dan Utsman”. (HR. al-Baihaqi).

Imam al-Baihaqi berkata: ¢y aliuif 138 ““Sanad ini hasan”.

Imam Ali Membaca Doa Qunut Shubuh.
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Dari Abdullah bin Ma’qil, seorang tabi’in, ia berkata, “Ali ra membaca Qunut pada shalat
Shuhub”. (HR. al-Baihaqi).

Imam al-Baihaqi berkata, “Ini dari Imam Ali, shahih masyhur”.

213 |mam an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, juz.11l1, hal.505.
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Hadits-Hadits Menolak Doa Qunut Shubuh:

Hadits Pertama:
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Dari Anas bin Malik, “Sesungguhnya Rasulullah Saw membaca doa Qunut selama satu bulan,
berdoa terhadap daerah-daerah Arab, kemudian meninggalkannya”. (HR. Muslim).

Hadits riwayat Anas bin Malik ini menyatakan bahwa Rasulullah Saw membaca Qunut shubuh
selama satu bulan, kemudian setelah itu Rasulullah Saw meninggalkannya. Berarti dua riwayat
ini kontradiktif? Padahal periwatnya sama-sama Anas bin Malik. Satu menyatakan nabi
membaca qunut hanya satu bulan. Sementara riwayat yang lain menyatakan nabi membaca
Qunut Shubuh hingga meninggal dunia. Berarti ada kontradiktif?

Tidak ada kontradiktif, karena yang dimaksud dengan meninggalkannya, bukan
meninggalkan Qunut, akan tetapi meninggalkan laknat dalam Qunut. Laknatnya ditinggalkan,
Qunutnya tetap dilaksanakan. Demikian riwayat al-Baihaqi:
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Dari Abdurrahman bin Mahdi, tentang hadits Anas bin Malik: Rasulullah Saw membaca Qunut
selama satu bulan, kemudian beliau meninggalkannya. Imam Abdurrahman bin Mahdi berkata:
“Yang ditinggalkan hanya laknat”***.

Yang dimaksud dengan laknat dalam Qunut adalah:

Ay a1 gt Bae s 53833 M (ot 188 e _alug Adde ) L ool G dlila 3 Gl (e
Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah Saw membaca Qunut selama satu bulan beliau
melaknat (Bani) Ri’lan, Dzakwan dan ‘Ushayyah yang telah berbuat maksiat kepada Allah dan
Rasul-Nya”. (HR. al-Bukhari dan Muslim).
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214 Imam al-Baihagi, as-Sunan al-Kubra, juz.Il (Haidarabad: Majlis Da’irat al-Ma’arif an-Nizhamiyyah,
1344H), hal. 201.
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Adapun jawaban terhadap hadits Anas dan Abu Hurairah, tentang kalimat, “Kemudian ia
meninggalkannya”. Maksudnya adalah: meninggalkan doa terhadap mereka, yaitu orang-orang
kafir. Meninggalkan laknat terhadap mereka. Hanya meninggalkan laknat dalam doa saja, bukan
meninggalkan doa Qunut secara keseluruhan. Atau artinya: meninggalkan doa Qunut dalam
semua shalat selain shalat Shubuh. Penakwilan ini menetapkan sesuatu, karena hadits riwayat
Anas menyatakan, “Rasulullah Saw terus membaca doa Qunut pada shalat Shubuh hingga
meninggal dunia”. Hadits ini shahih dan jelas, maka wajib mengkombinasikan antara kedua
riwayat tersebut. Imam al-Baihagi telah meriwayatkan dengan sanadnya dari Imam
Abdurrahman bin Mahdji, ia berkata, “Yang ditinggalkan hanya laknatnya saja”. Penakwilan ini

dijelaskan riwayat Abu Hurairah di atas, yaitu kalimat, [a¢] sleal) & 3 ], Kemudian Rasulullah
Saw meninggalkan doa (laknat) terhadap mereka”?15.

Hadits Kedua Menolak Qunut:
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Dari Abu Malik al-Asyja’i, ia berakata, “Saya bertanya kepada Bapak saya, ‘Wahai bapakku,
sesungguhnya engkau shalat di belakang Rasulullah Saw, Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali bin
Abi Thalib di sini, di Kufah lebih kurang lima tahun. Apakah mereka membaca doa Qunut?”.
Bapaknya menjawab, “Wahai anakku, itu perbuatan yang dibuat-buat”. (HR. at-Tirmidzi).

Pendapat Ulama:
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Jawaban terhadap hadits Sa’ad bin Thariq (nama asli Abu Malik al-Asyja’i), bahwa riwayat yang
menetapkan adanya Qunut, bersama mereka itu ada tambahan pengetahuan, yang menyatakan
ada Qunut Shubuh lebih banyak, maka riwayat mereka lebih dikedepankan?1,

Hadits Ketiga Menolak Qunut:
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Dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata, “Rasulullah Saw tidak pernah membaca doa Qunut dalam
shalat-shalatnya”.

Pendapat Ulama:
Hoia 3h3 {@) Lanld) pla G daak b3 10
Demikian diriwayatkan oleh Muhammad bin Jabir as-Suhaimi, statusnya: Matruk.2’
Gy g AT A g el fla cinaal) 208 9 5 panal) gl (o dana Ayl g (e ATY i i 4d) 2 graa () Eaa (0
adal) Bl 3 add L) (]

215 Imam an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, juz.11l, hal .505.
216 |bid.

217 Imam al-Baihagi, as-Sunan al-Kubra, juz.Il (Haidarabad: Majlis Da’irat al-Ma’arif an-Nizhamiyyah,
1344H), hal.213.
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Hadits riwayat Ibnu Mas’ud dha’if jiddan (lemah sekali). Karena diriwayatkan oleh Muhammad
bin Jabir as-Suhaimi, statusnya: Syadid adh-Dha’f, matruk. Karena hadits ini menafikan,
sedangkan hadits Anas menetapkan. Maka yang menetapkan lebih dikedepankan daripada yang
menafikan, karena sebagai tambahan pengetahuan?18,

Hadits Keempat Menolak Qunut:

S0 % -

Dari Abu Qatadah, dari Abu Mijlaz, ia berkata, “Saya shalat bersama Ibnu Umar pada shalat
Shubuh, ia tidak membaca doa Qunut. Saya katakan kepada Ibnu Umar, “Saya tidak melihat
engkau membaca doa Qunut”. Ibnu Umar menjawab, “Saya tidak menghafalnya dari seorang
pun dari para sahabat kami”.

Pendapat Ulama: g
Akl Alsia 5 2013 o £ ¥ QR G o AR 5 el (ot (i

Sebagian shahabat terlupa atau lalai tentang sebagian Sunnah, itu tidak dapat merusak riwayat
shahabat lain yang ingat dan menetapkannya?1®.
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Hadits Ibnu Umar yang menyatakan bahwa ia tidak menghafalnya atau terlupa. Ada shahabat
lain yang menghafalnya, yaitu Anas, al-Barra’ bin ‘Azib dan shahabat lain. Maka yang hafal
lebih diutamakan.

Hadits Kelima Menolak Qunut: )
Aoy miall a8 pldl) Gl s e il o8
Dari Ibnu Abbas, “Sesunguhnya doa Qunut pada shalat Shubuh itu bid’ah”.

Pendapat Ulama:
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Hadits dari Ibnu Abbas adalah dha’if jiddan (lemah sekali). Disebutkan al-Baihaqi dari riwayat

Abu Laila al-Kufi. Imam al-Baihaqi berkata, “Ini tidak shahih. Status Abu Laila: matruk™. Telah

kami riwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Ibnu Abbas membaca doa Qunut pada shalat Shubuh?20.

Hadits Keenam Menolak Qunut: S )
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Dari Ummu Salamah, “Sesungguhnya Rasulullah Saw me larang membaca doa Qunut pada shalat
Shubuh”.

218 |mam an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, juz.11l, hal .505.
219 |mam al-Baihagi, loc. cit.
220 |bid.
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Pendapat Ulama:
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Hadits Ummu Salamah adalah hadits dha’if, karena diriwayatkan oleh Muhammad bin Ya’la dari

‘Anbasah bin Abdirrahman dari Abdullah bin Nafi’ dari Bapaknya dari Ummu Salamah. Ad-

Daraquthni berkata, “Ketiga orang ini, semuanya dha’if. Tidak benar bahwa Nafi’ mendengar

dari Ummu Salamah”. Wallahu a’lam??!,

Pernyataan Imam Syafi’i (w.150-204H) Tentang Qunut Shubuh.
Doa Qunut Hanya ada Pada Shalat Shubuh.
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Tidak ada doa Qunut dalam shalat-shalat, kecuali pada shalat Shubuh. Kecuali jika terjadi
bencana, maka membaca doa Qunut dalam semua shalat, jika imam berkehendak?22.

Jika Terlupa, Maka Sujud Sahwi.

Menurut Imam Syafi’i, Qunut shubuh itu bagian dari amal shalat Shubuh, jika terlupa, maka
mesti sujud Sahwi. Imam Syafi’i berkata dalam kitab al-Umm:

4535 B Ball Jab cpe AT sl 3 A B gl @35 )

Jika seseorang meninggalkan doa Qunut pada shalat Shubuh, maka ia sujud Sahwi. Karena doa
Qunut itu bagian dari amal shalat, dan ia telah meninggalkannya?23.

Qunut Shubuh Lebih Dahulu Daripada Qunut Nazilah.

Lai)g hab el b gl SUate A3 alg alug Adde 20 Lo ) pauy B 460 Aad 50 31 i) 35a b g
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Membaca Qunut pada shalat Shubuh setelah rakaat kedua. Rasulullah Saw membaca Qunut,
menurut pengetahuan kami Rasulullah Saw tidak pernah meninggalkan Qunut Shubuh sama

221 Imam an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, juz.11l, hal .505.
222 Imam Syafi’i, al-Umm, juz.l (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1393H), hal.205.
223 Imam Syafi’i, al-Umm, juz.l (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1393H), hal.132.
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sekali. Rasul membaca Qunut ketika datang berita pembunuhan di sumur Ma’unah selama lima
belas malam, beliau berdoa (laknat) untuk orang-orang musyrik dalam semua shalat, kemudian
setelah itu Rasulullah Saw meninggalkan doa Qunut dalam semua shalat. Adapun pada shalat
Shubuh, saya (Imam Syafi’i) tidak mengetahui bahwa Rasulullah Saw meninggalkan Qunut
Shubuh. Bahkan sepengetahuan kami bahwa Rasulullah Saw sudah membaca doa Qunut Shubuh
sebelum peristiwa pembunuhan di sumur Ma’unah, kemudian dilanjutkan setelah peristiwa itu.
Abu Bakar, Umar, Ali bin Abi Thalib, dan pada sebagian masa pemerintahan Utsman, semuanya
membaca Qunut Shubuh setelah Rasulullah Saw?224,

Qunut Shubuh Menurut Mazhab Syafi’i:

MJA&&\&»A&\J%JJUU} Jd aie Af\ﬁg-s'AJudia\ij@d\@@&‘d\ﬁs\gﬁMQﬂ‘UiJ
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Adapun Qunut, maka dianjurkan pada I’tidal kedua dalam shalat Shubuh berdasarkan riwayat
Anas, ia berkata: “Rasulullah Saw terus menerus membaca doa Qunut pada shalat Shubuh
hingga beliau meninggal dunia”. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan imam lainnya. Imam Ibnu
ash-Shalah berkata, “Banyak para al-Hafizh (ahli hadits) yang menyatakan hadits ini adalah
hadits shahih. Diantara mereka adalah Imam al-Hakim, al-Baihagi dan al-Balkhi”. Al-Baihaqi
berkata, “Membaca doa Qunut pada shalat Shubuh ini berdasarkan tuntunan dari empat Khulafa’
Rasyidin”.
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Bahwa Qunut Shubuh itu pada rakaat kedua berdasarkan riwayat Imam al-Bukhari dalam kitab
Shahihnya. Bahwa doa Qunut itu setelah ruku’, menurut riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim
dari Abu Hurairah bahwa ketika Rasulullah Saw membaca doa Qunut pada kisah korban
pembunuhan peristiwa sumur Ma’unah, beliau membaca Qunut setelah ruku’. Maka kami
Qiyaskan Qunut Shubuh kepada riwayat ini. Benar bahwa dalam kitab Shahih al-Bukhari dan
Shahih Muslim diriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah Saw membaca doa Qunut sebelum
ruku’. Al-Baihaqi berkata: “Akan tetapi para periwayat hadits tentang Qunut setelah ruku’ lebih
banyak dan lebih hafizh, maka riwayat ini lebih utama”. Jika seseorang membaca Qunut sebelum

224 |bid., juz.VII, hal.141.
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ruku’, Imam Nawawi berkata dalam kitab ar-Raudhah, “Tidak sah menurut pendapat yang
shahih, ia mesti sujud sahwi menurut pendapat al-Ashahh”.

Lafaz Qunut:
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“Ya Allah, berilah hidayah kepadaku seperti orang-orang yang telah Engkau beri hidayah.
Berikanlah kebaikan kepadaku seperti orang-orang yang telah Engkau beri kebaikan. Berikan
aku kekuatan seperti orang-orang yang telah Engkau beri kekuatan. Berkahilah bagiku terhadap
apa yang telah Engkau berikan. Peliharalah aku dari kejelekan yang Engkau tetapkan.
Sesungguhnya Engkau menetapkan dan tidak ada sesuatu yang ditetapkan bagi-Mu. Tidak ada
yang merendahkan orang yang telah Engkau beri kuasa. Maka Suci Engkau wahai Tuhan kami
dan Engkau Maha Agung”.

Demikian diriwayatkan oleh Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i dan lainnya dengan sanad sahih.
Maksud saya, dengan huruf Fa’ pada kata: €51 dan huruf Waw pada kata: J& ¥ 430,

Imam ar-Rafi’i berkata: “Para ulama menambahkan kalimat: <ud\& (s 23 ¥ (Tidak ada yang
dapat memuliakan orang yang telah Engkau hinakan).

Sebelum Kkalimat: <xlad g Uy ) &S LS (Maka Suci Engkau wahai Tuhan kami dan Engkau Maha
Agung).

Dalam riwayat Imam al-Baihaqi disebutkan, setelah doa ini membaca doa:
) il g & pdria] Cundd L Jo saal) i

(Segala puji bagi-Mu atas semua yang Engkau tetapkan. Aku memohon ampun dan bertaubat
kepada-Mu).

Ketahuilah bahwa sebenarnya doa ini tidak tertentu. Bahkan jika seseorang membaca Qunut
dengan ayat yang mengandung doa dan ia meniatkannya sebagai doa Qunut, maka sunnah telah
dilaksanakan dengan itu.
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Imam membaca Qunut dengan lafaz jama’, bahkan makruh bagi imam mengkhususkan dirinya
dalam berdoa, berdasarkan sabda Rasulullah Saw: ‘“Janganlah seorang hamba mengimami
sekelompok orang, lalu ia mengkhususkan dirinya dengan suatu doa tanpa mengikutsertakan
mereka. Jika ia melakukan itu, maka sungguh ia telah mengkhianati mereka”. Diriwayatkan oleh
Abu Daud dan at-Tirmidzi. Imam at-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan”. Kemudian demikian juga
halnya dengan semua doa-doa, makruh bagi imam mengkhususkan dirinya saja. Demikian
dinyatakan oleh Imam al-Ghazali dalam kitab 7hya’ ‘Ulumiddin. Demikian juga makna pendapat
Imam Nawawi dalam al-Adzkar.

Mengangkat Kedua Tangan:
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Sunnah mengangkat kedua tangan dan tidak mengusap wajah, karena tidak ada riwayat tentang
itu. Demikian dinyatakan oleh al-Baihaqi. Tidak dianjurkan mengusap dada, tidak ada perbedaan
pendapat dalam masalah ini. Bahkan sekelompok ulama menyebutkan secara nash bahwa hukum
melakukan itu makruh, demikian disebutkan Imam Nawawi dalam ar-Raudhah. Dianjurkan
membaca Qunut di akhir Witir dan pada paruh kedua bulan Ramadhan. Demikian diriwayatkan
oleh Imam at-Tirmidzi dari Imam Ali dan Abu Daud dari Ubai bin Ka’ab. Ada pendapat yang
mengatakan dianjurkan membaca Qunut pada shalat Witir sepanjang tahun, demikian dinyatakan
Imam Nawawi dalam at-Tahqiq, ia berkata: “Doa Qunut dianjurkan dibaca (dalam shalat Witir)
sepanjang tahun”. Ada pendapat yang mengatakan bahwa doa Qunut dibaca di sepanjang
Ramadhan. Dianjurkan agar membaca doa Qunut riwayat Umar, sebelum Qunut Shubuh,
demikian dinyatakan oleh Imam ar-Rafi’i. Imam Nawawi berkata, “Menurut pendapat al-
Ashahh, doa Qunut rirwayat Umar dibaca setelah doa Qunut Shubuh. Karena riwayat Qunut
Shubuh kuat dari Rasulullah Saw pada shalat Witir. Maka lebih utama untuk diamalkan. Wallahu

a’lam®®.

225 |mam Tagiyuddin Abu Bakr bin Muhammad al-Husaini al-Hishni ad-Dimasyqi asy-Syafi’i, Kifayat al-
Akhyar fi Hall Ghayat al-Ikhtishar, juz.l, hal.114-115.
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Ikhtilaf Ulama Tentang Mengangkat Tangan Ketika Qunut:
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Ulama Mazhab Syafi’l berbeda pendapat tentang mengangkat tangan dan mengusap wajah
dalam doa Qunut, terbagi kepada tiga pendapat:

Pertama, yang paling shahih, dianjurkan mengangkat tangan tanpa mengusap wajah.
Kedua, mengangkat tangan dan mengusapkannya ke wajah.
Ketiga, tidak mengusap dan tidak mengangkat tangan.

Para ulama sepakat untuk tidak mengusap selain wajah, seperti dada dan lainnya. Bahkan mereka
mengatakan perbuatan itu makruh?2°.

Ma’Mum Mengikuti Imam.
Pendapat Imam Ibnu Taimiah:
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Jika seorang yang bertaklid itu bertaklid dalam suatu masalah yang menurutnya baik menurut
agamanya atau pendapat itu kuat atau seperti itu, maka boleh berdasarkan kesepakatan jumhur
ulama muslimin, tidak diharamkan oleh Imam Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali. Demikian
juga pada shalat witir dan shalat lain, selayaknya bagi makmum mengikuti imamnya. Jika
imamnya membaca qunut, maka ia ikut membaca qunut bersamanya. Jika imamnya tidak
bergunut, maka ia tidak bergunut. Jika imamnya shalat 3 rakaat bersambung, maka ia
melakukan itu juga. Jika dipisahkan, maka ia laksanakan terpisah. Ada sebagian orang yang
berpendapat bahwa makmum tetap menyambung jika imamnya melaksanakannya terpisah.
Pendapat pertama lebih shahih. Wallahu a’lam®”.

Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin:
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226 |mam an-Nawawi, al-Adzkar, hal. 146.
227 Imam Ibnu Taimiah, Majmu’ Fatawa Ibn Taimiah, juz.V, hal.360.
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Syekh Ibnu ‘Utsaimin ditanya tentang hukum Qunut pada shalat Fardhu di belakang imam yang
membaca Qunut pada shalat Fardhu?

Syekh Ibnu ‘Utsaimin menjawab: “Menurut kami, tidak ada Qunut pada shalat Fardhu, kecuali
Qunut Nawazil. Akan tetapi, jika seseorang shalat di belakang imam yang membaca Qunut,
maka hendaklah ia mengikuti imamnya, untuk menolak fitnah dan mempertautkan
hati”228,

Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin Lagi:
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Syekh Ibnu ‘Utsaimin ditanya tentang hukum Qunut pada shalat Fardhu? Apa hukumnya apabila
terjadi musibah menimpa kaum muslimin?

Syekh Ibnu ‘Utsaimin menjawab: “Qunut pada shalat Fardhu tidak disyariatkan, tidak layak
dilaksanakan, akan tetapi jika imam membaca Qunut, maka ikutilah imam, karena berbeda
dengan imam itu jelek.

Jika terjadi musibah menimpa kaum muslimin, boleh bergunut untuk memohon kepada Allah
99229

Swt agar Allah mengangkatnya

Pendapat Imam Ahmad bin Hanbal dan Syekh Ibnu ‘Utsaimin:
Ma’mum Tetap Ikut Mengangkat Tangan dan Mengucapkan, “Amin”.
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228 Majmu’ Fatawa wa Rasa’il Ibn ‘Utsaimin, juz. X1V, hal.113.
229 |pjd.
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Jika seseorang menjadi ma’mum, apakah ia mengikuti imamnya yang membaca doa Qunut
Shubuh dengang mengangkat kedua tangan dan mengucapkan amin bersama imam? Atau cukup
meluruskan kedua tangan di kedua sisi tubuh?

Menjawab masalah ini kami katakan:

Ma’mum ikut mengucapkan ‘Amin’ terhadap doa Qunut Shubuh yang dibaca imam dan
ma’mum mengangkat kedua tangannya mengikuti imam, karena khawati berbeda dengan
imam. Imam Ahmad bin Hanbal menyebutkan secara nash (teks) bahwa apabila seseorang
menjadi ma’mum mengikuti imam yang membaca doa Qunut pada shalat Shubuh, maka
ma’mum itu mesti mengikuti imamnya dan mengucapkan ‘Amin’ terhadap doa Qunut yang
dibaca imam. Walaupun menurut pendapat Imam Ahmad bin Hanbal bahwa doa Qunut Shubuh
itu tidak disyariatkan menurut pendapat yang masyhur dari beliau, tapi Imam Ahmad bin Hanbal
tetap memberikan keringanan dalam masalah itu, artinya: keringanan untuk mengikuti imam
yang membaca doa Qunut pada shalat Shubuh, karena khawatir menimbulkan khilaf yang
terkadang menimbulkan perselisihan hati?%,

230 |bid., hal.78.
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MASALAH KE-21: SHALAT QABLIYAH JUM’AT.

Dalil Pertama,
CRinS ) L g V) duda g jha 33 (e e

“Setiap shalat fardhu diawali dua rakaat (shalat sunnat)”. (Hadits riwayat Ibnu Hibban dari
Abdullah bin az-Zubair. Dinyatakan shahih oleh Syekh Nashiruddin al-Albani dalam as-Silsilah
ash-Shahihah).

Komentar Syekh ‘Athiyyah Shaqar.
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Hadits ini secara umum menunjukkan disyariatkannya shalat dua rakaat sebelum shalat fardhu
Jum’at. Tidak ada dalil lain yang mengkhususkan hadits ini, tidak dapat dikatakan bahwa hadits
ini khusus untuk shalat fardhu selain shalat Jum’at karena ketika Rasulullah Saw keluar rumah
akan melaksanakan shalat Jum’at beliau tidak shalat dua rakaat sebelum naik mimbar, karena
hadits yang bersifat umum tidak dapat dikhususkan kecuali ada larangan khusus; larangan
melaksanakan shalat dua rakaat atau empat rakaat setelah Zawal (tergelincir matahari) sebelum
azan untuk khutbah, tidak ada larangan seperti itu23..

Dalil Kedua,
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Dari Abdullah bin Mughaffal al-Muzani, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda, “Antara dua
seruan ada shalat”, beliau ucapkan tiga kali. (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Komentar Imam an-Nawawi.
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Adapun shalat sunnat sebelum Jum’at, yang menjadi dasar adalah hadits Abdullah bin Mughaffal
yang telah disebutkan dalam far’ (masalah cabang) sebelumnya, “Antara dua seruan ada shalat
(sunnat)”. Dan digiyaskan kepada shalat Zhuhur?32,

231 Fatawa al-Azhar, 1X, hal.11.
232 |mam an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, juz.1V, hal.10
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Dalil Ketiga: Perbuatan Rasulullah Saw.
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Dari Ali ra, ia berkata, “Rasulullah Saw melaksanakan shalat empat rakaat sebelum Jum’at dan
empat rakaat setelah Jum’at, ia jadikan salam pada rakaat terakhir. Diriwayatkan oleh Imam ath-
Thabrani dalam al-Mu jam al-Ausath, ini hadits hasan, meskipun di dalamnya ada Muhammad
bin Abdirrahman as-Sahmi, statusnya diperselisinkan. Imam Ali al-Qari berkata dalam al-
Mirgat, “Diriwayatkan dengan Sanad Jayyid, sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hafizh al-
‘Iraqi bahwa Rasulullah Saw shalat empat rakaat sebelum Jum’at.

Dalam al-Mu ’jam al-Ausath karya Imam ath-Thabrani dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw
melaksanakan shalat dua rakaat sebelum Jum’at dan dua rakaat setelahnya. Al-Hafizh Ibnu Hajar
al-‘Asqalani menyebutkan hadits ini dalam kitab at-Talkhish tanpa komentar, maka ini hadits
shahih atau hadits hasan menurut kaedah al-Hafizh yang masyhur.

Dalil Keempat: Perbuatan Abdullah bin Mas’ud.
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Dalam atsar dari Ibnu Mas’ud dengan Sanad shahih disebutkan bahwa Abdullah bin Mas’ud

shalat empat rakaat sebelum Jum’at dan empat rakaat setelah Jum’at. at-Tirmidzi menyebutkan

dalam kitab Jami nya, “Abdullah bin Mas’ud memerintahkan orang banyak melaksanakannya

dan mengajarkannya kepada mereka”. Disebutkan juga dalam /Ithfa’ al-Fitan ‘ala I'la’ as-Sunan
karya Hakim al-Hindi Asyraf Ali at-Tahanawi.

Dalam Nashb ar-Rayah disebutkan, “Abdullah bin Mas’ud memerintahkan kami melaksanakan
shalat empat rakaat sebelum Jum’at dan empat rakaat setelah Jum’at”. Diriwayatkan
Abdurrazzaq dalam Mushannafnya. Dalam ad-Dirayah disebutkan, “Para periwayatnya adalah
orang-orang terpercaya (Tsigah)”. Dalam Atsar as-Sunan, “Sanadnya shahih”.
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Tidak dapat dikatakan bahwa ini adalah shalat sunnat muthlaq bukan shalat Qabliyah Jum’at,
karena shalat sunnat muthlaq dianjurkan dengan anjuran yang bersifat umum, tidak
diperintahkan secara khusus dengan perintah ajaran dan perhatian seperti ini serta penekanan dari
Abdullah bin Mas’ud.

Atsar Mauquf ini dihukum Marfu’ karena zhahirnya berasal dari Rasulullah Saw, andai tidak
demikian tidak mungkin Abdullah bin Mas’ud memerintahkannya?33.

Dalil Kelima, Qiyas.
Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan bab,

Ledd g Axand) any 33all iy
Bab: Shalat Setelah Shalat Jum’at dan Sebelumnya.
Komentar al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani,
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Imam al-Bukhari tidak menyebutkan sedikit pun tentang shalat sebelum shalat Jum’at. Ibnu al-
Munir berkata dalam al-Hasyiyah, “Seakan-akan Imam al-Bukhari menyatakan: pada dasarnya
asal shalat Zhuhur dan shalat Jum’at itu sama, hingga ada dalil lain yang membedakannya,
karena shalat Jum’at itu pengganti shalat Zhuhur.

Al-Hafizh melanjutkan,
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Ibnu at-Tin berkata, “Tidak disebutkan shalat sebelum Jum’at dalam hadits ini, mungkin Imam

al-Bukhari menetapkan shalat gabliyah Jum’at berdasarkan Qiyas, shalat Jum’at digiyaskan ke
shalat Zhuhur. Selesai.

Dikuatkan az-Zain al-Munir, Imam al-Bukhari menyamakan antara shalat Jum’at dan shalat
Zhuhur dalam hal shalat sunnatnya, sebagaimana Imam al-Bukhari menyamakan antara imam

233 Fatawa al-Azhar, juz.1X, hal.17.
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dan ma’mum dalam hukumnya. Dengan demikian maka hukum shalat sunnat pada shalat Zhuhur
dan shalat Jum’at itu sama. Selesai?3*,

234 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘ Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz.11 (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1379H), hal.426.
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MASALAH KE-22: BERSALAMAN SETELAH SHALAT.

Hadits Pertama:
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Dari al-Barra’ bin ‘Azib, ia berkata, “Rasulullah Saw bersabda, ‘Dua orang muslim yang
bertemu, lalu bersalaman, maka Allah mengampuni mereka berdua sebelum mereka berpisah”.
(HR. Abu Daud, Ibnu Majah dan at-Tirmidzi).

Hadits Kedua dan Ketiga:
440 - 4adladl Gl -391
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391- Bab: Bersalaman.
967/748 (sanadnya shahih, hadits Mauquf). Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Ketika orang-orang
Yaman datang, Rasulullah Saw berkata, ‘Orang Yaman telah datang, mereka adalah orang-orang
yang lebih lembut hatinya daripada kalian. Mereka adalah orang pertama yang bersalaman”.
968/749 (sanadnya shahih, hadits Mauquf). Dari al-Barra’ bin ‘Azib, ia berkata, “Diantara
kesempurnaan penghormatan adalah engkau bersalaman dengan saudaramu”.
Disebutkan Imam al-Bukhari dalam Adab al-Mufrad. Dinyatakan Syekh al-Albani sebagai hadit
shahih dalam Shahih Adab al-Mufrad.

Hadit Keempat:

PO E NI PIA D R JUREGON B B EC TORA N T W A L B
Dari Qatadah, ia berkata, “Saya bertanya kepada Anas bin Malik, ‘Apakah para shahabat nabi
Muhammad Saw bersalaman?”. Anas bin Malik menjawab, “Ya”. (HR. al-Bukhari).

Keempat hadits di atas jelas menyatakan bahwa bersalaman adalah perbuatan yang
baik, bahkan dianjurkan Rasulullah Saw. Hadits-hadits diatas tidak menyebutkan waktu
bersalaman, mengandung makna umum, apakah ketika datang dari perjalanan atau pun ketika
kembali dari suatu perjalanan. Sebelum shalat atau pun setelah shalat. Tidak boleh
mengkhususkan sesuatu tanpa ada dalil yang mengkhususkan. Maka hadits-hadits ini bersifat
umum, mengandung makna boleh bersalaman kapan saja. Jika ada yang melarang bersalaman
setelah shalat. Tidak ada hadits yang melarang. Yang ada justru hadits menyebutkan Rasulullah
Saw bersalaman setelah shalat:
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Dari al-Hakam, ia berkata, “Saya mendengar Abu Juhaifah berkata, ‘Rasulullah Saw keluar pada
saat panas terik ke al-Bath-ha’ (antara Mekah dan Mina). Lalu Rasulullah Saw berwudhu’,
kemudian shalat Zhuhur dua rakaat dan shalat ‘Ashar dua rakaat, di hadapannya ada tongkat
pendek”. ‘Aun menambahkan, dari Abu Juhfah Bapaknya, ia berkata, ‘Perempuan lewat di
belakang tongkat pendek itu’.
Lalu orang banyak pun berdiri, mereka menarik kedua tangan Rasulullah Saw, lalu mereka
mengusapkannya ke wajah mereka. Lalu saya pun menarik tangan Rasulullah Saw, lalu saya
letakkan di wajah saya, lebih sejuk daripada salju dan lebi wangi daripada semerbak kasturi”.
(HR. al-Bukhari).
Andai bersalaman setelah shalat itu dilarang, tentulah Rasulullah Saw melarang mereka.

Pendapat Ulama.
Pendapat Syekh Abdul Aziz bin Baz:
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56- Hukum Bersalaman Setelah Shalat Wajib.
Pertanyaan: ada sebagian orang yang shalat, setelah menunaikan shalat Tahyatal-masjid, ia
menoleh ke kanan lalu bersalaman kepada orang yang ada di sebelah kanannya, ia menoleh ke
Kiri dan bersalaman dengan orang yang berada di sebelah kirinya, apa hukumnya? Semoga Allah
memberikan balasan kebaikan kepada Anda.
Jawaban: Bismillah, walhamdulillah. Sunnah hukumnya bersalaman dengan orang yang berada
di sebelah kanan dan kiri setelah selesai shalat. Rasulullah Saw ketika bertemu dengan para
shahabatnya, ia bersalaman dengan mereka. Ketika para shahabat bertemu, mereka juga
bersalaman. Apabila orang yang shalat datang ke masjid, ia sampai di dalam shaf, maka
hendaklah ia mengucapkan salam sebelum shalat. Setelah shalat, ia bersalaman dengan orang
yang berada di sebelah kanan dan kirinya jika ia belum bersalaman dengan mereka sebelum
shalat karena itu mengikuti perbuatan Rasulullah Saw?23,

Pendapat Imam an-Nawawi:
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2% Syekh lbnu Baz, Majmu’ Fatawa Ibn Baz, Juz. XXX, hal.68.
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Jika ia sudah bersalaman sebelum shalat, (kemudian ia ulang lagi setelah shalat), maka itu mubah
(boleh), sebagaimana yang telah kami sebutkan.
Jika ia bersalaman dengan seseorang setelah shalat, orang tersebut belum bersalaman dengannya
saat bertemu sebelum shalat, maka bersalaman itu sunnah menurut ijma’ berdasarkan hadits-
hadits shahih tentang itu.
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Asal bersalaman itu sunnah. Bahwa ada orang-orang yang bersalaman pada waktu-waktu tertentu
(misalnya setelah selesai shalat), maka itu tidak mengeluarkannya dari asal Sunnah?236,

Pendapat Imam ath-Thahawi:
Al I8 die g LS 33all cidie A g dadlaal)
Bersalaman itu sunnah dilakukan setelah selesai semua shalat dan di setiap pertemuan?3’.

236 Al-Hafizh lonu Hajar al-¢ Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz. X1 (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1379H), hal.55.

237 I[mam Ahmad bin Muhammad bin Ismail ath-Thahawi, Hasyiya% ‘ala Maragi al-Falah Syarh Nur al-
Idhah, (Mesir: al-Mathba’ah al-Kubra al-Amiriyyah, 1318H), hal.345.
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MASALAH KE-23: ZIKIR JAHR SETELAH SHALAT.
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Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim dari Ibnu Abbas,
beliau berkata:

“Aku mengetahui bahwa shalat Rasulullah Saw telah selesai ketika terdengar suara takbir”.
Dalam riwayat Muslim disebutkan, “Kami mengetahui”.

Dalam riwayat lain dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Ibnu Abbas, “Sesungguhnya
mengeraskan suara ketika berzikir selesai shalat wajib telah dilakukan sejak masa Rasulullah

2

Saw’™.

Ibnu Abbas berkata, “Saya mengetahui bahwa mereka telah selesai melaksanakan shalat ketika
saya mendengarnya”. (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin:
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Penanya:
Syekh yang mulia, apa hukum mengangkat suara berzikir setelah shalat wajib?
Syekh Ibnu ‘Utsaimin:

Sunnah, kecuali jika di samping anda ada seseorang yang menyempurnakan shalat dan anda
khawatir jika anda mengangkat suara anda akan mengganggunya, maka jangan keraskan suara
anda.

Penanya:
Dalilnya syekh?

Syekh Ibnu ‘Utsaimin:
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Hadits Abdullah bin Abbas dalam Shahih al-Bukhari: “Mengangkat suara berzikir ketika setelah
selesai shalat wajib telah ada pada masa Rasulullah Saw, saya mengetahui shalat telah selesai
dengan itu”23,

KEUTAMAAN ZIKIR JAHR BERAMAI-RAMAL.
Banyak ayat-ayat al-Qur’an menyebut kata zikir dalam bentuk jamak.
Firman Allah Swt:
b 15 13205 ah 4 {9 815 Gl

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan
berbaring”. (Qs. Al ‘Imran [3]: 191).

Firman Allah Swt:
Vaads 15305 558k agd 20 381 ¢ j01n g 1 358 0 G 81l

“Laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang
banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala
yang besar”. (Qs. Al-Ahzab [33]: 35).

Firman Allah Swt:
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“Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang
sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan petang”. (Qs. Al-Ahzab
[33]: 41-42).

Hadits-Hadits Tentang Zikir Beramai-ramai.
Hadits Pertama:
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238 Syekh Ibnu ¢ Utsaimin, Liga” al-Bab al-Maftuh, Juz.X1X, hal.134.
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Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya Allah Swt memiliki
para malaikat yang berkeliling di jalan-jalan mencari ahli zikir, apabila para malaikat itu
menemukan sekelompok orang berzikir, maka para malaikat itu saling memanggil: “Marilah
kamu datang kepada apa yang kamu cari”. Para malaikat itu menutupi majlis zikir itu dengan
sayap-sayap mereka hingga ke langit dunia. Tuhan mereka bertanya kepada mereka, Allah Maha
Mengetahui daripada mereka: “Apa yang dikatakan hamba-hamba-Ku?”. Malaikat menjawab:
“Mereka bertasbih mensucikan-Mu, bertakbir mengagungkan-Mu, bertahmid memuji-Mu,
memuliakan-Mu”. Allah bertanya: “Apakah mereka pernah melihat Aku?”. Malaikat menjawab:
“Demi Allah, mereka tidak pernah melihat Engkau”. Allah berkata: “Bagaimana jika mereka
melihat Aku?”. Para malaikat menjawab: “Andai mereka melihat-Mu, tentulah ibadah mereka
lebih kuat, pengagungan mereka lebih hebat, tasbih mereka lebih banyak”. Allah berkata: “Apa
yang mereka mohon kepada-Ku?”. Malaikat menjawab: “Mereka memohon surga-Mu”. Allah
berkata: “Apakah mereka pernah melihat surga?”’. Malaikat menjawab: “Demi Allah, mereka
tidak pernah melihatnya”. Allah berkata: “Bagaimana jika mereka melihatnya?”. Malaikat
menjawab: “Andai mereka pernah melihat surga, pastilah mereka lebih bersemangat untuk
mendapatkannya, lebih berusaha mencarinya dan lebih hebat keinginannya”. Allah berkata: “Apa
yang mereka mohonkan supaya dijauhkan?”. Malaikat menjawab: “Mereka mohon dijauhkan
dari neraka”. Allah berkata: “Apakah mereka pernah melihat neraka?”’. Malaikat menjawab:
“Demi Allah, mereka tidak pernah melihatnya”. Allah berkata: “Bagaimana jika mereka pernah
melihatnya?”. Malaikat menjawab: “Pastilah mereka lebih kuat melarikan diri dari nereka dan
lebih takut”. Allah berkata: “Aku persaksikan kepada kamu bahwa Aku telah mengampuni
orang-orang yang berzikir itu”. Ada satu malaikat berkata: “Ada satu diantara mereka yang
bukan golongan orang berzikir, mereka datang karena ada suatu keperluan saja”. Allah berkata:
“Mereka adalah teman duduk yang tidak menyusahkan teman duduknya”. (HR. al-Bukhari,
Muslim, at-Tirmidzi dan Ahmad bin Hanbal).

Hadits Kedua:

A ¢ Lyl o () i) gl L 088 g Al g Al ) Sl () Uile 7 8 s JB Ade ) (i) sila O
5288 A Callana B SAdY) (2l 5 ol g | o218 Adad) (2l ) (B ) g 8 (sla ) (B SN Gl do i g s
aad) O A B onie Al Al Ja s IS G die 43 jla alay O quag (S (e pSedil] 19 S35 4 S3 B ) ga g
Al e A1 30 s dda
Dari Jabir, ia berkata: “Rasulullah Saw keluar menemui kami, ia berkata: “Wahai manusia,
sesungguhnya Allah Swt memiliki sekelompok pasukan malaikat yang menempati dan berhenti
di majlis-majlis zikir di atas bumi, maka nikmatilah taman-taman surga”. Para shahabat bertanya:
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“Di manakah taman-taman surga itu?”. Rasulullah Saw menjawab: “Majlis-majlis zikir. Maka
pergilah, bertenanglah dalam zikir kepada Allah dan jadikanlah diri kamu berzikir mengingat
Allah. Siapa yang ingin mengetahui kedudukannya di sisi Allah, maka hendaklah ia melihat
bagaimana kedudukan Allah bagi dirinya. sesungguhnya Allah menempatkan seorang hamba di
sisi-Nya sebagaimana hamba itu menempatkan Allah bagi dirinya”. (Hadits riwayat Al-Hakim
dalam al-Mustadrak).
Komentar Imam al-Hakim terhadap hadits ini:

sl Au al g LY zuaua duaa 13y
Hadits ini sanadnya shahih, tapi tidak disebutkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab
mereka.

Hadits Ketiga:
A g L I SIB ) g A8 ) (el o ) e 13y e g Al g Ale ) s ) J gy QB 108 Ade Al (i ol 08 g
LSS Gala s OB SRR Gl ) Lag
Dari Anas, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Apabila kamu melewati taman surga, maka
nikmatilah”, para shahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah taman surga itu?”. Rasulullah
Saw menjawab: Halagah-halagah (lingkaran-lingkaran) majlis zikir”. (HR. At-Tirmidzi).
Komentar Syekh al-Albani terhadap hadits ini: Hadits Hasan. (Dalam Shahih wa Dha’if Sunan
at-Tirmidzi).

Hadits Keempat:
1 ILE 3 ) aaadal La ] QU8 4 S Uil 1108 aSiala Lo JU8 dal) ) 4y glan 7 A JB g a8d) a0
Uas J8) alug dsle 0 daa dll Jgmy (1o Al ey 3a] OIS Lag aSd dagl aSilaciaad al ) Lal JB &) ) Liadaf L 4l g
Lal sdaad g dl) S35 Lady ) 518 aSualay Le JUsb dglaval (e dila e 7 3 alug dnle 4 Jua 4 J g ) (e 4l
40 At dagil asilaind ad ) La) JUB €13 W) Licalaf La 407 1 638 @13 ) aSiuda) La diif U188 4y Uil (a9 aSlud Lilaa
A<l 2%y ALy 40 O (A pald J e AU
Dari Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata: Mu’awiyah pergi ke masjid, ia berkata: “Apa yang
membuat kamu duduk?”. Mereka menjawab: “Kami duduk berzikir mengingat Allah”. Ia
bertanya: “Demi Allah, apakah kamu duduk hanya karena itu?”’. Mereka menjawab: “Demi
Allah, hanya itu yang membuat kami duduk”. Mu’awiyah berkata: “Aku meminta kamu
bersumpah, bukan karena aku menuduh kamu, tidak seorang pun yang kedudukannya seperti aku
bagi Rasulullah Saw yang hadits riwayatnya lebih sedikit daripada aku, sesungguhnya Rasulullah
Saw keluar menemui halagah (lingkaran) majlis zikir para shahabatnnya, Rasulullah Saw
bertanya: “Apa yang membuat kamu duduk?”. Para shahabat menjawab: “Kami duduk berzikir
dan memuji Allah karena telah memberikan hidayah Islam dan nikmat yang telah la berikan
kepada kami”. Rasulullah Saw berkata: “Demi Allah, kamu hanya duduk karena itu?”’. Mereka
menjawab: “Demi Allah, kami duduk hanya karena itu”. Rasulullah Saw bersabda:
“Sesungguhnya aku meminta kamu bersumpah, bukan karena aku menuduh kamu, sesungguhnya
malaikat Jibril telah datang kepadaku, ia memberitahukan kepadaku bahwa Allah
membanggakan kamu kepada para malaikat”. (HR. at-Tirmidzi).
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Komentar Syekh al-Albani terhadap hadits ini: Hadits Shahih. (Dalam Shahih wa Dha’if Sunan
at-Tirmidzi).

Hadits Kelima:
Cunl) oo ) 5ish agia U Fa luald adelad alu gdule dl Sl il J gy pgs sad ) G5 S8 dibae (8 (el S
Wb S LG O il aale 305 A 1) ) (A8 091685 2SS La s S8 b g Asle ) aa ) J o )} Lalic)
s &) 5,0 Jaia G daal ST B 5o pae aile Al a8 3l alla (o Jlaes dabes gl Lald Gl (o ey Laial 38
Salman al-Farisi bersama sekelompok shahabat berzikir, lalu Rasulullah Saw melewati mereka,
Rasulullah Saw datang kepada mereka dan mendekat. Lalu mereka berhenti karena memuliakan
Rasulullah Saw. Rasulullah Saw bertanya: “Apa yang kamu ucapkan? Aku melihat rahmat turun
kepada kamu, aku ingin ikut serta dengan kamu”. (Hadits riwayat Imam al-Hakim).
Komentar Imam al-Hakim terhadap hadits ini:
sla Ay al g s Euaa 13
Ini hadits shahih, tidak disebutkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab mereka.
Komentar Imam adz-Dzahabi:
a1 QaAL (B ) Gl

Komentar Imam adz-Dzahabi dalam kitab at-Talkhish: Hadits Shahih.

Hadits Keenam:

AV ALY oY) Al gy J oy Al (e als 13 alug dgle ) e 4 J gy OUS 2 I N Co AU 28 e

M) i Y Al YA Y W) ALY S W) B8N g Jsa Y b e o S Lo sa g deadi Al dllal) Al A ey 5 Y san g
aleca ol gy, " g At 5 S oy Gal) A Galiia 4 ) Al Y Guead) oL AL g Juadl) Al g Aaadll Al oly)

Dari Abdullah bin az-Zubair, ia berkata: Rasulullah Saw apabila telah salam dari shalat, ia

mengucapkan dengan suara yang tinggi:

AU A Y AT AN Y AL YISEY s Ja Y pie i JS o sh g daadi g dllall Al Al ol i Y san g 4 W) ALY Y

GBSl 08 gy cmall Al Crualia 400 W) ALY Cpuund) gL Al g Judadl) Al g danil) AT oL) YY) di Y g
Komentar Syekh al-Albani dalam Misykat al-Mashabih: Hadits Shahih.

Hadits Ketujuh:
O SRY Gen daally o s G i Ui 309 36 0 Jol » -alus 4l 4 o A Jpiuy OB JB 55300 ol (e
13 L1534 5 150 e 3 ()3 e 35 A Ma A ASIEI DA A (580 49 gl B 4580 Anadll b 80
ATy h AT g A0 ) Lol Ade S9TE 8153 o) GO
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: Allah Swt berfirman: “Aku menurut
prasangka hamba-Ku kepada-Ku. Aku bersamanya ketika ia berzikir mengingat Aku. Jika ia
berzikir sendirian, maka Aku menyebutnya di dalam diriku. Jika ia berzikir bersama kelompok
orang banyak, maka aku menyebutnya dalam kelompok yang lebih baik dari kelompok mereka.
Jika ia mendekat satu jengkal kepadaku, maka Aku mendekat satu hasta kepdanya. Jika ia
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mendekat satu hasta, maka Aku mendekat satu lengan kepadanya. Jika ia datang berjalan, maka
Aku akan datang kepadanya dengan berlari”. (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Hadits Kedelapan:

el 30 08 018 401 -aluas dle ) i () 48 I8 IS A5 ) G Gkl iy i R il g
e 13) Yy ) g8 5l 1Y) Al &S

Sesungguhnya mengeraskan suara ketika berzikir setelah selesai shalat wajib sudah ada sejak

zaman Rasulullah Saw. Ibnu Abbas berkata: “Aku tahu bahwa mereka telah selesai shalat ketika

aku mendengarnya (zikir dengan suara jahr)”. (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Hadits Kesembilan:

sdis (yaxh Al an 83 g Al agale Cul3ig daa 1) agindis g ASNal) age Cilia W) 4 (9S4 a 6B (e La
Tidaklah sekelompok orang berzikir mengingat Allah, melainkan para malaikat mengelilingi
mereka, mereka diliputi rahmat Allah, turun ketenangan kepada mereka dan mereka dibanggakan
Allah kepada para malaikat yang ada di sisi-Nya. (Hadits riwayat Imam at-Tirmidzi).
Komentar Syekh al-Albani dalam shahih wa dha’if Sunan at-Tirmidzi: Hadits Shahih.

Hadits Kesepuluh:

V) Aga g W) lid (g 0 Y AN Qg S Y ) gaia) a8 e La s JB ali g dnle A e Al Jgm o8 e 0 il

Gl aSilivw culay 38 aSt ) giia 1 gagd O placad) (o lia ablals
Dari Anas bin Malik, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: “Sekelompok orang berkumpul
berzikir mengingat Allah, tidak mengharapkan kecuali keagungan Allah, maka ada malaikat dari
langit yang memanggil mereka: “Berdirilah kamu, dosa-dosa kamu telah diganti dengan
kebaikan”.
Hadits riwayat Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab al-Musnad.
Komentar Syekh Syu’aib al-Arna’uth tentang hadits ini:
Cron ) 138 9 <o il paaa

Shahih li ghairihi, sanad ini sanad hasan.

Hadits Kesebelas:
gl ) il 53 day g8 aa lad 4 SH Y B alug Al g Anle i s 4l Jgmiy 08 Ade AU oy oadl o
Ll (e (Al uad Guadl) Gl o ) uand) 8ua g a g8 aa il SH (Y g puadd) dple Calh Laa ) il (uadil)
AVECIPY)
Dari Anas, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: “Aku berzikir mengingat Allah bersama orang
banyak setelah shalat shubuh hingga terbit matahari lebih aku sukai daripada terbitnya matahari.
Aku berzikir bersama orang banyak setelah shalat ashar hingga tenggelam matahari lebih aku
sukai daripada dunia dan seisinya”. (Hadits riwayat Imam as-Suyuthi dalam kitab al-Jami’ ash-
Shaghir dengan tanda: Hadits Hasan).

Pendapat Ulama Tentang Zikir Jahr.
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Pendapat Imam as-Suyuthi:
Q1S Ja 5 Jalgilly < guall ad g dabuall Ay jgall g SH) Bl die (e 43 gual) Balud) salic) Lee 4l ela Si culls
N gl oy e
laiu) el dualal g SUL gl qlatiu) ailll Coalal iy yg a8 I3 e g a8 AR S Y 4] - Gl gl
331 o) Epda¥) G U3 ey (59040 pan LaS (aldi¥) g J) 2! CiDUEAL CAlidy D 0 Lag aandl g 4y i pudY)
L L) om) Glaatialy 33 5l g oI A 35 8y sgad) Glaadialy
Pertanyaan ditujukan kepada Imam as-Suyuthi tentang kebiasaan kalangan Tasauf membuat
lingkaran zikir dan berzikir jahr di masjid-masjid serta mengeraskan suara ketika ber-tahlil,

apakah itu makruh atau tidak?

Jawaban:
Perbuatan itu tidak makruh, terdapat beberapa hadits yang menganjurkan zikir jahr dan hadits-
hadits yang menganjurkan zikir sirr. Kombinasi antara keduanya bahwa jahr dan sirr berbeda
sesuai perbedaan kondisi dan orang yang berzikir, sebagaimana yang digabungkan Imam an-
Nawawi tentang hadits-hadits berkaitan dengan anjuran membaca al-Qur’an dengan cara jahr
dan sirr2®,

Pendapat Syekh Abdul Wahhab asy-Sya’rani:

i Y o Al B g8y SAL jgad) 3y jall Lo caag 41 e ) grang) et Al daa ) A1l Gla gllae gl J8
(e ) ) Al ) (35 (a Figas V) goaia 4da

Syekh Abdul Wahhab asy-Sya’rani berkata: “Para ulama sepakat bahwa wajib bagi seorang

murid men-jahr-kan zikir dengan kekuatan yang sempurna hingga tidak ada yang luang

melainkan bergetar dari atas kepala hingga jari-jari kedua kaki”24°,

Bagaimana Dengan Ayat Yang Memerintahkan zikir Sirr?
(U5 (o gl (g3 Al 1o el elaadi B el 3 g)

“Dan sebutlah (hama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara”. (QS al-

A’raf [7]: 205).

Imam as-Suyuthi memberikan jawaban dalam kitab Natijat al-Fikr fi al-Jahr bi adz-Dzikr:

il LS O 5 aBg (g CBAT Y g iy gt Y g)e ) pu¥) LS L (0 9 e ) (LY Ausa g 1Y)

Lag A N gl el i i) 0 yald At 35 Cra g (o RN (& gaessd (4 98 peial) dmanad T RIL g alusg 4l g Axle ) e
izall 138 015 By fale iy ) 930 i) ) gaacth Al (90 (o (158 Gl ) s W 9) 1Al g8 (B i) o (8 (g LaS

Pertama, ayat ini turun di Mekah, karena bagian dari surat al-A’raf, surat ini turun di Mekah,

seperti ayat dalam surat al-Isra’: “Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu

dan janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu”. (Qs. al-Isra’

239 I|mam as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, juz.ll, hal.81. lihat selengkapnya, Imam as-Suyuthi memuat 25
hadits tentang zikir jahr.
240 Al-Anwar al-Qudsiyyah, juz.l, hal, 38
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[17 ]: 110), ayat ini turun ketika Rasulullah Saw membaca al-Qur’an secara jahr lalu didengar
orang-orang musyrik, lalu mereka mencaci maki al-Qur’an dan Allah yang menurunkannya,
maka Allah memerintahkan agar jangan membaca jahr untuk menutup pintu terhadap perbuatan
tersebut, sebagaimana dilarang mencaci-maki berhala dalam ayat: “Dan janganlah kamu memaki
sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan”. (Qs. al-An’am [6 ]: 108).

Be) A Jla sl e AW I glan s Cnlg ellla fadh alud G s O s I8 agla G pdall A laa o 1AW
5 R g) Al Al gy Alluasi) 4y gy g oaie <) gaa¥) @ i o4 an KU () AN Landind ddall oda o S o yai Adl g o) A1)

(O3an g5 aSlal | gluail g A | graiaald o A1)
Kedua, sekelompok ahli Tafsir, diantara mereka Abdurrahman bin Yazid bin Aslam guru Imam
Malik dan Ibnu Jarir memaknai perintah zikir sirr ini ketika ada bacaan al-Qur’an. Diperintahkan
zikir sirr ketika ada bacaan al-Qur’an untuk mengagungkan al-Qur’an. Ini kuat hubungannya
dengan ayat: “Dan apabila dibacakan Al Quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah
dengan tenang agar kamu mendapat rahmat”. (Qs. al-A’raf [7 ]: 204).

Jaa oA (pad o s LA\\,PJUTJA_AQ ﬂ\&é&.\l\-\uﬂh&.j‘ﬂ@ﬁ'ﬁ\ Ol e A8 gual) slale 5 S5 La sullil)

Lgada 41,00 adi A3Y gl jgalad skl sad) g (g glia s1)
Ketiga, Sebagaimana yang disebutkan para ulama Tasauf bahwa perintah dalam ayat ini khusus
kepada Rasulullah Saw, adapun kepada selain Rasulullah Saw maka mereka adalah tempatnya
was-was dan lintasan hati, maka diperintahkan zikir jahr karena zikir jahr itu lebih kuat
pengaruhnya dalam menolak was-was.

Bagaimana Dengan Ayat Yang Memerintahkan Sirr?

(onaall cay Y 43) A3 g Loyl oSy ) g 31)
“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas”. (Qs. Al-A’raf [8 ]: 55).

Jawaban:
A da ) Jia O dide (b p i) B Lt Sl W B 9o £ 880 gl ) galal) §gla Ad] o uuds B ma) 11 of slaas)
Al g dnle 4 aa i J g Coa () JUBS L) cpaay 08 pan¥) puall) dilu ) aglll) 10 g8 Al g 4d) Ade
(Al alef g8 g laa pandi 1368 43N 038 1 By «osgally sloall (B ging p 08 AV (B (9 sh alug
Pertama: Pendapat yang kuat tentang makna melampaui batas dalam ayat ini adalah melampaui
batas yang diperintahkan, atau membuat-buat doa yang tidak ada dasarnya dalam syariat Islam,
diriwayatkan dari Abdullah bin Mughaffal, ia mendengar anaknya berdoa: “Ya Allah, aku
memohon kepada-Mu istana yang putih di sebelah kanan surga”, maka Abdullah bin Mughaffal
berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah Saw bersabda: “Ada di antara ummatku suatu kaum
yang melampaui batas dalam berdoa dan bersuci. Kemudian ia membaca ayat ini: “Berdoalah
kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak
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menyukai orang-orang yang melampaui batas”. (Qs. Al-A’raf [ 7]: 55). Ini penafsiran seorang
shahabat nabi tentang ayat ini, ia lebih mengetahui maksud ayat ini.

1M Alay) ) G B ASY ) ) A JuadY) A puads sleally SA A Y sleal) B AT aludl) pads e o A

£088 plai Ay ) ol 3 s JB
Kedua: ayat ini tentang doa, bukan tentang zikir. Doa secara khusus lebih utama dengan sirr,
karena lebih dekat kepada dikabulkan, sebagaimana firman Allah: “Yaitu tatkala ia berdoa
kepada Tuhannya dengan suara yang lembut”. (Qs. Maryam [19]: 3).
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MASALAH KE-24: BERDOA SETELAH SHALAT.

Riwayat Pertama:

i sifal) el ghiall Jidy AT Gl Ciga 08 jald sle il & Al axle D0 La 0 st G 38 QB Ll i G
IEQUITEN I I

Dari Abu Umamabh, ia berkata, “Ditanyakan kepada Rasulullah Saw, ‘Doa apakah yang paling
didengar?’. Rasulullah Saw menjawab, “Doa di penghujung malam dan doa setelah shalat
fardhu”.

Hadits riwayat Imam at-Tirmidzi, beliau berkata, “Ini hadits hasan”.

Riwayat Kedua:
oY () iy Sl ) iy ok 5 108y o ST -play Ade ) o D I3 G i 0 Bk G

:J ""MJS)JJUAUC-.\AY .\Lul.ad.u.aj :\ad

&UQWAJJJ&AJJJSJ&Q@Q\%&JM

Dari Mu’adz bin Jabal, sesungguhnya Rasulullah Saw menarik tangan Muadz seraya berkata:
“Wahai Mu’adz, demi Allah sesungguhnya aku sangat menyayangimu, demi Allah sungguh aku
sangat menyayangimu. Aku pesankan kepadamu wahai Mu’adz, janganlah engkau tinggalkan
setiap selesai shalatmu engkau ucapkan:

“Ya Allah, tolonglah aku agar mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu dan beribadah dengan
ibadah yang baik kepada-Mu”. (HR. Abu Daud).

Riwayat Ketiga:
aBa id B I g -alug dle ) Lo B g OIS Glaill O
;uaadSuJJLuJe.gﬂ\dS&ﬂYdhjuj\ua\da\A.&g.ula\ ;uaudSquuz é.é.m
\e.gJS.AL\aJ\ & A.\@-uh\ ;wdSuJJUSJﬁJS\ A gy Adie 1aad & A.\.@-wl.l\
\A\JS\}&YU@A&‘&#MQS@&&UJ@&‘ gw@}Sngh,\Jééﬂ\
c o3 ol galadl od agh 58 i) A qualial 3 gl al &Y 5 SR

Sulaiman berkata: “Setelah selesai shalat Rasulullah Saw berdoa dengan doa ini
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“Ya Allah Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, aku saksi bahwa sesungguhnya Engkau adalah
Tuhan, Engkau Maha Esa, tiada sekutu bagi-Mu. Ya Allah, Engkau Tuhan segala sesuatu. Aku
saksi bahwa Muhammad adalah hamba-Mu dan rasul-Mu. Ya Allah Tuhan kami dan Tuhan
segala sesuatu, aku saksi bahwa hamba-hamba-Mu semuanya adalah bersaudara. Ya Allah
Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, jadikanlah aku ikhlas kepada-Mu, juga keluargaku,
dalam setiap saat di dunia dan akhirat, wahai Yang Memiliki Kemuliaan dan keagungan.
Dengarkan dan perkenankanlah wahai Tuhan Yang Maha Besar. Ya Allah, Engkaulah cahaya
langit dan bumi”. (HR. Abu Daud).

Riwayat Keempat:
(pilan b a0 ) il daias A 31 i ) felial 2400
e &y 3 g Sliaki fha &gy 3815 s fa iz 381 ) 2410
A3 i 330113 4 ¥ e Wl s ¥ &k Ll gila ¥
A3ia {ra 4 el Ko g sy S -plg dle (Lo 13384 G 4338 igda O s B8 0

“Ya Allah, perbaikilah untukku agamaku yang telah Engkau jadikan sebagai penjaga bagiku.
Perbaikilah untukku duniaku yang telah Engkau jadikan kehidupanku di dalamnya. Ya Allah aku
berlindung dengan ridha-Mu dari murka-Mu, aku berlindung dengan ampunan-Mu dari azab-
Mu. Aku berlindung dengan-Mu. Tidak ada yang mencegah atas apa yang Engkau beri. Tidak
ada yang memberi atas apa yang Engkau cegah. Yang memiliki kemuliaan tidak ada yang dapat
memberikan manfaat, karena kemuliaan itu dari-Mu”.

Shuhaib menyatakan bahwa Rasulullah Saw mengucapkan kalimat ini ketika selesai shalat. (HR.
an-Nasa’i).

Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah membuat satu pasal dalam kitab Zad al-Ma 'ad fi Hady Khair al-
‘Ibad?*!:
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Pasal: Ucapan Rasulullah Saw setelah selesai shalat, duduknya Rasulullah Saw setelah shalat,
cepat beralih tempat, apa yang disyariatkan untuk ummatnya dari zikir-zikir dan bacaan setelah
shalat.

241 Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Zad al-Ma’ad fi Hadyi Khair al- ‘Ibad, juz.| (Kuwait: Maktabah al-
Manar al-Islamiyyah, 1415H), hal.297.
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Dalam pasal ini Imam Ibnu Qayyim memuat beberapa doa setelah shalat:
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Disebutkan Imam Abu Daud dari Ali bin Abi Thalib, sesungguhnya Rasulullah Saw itu apabila
beliau telah salam (selesai shalat), beliau mengucapkan:
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Ya Allah, ampunilah aku atas apa yang sudah dan akan aku lakukan. Apa yang aku rahasiakan
dan apa yang aku tampakkan. Sikap berlebihanku. Apa yang yang Engkau ketahui dariku.
Engkau yang mengawalkan dan Engkau yang mengakhirkan. Tiada tuhan selain Engkau.
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Disebutkan oleh Imam Ahmad dari Zaid bin Argam, Rasulullah Saw mengucapkan doa ini setiap
selesai shalat:
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“Ya Allah, Rabb kami, Rabb segala sesuatu dan Pemiliknya. Aku bersaksi bahwa Engkau adalah
Rabb, hanya Engkau saja. Tiada sekutu bagi-Mu. Ya Allah Rabb kami dan Rabb segala sesuatu.
Aku bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah hamba-Mu dan rasul-Mu. Ya Allah Rabb kami
dan Rabb segala sesuatu. Aku bersaksi sesungguhnya semua hamba-hamba itu bersaudara. Ya
Allah Rabb kami dan Rabb segala sesuatu. Jadikanlah aku ikhlas untuk-Mu dan keluargaku
dalam setiap waktu di dunia dan akhirat wahai yang memiliki keagungan dan kemuliaan.
Dengarkanlah dan kabulkanlah. Allah Maha Besar diantara yang besar. Cahaya langit dan
bumi. Allah Maha Besar diantara yang besar. Cukuplah Allah sebagai sebaik-baik Penolong.
Allah Maha Besar diantara yang besar”. Juga diriwayatkan Abu Daud.
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MASALAH KE-25: DOA BERSAMA.

Doa bersama bukanlah tradisi buatan Tuk Lebai Kampong yang mudah dibid’ahkan. Yang
mengamalkan doa bersama pula merasa ragu-ragu, karena beramal ikut-ikutan saja. Berdoa
bersama telah dilaksanakan oleh para nabi sebelum Nabi Muhammad Saw.

Nabi Musa Berdoa, Nabi Harun I\/Iengucapkan, “Amin”.
u.uh\ L\AJ«JL.IMQQ ‘ML\AJLHAM OM‘QY‘JA\JMJD)AJUJQJ&HM\ ‘-LI\U.IJU.UUAJEJ
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“Musa berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah memberi kepada Fir‘aun dan
pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam kehidupan dunia, ya Tuhan
Kami - akibatnya mereka menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau. Ya Tuhan kami,
binasakanlah harta benda mereka, dan kunci matilah hati mereka, maka mereka tidak beriman
hingga mereka melihat siksaan yang pedih”. (Qs. Yunus [10]: 88).

Allah Swt Mengabulkan Doa Nabi Musa dan Nabi Harun.

Lafild L5 523 diual 28 01
“Allah berfirman: "Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan kamu berdua, sebab itu
tetaplah kamu berdua pada jalan yang lurus”. (Qs. Yunus [10]: 89).

Komentar Imam Ibnu Katsir:
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Oleh sebab itu Allah Swt mengabulkan doa Nabi Musa as terhadap Fir’aun dan para
pengikutnya, doa itu diaminkan oleh Nabi Harun as saudara Nabi Musa as?*2,
Selanjutkan Imam lbnu Katsir menyebutkan beberapa riwayat,
LaSliaf 38 2 gl ¢y gt Balg pmuga Lo sl G a g ¢ (BN quas ¢ danag A So g cpella gal g dllaldl ool JUB
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Abu al-‘Aliyah, Abu Shalih, ‘Ikrimah, Muhammad bin Ka’ab al-Qarzhi dan ar-Rabi’ bin Anas
berkata, “Nabi Musa berdoa dan yang mengaminkan adalah Nabi Harum”. Artinya, “Kami telah
mengabulkan doa kamu berdua tentang permohonan kamu berdua untuk menghancurkan
pasukan Fir’aun”243,

Hadits:
S Y A Gaally ol
“Orang yang berdoa dan yang mengaminkan berkongsi dalam pahala”.

242 |mam Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, Juz.1V (Dar Thibah, 1320H), hal.291.
243 1bid.
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Disebutkan Imam ad-Dailami dalam Musnad al-Firdaus. Dari Abdullah bin Abbas.

Hadits ini dha’if, tapi dikuatkan firman Allah Swt di atas, demikian disebutkan Syekh Ahmad
bin ash-Shiddiq al-Ghumari dalam al-Mudawi fi ‘llal al-Jami’ ash-Shaghir wa Syarh al-Munawi,
juz.1V, hal.43.

Satu Orang Berdoa, Yang Lain Mengaminkan.
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“Tidaklah sekelompok orang berkumpul, lalu sebagian mereka berdoa, semua mereka
mengaminkan, melainkan Allah Swt mengabulkan doa mereka”.
Disebutkan dalam al-Mu jam al-Kabir karya ath-Thabrani, Dala’il an-Nubuwwah karya al-
Baihagi dan al-Mustadrak karya al-Hakim. Imam adz-Dzahabi tidak memberikan komentar
terhadap hadits ini.

Komentar Imam Ibnu Hajar al-Haitsami:
Cyaad) a9 g dagd (il e gmanall Jay Adla 1 (170/10) (il J&
Para perawinya adalah periwayat ash-shahih, kecuali Ibnu Lahi’ah, statusnya: Hasan al-Hadits.

Shahabat Berdoa, Nabi Muhammad Saw Mengaminkan.
dle ; y) Al JUB o b oo Alled gl O ) sl Moy Of Ao A A g oa O e o) Aal G dislan) 00
A e ) J gy Usle A Uy JSX g el ) 5020 0 gy 3 el (B (D8 98 g0 gl 9 Ul Ly A28 0 2 (L
980 il O alia g Ul cigedd 3y 5 JUB 4d aTiS o3l ) gage U8 LS 5 (puland : JUB L) Gl (i ales g 4l
&L&Aéﬁ‘d’“&w“f‘ﬁiﬂd&sﬁﬁ ‘9.1‘1.94?:d&&tﬁé&wﬁe&u}@bﬂ‘éﬂﬂ‘dﬁJ&é
Y lale 40 Jlad it g dl) J gy L 188 pal ¢ b g dde Al Lo 4 J gy JUBE iy ¥ Lale Al 5 0030 gliala
(i sl L Laions 1 JU88 oy
Dari Ismail bin Umayyah, sesungguhnya Muhammad bin Qais bin Makhramah meriwayatkan
kepadanya, ada seorang laki-laki datang kepada Zaid bin Tsabit, ia bertanya tentang sesuatu.
Maka Zaid berkata kepadanya, “Hendaklah engkau menemui Abu Hurairah, karena
sesungguhnya ketika saya, Abu Hurairah dan fulan berada di masjid pada suatu hari, kami
berdoa kepada Allah dan berzikir menyebut-Nya, Rasulullah Saw keluar menemui kami hingga
ia duduk bersama kami, lalu kami pun diam. Rasulullah Saw berkata, “Lakukanlah kembali apa
yang telah kalian lakukan”. Zaid berkata, “Lalu saya dan sahabat saya berdoa sebelum Abu
Hurairah. Rasulullah Saw mengaminkan doa kami. Kemudian Abu Hurairah berdoa, “Ya Allah,
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu seperti yang dimohonkan kedua sahabatku ini. Dan aku
memohon kepada-Mu ilmu yang tidak akan terlupakan”. Rasulullah Saw mengatakan, “Amin”.
Kami berkata, “Wahai Rasulullah, kami juga meminta kepada Allah ilmu yang tidak akan
terlupakan”. Rasulullah Saw menjawab, “Abu Hurairah telah mendahului kalian berdua”.
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Hadits ini disebutkan Imam an-Nasa’i dalam as-Sunan al-Kubra, disebutkan Imam ath-Thabrani
dalam al-Mu jam al-Ausath dan disebutkan juga oleh Imam al-Hakim dalam al-Mustadrak.
Komentar Imam al-Hakim terhadap hadits ini dalam al-Mustadrak:

sl iy al g sli) ruaua
Sanad hadits ini shahih, tapi tidak disebutkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab mereka.

Jibril Berdoa, Nabi Muhammad Saw Mengaminkan.
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Dari Ka’ab bin ‘Ajrah, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda, “Datanglah kalian ke mimbar”. Lalu
kami pun datang ke mimbar. Ketika Rasulullah Saw naik ke anak tangga pertama mimbar, ia
katakan, “Amin”. Ketika Rasulullah Saw naik ke anak tangga kedua, ia katakan, “Amin”. Ketika
Rasulullah Saw naik ke anak tangga kedua, ia katakan, “Amin”.
Ketika Rasulullah Saw turun, kami katakan, “Wahai Rasulullah, kami telah mendengar darimu
sesuatu yang belum pernah kami dengar sebelumnya”. Rasulullah Saw menjawab,
“Sesungguhnya malaikat Jibril as menawarkan kepadaku, ia berkata, “Celakalah orang yang
mendapati Ramadhan, tapi ia tidak diampuni”. Aku katakan, “Amin”.
Ketika aku naik ke anak tangga kedua, Jibril berkata, “Celakalah orang yang ketika namamu
disebut, ia tidak bershalawat kepadaku”. Aku katakan, “Amin”.
Ketika aku naik ke anak tangga ketiga, Jibril berkata, “Celakalah orang yang kedua orang tuanya
sampai usia tua bersamanya, tapi tidak membuatnya masuk surga”. Aku katakan, “Amin”. (HR.
al-Hakim).

Komentar Imam al-Hakim:
sl Ag al g LY zuaua duas 13y
Sanad hadits ini shahih, tetapi tidak disebutkan al-Bukhari dan Muslim dalam kitab mereka.

Komentar Imam adz-Dzahabi:
mawa ; gailil) ‘_,3 ga,.hl“ (Balad
Hadits shahih244,

244 Imam al-Hakim, al-Mustadrak ‘ala ash-Shahihaih, Juz.1V (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411H),
hal.170.
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MASALAH KE-26: BERZIKIR MENGGUNAKAN TASBIH.
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Dari Aisyah binti Sa’ad bin Abi Waqqgash, dari Bapaknya, sesungguhnya ia masuk bersama
Rasulullah Saw, ada seorang perempuan, di depannya ada biji-bijian atau batu, ia bertasbih
menggunakan biji-bijian dan batu itu. Maka Rasulullah Saw berkata, “Aku beritahukan kepada
engkau dengan yang lebih mudah bagimu daripada ini atau lebih utama”. Kemudian Rasulullah
Saw mengucapkan, “Maha Suci Allah sejumlah apa yang telah Ia ciptakan di langit. Maha Sui
Allah sejumlah apa yang telah la ciptakan di bumi. Maha Suci Allah sejumlah apa yang telah la
ciptakan diantara itu. Maha Suci Allah sejumlah apa yang telah la ciptakan. Allah Maha Besar
seperti itu. Segala puji bagi Allah, seperti itu. Tidak ada tuhan selain Allah, seperti itu. Tidak ada
daya dan upaya kecuali dengan Allah, seperti itu”. (HR. Abu Daud).
Rasulullah Saw tidak melarang berzikir menggunakan biji-bijian atau batu sebagai alat hitung,
hanya saja Rasulullah Saw menunjukkan cara yang lebih mudah. Oleh sebab itu para shahabat
tetap menggunakan alat untuk menghitung zikir.
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Dari al-Qasim bin Abdurrahman, ia berkata, “Abu ad-Darda’ memiliki biji-biji dari biji-biji
kurma ‘Ajwah, menurut saya ada sepuluh atau seperti itu, berada dalam satu kantong. Apabila ia
telah melaksanakan shalat Shubuh, beliau mendekat ke kasurnya lalu mengambil kantong
tersebut dan mengeluarkan biji-biji itu satu per-satu, ia bertashih menggunakannya. Apabila telah
habis, ia ulangi lagi satu per-satu. la bertasbih menggunakannya hingga Ummu ad-Darda’ datang
seraya berkata, “Wahai Abu ad-Darda’, sesungguhnya makananmu telah tiba”. Abu ad-Darda’
menjawab, “Angkatlah, sesungguhnya aku puasa’?45,
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“Ketika saya berada di sisi Abu Hurairah suatu hari, ia berada di atas kasur, bersamanya ada satu
kantong, di dalamnya ada batu-batu atau biji-biji, di bawahnya ada hamba sahaya berkulit hitam.
Abu Hurairah bertasbih menggunakan batu-batu dan biji-biji itu. Ketika batu-batu yang ada di
dalam kantong itu habis, Abu Hurairah melemparkan kantong itu kepada hamba sahaya itu, lalu
ia mengumpulkannya dan mengembalikannya ke dalam kantong dan menyerahkannya kepada
Abu Hurairah”. (HR. Abu Daud).

245 Imam Ahmad bin Hanbal, az-Zuhd, hal.141.
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Dari Nu’aim bin al-Muharrar bin Abi Hurairah, dari Abu Hurairah Kakeknya, sesungguhnya
Abu Hurairah memiliki benang, pada benang itu ada seribu simpul, Abu Hurairah tidak tidur
hingga ia bertasbih menggunakan (seribu simpul itu)?246.

Imam asy-Syaukani berkata,
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Imam as-Suyuthi telah menyebutkan beberapa atsar dalam satu juz yang beliau beri judul al-
Min-hah fi as-Sab-hah, kitab yang tergaung dalam al-Fatawa (kumpulan fatwa), di akhirnya
beliau katakana, “Tidak ada riwayat dari seorang pun, baik dari kalangan Salaf maupun Khalaf
tentang larangan berzikir menggunakan tasbih, bahkan sebagian besar mereka menganggapnya

dipakai saat berzikir, mereka tidak memakruhkannya. Selesai?*’.

Pendapat Imam Ibnu Taimiah:
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Menghitung tasbih dengan jari jemari adalah sunnah, sebagaimana sabda Rasulullah Saw kepada
wanita, “Bertasbihlah, hitunglah dengan jari jemari, sesungguhnya jari jemari itu adalah ditanya
dan akan dibuat berbicara”. Adapun menghitung zikir dengan biji-bijian atau batu-batu kecil dan
seperti itu, maka baik. Sebagian shahabat melakukan itu. Rasulullah Saw melihat Ummul
Mu’minin bertasbih menggunakan batu-batu kecil dan Rasulullah Saw mengakuinya.
Diriwayatkan bahwa Abu Hurairah bertashih menggunakannya24,

Pendapat Syekh Ibn ‘Utsaimin:
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Sesungguhnya bertasbih menggunakan Tasbih tidak dianggap berbuat bid’ah dalam agama,
karena maksud bid’ah yang dilarang adalah bid’ah dalam agama. Sedangkan bertasbih
menggunakan Tasbih adalah cara untuk menghitung jumlah bilangan (zikir). Tasbih adalah

246 Abu Nu’aim al-Ishfahani, Hulyat al-Auliya’, juz.1, hal.383.
247 Imam asy-Syaukani, Nail al-Authar, juz.1l, (Idarah ath-Thiba’ah al-Muniriyyah), hal.358.
248 Majmu’ Fatawa Ibn Taimiah, juz. XX (Dar al-Wafa’, 1426H), hal.506.
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sarana yang marjuhah (lawan rajih/kuat) dan mafdhulah (lawan afdhal). Afdhalnya menghitung
tasbih itu dengan jari jemari2+°.

249 Syekh Ibnu ¢ Utsaimin, Majmu’ Fatawa wa Rasa’il Ibn ‘Utsaimin, Juz. X111 (Dar al-Wathan, 1413H),
hal.174.
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MASALAH KE-27: MENGANGKAT TANGAN KETIKA BERDOA.

Kita diperintahkan berdoa kepada Allah Swt dengan sikap merendahkan diri dan hati kepada
Allah Swt. Perintah Allah Swit: )
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“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas”. (Qs. Al-A’raf [7]: 55). Bentuk
merendahkan diri kepada Allah Swt adalah dengan cara mengangkat tangan seperti yang
dicontohkan Rasulullah Saw.

Hadits Pertama,
mu‘_.mmmuun e’w G yal) ‘;\P&“Jusw‘,smmdyJﬁJu wutsmduuw\wﬁ
N—“\@a&gh&ﬁ\ﬂﬂ\@y%&a&hﬂ MFM‘?-‘MJ@ 4&)‘@44&)\@4&3&1&)&)&“3
M!ng \.ALAMJJ d!JLAﬁuAJY\uAm\ZeM\J‘JMwMW$ b&dl@.au‘ﬂﬂ\@.a&\gl.«u‘
&uuqusm\uuuduju\uwuﬂsymuh amlﬁaﬁ\déhlﬁ)’%ﬁ\ahlﬁf\g:\;u‘p b0, kil Aa
{ Eibaa Aal) e il adlas 1 a40 GRS 2455 &40 1) 35 Je 0 O3 @ e &l o A3
Umar bin al-Khaththab berkata, “Ketika perang Badar, Rasulullah Saw melihat kepada orang-
orang musyrik, jumlah mereka seribu orang, sedangkan shahabat berjumlah tiga ratus Sembilan
belas orang. Rasulullah Saw menghadap kiblat, kemudian menengadahkan kedua tangannya, ia
berbisik menyeru Tuhannya, ‘Ya Allah, tunaikanlah janji-Mu kepadaku. Ya Allah, datangkanlah
apa yang telah Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, jika golongan dari kaum muslimin ini
binasa, Engkau tidak disembah di bumi’. Rasulullah Saw terus berbisik kepada Tuhannya dengan
menengadahkan kedua tangan menghadap kiblat, hingga selendangnya terjatuh dari kedua
bahunya. Lalu Abu Bakar datang mengambil selendang itu dan meletakkannya kembali ke bahu
Rasulullah Saw dan terus mengikuti Rasulullah Saw di belakang. Abu Bakar berkata, “Wahai
nabi utusan Allah, cukuplah permohonanmu kepada Tuhanmu, sesungguhnya la akan
menunaikan janji-Nya kepadamu”. Maka Allah menurunkan ayat: “(Ingatlah), ketika kamu
memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: "Sesungguhnya Aku
akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-
turut”. (Qs. Al-Anfal [8]: 9). (Hadits riwayat Imam Muslim).

Hadits Kedua,
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Kemudian Rasulullah Saw menyebutkan seorang laki-laki dalam perjalanan panjang, rambutnya

kusut dan berdebu, ia menengadahkan kedua tangannya ke langit seraya menyeru, “Ya Rabb, ya

Rabb”. Tapi makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya haram dan diberi makanan

haram, apakah mungkin doanya dikabulkan?! (HR. Muslim).
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Hadits Ketiga, ) )
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Dari Salman, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda, “Sesungguhnya Tuhan kamu yang Maha
Mulia dan Agung adalah Maha Hidup dan Maha Pemberi, la malu kepada hamba-Nya jika
hamba itu mengangkat kedua tangannya kepada-Nya lalu ia tolak kedua tangan itu dalam
keadaan kosong”.

Komentar Syekh al-Albani:

g—}hﬁ\jé&\j&%dﬁ\&d\’ sghﬂ\@ng (a Cyda
Hadits shahih, dinyatakan sebagai hadits hasan oleh Imam at-Tirmidzi. Dinyatakan shahih oleh
Ibnu Hibban, al-Hakim dan adz-Dzahabi?%°.

Pendapat Ibnu Taimiah.
@MSJ;.sqmigé;qﬂ;umnggg\gJub

Adapun mengangkat kedua tangan ketika berdoa, maka banyak hadits shahih tentang itu 251,

250 Syekh al-Albani, Shahih Abi Daud, juz.V (Kuwait: Mu’assasah Gharras li an-Nasyr wa at-Tauzi’,
1423H), hal.226

251 Imam Ibnu Taimiah, Mukhtashar al-Fatawa al-Mishriyyah, juz.1, hal.80.
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MASALAH KE-28: MENGUSAP WAJAH SETELAH BERDOA.

Pendapat Imam ash-Shan’ani.

Lags G (s Laba g ol ploall (8 dgy e 13 alug 4ple A o il Jguy OS" 2JE dds dl) (o) a8 (8
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Dari Umar ra., ia berkata, “Apabila Rasulullah Saw menengadahkan kedua tangannya ketika
berdoa, beliau tidak menurunkannya hingga mengusapkan kedua tangannya ke wajahnya”.
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi, ada beberapa hadits lain yang semakna
dengannya (Syawahid), diantaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh lbnu Abbas dalam
Sunan Abi Daud dan hadits lainnya, yang secara keseluruhannya menyebabkan hadits ini
menjadi hadits hasan. Di dalamnya dalil disyariatkannya mengusap wajah dengan kedua tangan
setelah berdoa. Ada pendapat yang mengatakan, seakan-akan kesesuaian (antara berdoa dan
mengusap wajah), bahwa ketika Allah Swt tidak membiarkan kedua tangan yang berdoa itu
dalam keadaan kosong dan hampa, seakan-akan rahmat mengenainya, maka sesuai jika
diusapkan ke wajah yang merupakan anggota tubuh yang paling mulia dan paling berhak
memperoleh kemuliaan?2,

Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin.

Qo (e D) ) B ga g cddle S0 Y ey ol g cdale S Y s (e O sl B (sl 21
Menurut pendapat saya dalam masalah ini, siapa yang mengusap (wajah setelah berdoa), ia tidak
diingkari. Siapa yang tidak mengusap juga tidak diingkari, ia lebih mendekati Sunnah daripada
yang mengusap222,

252 |mam ash-Shan’ani, Subul as-Salam Syarh Bulugh al-Maram, juz.lV (Maktabah Mushthafa al-Bab al-
Halaby, 1379H), hal. 219.
253 Syekh Ibn ¢ Utsaimin, Liga’ al-Bab al-Maftuh, juz. XX VI, hal .197.
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MASALAH KE-29: MALAM NISHFU SYA’BAN.

Hadits-hadits tentang keutamaan malam Nisthu Sya’ban disebutkan dalam Musnad Ahmad, al-
Mu’jam al:Kabir karya Imam ath-Thabrani dan Musnad al-Bazzar. )
“Allah Swt memperhatikan para makhluk-Nyva pada malam Nishfu Sya’ban. la mengampuni
seluruh makhluk-Nya, kecuali musyrik dan orang yang bertengkar (belum berdamai)”.
Dinyatakan shahih oleh Syekh al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah, no. 1144.

Tabi’in Negeri Syam Menghidupkan Malam Nishfu Sya’ban.

Oldra Gy AAS ALEN Ja) e Ganlil) o 259 e 2 Al qal gall’ 4is b el Sy

Lgankind (ulil) 341 agde g ¢ Balad) 8 landi (e uall) AL () gaghian | 938 Jsasa g
Imam al-Qasthallani menyebutkan dalam kitab al-Mawahib al-Ladunniyyah, juz.ll, hal.259,
“Sesungguhnya kalangan Tabi’in negeri Syam seperti Khalid bin Ma’dan dan Mak-hul
bersungguh-sungguh menghidupkan malam Nishfu Sya’ban dengan ibadah. Dari merekalah
orang banyak mengambil pengagungan malam Nishfu Sya’ban.

Tabi’in itu termasuk kalangan Salaf, artinya sejak zaman Salaf telah ada pengagungan
malam Nisfu Sya’ban.

Adapun tentang cara menghidupkan malam Nishfu Sya’ban, Imam al-Qasthallani
melanjutkan,

Oldra (p AA GlS 5 caal) B dclan L g cuatioy ) Laaaaf ¢« ol b o L) da 8 aLAD) Ja) slale (alid)
pedl gy ¢ el agild daasal) b Cgaghyg OoIaIS g (oA g agill Cual g Ggely Lk u g pale () (ualily
L Alilaa B e S G Al LG Sy 3 a1 Aslan aabuaall b Lgalid 3 JUg i3 1o 4981 0 Bl
JB 13 g ¢ Al Lualdd lgd Ja 11 ey o 0S5 Mg ¢ sleall g panalll g 33lall saluall 8 glaial) o S 4] AU g
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Ulama negeri Syam berbeda pendapat tentang cara menghidupkan malam Nishfu Sya’ban, ada dua
pendapat:
Pertama, dianjurkan menghidupkan malam Nisfu Sya’ban berjamaah di masjid. Khalid bin
Ma’dan, Lugman bin ‘Amir dan tabi’in lain pada malam Nisfu Sya’ban itu memakai pakaian
terbaik, memakai harum-haruman, memakai celak, mereka menghidupkan malam Nishfu
Sya’ban di masjid. Imam Ishaq bin Rahawaih setuju dengan mereka dalam hal itu dan ia berkata
tentang menghidupkan malam Nishfu Sya’ban di masid: tidak bid’ah. Demikian diriwayatkan
oleh al-Kirmani dalam al-Masa ’il.

185



Kedua, makruh berkumpul di masjid-masjid untuk shalat, kisah-kisah dan doa. Tidak makruh
jika seseorang melaksanakan shalat secara khusus untuk dirinya sendiri. Ini pendapat Imam al-
Auza’i imam, faqih dan ulama negeri Syam?.

Pendapat Imam Ibnu Taimiah.

uxaumsuagmy\uaj WA\JQAM\ww\ﬁcﬁmolsusmbmuauﬁjohJumJ\MuLmY\uLa\J\
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Apabila seseorang melaksanakan shalat pada malam Nishfu Sya’ban sendirian atau berjamaah
secara khusus seperti yang dilakukan beberapa kelompok Salaf, maka itu baik. Adapun
berkumpul di masjid-masjid dengan shalat tertentu seperti berkumpul melaksanakan shalat
seratus raka’at dengan membaca seribu kali surat al-lkhlas secara terus menerus, maka itu
bid’ah, tidak seorang pun dari para imam menganjurkannya. Wallahu a’lam?>.

254 Fatawa al-Azhar, juz. X, hal.131.
255 Imam lbnu Taimiah, Majmu " al-Fatawa, juz.XXIII (Dar al-Wafa, 1426H), hal. 131.
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MASALAH KE-30: ‘AQIQAH SETELAH DEWASA.

Pendapat Imam an-Nawawi.
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‘Aqiqah tidak luput jika lewat dari tujuh hari, tapi sebaiknya tidak ditunda hingga baligh. Abu
Abdillah al-Busyanji dari kalangan ulama mazhab Syafi’i berkata, “Jika tidak disembelihkan
pada hari ketujuh, maka disembelihkan pada hari ke-empat belas, jika tidak, maka disembelihkan
pada hari ke-dua puluh satu”. Ada pendapat yang menyebutkan bahwa jika tujuh hari itu telah
berulang tiga kali, maka habislah waktu pilihan. Jika tidak dilaksanakan hingga baligh, maka
hukumnya gugur. Anak tersebut memilih untuk mengagigahkan dirinya sendiri. Imam al-Qaffal
dan Imam asy-Syasyi menganggapnya baik.
Diriwayatkan dari Rasulullah Saw bahwa beliau mengagigahkan dirinya sendiri setelah menjadi
nabi. Mereka riwayatkan nashnya dalam kitab al-Buwaithi bahwa Rasulullah Saw tidak
melakukan itu, mereka menganggapnya aneh.
Saya (Imam an-Nawawi) katakan, “Saya telah melihat nashnya dalam kitab al-Buwaithi yang
sama, ia berkata, ‘Orang yang telah dewasa tidak aqiqah’, seperti ini bunyi teksnya, tidak
bertentangan dengan keterangan di atas, karena maknanya: orang yang telah dewasa tidak
mengaqigahkan orang lain. Dalam teks ini tidak terdapat penafian bahwa seseorang boleh
mengaqiqahkan dirinya sendiri”. Wallahu a’lam?8,

Pendapat Syekh Ibnu Baz.
M O e A9 B8 3a Ainl) (Y Al 08 (B Of eaiany AT ; LA
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Pertama, dianjurkan mengaqigahkan diri sendiri, karena aqigah itu sunnah mu’akkadah dan
seorang anak tergadai dengan agigahnya.
Kedua, tidak ada aqigah baginya, tidak disyariatkan baginya aqigah, karena agigah itu sunnah
pada tanggung jawab bapaknya.

256 Imam an-Nawawi, Raudhat ath-Thalibin wa ‘Umdat al-Muftin, juz.I11 (al-Maktab al-Islamy, 1405H),
hal.229.
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Ketiga, ia boleh mengagigahkan dirinya sendiri, tapi tidak dianjurkan. Karena hadits-hadits yang
ada tentang agigah ditujukan kepada orang tua. Tapi seseorang boleh mengagigahkan dirinya
sendiri, untuk lebih berhati-hati, juga karena agigah itu ibadah mendekatkan diri kepada Allah
Swit, berbuat baik untuk anak dan melepaskan ikatan gadai anak, maka disyariatkan bagi seorang
bapak mengagigahkan anak, seorang ibu mengagigahkan anaknya, juga kerabat selain kedua
orang tua. Allah Penolong (memberikan) taufig?’.

Berdasarkan pendapat di atas maka boleh hukumnya seseorang meng-agigah-kan dirinya
sendiri setelah dewasa. Terlebih lagi ada hadits yang mengatakan,

L Gy Lo day A 00 B0

Rasulullah Saw meng-aqigah-kan dirinya setelah ia diutus menjadi nabi.
Hadits ini diyatakan shahih oleh al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah?2%8,

7 Majmu’ Fatawa Ibn Baz, juz.XXVI, hal.267.
258 Syekh al-Albani, as-Silsilah ash-Shahihah, Juz. VI (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif), hal.229.
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MASALAH KE-31: MEMAKAI EMAS BAGI LAKI-LAKI.

Hadits Pertama:

Rl A (e 48 AT Al adte B0 e o (e Ao 0 ) B0k o 68
Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw, sesungguhnya Rasulullah Saw melarang cincin emas.
(HR. al-Bukhari dan Muslim).

Hadits Kedua:
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Dari Abdullah bin Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw melihat cincin terbuat dari ema di
tangan seorang laki-laki, maka Rasulullah Saw mencabut dan membuangnya seraya berkata,
“Salah seorang kamu sengaja mengambil batu api dari neraka dan meletakkannya di tangannya”.
Lalu dikatakan kepada laki-laki itu setelah Rasulullah Saw pergi, “Ambillah cincinmu,
manfaatkanlah”.

Ia menjawab, “Tidak, demi Allah saya tidak akan mengambilnya untuk selamanya, Rasulullah
Saw telah membuangnya”. (HR. Muslim).

Hadits Ketiga:
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Dari Abdullah bin Zurair al-Ghafigi, sesungguhnya ia telah mendengar Imam Ali bin Abi Thali
berkata, sesungguhnya Nabi (utusan) Allah Swt mengambil sutera, ia letakkan di sebelah
kanannya, ia mengambil emas lalu ia letakkan di sebelah kirinya, ia berkata, “ Sesungguhnya dua
ini haram bagi laki-laki ummatku”. (HR. Abu Daud).

Pendapat Imam an-Nawawi.
AAY) e LS ot Uilacual JB s Lad didany g Liad duany oS g \Sg&bﬁ?h&j\é&e\ﬁwmﬁi‘ﬁhuu
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Adapun cincin emas, maka haram bagi laki-laki berdasarkan Ijma’. Demikian juga jika
sebagiannya emas dan sebagiannya perak. Bahkan ulama Mazhab Syafi’i berpendapat, jika gigi
cincin itu emas atau bercampur dengan sedikit emas, maka ia tetap haram berdasarkan hadits
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yang bersifat umum tentang larangan sutera dan emas, sesungguhnya keduanya ini haram bagi
laki-laki dari ummatku dan halal bagi perempuan?°,

259 Imam an-Nawawi, Syarh Shahih Muslim, juz. X1V, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al-‘Araby, 1392H),
hal.32.
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MASALAH KE-32: POTO.

Go4E @

) paaal) Aalal) 25 4 Xe Gide () X &

“Manusia yang paling keras azabnya pada hari kiamat adalah orang yang menggambar”. (HR.
al-Bukhari dan Muslim).

Apakah yang dimaksud dengan gambar dalam hadits di atas?
Apakah poto termasuk gambar yang dimaksud dalam hadits di atas?
Berikut penjelasan para ulama:

Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin:
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Adapun gambar moderen zaman sekarang; seseorang menggunakan alat untuk mengambil
gambar objek tertentu, lalu kemudian gambar tersebut terbentuk di kertas, maka itu sebenarnya
bukanlah makna tashwir, karena kata tashwir adalah bentuk mashdar dari kata shawwara,
artinya: menjadikan sesuatu dalam bentuk tertentu. Sedangkan gambar yang diambil dengan alat
tidak menjadikannya dalam bentuk sesuatu. Gambar berbentuk adalah gambar yang dibentuk,
bentuk kedua mata, hidung, dua bibir dan sejenisnya?2.

Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin lagi:
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260 Syekh lbnu Utsaimin, Liga’ al-Bab al-Maftuh, juz. XIX, hal.72.
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Misalnya seseorang memakai suatu alat (kamera) yang ia arahkan ke suatu objek, lalu ia ambil
gambar, sebenarnya ini bukanlah makna tashwir, karena manusia adalah sesuatu yang
bergaris/berbentuk, sedangkan pada gambar itu tidak ada garis/bentuk mata, tidak ada garis
hidung, tidak ada garis mulut, tidak satu garis pun. Alat (kamera) tersebut diarahkan pada suatu
objek, lalu alat tersebut menangkap gambar objek tersebut. Dalam hadits disebutkan, “Manusia
yang paling keras azabnya pada hari kiamat adalah orang yang menggambar; orang-orang
yang menandingi penciptaan dengan penciptaan Allah Swt”. Berdasarkan ini mayoritas kalangan
Salaf mengharamkan gambar yang berbentuk, yang dibuat manusia dengan tangan, memiliki
tubuh. Mereka berkata, “Sesungguhnya di dalam bentuk itu terdapat sikap menandingi
penciptaan”. Sedangkan gambar poto hanya sekedar warna. Oleh sebab itu dalam hadits riwayat
Zaid bin Khalid disebutkan, “Kecuali goresan pada kain”. Tetapi manurut saya bahwa gambar
yang dibentuk dengan tangan, apakah goresan pada kain atau adonan yang dibentuk berbentuk
makhluk hidup, itu haram. Adapun mengambil gambar dengan alat potografi, maka tidak haram.
Karena pada dasarnya itu bukan gambar berbentuk. Bukti: tulislah satu tulisan dengan pena
Anda, kemudian saya masukkan tulisan itu dengan kamera, apakah saya yang menulis tulisan
itu? Tulisan itu tetaplah tulisan Anda, tidak diragukan lagi. Itu bukan tulisan saya. Oleh sebab itu
orang buta pun bisa menggambar, demikian juga menulis. Namun demikian tetap dilihat tujuan
dari poto itu, apa tujuannya? Jika tujuannya benar, misalnya untuk surat izin kenderaan atau
salah satu kelengkapan persyaratan atau paspor atau untuk menetapkan sesuatu, maka itu boleh.
Adapun jika hanya untuk mengenang sesuatu, misalnya jika seseorang merasa rindu kepada
temannya, lalu ia melihat gambar tersebut, maka itu tidak boleh, karena itu hanya untuk
memperbaharui keterikatan hati dengan selain Allah Swt, terlebih lagi jika orang tersebut telah
meninggal dunia, lalu ia terus melihat poto tersebut untuk mengenangnya, maka semakin
menambah kesedihan?6t,

Pendapat DR.Abdul Wahab bin Nashir ath-Thariri
(Dosen Universitas Imam Muhammad Ibnu Sa’ud — Riyadh, Saudi Arabia).
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Adapun gambar poto, para ahli Figh kontemporer berbeda pendapat dalam masalah ini antara
yang membolehkan dan yang melarang. Pendapat yang lebih mendekati kebenaran bahwa poto
tidak termasuk dalam gambar yang dilarang, karena tidak sesuai dengan sifat gambar yang
dilarang menurut Islam. Ada perbedaan antara poto dengan apa yang dilarang dalam Islam,
perbedaan itu tidak tersembunyi bagi orang yang berfikir. Oleh sebab itu, pendapat yang kuat

261 Syekh Ibn ¢ Utsaimin, Durus wa Fatawa al-Haram al-Madani (Pelajaran dan Fatwa yang disampaikan
Syekh Muhammad bin Shalih bin ‘ Utsaimin di Madinah pada tahun 1416H), juz.1, hal.33.
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adalah: boleh. Karena makna menandingi penciptaan Allah Swt tidak terdapat dalam poto. Poto
itu hanya sekedar cahaya yang tertahan, seperti pantulan gambar pada cermin. Sama juga halnya
seperti gambar dengan alat perekam video. Untuk lebih lengkapnya lihat kitab Ahkam at-Tashwir
fi al-Figh al-Islami karya Muhammad bin Ahmad Ali Washil, wallahu a’lam?®2.

Pendapat Lembaga Fatwa Kuwait:
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Adapun gambar semua yang bernyawa; manusia atau hewan, dengan cara menahan cahaya,
seperti pada poto dan video, maka itu boleh, menurut pendapat yang paling kuat diantara
pendapat para ahli Figh kontemporer, karena semua itu sama seperti gambar yang dipantulkan
kaca cermin dan sejenisnya26s,

Pendapat Al-‘Allamah Syekh Muhammad Bakhyat Al-Muthi’i (w.1354H) (Mantan Mufti
Mesir) dan Syekh DR.Y usuf al-Qaradhawi (Ketua Ikatan Ulama Dunia):

Kata [ s2.$«@il)] (tashwir) dan kata [ <] (naht).

Siapa yang tidak memperhatikan dua istilah ini secara tepat, maka akan terjerumus dalam banyak
kekeliruan, seperti yang kita lihat pada zaman kita sekarang ini.

Misalnya kata [.x:s<3'] (tashwir) yang terdapat dalam banyak hadits shahih yang disepakati
keshahihannya, apakah yang dimaksud dengan makna kata [uxs<ill] (tashwir) tersebut? yang
mereka itu diancam dengan ancaman yang sangat keras.

Banyak diantara mereka yang menyibukkan diri dengan hadits dan figh memasukkan ke dalam
ancaman ini orang-orang yang pada zaman ini disebut sebagai photographer; orang yang
menggunakan alat yang disebut dengan kamera, kemudian mengambil gambar dengan alat
tersebut, dan alat tersebut disebut [3us< ] (shurah).

Apakah penamaan ini; orang yang mengambil gambar disebut [us<s ] (mushawwir) dan
perbuatannya disebut [:s<31] (tashwir) apakah ini hanya sekedar penggunaan bahasa saja?

Tidak seorang pun dari bangsa Arab ketika membuat kata tashwir terlintas di hati mereka tentang
ini. Oleh sebab itu, penamaan ini hanyalah penamaan secara bahasa semata.

262 Fatawa wa Istisyarat Islam al-Yaum, juz.XII1, hal.376.
263263 Fatawa Qitha’ al-Ifta’ Kuwait, juz.1V, hal.256.
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Tidak seorang pun menyatakan bahwa penamaan ini penamaan syar’i, Karena seni potografi
belum dikenal pada masa turunnya syariat Islam, tidak tergambar bagaimana digunakan kata
mushawwir untuk orang yang mengambil gambar, karena potografi masih belum ada wujudnya.

Lantas siapa yang menyebut potografer itu mushawwir [.s<«]? Dan siapa yang pula yang
menyebut perbuatannya mengambil poto itu disebut tashwir [l ]?

Itu adalah ‘urf (tradisi) moderen. Kita, atau kakek kita yang pada masa mereka poto ini muncul,
lalu mereka menggunakan istilah tashwir untuk poto.

Padahal bisa saja jika mereka menyebutnya dengan nama lain, bisa saja disebut «<=(‘aks), dan
orang yang melakukannya disebut («Ss ‘ukkas, sebagaimana yang dipakai orang-orang Qathar
dan Teluk Arab. Jika salah seorang mereka pergi ke tukang poto, ia akan mengatakan, « [ o} )
foesSall el AT e AuSsd ] “Saya ingin Anda mengambil poto saya, kapan saya bisa mengambil
hasil poto saya?”’. Bahasa yang mereka gunakan ini lebih mendekati kebenaran. Karena poto itu
tidak lebih dari pantulan gambar dengan alat tertentu, sebagaimana pantulan gambar pada
cermin. Itu yang disebutkan al- ‘Allamah Syekh Muhammad Bakhyat al-Muthi’i Mufti Mesir
pada zamannya dalam kitabnya berjudul al-Kafi fi Ibahat at-Tashwir al-Futughrafi.

Poto di zaman Kkita sekarang ini disebut tashwir. Sedangkan tashwir al-mujassam (gambar

berbentuk/tiga dimensi) disebut naht. Ini yang disebut ulama Salaf dengan istilah: Jb AL
(yang memiliki bayang-bayang). Jenis inilah yang mereka sepakati haramnya, kecuali permainan
anak-anak.

Apakah penamaan naht ini mengeluarkannya dari apa yang disebutkan dalam nash-nash dengan
ancaman untuk tashwir dan mushawwirin?

Jawabannya, tentu tidak. Karena gambar berbentuk seperti inilah yang sesuai disebut dengan
tashwir secara bahasa dan istilah syar’i. karena gambar berbentuklah yang menandingi
penciptaan seperti penciptaan yang dilakukan Allah Swt. Karena penciptaan yang dilakukan
Allah Swt adalah pembentukan makhluk yang berbentuk, sebagaimana yang disebutkan dalam
hadits Qudsi,

(ALAS (314 s aa a1 G

“Siapa yang lebih zhalim daripada orang yang menciptakan (sesuatu) seperti penciptaan yang
Aku lakukan?!”. (HR. al-Bukhari)264,

264 Syekh DR.Yusuf al-Qaradhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a as-Sunnah, (Dar asy-Syuruf, 1423H), hal.198-
199.
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MASALAH KE-33: PERINGATAN MAULID NABI MUHAMMAD SAW DAN HARI-
HARI BESAR ISLAM.

Dalam Fatédwa al-Azhar dinyatakan oleh Syekh ‘Athiyyah Shaqar bahwa menurut Imam al-
Suyuthi, al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani dan Ibnu Hajar al-Haitsami memperingati maulid
nabi itu baik, meskipun demikian mereka mengingkari perkara-perkara bid’ah yang menyertai
peringatan maulid. Pendapat mereka ini berdasarkan kepada firman Allah Swi:

A alily aa 23
“Dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah”. (Qs. Ibrahim [14]: 5).

Imam an-Nasa’i, Abdullah bin Ahmad dalam Zawd’id al-Musnad, al-Baihaqi dalam Syu’ab al-
Iman dari Ubai bin Ka’ab meriwayatkan dari Rasulullah Saw bahwa Rasulullah Saw
menafsirkan kalimat Ayyamillah sebagai nikmat-nikmat dan karunia Allah Swt. Dengan
demikian maka makna ayat ini: “Dan ingatkanlah mereka kepada nikmat-nikmat dan karunia
Allah”. Dan kelahiran nabi Muhammad Saw adalah nikmat dan karunia terbesar yang mesti
diingat dan disyukuri.

Rasulullah Saw memperingati hari kelahirannya dengan melaksanakan puasa pada hari
itu. Ini terlihat dari jawaban beliau ketika beliau ditanya mengapa beliau melaksanakan puasa
pada hari Senin.

(A o O gl ) iy a9 g b ial g o g9 I3 JB € (V) 0 gua (8 Jinng

Rasulullah Saw ditanya tentang puasa hari senin. Beliau menjawab, “Pada hari itu aku
dilahirkan dan hari aku dibangkitkan (atau hari itu diturunkan [al-Qur’an] kepadaku)”. (HR.
Muslim).

Kisah Pembebasan Tsuwaibah.

Para ulama menyebutkan dalam kitab-kitab hadits dan Sirah tentang pembebasan Tsuwaibah.
Tsuwaibah adalah hamba sahaya milik Abu Lahab. Ketika Rasulullah Saw lahir, maka
Tsuwaibah kembali ke rumah tuannya menyampaikan berita kelahiran nabi. Karena senang
menyambut kelahiran nabi, maka Abu Lahab membebaskan Tsuwaibah dari status hamba
sahaya. Al-‘Abbas bin Abdul Muththalib bermimpi bertemu dengan Abu Lahab, ia menanyakan
keadaan Abu Lahab. Abu Lahab menjawab, “Saya tidak mendapatkan kebaikan setelah kamu,
hanya saja saya diberi minum di sini, karena saya membebaskan Tsuwaibah dan azab saya
diringankan setiap hari Senin”.
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Kisah ini disebutkan para ulama hadits dan Sirah. Disebutkan oleh Imam Abdurrazzaq al-
Shan’ani dalam kitab al-Mushannaf, Imam al-Bukhari dalam Shahih al-Bukhari (Kitab: al-
Nikah, Bab: wa Ummahatukum allati Ardha nakum). lbnu Hajar al-Asqalani dalam Fath al-
Bari, Imam Ibnu Katsir dalam al-Bidayah wa al-Nihayah:

CUA AL o 5 g Ao Lu (e Lglie | ) de ( daaa Al ) Dlay A 6 A5 iy Lal A3
“Karena ketika Tsuwaibah menyampaikan berita gembira kelahiran Muhammad bin Abdillah
putra saudara laki-lakinya, maka Abu Lahab membebaskan Tsuwaibah (dari hamba sahaya).
Maka Abu Lahab diberi balasan atas perbuatannya itu”2%*.

Komentar Imam para ahli Qira’at al-Hafizh Syamsuddin bin al-Jazari seperti yang dinukil
oleh al-Hafizh al-Suyuthi dalam kitab al-Hawi li al-Fatawa:

alaall Jla Lad 4 alag dale 4d) Lo il)  ga Al da iy U A (o 5sa dady O AN I o2 SN qugd ool ol 12
Lad) g paad alug ddle i) Lo Ao (B 4l )38 4] Juali La Ju g 0l gar youy alea g dule All e il) dai (g 2a gal)
sl Clia Alady A3 o5 an K1) 4 Cpa 03310 (195

“Jika Abu Lahab kafir yang disebutkan celanya dalam al-Qur’an, ia tetap diberi balasan
meskipun ia di dalam neraka, karena rasa senangnya pada malam maulid nabi. Maka
bagaimanakah keadaan seorang muslim yang bertauhid dari umat nabi Muhammad Saw yang
senang dengan kelahirannya dan mengerahkan segenap kemampuannya dalam mencintai
Rasulullah Saw. Sungguh, pastilah balasannya dari Allah Swt ia akan dimasukkan ke dalam
surga karena karunia-Nya’2¢®.

Al-Hafizh  Abdurrahman bin al-Daiba’ al-Syaibani pengarang Jdmi’ al-Ushal
meriwayatkan kisah ini dalam kitab Sirah karya beliau. Komentar beliau:

L b g) s tlas Al gl ¢ (gl Ja¥ ¥ s o oo il LS alug dsle 4l Ll il Al S g Lal) dde uldal) Cindasd
(Gotais | 5ilS L By L | gaia

“Keringanan azab bagi Abu Lahab hanya karena kemuliaan untuk Rasulullah Saw, sebagaimana
azab Abu Thalib diringankan, bukan karena Abu Lahab membebaskan Tsuwaibah. Berdasarkan
firman Allah Swt: “Dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan
sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan”. (Qs. Hud [11]: 16)%".

Komentar Syekh Syamsuddin bin Nashiruddin al-Dimasyqi dalam kitab Maurid al-Shadi
fi Maulid al-Hadi tentang kisah diringankan azab Abu Lahab karena membebaskan Tsuwaibah
saat ia gembira mendengar berita kelahiran Rasulullah Saw:

Jalie amadl B olay cusig * dad pla | ES 138 ¢S 1)
Jaaaly g puall dde (AR * Ladld i) 2 g1 B 4S1 )

265 |bnu Katsir, al-Bidayah wa an-Nihayah, juz.Il (Beirut: Maktabah al-Ma’arif), hal. 273.
%6 |[mam al-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, juz. VIII, hal. 255
%7 Al-Hafizh Abdurrahman bin al-Daiba’ asy-Syaibani, Hadd 'ig al-Anwar, juz. |, hal. 134.
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s ga Cila g |5 e daaly # 5 jas o (o M) ally AN Lad
Jika orang kafir ini (Abu Lahab) yang telah dikecam

Celaka kedua tangannya di dalam neraka kekal abadi
Diriwayatkan bahwa setiap hari Senin selamanya

Azabnya diringankan karena merasa senang dengan Muhammad
Maka bagaimana dengan seorang hamba yang sepanjang umurnya

Gembira dengan kelahiran Muhammad dan mati dalam keadaan bertauhid?¢®

Pendapat Ulama Tentang Peringatan Maulid Nabi.
Pendapat Ibnu Taimiah:

A e 4 J g ) Aalimsi g s auad (puad aic ol Ad Ad ()9S g i) lany Adady 38 Lo ga 03U 5 A gal) andinid
‘du‘gﬁb‘gds

“Mengagungkan hari kelahiran nabi Muhammad Saw dan menjadikannya sebagai perayaan
terkadang dilakukan sebagian orang, maka ia mendapat balasan pahala yang besar karena
kebaikan niatnya dan pengagungannya kepada Rasulullah Saw” 2%,

Pendapat Al-Hafizh Ibnu Hajar al-*Asqalani.

Al-Hafizh lbnu Hajar al-‘Asqalani pernah ditanya tentang peringatan maulid nabi, beliau
menjawab:

B3 fealaa o Eiliin) 38 alh g Lishy AN ¢y g 540 fra il Gillial) (e a8 G A a1 de dy A3l Jae (ol
S8 Y (g dua 48 G Wl (iaT) Gulaal) glae B (s 5A5 (b

Hukum asal melaksanakan maulid adalah bid’ah, tidak terdapat riwayat dari seorang pun dari
kalangan Salafushshalih dari tiga abad (pertama). Akan tetapi maulid itu juga mengandung
banyak kebaikan dan sebaliknya. Siapa yang dalam melaksanakannya mencari kebaikan-
kebaikan dan menghindari hal-hal yang tidak baik, maka maulid itu adalah bid’ah hasanah. Dan
siapa yang tidak menghindari hal-hal yang tidak baik, berarti bukan bid’ah hasanah?™.

268 |[mam al-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, juz. I, hal. 283.

%9 |bnu Taimiah, Igtidhd’ al-Shirath al-Mustagim Mukhalafat Ahl al-Jahim (Cet. II; Cairo: Mathba’ah al-
Sunnah al-Muhammadiyyah, 1369H), hal. 297.

210 Imam lbnu Hajar al-Haitsami, Tuhfat al-Muhtdj fi Syarh al-Minh3j, juz. XXXI, hal. 377.

197



Syekh ‘Athiyyah Shagar mantan ketua Komisi Fatwa Al-Azhar Mesir:

CalS AN gAY CERY) 5 b L ¢ odlaaly Al Al LAl AS ) jeand) 13 B Sl Gl Y AT i
a9 daea s LS (Al gal) (5 S AT T Jas g ¢ 8] B ARG AD 06 o Ao ¢ L) cilalial) Jo il

AT g A g 0L (e dy 6 A Jas ol
Menurut pendapat saya, boleh memperingati maulid nabi pada saat ini ketika para pemuda nyaris
melupakan agama dan keagungannya, pada saat ramainya perayaan-perayaan lain yang hampir
mengalahkan hari-hari besar agama lIslam. Peringatan maulid tersebut diperingati dengan
memperdalam sirah (sejarah nabi), membuat peninggalan-peninggalan yang dapat mengabadikan
peringatan maulid seperti membangun masjid atau lembaga pendidikan atau amal baik lainnya
yang dapat mengaitkan antara orang yang melihatnya dengan Rasulullah Saw dan sejarah
hidupnya?”.

Pendapat Syekh Yusuf al-Qaradhawi.

Syekh Yusuf al-Qaradhawi ketua al-Ittihad al-‘Alami li ‘Ulamd’ al-Muslimin ditanya tentang
hukum memperingati maulid nabi. Beliau memberikan jawaban:

“Bismillah, Alhamdulillah, shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah ke hadirat Rasulullah
Saw, amma ba’'du:

Ada bentuk perayaan yang dapat kita anggap dan kita akui memberikan manfaat bagi kaum
muslimin. Kita mengetahui bahwa para shahabat —semoga Allah Swt meridhai mereka- tidak
pernah merayakan maulid nabi, peristiwa hijrah dan perang Badar, mengapa?

Karena semua peristiwa ini mereka alami secara langsung. Mereka hidup bersama
Rasulullah Saw. Nabi Muhammad Saw hidup di hati mereka, tidak pernah hilang dari fikiran
mereka. Sa’ad bin Abi Waqqash berkata, “Kami bercerita kepada anak-anak kami tentang
peperangan Rasulullah Saw sebagaimana kami menghafalkan satu surah al-Qur’an kepada
mereka”. Mereka menceritakan kepada anak-anak mereka tentang apa yang terjadi pada perang
Badar, Uhud, Khandag dan Khaibar. Mereka menceritakan kepada anak-anak mereka tentang
berbagai peristiwa dalam kehidupan Rasulullah Saw. Oleh sebab itu mereka tidak perlu
diingatkan tentang berbagai peristiwa tersebut.

Kemudian tiba suatu masa, kaum muslimin melupakan berbagai peristiwa tersebut,
semua peristiwa itu tidak lagi ada di benak mereka. Tidak ada dalam akal dan hati mereka. Oleh
sebab itu kaum muslimin perlu menghidupkan kembali makna-makna yang telah mati,
mengingatkan kembali berbagai peristiwa yang terlupakan. Memang benar bahwa ada beberapa
bentuk bid’ah terjadi, akan tetapi saya nyatakan bahwa kita merayakan maulid nabi untuk
mengingatkan kaum muslimin tentang kebenaran hakikat sejarah Rasulullah Saw, kebenaran

271 Fatawa al-Azhar, (Cairo: Wizarat al-Augaf al-Mishriyyah), juz. VIII, hal. 255.
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risalah Muhammad Saw. Ketika saya merayakan maulid nabi, maka saya sedang merayakan
lahirnya risalah Islam. Saya mengingatkan manusia tentang risalah dan sirah Rasulullah Saw.

Pada kesempatan ini saya mengingatkan umat manusia tentang sebuah peristiwa agung
dan banyak pelajaran yang bisa diambil, agar saya dapat mengeratkan kembali antara manusia
dengan sejarah nabi. Firman Allah Swt: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”. (Qs. Al-Ahzab [33]: 21). Agar Kita bisa berkorban
sebagaimana para shahabat berkorban. Sebagaimana Ali mengorbankan dirinya dengan
menempatkan dirinya di tempat tidur nabi. Sebagaimana Asma’ berkorban dengan naik ke atas
bukit Tsur setiap hari, sebuah bukit terjal. Agar kita dapat membuat strategi sebagaimana
Rasulullah Saw membuat strategi hijrah. Agar kita mampu bertawakkal kepada Allah Swt
sebagaimana Rasulullah Saw bertawakkal ketika Abu Bakar berkata kepadanya, “Wahai
Rasulullah, jika salah seorang dari mereka melihat ke bawah kedua kakinya, pastilah ia melihat
kita”. Rasulullah Saw menjawab, “Wahai Abu Bakar, tidaklah menurut prasangkamu tentang dua
orang, maka Allah adalah yang ketiga. Jangan bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita”.

Kita membutuhkan pelajaran-pelajaran ini. Peringatan maulid nabi merupakan sarana
untuk mengingatkan kembali umat manusia akan makna-makna yang mulia ini. Saya yakin
bahwa hasil positif di balik peringatan maulid adalah mengikat kembali kaum muslimin dengan
Islam dan mengeratkan mereka kembali dengan sejarah nabi Muhammad Saw agar mereka bisa
menjadikan Rasulullah Saw sebagai suri tauladan. Adapun hal-hal yang keluar dari semua ini,
maka semua itu bukanlah perayaan maulid nabi dan kami tidak membenarkan seorang pun untuk
melakukannya?”2.

Peringatan maulid nabi tidak lebih dari sekedar ekspresi kegembiraan seorang hamba atas
nikmat dan karunia besar yaitu kelahiran Muhammad Saw. Dari beberapa pendapat ulama diatas
dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dipermasalahkan itu bukanlah peringatannya, akan tetapi
cara memperingatinya. Ketika dengan peringatan maulid kesadaran umat semakin bertambah,
membangkitkan semangat menjalankan agama, menyadarkan generasi muda akan nabi dan
keagungan agamanya, maka maulid menjadi sesuatu yang baik. Akan tetapi perlu inovasi dalam
peringatan maulid nabi, tidak hanya sekedar seremonial tanpa makna yang membuat umat
terjebak pada rutinitas. Perlu menjadikan momen maulid nabi sebagai wasilah, sebagaimana
yang dinyatakan Syekh al-Sayyid Muhammad ‘Alawi al-Maliki:

Of slaladl g Sleall o quay Jy sl ¥ o) Aty Lpad a b 2 9 4l ) 5 goall o S Ao g A clelaia) odb o)
o) PR 9 aR saualy Ols s‘\iul..\s‘g&w‘gﬁw‘gﬂ!ﬁbﬁmgﬂﬁh@‘g@bACU\‘_,JA‘;..\.'\SL.::\.A‘Y‘ 198y
CRdll g pllg gaull g £3d) (e ak g sdan g AN g udd)

Perkumpulan-perkumpulan (maulid) ini adalah wasilah/sarana terbesar untuk berdakwah kepada
Allah dan merupakan kesempatan emas yang semestinya tidak terlewatkan. Bahkan para da’i dan

272 www.qgaradawi.net, 19 Maret 2008 M.
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ulama mesti mengingatkan umat tentang nabi Muhammad Saw, tentang akhlaknya, adab sopan
santunnya, keadaannya, sejarah hidupnya, mu’amalah dan ibadahnya. Memberikan nasihat
kepada kaum muslimin dan menunjukkan jalan kebaikan dan kemenangan, memperingatkan
umat akan musibah, bid 'ah, kejelekan dan fitnah?”3.

Peringatan Hari-Hari Besar Islam.

Adapun peringatan hari-hari besar Islam seperti tahun baru Hijrah, Isra’ Mi’raj, Nuzul al-Qur’an
dan peristiwa-peristiwa penting lainnya, maka sebenarnya tidak lebih dari sekedar mengisi
taushiyah atau kajian dengan tema-tema tersebut untuk mengingatkan ummat Islam tentang
peristiwa yang pernah terjadi di masa silam. Misalnya, pengajian pada bulan Rajab diisi dengan
tema kajian tentang Isra’ Mi’raj, untuk kembali menyegarkan ingatan ummat Islam tentang
peristiwa tersebut. Berikut pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin tentang Khatib yang memilih tema
tertentu pada momen tertentu:

daapl) 4dad A aB) ol dpuilial) Cile gun gall Ll cilai)

dgh ¢y gabady ) mall g 81 ) e ga o 13) Db ilasbia bl ¢y glany 1 galad 13) plabadl) land Apeally 1) paad)
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Anjuran memilih judul-judul yang sesuai dengan momentum pada khutbah Jum’at.

Pertanyaan: ada sebagian khatib, ketika mereka menyampaikan khutbah, mereka buat judul
sesuai momentum. Misalnya, pada momen Isra’ Mi’raj, mereka sampaikan khutbah tentang Isra’
Mi’raj, mereka jelaskan tentang manfaat-manfaat Isra’ Mi’raj, kemudian mereka jelaskan tentang
perbuatan bid 'ah dan kekeliruan yang terjadi saat ini, apa hukumnya?

Jawaban:

Ini baik. Maksudnya, seorang khatib menyampaikan khutbah berdasarkan momentum, ini bagus.
Demikianlah khutbah Rasulullah Saw pada umumnya. Oleh sebab itu, jika terjadi suatu peristiwa
yang membutuhkan khutbah, maka Rasulullah Saw tegak berdiri dan menyampaikan khutbah
hingga beliau menyampaikannya kepada orang banyak. Bahwa seseorang memperhatikan
momentum tertentu, kemudian menyampaikan judul khutbah sesuai momentum tersebut, maka
itu baik. Misalnya, ketika bulan Ramadhan ia sampaikan tentang puasa. Pada momen haji ia
sampaikan khutbah tentang ibadah haji. Pada bulan Rabi’ al-Awal ia sampaikan tentang Hijrah.
Maksudnya, memperhatikan momen-momen tertentu, ini boleh. Dan ini menunjukkan bahwa

273 Syekh al-Sayyid Muhammad Alawi al-Maliki, Mafahim Yajib an Tushahhah (Cairo: Dar Jawami’ al-
Kalim, 1993M), hal. 254.
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khatib tersebut seorang yang mengerti dan bijaksana2’4. Jika dalam khutbah Jum’at saja boleh
memasukkan judul tertentu, apalagi dalam ceramah, maka tentulah lebih boleh lagi.

274 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, Liga’ al-Bab al-Maftuh, Juz. XVI1l, hal.155.
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MASALAH KE-34: BENARKAH AYAH DAN IBU NABI KAFIR?

Allah Swt berfirman,
§ia) Ea i G (4 Lo

“Dan Kami tidak akan meng'azab sebelum Kami mengutus seorang rasul”. (Qs. Al-Isra’ [17]:
15).

Sebagaimana kita ketahui bahwa Abdullah dan Aminah hidup sebelum Nabi Muhammad Saw
diutus, maka mereka berdua termasuk ahlul fatrah yang tidak diazab sebelum rasul diutus.
Demikian keyakinan Ahlussunnah waljama’ah. Demikian juga pendapat Imam Ibnu Taimiah,

AL BB (g Ul 400 21 A8 A3 28 b A 300 3 ) 1R Q0 Y 0 & e 0 38 A3k s (b
Al ) 350 4 Eald L JS0) e ) A3k Al Gl (s (g

Sesungguhnya al-Qur’an dan Sunnah menunjukkan bahwa Allah tidak mengazab seorang pun
kecuali setelah sampainya risalah kepada mereka. Siapa yang tidak sampai risalah kepadanya
secara keseluruhan, maka ia tidak diazab sama sekali. Siapa yang risalah sampai kepadanya
secara keseluruhan tapi tidak terperinci, maka ia diazab hanya pada perkara yang ia ingkari
saja?’®,

Adapun hadits,

T Y PR A T ST YA A TR Y E R W P s PP R s D WA IS
Dari Anas, sesungguhnya seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, di manakah bapakku?”.
Rasulullah Saw menjawab, “Di neraka”. Ketika laki-laki itu pergi, Rasulullah Saw
memanggilnya, “Sesungguhnya bapakku dan bapakmu di neraka”. (HR. Muslim).

Yang dimaksud dengan bapak dalam hadits ini adalah paman Rasulullah Saw, yaitu Abu Thalib.
Bukan Abdullah. Karena orang Arab biasa menyebut paman dengan sebutan (). Abu Thalib
masuk neraka karena tidak beriman setelah rasul diutus. Sedangkan Abdullah meninggal
sebelum rasul diutus, maka ia termasuk ahlulfatrah; orang yang hidup sebelum rasul diutus.

Adapun hadits,

G 53 530 & AN A G0 Al Y S8 G ) ML) alig 4le 0 e 0 09k OB 0B 350 o

o Gl

Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda, “Aku memohon izin kepada Allah Swt

akan mengizinkanku memohonkan ampun untuk ibuku. Tapi la tidak memberikan izin kepadaku.
Aku meminta izin agar aku ziarah ke kuburnya. la mengizinkanku”. (HR. Muslim).

275 Imam Ibnu Taimiah, Majmu’ al-Fatawa, Juz.XI1 (Dar al-Wafa’, 1426H), hal.493.
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Hadits ini tidak menyatakan bahwa Aminah masuk neraka. Hadits ini hanya menyatakan bahwa
Rasulullah Saw tidak diberi izin memohonkan ampunan. Tidak berarti kafir. Karena Allah Swt
tetap mengizinkan ziarah ke kuburnya. Seandainya ia kafir, pastilah dilarang ziarah ke kuburnya.

Rasulullah Saw juga pernah dilarang mendoakan seorang shahabat, bukan karena ia Kkafir, tapi
karena ia mati berhutang.

Hadits di atas mesti dita’wilkan, jika tetap bertahan dengan makna tekstual, maka
bertentangan dengan nash al-Qur’an. al-Khathib al-Baghdadi menyebutkan satu kaedah dalam
menerima hadits,

S A Qb Y AT alagd | B ) gl Adud) gl Sl Gal Gl o .. gals 3 SR Jualia 1 pad ¢ galall AR (59 13)

# g
Apabila seorang periwayat yang tsigah (terpercaya) dan aman dari dusta, ia meriwayatkan hadits,
sanadnya bersambung, riwayatnya ditolak disebabkan beberapa perkara... (diantaranya): jika
riwayat itu bertentangan dengan nash al-Qur’an dan Sunnah Mutawatirah, maka diketahui

bahwa riwayat itu tidak ada dasarnya atau mansukh?’6, Oleh sebab itu Imam al-Bukhari menolak
hadits berikut ini,

pom Jhal) Lud (3a 5 ¢ o) a gy Ay AN AU BIAT 1 QWS gan alug e AN L A gy 3T :JB B A o oo
coupaddl a9y il gl Lgud g cslan ¥ a gy ol (BlA g (e UKD a g o g Sall (31A 9 i) a g &l (3135 caaY)

Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Saw menarik tangan saya, beliau bersabda, ‘Allah
menciptakan tanah pada hari Sabtu, menciptakan bukit-bukit pada hari Ahad, menciptakan
pepohonan pada hari Senin, menciptakan sesuatu yang tidak menyenangkan hari Selasa,
menciptakan cahaya pada hari Rabu, menyebarkan binatang pada hari Kamis, menciptakan
Adam setelah ‘Ashar pada hari Jum’at, ciptaan terakhir pada waktu terakhir hari Jum’at,
antara Ashar ke malam”. Hadits ini disebutkan Imam Muslim dalam Shahihnya, ditolak Imam
al-Bukhari karena bertentangan dengan ayat,

oG A b Gy ol plaiall 1A ) A%55 &)

“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam
masa”. (Qs. Al-A’raf [7]: 54). Demikian disebutkan Imam Ibnu Katsir dalam Tafsirnya?’’.

Maka pilihannya hanya ada dua, menerima nash hadits di atas, tapi dita’wil. Atau
digugurkan sama sekali, karena bertentangan dengan nash yang mutawatir. Kaedah mengatakan,

oAl & 5 cuag lolaa) gl (T AN el dal) i QA g

276 Al-Khathib al-Baghdadi, al-Fagih wa al-Mutafaqgih, (Dar lbn al-Jauzi, 1417H), hal.194.
277 |bnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azhim, Juz.V1l (Dar Thibah, 1420H), hal.168.
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Apabila khabar Ahad bertentangan dengan nash al-Qur’an atau Ijma’, maka wajib meninggalkan
makna zhahirnya?78.

Allah Swt berfirman,
Cualadl b LSy

“dan (melihat pula) perobahan gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud”. (Qs. Asy-
Syu’ara’ [26]: 219).

Makna ayat ini menurut Ibnu Abbas,
Qﬁ@)&i‘,ﬁa@g&\ﬁbcﬁjeﬂ LY c-\)‘.m\ua éi

Artinya, Allah melihat perubahan gerak kejadian Nabi Muhammad Saw di tulang sulbi Adam,
kemudian Nuh, kemudian Ibrahim, hingga la mengeluarkan Muhammad (Saw) sebagai seorang
nabi?’,

Maknanya, Rasulullah Saw dikeluarkan dari tulang sulbi orang-orang yang sujud, orang-orang
yang shaleh dan baik, bukan dari tulang sulbi orang kafir. Dalam hadits dinyatakan,

o Oa lal g Jislan) A (pe AUS Al 4 ) : ala g dde i a4 gy JB QB a8l o ALl g o

el (s (o (il g Al (o Gl B (e Alal g Ly B ALS

Dari Watsilah bin al-Asqa’, ia berkata, “Rasulullah Saw bersabda, ‘Sesungguhnya Allah memilih

Kinanah dari Bani Isma’il. Ia pilih Quraisy dari Bani Kinanah. la pilih Bani Hasyim dari
Quraisy. Dan la pilih aku dari Bani Hasyim”. (HR. Ahmad).

Komentar Syekh Syu’aib al-Arna’uth tentang kualitas hadits ini,

Az Al a8h AN i e Gl gh g - MAE s il e Cpdndd) Sl Gl Ay alia il e paaia ol

485 ga " el ) 1 B g A alua

Sanadnya shahih menurut syarat Muslim. Para periwayatnya adalah para periwayat Tsigah

(terpercaya), para periwayat Shahih al-Bukhari dan Muslim, selain Abu ‘Ammar Syaddad —bin

Abdillah al-Qurasyi-. Imam Muslim dan al-Bukhari menyebutkan riwayatnya dalam al-Adab al-
Mufrad, ia tsigah (terpercaya).

Hadits ini jelas menyebutkan bahwa Rasulullah Saw berasal dari orang-orang pilihan,
bukan kafir. Rasulullah Saw mengaku tentang nasab dirinya,

sl A5 A5 ALed A G (lrad JIGAN A5 25 coly Al R agBob A Ga A Ga lead (514N GBI 4 &)
Ui a0 54 Ll a8 534 Ul 2gti g A (e (Alaad

278 |mam an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Juz.1V, hal.432.
279 Imam al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Juz. X1II (Dar ‘ Alam al-Kutub, 1423H), hal.144.
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“Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk, la jadikan aku dari yang terbaik diantara mereka,
dari yang terbaik dari kelompok mereka, dari yang terbaik diantara dua kelompok, kemudian la
pilih diantara kabilah-kabilah, la jadikan aku dari kabilah terbaik, kemudian la pilih rumah-
rumah, la jadikan aku dari rumah terbaik diantara mereka. Aku jiwa terbaik dan rumah terbaik
diantara mereka”. (HR. at-Tirmidzi, beliau nyatakan sebagai hadits hasan). Rasulullah Saw
berasal dari nasab terbaik, bukan dari orang kafir.

Oleh sebab itu hati-hati ketika membahas orang tua Nabi Muhammad Saw. Karena iman
tidak diakui tanpa cinta kepada Rasulullah Saw. Dalam hadits dinyatakan,

Ol Gl 00133 0413 e 4dl) Gaal 80 Fa ST (e ¥
“Tidak beriman salah seorang kamu, hingga aku lebih ia cintai daripada anak kandungnya,
daripada ayah ibunya kandungnya dan semua manusia”. (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Menyinggung orang tua Rasulullah Saw berarti menyakiti Rasulullah Saw. Orang yang
menyakiti Rasulullah Saw diancam dengan ancaman keras,

all 3 540 0 sl G933 s

“Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah itu, bagi mereka azab yang pedih”. (Qs. At-
Taubah [9]: 61).

Tidak jelas, entah apa motifasi orang-orang yang terus menerus membahas orang tua nabi
dalam neraka, mungkin Allah ingin menunjukkan kemunafikannya. Karena hanya orang munafik
dan kafir yang menyakiti Rasulullah Saw.
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MASALAH KE-35: AS-SIYADAH

(Menyebut Sayyidina Muhammad Saw).

Ada orang-orang yang sangat anti dengan kata Sayyidina. Sampai-sampai seorang jamaah
mengadu, “Ustadz, ketika saya memutar CD ceramah Ustadz, saudara saya yang mendengarnya
langsung menyuruh saya agar mematikannya, karena Ustadz menyebut, ‘Sayyidina Muhammad
(Saw)’ di awal ceramah”. Tentulah ini berangkat dari fanatisme dan kejahilan.

Kata Sayyid yang berarti tuan atau pemimpin bukanlah kata yang dibuat-buat generasi
belakangan. Rasulullah Saw sendiri menggunakan kata Sayyid dalam ucapannya,

Al 1154 g8 0188 p1ad a3l ally 46 2t G i s a8 1835 A8 AT G i o B0
Abu Sa’id al-Khudri berkata, “Penduduk Quraizhah berada di bawah kepemimpinan Sa’ad bin
Mu’adz. Rasulullah Saw mengutus utusan agar membawa Sa’ad (ke Madinah). Maka Sa’ad bin
Mu’adz pun datang. Ketika ia datang, Rasulullah Saw berkata kepada orang-orang Anshar,
“Berdirilah kalian untuk pemimpin kalian”. (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Dalam pembahasan ini saya bagi pembahasan penggunaan kata Sayyidina menjadi dua:
menggunakan kata Sayyidina di luar shalat dan kata Sayyidina di dalam shalat.

Menyebut “Sayyidina Muhammad Saw” di Luar Shalat.

Allah SWT berfirman :
Exallial o Gl i 3 15’y 4 o Ay Bind iy @535 40 3 ) (B il 146 b Aislal) Aot
(39)

“Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya, yang
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa

nafsu)”. (Qs. Al ‘Imran [3]: 39). Jika untuk nabi Yahya as digunakan kata [‘-\,-.'-*-“J ], mengapa

kata Sayyid tidak boleh digunakan untuk Nabi Muhammad Saw yang Ulul’Azmi dan memiliki
keutamaan lainnya.

Memanggil nabi tidaklah sama seperti menyebut nama orang biasa, demikian disebutkan
Allah Swt:

Wiy auary oo 38 KT J gha i) 5180 135 ¥

“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul diantara kamu seperti panggilan sebahagian kamu
kepada sebahagian (yang lain)”. (Qs. An-Nur [24]: 63). Ini adalah perintah dari Allah Saw,
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meskipun perintah ini bukan perintah yang mengandung makna wajib, akan tetapi minimal tidak
kurang dari sebuah anjuran, dan mengucapkan Sayyidina Muhammad adalah salah satu bentuk
penghormatan dan memuliakan Nabi Muhammad SAW.

Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu Abbas, “Mereka mengatakan, ‘“Wahai Muhammad’, dan
‘Wahai Abu al-Qasim’. Maka Allah melarang mereka mengatakan itu untuk mengagungkan
nabi-Nya”. Demikian juga yang dikatakan oleh Mujahid dan Sa’id bin Jubair. Qatadah berkata,
“Allah memerintahkan agar menghormati nabi-Nya, agar memuliakan dan mengagungkannya
serta menggunakan kata Sayyidina”. Mugqatil mengucapkan kalimat yang sama. Imam Malik
berkata dari Zaid bin Aslam, “Allah memerintahkan mereka agar memuliakan Nabi Muhammad
Saw”280,

Adapun beberapa dalil dari hadits, dalam hadits berikut ini Rasulullah SAW menyebut
dirinya dengan lafaz Sayyid di dunia, beliau juga mengingatkan akan kepemimpinannya di
akhirat kelak dengan keterangan yang jelas sehingga tidak perlu penakwilan, berikut ini
kutipannya:

Riwayat Pertama:
Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
Aalal) 53 431 a1y i U
“Aku adalah Sayyid (pemimpin) anak cucu (keturunan) Adarp pada hari kiamat”?8l, Dalam

riwayat lain dari Abu Sa’id Al Khudri dengan tambahan, Jﬁ ¥3 “Bukan keangkukan™282,
Dalam riwayat lain dari Abu Hurairah, — 4all) a5 oulill X G
“Aku adalah pemimpin manusia pada hari kiamat”. (HR. al-Bukhari, Muslim at-Tirmidzi,

Ahmad, Ibnu Majah, asy-Syama’il, lbnu Abi Syaibah, Ibnu Khuzaimah dalam At-Tauhid,
hal.242-244, 1bnu Hibban, al-Baghawi (4332), an-Nasa’i dalam al-Kubra).

Riwayat Kedua:

Dari Sahl bin Hunaif, ia berkata, “Kami melewati aliran air, kKami masuk dan mandi di dalamnya,
aku keluar dalam keadaan demam, hal itu disampaikan kepada Rasulullah SAW, beliau berkata,

‘Perintahkanlah Abu Tsabit agar memohon perlindungan’. Maka aku katakan, ugjs‘j g b
dalla ‘Wahai tuanku, rugyabh itu baik’. Beliau menjawab,

280 Tafsir Ibnu Katsir, op. cit. juz.111, hal.306.
21 HR. Muslim (5899), Abu Daud (4673) dan Ahmad (2/540).
22 HR. Ahmad (3/6), secara panjang lebar. At-Tirmidzi (3148), secara ringkas. lbnu Majah (4308).
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A2 3 dad 3 i 2 ‘53 485y “Tidak ada rugyah kecuali pada jiwa atau demam panas atau
sengatan (binatang berbisa)’.”28

Perhatikan, dalam hadits ini Sahl bin Hunaif memanggil Rasulullah SAW dengan sebutan
Sayyidi dan Rasulullah Saw tidak mengingkarinya. Ini adalah dalil pengakuan dari Rasulullah
Saw. Tidak mungkin Rasulullah SAW mengakui suatu perbuatan shahabat yang bertentangan
dengan syariat Islam.

Riwayat Ketiga:

Terdapat banyak riwayat yang shahih yang menyebutkan lafaz Sayyidi yang diucapkan para
shahabat. Diantaranya adalah hadits yang diriwayatkan Aisyah dalam kisah kedatangan Sa’ad
bin Mu’adz. Rasulullah Saw berkata:

b3l ild aSav M) 15498 “Berdirilah kamu untuk (menyambut) pemimpin kamu28%,

Al-Khaththabi berkata dalam penjelasan hadits ini, “Dari hadits ini dapat diketahui bahwa
ucapan seseorang kepada sahabatnya, “Ya sayyidi (wahai tuanku)” bukanlah larangan, jika ia
memang baik dan utama. Tidak boleh mengucapkan itu kepada seseorang yang jahat”.

Riwayat Keempat:

Diriwayatkan dari Abu Bakarah, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah Saw, al-Hasan bin Ali
berada di sampingnya, saat itu ia menyambut beberapa orang, beliau berkata,

“Sesungguhnya anakku ini adalah seorang pemimpin, semoga dengannya Allah mendamaikan
dua kelompok besar kaum muslimin”. (HR. al-Bukhari).

Riwayat Kelima:
Umar bin al-Khaththab ra berkata, Yo (s Ui (55813 Ui & o1

“Abu Bakar adalah pemimpin kami, ia telah membebaskan pemimpin kami”, yang ia maksudkan
adalah Bilal. (HR. al-Bukhari).

23 HR. Ahmad, Abu Daud, an-Nasa’i dalam ‘Amal al-Yaum wa al-Lailah, al-Hakim, ia berkata, “Hadits
shahih”, disetujui oleh Adz-Dzahabi.
284 HR. Ahmad dengan sanad yang shahih, al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad, Muslim dan Abu Daud.
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Riwayat Keenam:
Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan bahwa Ummu Ad-Darda’ berkata,
$1354) g3l (g 238

“Tuanku Abu Ad-Darda’ memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
Gl coall jgday 44y #Y) sle

“Doa seseorang untuk saudaranya tanpa sepengetahuannya itu adalah doa yang dikabulkan”.
Riwayat Ketujuh:

“Al-Hasan dan al-Husein adalah dua pemimpin pemuda penghuni surga”. (HR. at-Tirmidzi, hadits hasan
shahih).

Riwayat Kedelapan:
Rasulullah Saw bersabda,
G 3a1 3 Gl SA L G AN Cd 3 Ere ) JAT 08 D a8 5 K0 50

“Abu Bakar dan Umar adalah dua pemimpin orang-orang tua penghuni surga dari sejak
manusia generasi awal hingga terakhir, kecuali para nabi dan rasul”. (HR. at-Tirmidzi).

Riwayat Kesembilan:
Rasulullah Saw bersabda,
BAY B Xy LAy (o B aulad i

“Orang yang sabar itu menjadi pemimpin di dunia dan akhirat”. (HR. as-Suyuthi dalam al-
Jami’ ash-Shaghir).

Riwayat Kesepuluh:

Rasulullah Saw berkata kepada Fathimah az-Zahra’ ra,
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35 Ui B (3380 & a5

“Apakah engkau tidak mau menjadi pemimpin wanita penduduk surga”. (HR. at-Tirmidzi).

Riwayat Kesebelas:

Al-Magburi berkata, “Kami bersama Abu Hurairah, kemudian al-Hasan datang, ia mengucapkan
salam, orang banyak membalasnya, ia pun pergi, Abu Hurairah bersama kami, ia tidak
menyadari bahwa al-Hasan bin Ali datang, lalu dikatakan kepadanya, “Ini adalah al-Hasan bin
Ali mengucapkan salam”, maka Abu Hurairah menjawab,giéﬂ L &le; “Keselamatan juga
bagimu wahai tuanku”. Mereka berkata kepada Abu Hurairah, “Engkau katakan ‘Wahai
tuanku’?”. Abu Hurairah menjawab,

OB Al g ante o Lia 4 O g & g

“Aku bersaksi bahwa Rasulullah Saw bersabda,:ﬁ;.‘i“ 4—‘! “la —Al Hasan bin Ali- adalah seorang

pemimpin”28°,

Kata Sayyid dan Sayyidah digunakan pada Fathimah, Sa’ad, al-Hasan, al-Husein, Abu
Bakar, Umar dan orang-orang yang sabar secara mutlak, dengan demikian maka kita lebih utama
untuk menggunakannya.

Dari dalil-dalil diatas, maka jumhur ulama muta’akhkhirin dari kalangan Ahlussunnah
waljama’ah berpendapat bahwa boleh hukumnya menggunakan lafaz Sayyid kepada Nabi
Muhammad Saw, bahkan sebagian ulama berpendapat hukumnya dianjurkan, karena tidak ada
dalil yang mengkhususkan dalil-dalil dan nash-nash yang bersifat umum ini, oleh sebab itu maka
dalil-dalil ini tetap bersifat umum dan lafaz Sayyid digunakan di setiap waktu, apakah di dalam
shalat maupun di luar shalat.

Ibnu Umar menyebut: s Uasw e 4 Jay

5 gaiai) (b aSyl) cadady UM () dana Lida Il 9 4t daad s JB 7z g 213 ol agin, 8 ) Eyas
: ! d @21
A s 5 gaind 5 0)) 9 4 Jaalld

Kisah tentang Ibnu Umar, jika Ibnu Umar diundang untuk menikahkan, ia berkata, “Segala puji
bagi Allah, shalawat untuk Sayyidina Muhammad, sesungguhnya si fulan meminang kepada
kamu. Jika kamu nikahkan ia, maka Alhamdulillah. Jika kamu menolaknya, maka subhanallah”.

285 HR. Ath-Thabrani dalam al-AMu ’jam al-Kabir. Imam lbnu Hajar al-Haitsami berkata, “Para
periwayatnya adalah para periwayat yang tsiqah ”, Majma’ Az-Zawa’id (15049).
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Syekh al-Albani menyatakan riwayat ini shahih286,

Rasulullah Saw Mengajarkan Shalawat Dengan Lafaz Sayyidina:

A U pal S i JUB8 Balie (S e (B alug Ao U e A g LT 2 JB o bal) 3 g il o
JB a5 ey of A1 Uil i alug ddde A e dl) J gy oS JB e Lo CiiSh ) Jpey b e JLai

98 ) : plers 4o il La ) Jgea
Dari Abu Mas’ud al-Anshari, ia berkata, “Rasulullah Saw datang di masjid Sa’ad bin ‘Ubadah.
Basyir bin Sa’ad berkata, “Allah memerintahkan kami agar bershalawat kepadamu wahai
Rasulullah. Bagaimanakah kami bershalawat kepadamu?”’. Rasulullah Saw diam hingga kami
berangan-angan andai ia tidak menanyakan itu. Kemudian Rasulullah Saw berkata, “Ucapkanlah:

s G L LS daaa JI o g daaa o & jLg el ) JT e culia LS daaa T Lo g daae U o Jua aglll
plale LaS a3ludl g e dran i) prallad) B asa) ) Jf

Riwayat ini dinyatakan shahih oleh Syekh al-Albani dalam Fadhl ash-Shalat ‘ala an-Nabi®®’.
Syekh al-Albani sendiri ketika mengakhiri kitab tahgignya, ia tutup dengan kalimat,
Cpalladl Gy Al daadlg (prani duaua g Al g dasa U o dl) Lag da S g 4l dag ol g

Dan telah sempurna dengan pujian kepada Allah Swt dan kemuliaan-Nya. Dan shalawat kepada
Sayyidina Muhammad, keluarga dan semua shahabatnya, segala puji bagi Allah Rabb semesta
alam?28s,

Ucapan Sayyidina Dalam Shalat.

Bagi orang yang sedang melaksanakan shalat, pada saat tasyahhud dan pada saat membaca
shalawat al-Ibrahimiah, dianjurkan agar mengucapkan Sayyidina sebelum menyebut nama Nabi
Muhammad Saw. Maka dalam shalawat Al Ibrahimiah itu kita ucapan lafaz Sayyidina. Karena
sunnah tidak hanya diambil dari perbuatan Rasulullah Saw, akan tetapi juga diambil dari ucapan
beliau. Penggunaan kata Sayyidina ditemukan dalam banyak hadits Nabi Muhammad Saw. Ibnu
Mas’ud memanggil beliau dalam bentuk shalawat, ia berkata, “Jika kamu bershalawat kepada
Rasulullah Saw, maka bershalawatlah dengan baik, karena kamu tidak mengetahui mungkin
shalawat itu diperlihatkan kepadanya”.

286 Syekh al-Albani, frwa’ al-Ghalil fi Takhrij Ahadits Manar as-Sabil, Juz.VI (Beirut: al-Maktab al-
Islamy, 1405H), hal.221.

287 Syekh al-Albani, Fadhl ash-Shalat ‘ala an-Nabi, (Beirut: al-Maktab al-1slamy, 1977M), Hal.59.

288 Syekh al-Albani, Zhilal al-Jannah fi Takhrij as-Sunnah li Ibn Abi ‘Ashim, Juz.1l (Beirut: al-Maktab al-
Islamy, 1413H), hal.480.
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Mereka berkata kepada Ibnu Mas’ud, “Ajarkanlah kepada kami”.

Ibnu Mas’ud berkata, “Ucapkanlah:
sy B 314 G A Coal) plal Al s (0 IS 535 a8 55 dlm ) g

“Ya Allah, jadikanlah shalawat, rahmat dan berkah-Mu untuk pemimpin para rasul, imam orang-
orang yang bertakwa, penutup para nabi, Nabi Muhammad SAW hamba dan rasul-Mu ...”. (HR.
Ibnu Majah).

Dalam kitab Ad-Durr al-Mukhtar disebutkan, ringkasannya, “Dianjurkan mengucapkan
lafaz Sayyidina, karena tambahan terhadap pemberitahuan yang sebenarnya adalah inti dari adab
dan sopan santun. Dengan demikian maka menggunakan Sayyidina lebih afdhal daripada tidak
menggunakannya. Disebutkan juga oleh Imam ar-Ramli asy-Syafi’i dalam kitab Syarhnya
terhadap kitab al-Minhaj karya Imam Nawawi, demikian juga disebutkan oleh para ulama
lainnya.

Memberikan tambahan kata Sayyidina adalah sopan santun dan tata krama kepada
Rasulullah SAW. Allah berfirman, “Maka orang-orang yang beriman kepadanya,
memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya
(al-Quran), mereka itulah orang-orang yang beruntung”. (Qs. al-A’raf [7]: 157). Makna kata at-
Ta zir adalah memuliakan dan mengagungkan2.

Dengan demikian maka penetapannya berdasarkan Sunnah dan sesuai dengan isi
kandungan al-Qur’an. Sebagian ulama berpendapat bahwa adab dan sopan santun kepada
Rasulullah Saw itu lebih baik daripada melakukan suruhannya. Itu adalah argumentasi yang baik,
dalil-dalilnya berdasarkan hadits-hadits shahih yang terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari dan
Muslim, diantaranya adalah ucapan Rasulullah Saw kepada Imam Ali,

I & AT 3 Y 1O L O g gl
“Hapuslah kalimat, ‘Rasulul (utusan) Allah’.”

Imam Ali menjawab, “Tidak, demi Allah aku tidak akan menghapus engkau untuk selama-
lamanya”2%, Ini makna “Adab lebih utama dari mengikuti perintah”.

Ucapan Rasulullah SAW kepada Abu Bakar,
e 4 oo i g (5% (5 it O 488 T 0y S8 )0 T 08 el 8 s O laa
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“Apa yang mencegahmu untuk menetap ketika aku memerintahkanmu?”.

289 Mukhtar ash-Shahhah, pembahasan kata: L, J g .
20 HR. al-Bukhari dan Muslim.
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Abu Bakar menjawab, “Ibnu Abi Quhafah tidak layak melaksanakan shalat di depan Rasulullah
Saw”2%1, Abu Bakar lebih mengutamakan adab daripada mengikuti perintah.

Adapun hadits yang sering disebutkan banyak orang yang berbunyi,
aM\ uﬁ (ot g Y Y

“Janganlah kamu menggunakan kata Sayyidina pada namaku dalam shalat”. ini adalah hadits
maudhu’ dan dusta, tidak boleh dianggap sebagai hadits. Al-Hafizh as-Sakhawi berkata dalam
kitab al-Maqashid al-Hasanah, “Hadits ini tidak ada dasarnya”. Juga terdapat kesalahan bahasa

dalam hadits ini, karena asal kata ini adalah 3% 3« jadi kalimat yang benar adalah (o5 933 292

Pendapat Mazhab:
568 ) dgla cpe 2Bl gl LAY Bal Y Aal ) Cilslall B daaal Babud) qali ¢ Awdlal) g Adial) JU
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Mazhab Hanafi dan Syafi’i: Dianjurkan mengucapkan Sayyidina pada Shalawat Ibrahimiyah,
karena memberikan tambahan pada riwayat adalah salah satu bentuk adab, maka lebih utama
dilakukan daripada ditinggalkan. Adapun hadits yang mengatakan: “Janganlah kamu menyebut
Sayyidina untukku”. Ini adalah hadits palsu. Maka shalawat yang sempurna untuk nabi dan
keluarganya adalah:

m,«uu.\sngjsﬁMJ,ﬂmdeuhjﬂu\u*uuh@mw‘MU%JT&sJWU%UA‘:&aM\
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Pendapat Imam Ibnu Hajar al-Haitsami:

LuuLuY\‘L\ﬁu}’CJM\H?MJ&AAMCﬁjb)*hw\duwoahu\\hshd.u}’\dﬁaﬁ}’b(wuk-ﬁ‘gﬁ)
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Ucapan Muhammad, afdhal menambahkan lafaz as-Siyadah (Sayyidina), sebagaimana dikatakan
Ibnu Zhahirah, dinyatakan secara jelas oleh sekelompok ulama. Demikian juga difatwakan asy-
Syarih (yang mensyarah kitab ini), karena di dalam as-Siyadah itu terkandung makna melakukan
apa yang diperintahkan (memuliakan Rasulullah Saw) dan menambah pemberitaan dengan fakta
kenyataan yang merupakan adab, maka lebih utama memakai Sayyidina daripada
meninggalkannya, meskipun al-Isnawi bimbang tentang afdhalnya.

21 HR. al-Bukhari (2/167), Fath al-Bari, Muslim (1/316).
292 As-Sakhawi, al-Magashid al-Hasanah, hal.463, no.1292.
293 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu,juz. 11, hal.94.
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Adapun hadits, “Janganlah kamu menyebut Sayyidina terhadapku dalam shalat™, ini
adalah hadits batil, tidak ada dasarnya, sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian al-Hafizh
generasi belakangan?®4.

Imam al-Hashfaki dari kalangan Mazhab Hanafi:
o e 9 (AILEY el 0 8348 5 (e Juadl ggd ) gl cpie 2l gl JLAY) Bal ) oY Balad) quaig

Dianjurkan as-Siyadah, karena tambahan pemberitaan terhadap kenyataan adalah inti adab
kesopanan, maka menggunakan Sayyidina lebih afdhal daripada tanpa Sayyidina. Demikian juga
disebutkan Imam ar-Ramli asy-Syafi’i dan lainnya?%.

Pendapat Imam asy-Syaukani:

L JUERY) (a al i) Gk dglu O Ao e sy @) dgla Gl (e ddra A oMl 22 Gl 08 g5
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Lagd aleag Ali g dde ) Lo o 858 maauall B cplhand) DS g 1) clad gaal ¥ JB g &Yy o jaf i Sy Aamasd) alia

3y 55ty e Ll a1 JUe) 0 pLERY) e

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abdissalam, ia menjadikan (Sayyidina) bagian dari menjalankan adab.
Ini berdasarkan kaedah, menjalankan adab lebih disukai daripada melakukan perintah; ini
didukung hadits Abu Bakar ketika ia diperintahkan Rasulullah Saw agar tegak di tempat posisi
Rasulullah Saw, Abu Bakar tidak melaksanakannya. Abu Bakar berkata, “Tidak layak anak Abu
Quhafah maju di hadapan Rasulullah”. Demikian juga dengan Imam Ali, beliau tidak mau
menghapus nama nabi dari lembaran Shulh al-Hudaibiyyah setelah Rasulullah Saw
memerintahkannya. Imam Ali berkata, “Saya tidak mau menghapus namamu untuk selamanya”.
Kedua hadits ini shahih. Tagrir (pengakuan) Rasulullah Saw terhadap mereka berdua tentang
tidak mau melakukan perintah karena adab menunjukkan keutamaannya?2%.

Andai Dianggap Tambahan, Apakah Membatalkan Shalat?

Jika menambahkan Sayyidina itu dianggap menambah bacaan shalat, apakah menambah
bacaan selain yang ma 'tsur (dari al-Qur’an dan Hadits secara teks) itu membatalkan shalat?

294 Imam Ibnu Hajar al-Haitsami, Tuhfat al-Muhtaj fi Syarh al-Minhaj, juz.VI, hal.126
295 Imam al-Hashfaki, ad-Durr al-Mukhtar, Juz.1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1386H), hal.513.

2% Imam asy-Syaukani, Nail al-Authar min Ahadits Sayyid al-Akhyar Syarh Muntaga al-Akhbar, Juz.lI
(Idarat ath-Thiba’ah al-Muniriyyah), hal.329.
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Pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al-¢Asqalani:
ssilall callaa 8 s 13) ysila s 3all gAJSS &haa) e

Boleh membuat bacaan yang tidak ma’tsur dalam shalat, jika tidak bertentangan dengan yang
ma’tsur?%’,

Pendapat Imam lIbnu Taimiah:
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Ini adalah tahqiq terhadap ucapan Imam Ahmad bin Hanbal, sesungguhnya shalat tidak batal
dengan doa yang tidak ma 'tsur, akan tetapi Imam Ahmad bin Hanbal tidak menganjurkannya?2%.

297 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘ Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz. Il (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1379H), hal.286.
298 I|mam Ibnu Taimiah, Majmu’ Fatawa Ibn Taimiah, juz.V, hal.215.
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MASALAH KE-36: SALAF DAN SALAFI.

Salaf secara bahasa adalah orang-orang terdahulu, sebagai lawan kata khalaf atau orang-orang
yang datang belakangan.

Adapun batasan Salaf, sebagaimana pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani adalah
orang-orang yang hidup pada tiga abad pertama Hijrah, berdasarkan hadits,

sl ) 5 25 s ol 3 28 sk Gl 5 SRR G

“Sesungguhnya sebaik-baik kamu adalah abadku. Kemudian orang-orang setelah mereka.
Kemudian orang-orang setelah mereka. Kemudian orang-orang setelah mereka”. (HR. al-
Bukhari dan Muslim).

Sedangkan para pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab (1115-1206H / 1703-1792M) yang
disebut Wahhabi menisbatkan diri kepada Salaf.

Demikian menurut Syekh ‘Athiyyah Shaqar mantan mufti al-Azhar,

Agall Jao ¢ Jiu Cpa aa ) pdaan g el (of Ciluadl ) A "AALY" agudl] o o ghlly (e |l sedig
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Akhir-akhir ini muncul mereka yang menyebut diri mereka kelompok Salafi, dinisbatkan kepada
Salaf, artinya: orang-orang di masa lalu. Al-Hafizh Ibnu Hajar memberikan batasan -ketika
ditanya tentang Maulid Nabi- bahwa Salaf adalah orang-orang yang hidup pada tiga abad
pertama (Hijrah). Kemudian nama ini populer digunakan orang-orang Wahabi yang mengikuti
mazhab Muhammad bin Abdul Wahhab (1115-1206H / 1703-1792M) yang tersebar di Saudi
Arabia, kemudian menjadi mazhab bagi mereka, karena mereka sudah menetapkan diri bahwa
mereka berasal dari mazhab baru tersebut. Mereka sangat perhatian dengan pendapat-pendapat
Ibnu Taimiah dan menyebarkannya di seluruh dunia Islam?2%°,

Untuk membedakan antara Salaf asli dengan orang yang men-salaf-salaf-kan diri, maka
istilah yang populer untuk orang-orang yang hidup pada tiga abad pertama Hijrah adalah
kalangan Salaf atau Shalafushshaleh, sedangkan orang yang mengaku-ngaku salaf adalah istilah
Salafi-Wahhabi.

Pro - Kontra Tentang Salafi-Wahhabi:

Pendapat Syekh Abdul ‘Aziz Ibnu Baz:

299 Fatawa Dar al-Ifta” al-Mishriyyah, juz. X, hal.295.
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Salafi dinisbatkan ke Salaf. Salaf adalah: para shahabat Rasulullah Saw dan para imam dari tiga
abad awal Hijrah. Allah Swt meridhai mereka dan Rasulullah Saw telah mempersaksikan
kebaikan mereka dalam sabdanya, “Sebaik-baik manusia adalah abadku, kemudian orang-orang
setelah mereka, kemudian orang-orang setelah mereka. Kemudian datang beberapa kaum yang
persaksiannya mendahului sumpahnya dan sumpahnya mendahului kesaksiannya”. (HR. Ahmad
dalam Musnadnya, al-Bukhari, Muslim, Abu Daud dan at-Tirmidzi).

Imam al-Bukhari, Imam Muslim dan orang-orang Salafiyyun, bentuk jamak dari kata Salafi,
dinisbatkan kepada Salaf, telah dijelaskan maknanya, mereka adalah orang-orang yang berjalan
di atas manhaj kalangan Salaf; mengikuti al-Qur’an dan Sunnah, mengajak kepada al-Qur’an dan
Sunnah dan mengamalkannya. Dengan demikian mereka adalah Ahlussunnah waljama’ah300,

Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin30!;
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Pertama, kita wajib mengetahui bahwa Salafi tidak hanya terbatas ada kelompok tertentu. Semua
yang berpegang dengan mazhab Salaf adalah Salafi. Inilah Salafi, apakah zaman terdahulu
ataupun zaman belakangan.

300 Al-Lajnaj ad-Da’imah Ii al-Buhuts al- 1lmiyyah wa al-Ifta’, juz.l, hal.242.
301 Nama lengkap beliau adalah Syekh Muhammad bin Shalih bin Muhammad al-‘Utsaimin, ulama besar
Saudi Arabia, wafat pada tahun 1421H.
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Adapun kita jadikan Salaf pada kelompok tertentu dengan mengatakan, “Mereka adalah orang-
orang Salafi dan mereka adalah orang-orang rasionalis”. Itu keliru. Perlu diketahui bahwa ada
diantara ulama yang lebih mengedepankan aspek akal dan ada pula yang lebih mengedepankan
aspek syar’i. Oleh sebab itu Anda temukan di dalam kitab-kitab perbedaan figh. Apabila mereka
ingin bicara tentang mazhab Hanafi, mereka sebut orang-orang Mazhab Hanafi itu adalah ahli
ra’yi (pendapat), karena diantara diantara para ahli Figh itu ada yang ahli dalil da nada pula ahli
ra’yi (pendapat).

Ambillah kaedah ini, “Salafi adalah orang yang berpegang pada mazhab Salaf, bukan khusus
untuk kelompok tertentu”. Kita tidak boleh mengelompokkan orang, lalu mengatakan, “Mereka
Salafi dan mereka orang-orang Rasionalis”, atau kalimat seperti itu.

Saya katakakan, “Salafi adalah orang yang berpegang kepada mazhab Salaf dalam
agidah, ucapan dan perbuatan, di setiap tempat. Tidak benar jika kita membagi kaum muslimin
dengan mengatakan, “Ini orang rasionalis”, dan, “Ini Salafi”, atau seperti itu. Akan tetapi
semuanya wajib Salafi, bukan masalah kelompok, akan tetapi masalah kebenaran. Allah Swt
berfirman, “Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari golongan
muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada
mereka dan merekapun ridha kepada Allah”. (Qs. At-Taubah [9]: 100)302,

Pendapat-Pendapat Kontra:

Pendapat Syekh Ahmad bin Muhammad ash-Shawi al-Maliki (w.1241H)303:
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“Maka apakah orang yang dijadikan (syaitan) menganggap baik pekerjaannya yang buruk lalu
dia meyakini pekerjaan itu baik, (sama dengan orang yang tidak ditipu oleh syaitan) ? Maka
sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang
dikehendaki-Nya; maka janganlah dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat”. (Qs. Fathir [35]: 8). Ayat ini
turun pada orang-orang Khawarij yang menyelewengkan penakwilan al-Qur’an dan Sunnah,
dengan itu mereka menghalalkan darah dan harta kaum muslimin, sebagaimana yang dapat
disaksikan saat sekarang ini pada kelompok yang sama dengan mereka yaitu satu kelompok di

302 Syekh Muhammad bin Shalih bin Muhammad al-‘Utsaimin, Liga ‘at al-Bab al-Maftuh, juz.XXI, hal.220.

303 Syekh Ahmad bin ash-Shawi al-Mishri al-Maliki al-Khalwati, wafat tahun 1241H. Beberapa diantara
kitab karya beliau: Hasyiyah ash-Skawi ‘ala al-Jalalain, al-Asrar ar-Rabbaniyyyah wa al-Fuyudhat ar-
Rahmaniyyah ‘ala ash-Shalawat ad-Dardiriyyah, Bulghat as-Salik li Aqrab al-Masalik, Hasyiyah ‘ala Anwar at-
Tanzil li al-Baidhawi, Hasyiyah ‘ala al-Jaridah al-Bahiyyah li ad-Dardir, Hasyiyah ‘ala Syarh ad-Dardir dan Syarh
Manzhumah Asma’ Allah al-Husna li ad-Dardir.
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bumi Hijaz, mereka disebut al-Wahhabiyyah, mereka menyangka bahwa mereka di atas sesuatu,
padahal mereka adalah para pendusta3®,

Pendapat Syekh Ibnu ‘Abidin (1198-1252H)305:
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Sub Pembahasan: Tentang para pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab seorang Khawarij di
zaman Kkita. Sebagaimana telah terjadi di zaman kita tentang para pengikut Muhammad bin
Abdul Wahhab yang telah keluar dari Nejed, mereka menguasai Mekah dan Madinah. Mereka
mengikut mazhab Hanbali. Menurut mereka hanya mereka sajalah yang disebut kaum muslimin,
siapa saja yang berbeda dengan keyakinan mereka maka mereka adalah orang-orang musyrik.
Dengan itu mereka menghalalkan pembunuhan terhadap Ahlussunnah, membunuh para ulama
Ahlussunnah, hingga Allah Swt menghancurkan kekuatan mereka dan menghancurkan negeri
mereka. Pasukan kaum muslimin berhasil menumpas mereka pada tahun 1233H306,

304 Syekh Ahmad bin ash-Shawi al-Maliki, Hasyiyah ash-Shawi ‘ala Tafsir al-Jalalain, juz.Ill, hal.307
305 Nama asli beliau adalah as-Sayyid Muhammad Amin ‘ Abidin bin as-Sayyid Umar ‘Abidin bin Abdul
Aziz bin Ahmad bin Abdurrahim ad-Dimasyqi al-Hanafi. Seorang mufti dalam Mazhab Hanafi, terkenal dengan
nama Ibnu ‘Abidin. Lahir pada tahun 1198H dan wafat pada tahun 1252H. diantara karya beliau adalah:
Radd al-Muhtar Syarh ad-Durr al-Mukhtar.
Al-Tbanah ‘an Akhdz al-Ujrah ‘ala al-Hidhanah.
Ittihaf adz-Dzaki an-Nabih bi Jawab ma Yaqulu al-Faqih.
ljabat al-Ghauts bi Bayan Hal an-Nugaba’ wa an-Nujaba’ wa al-Abdal wa al-Autad wa al-Ghauts.
Ajwibat Muhagqaqah ‘an As’ilat Mufarraqah.
A’lam al-A’lam bi Ahkam Igrar al-‘Am.
Al-Agwal al-Wadhihah al-Jaliyyah fi Tahrir Mas’alah an-Naqgsh al-Qismah wa Masalat Darajah al-
Ja’liyyah.
8. Tahbir at-Tahrir fi Ibthal al-Qadhaya li Fath bi al-Ghabn al-Fahisy bi la Taghrir.
9. Tahrir al- ‘Ibarah fi man Ahaqq bi al-ljabah.
10. Tahrir al-Qaul fi Nafagat al-Furu’ wa al-Ushul.
11. Tuhfat an-Nasik fi Ad’iyat al-Manasik.

NogaMwdNE

12. Tanbih Dzawi al-Ifham ‘ala Buthlan al-Hukm bi Naqdh ad-Da ’wa Ba’da Ibram al- ‘Am.
13. Tanbih Dzawi al-Ifham ‘ala Hukm at-Tabligh Khalf al-Imam.

14. Tanbih ar-Ruqud ‘ala Masa’il an-Nuqud.

15. Tanbih al-Ghafil al-Wisnan fi Ahkam Hilal Ramadhan.

16. Ad-Durar al-Madhiyyah fi Syarh Nuzhum al-Abhur asy-Syi riyyah.

17. Ar-Rahiq al-Makhtum Syarh Qala’id al-Manzhum li Ibn ‘Abdirrazzaq.

18. Raf’ al-Isytibah ‘an ‘Ibarah al-Asybah.

19. Raf’ al-Intigqadh wa Daf’ al-I'’tiradh fi Qaulihim al-lman Mubayyinah ‘ala al-Alfazh la ‘ala al-A’radh.
20. Raf’ al-Anzhar ‘amma Auradahu al-Halaby ‘ala ad-Durr al-Mukhtar.

21. Raf’ at-Taraddud fi ‘Aqd al-Ashabi’ ‘Inda at-Tasyahhud.

22. Sall al-Hisam al-Hindi li Nushrat Maulana Khalid an-Nagsyabandi.
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Pendapat Syekh Ibnu Humaid an-Najdi (1236-1295H)307:
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Abdul Wahhab bin Sulaiman at-Tamimi an-Najdi. Beliau adalah ayah dari pendiri kelompok
yang kejahatannya telah menyebar di seluruh penjuru. Akan tetapi antara ayah dan anak ada
perbedaan. Muhammad bin Abdul Wahhab tidak memperlihatkan seruannya melainkan setelah
ayahnya wafat. Sebagian orang yang saya temui memberitahukan kepada saya, diriwayatkan dari
sebagian ulama yang sezaman dengan Syekh Abdul Wahhab. Bahwa ia marah kepada anaknya
yang bernama Muhammad bin Abdul Wahhab, karena ia tidak mau menekuni figh seperti para
pendahulunya dan penduduk negerinya. Syekh Abdul Wahhab telah memiliki firasat bahwa akan
terjadi sesuatu pada anaknya itu. Syekh Abdul Wahhab berkata kepada orang banyak: “Jika
kalian akan melihat kejahatan pada diri Muhammad bin Abdul Wahab, itu adalah takdir Allah, ia

23. Syarh al-Kafi fi al-‘Arudh wa al-Qawafi.

24. Syifa’ al-‘Alil wa Ball al-Ghalil fi Hukm al-Washiyyah bi al-Khatamat wa at-Tahlil.
25. Al-‘Uqud ad-Durriyyah fi Qaul al-Waqif ‘ala Faridhah asy-Syar iyyah.

26. Al-‘Uqud ad-Durriyyah fi Tangih Fatawa al-Hamidiyyah.

27. Al-‘Uqud al-Laly fi Asanid al- ‘Awaly.

28. ‘Uqud Rasm al-Mulfti.

29. Al-Ilm azh-Zhahir fi an-Nasab ath-Thahir.

30. Ghayat al-Bayan fi an Wagf al-Itsnain wagf la Wagfan.

31. Ghayat al-Mathlab fi Isytirath al- Wagqif ‘Aud an-Nashab ila Darajat al-Qurb fa al-Agrab.
32. Fath Rabb al-Arbab ‘ala Lubb al-Albab Syarh Nadzat al-A’rab.

33. Al-Fawa’id al- ‘Ajibah fi I 'rab al-Kalimat al-Gharibah.

34. Al-Fawa’id al-Mukhashshishah fi Ahkam al-Himshah.

35. Manahil as-Surur li Mubtaghi al-Hisab bi al-Kusur.

36. Minhat al-Khaliq ‘ala al-Bahr ar-Ra’ig.

37. Minnat al-Jalil li Bayan Isqath ma ‘ala adz-Dzimmah min Katsir wa Qalil.

38. Manhal al-Waridin min Bihar al-Faidh ‘ala Dzakhr al-Muta’ahhilin.

39. Nasamat al-Ashar ‘ala Ifazhah al-Anwar Syarh al-Manar.

40. Nasyr al- ‘Urf'fi Bina’ Ba’dhi al-Ahkam ‘ala al-‘Urf.

(al-Babani, Hadiyyat al- ‘Arifin, juz.1l, hal.140).

306 Syekh lbnu ¢ Abidin, Hasyiyah Radd al-Muhtar ‘ala ad-Durr al-Mukhtar, juz.1V, hal.262.

397 Syekh Muhammad bin Abdullah bin Humaid an-Najdi al-Makki al-Hanbali. Lahir di ‘Unaizah (daerah
al-Qashim, Saudi-Arabia) pada tahun 1236H. wafat di Tha’if pada tahun 1295H. pernah menjadi imam dan khatib di
Masjidilharam Makkah al-Mukarramah. Memiliki halagah ilmu di Masjidilharam. Juga sebagai seorang ahli fatwa
di Makkah al-Mukarramah. (Lihat: Syekh Muhammad bin Abdullah bin Humaid an-Najdi al-Makki (1236-1295H),

as-Suhub al-Wabilah ‘ala Dhara’ih al-Hanabilah, Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, hal.5).
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akan menjadi seperti itu”. Demikian juga dengan anaknya yang bernama Sulaiman bin Abdul
Wahab, saudara kandung Muhammad bin Abdul Wahhab, ia menafikan seruan saudaranya itu
dan menolaknya dengan penolakan yang sangat baik berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an dan Atsar.
Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab memberi judul penolakannya itu dengan judul Fashl al-
Khithab fi ar-Radd ‘ala Muhammad bin Abdul Wahhab. Allah Swt telah menyelamatkan Syekh
Sulaiman dari kejahatan dan makar saudara kandungnya itu, meskipun Muhammad bin Abdul
Wahhab melakukan serangan besar dan mengerikan yang menakutkan orang-orang yang jauh
darinya. Jika ada orang yang menentang dan menolaknya, jika ia tidak mampu membunuh orang
itu terang-terangan, maka ia akan mengirim seseorang untuk menculik orang tersebut dari atas
tempat tidurnya atau di pasar. Itu semua karena ia mengkafirkan siapa saja yang berbeda
pendapat dengannya, ia menghalalkan darahnyas3.

Pernyataan Syekh Zaini Dahlan (1231-1304H)3%° Mufti Mazhab Syafi’i di Hijaz:
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Inilah kesimpulan tentang kisah Wahhabi dengan sangat ringkas. Andai pembahasan dibuat
panjang lebar, pastilah sangat panjang. Musibah Wahhabi adalah satu diantara musibah-musibah
yang menimpa ummat Islam. Salafi-Wahhabi telah menumpahkan banyak darah, telah merampas
banyak harta, mudharat mereka telah menyebar, kejahatan mereka telah meluas, tiada daya dan
upaya kecuali hanya dengan Allah Swt. Banyak hadits-hadits Rasulullah Saw yang di dalamnya
jelas menyeutkan musibah Wahhabi ini, seperti sabda Rasulullah Saw, “Akan datang orang-
orang dari arah timur, mereka membaca al-Qur 'an, tidak melewati tenggorokan mereka, mereka
telah keluar dari agama Islam seperti keluarnya anak panah dari busurnya. Ciri tanda mereka
adalah mencukur rambut”. Hadits ini disebutkan dalam banyak riwayat, sebagiannya dalam
Shahih al-Bukhari, sebagian yang lain di lain kitab, tidak perlu kita sebutkan riwayat-riwayat
tersebut panjang lebar, juga tidak perlu menyebutkan para ulama yang meriwayatkannya, karena
hadits ini shahih masyhur. Dalam hadits tersebut disebutkan, “Ciri tanda mereka adalah
mencukur rambut”. Ini jelas menunjukkan kelompok Salafi Wahhabi, karena mereka (dulu)

308 Syekh Muhammad bin Abdullah bin Humaid an-Najdi al-Makki, as-Suhub al-Wabilah ‘ala Dhara’ih
al-Hanabilah, hal.275.

309 Syekh Ahmad bin Zain bin Ahmad Dahlan al-Makki asy-Syafi’i. Lahir di Mekah tahun 1231H dan
wafat di Madinah tahun 1304H. Mufti Mazhab Syafi’i di Hijaz (Mekah-Madinah).
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memerintahkan semua pengikut mereka agar mencukur rambut. Ciri ini tidak ada pada seorang
pun dari kelompok Khawarij dan pelaku Bid’ah yang ada sebelum zaman Salafi-Wahhabi310.

Syekh Zaini Dahlan melanjutkan,
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Mereka (Salafi-Wahhabi) melarang membaca Dala’il al-Khairat yang berisi shalat kepada
Rasulullah Saw dan banyak menyebut tentang sifat-sifat Rasulullah Saw yang sempurna, mereka
mengatakan bahwa itu syirik. Mereka melarang bershalawat di atas mimbar setelah adzan.
Bahkan seorang laki-laki shaleh yang buta, ia seorang muadzin, ia bershalawat setelah adzan,
setelah dilarang Salafi-Wahhabi, lalu Salafi-Wahhabi membawa muadzin buta itu kepada
Muhammad bin Abdul Wahhab. Kemudian Muhammad bin Abdul Wahhab memerintahkan
supaya muadzin buta itu dibunuh, lalu ia pun dibunuh. Jika saya sebutkan kepada Anda semua
contoh-contoh yang telah mereka lakukan, pastilah catatan dan kertas akan penuh. Cukuplah
sekadar ini saja, Allah Swt yang lebih mengetahuisl.

Masa lalu Salafi-Wahhabi yang keras dan penuh dengan sikap ekstrim itu terus berlanjut
hingga ke zaman moderen ini. Seperti pengakuan para ulama moderen:

Pengakuan Syekh DR.Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi (1929-2013M)312:

310 Syekh Zaini Dahlan, Fitnah al-Wahhabiyyah, hal.21.

311 Syekh Zaini Dahlan, Fitnah al-Wahhabiyyah, hal.22.

312 | ahir pada tahun 1929M. Menyelesaikan pendidikan S1, S2 dan S3 di Universitas al-Azhar,
Kairo. Karyanya mencapai 60 kitab, diantaranya:
Figh as-Sirah,
2. al-Lamadzhabiyyah Akhthar Bid’ah Tuhaddid asy-Syari’ah al-1slamiyyah,
3. as-SalafiyyahMarhalah Zamaniyyah Mubarakah la Madzhab Islamy,
4. al-Mar‘ah Bayn Thughyan an-Nizham al-Gharbiyy wa Latha if at-Tasyri’ ar-Rabbaniyy,
5. al-Islam wa al- ‘4shr,
6
7
8
9

=

Awrubah min at-Tigniyyah ila ar-Ruhaniyyah: Musykilah al-Jisr al-Magqthu’,
Barnamij Dirasah Qur ‘aniyyah,
Syakhshiyyat Istawqgafatni,
. Syarh wa Tahlil Al-Hikam Al-‘Atha ‘iyah,

10. Kubra al-Yaginiyyat al-Kauniyyabh,

11. Hadzihi Musykilatuhum, Wa Hadzihi Musykilatuna,

12. Kalimat fi Munasabat,

13. Musyawarat Iljtima’iyyah min Hishad al-Internet,

14. Ma’a an-Nas Musyawarat wa Fatawa,

15. Manhaj al-Hadharah al-Insaniyyah fi Al-Qur ‘an,

16. Hadza Ma Quituhu Amama Ba’dh ar-Ru ‘asa“ wa al-Muluk,
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Pada tahun 1406H ini saya menjadi salah satu tamu Rabithah al- ‘4/am al-Islamy (Ikatan Dunia
Islam) untuk ikut serta pada Agenda Tahunan Keilmuan. Dengan momen ini saya diberi
kesempatan untuk berkenalan dengan para tamu Rabithah al-‘Alam al-1slamy yang datang dari
Eropa, Amerika, Asia dan Afrika. Sebagian besar mereka adalah ketua atau pengurus pusat
da’wah Islam di tempat tinggal mereka. Keanehan yang pasti membangkitkan rasa sakit yang
merobek-robek pada diri setiap muslim yang ikhlas karena Allah dan Islam. Ketika saya bertanya
pada setiap mereka tentang perjalanan Da’wah Islam di tempat mereka masing-masing, saya
mendapatkan jawaban yang sama, meskipun dialog itu dilakukan terpisah, rasa sakit dan putus
asa. Kesimpulannya, satu-satunya masalah yang ada pada kami adalah ikhtilaf dan permusuhan
keras diantara kami yang dibangkitkan oleh jamaah Salafis13,
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Permusuhan semakin keras sejak beberapa tahun belakangan di masjid Washington, hingga
Pemerintah Amerika terpaksa menginterfensi konflik tersebut, kemudian masjid ditutup untuk
beberapa bulan.
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Permusuhan semakin keras dan sengit, terjadi di salah satu masjid di kota Paris sejak tiga tahun
belakangan, hingga Kepolisian Perancis terpaksa mengambil tindakan dengan menerobos masuk
masjid. Lucu sekaligus menangis pada waktu yang sama, salah satu pihak dari yang berkonflik
itu dikuasai semangat dungu untuk agama Allah dan kemuliaan masjid, ketika ia melihat seorang

17. Yughalithunaka Idz Yaqulun,

18. Min al-Fikr wa al-Qalb,

19. al-Insan Baina al-Musayyar wa al-Mukhayyar,

20. La Ya ‘tihi al-Bathil,

21. Al-Hubb fi al-Qur ‘an wa Dawr al-Hubb fi Hayah al-Insan,

22. al-1slam Maladz Kull al-Mujtama at al-Insaniyyah,

23. azh-Zhullamiyyun wa an-Nuraniyyun.

Wafat sebagai syahid di Masjid Jami’ al-Iman, kota Damascus, Suriah. Pada hari Kamis, 21 Maret 2013M.

313 Syekh DR.Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi, as-Salafiyyah Marhalah Zamaniyyah Mubarakah la
Madzhab Islamy, (Damascus: Dar al-Fikr, 1990M), hal.245.
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polisi masuk ke dalam masjid mengenakan sepatu, ia pun berteriak supaya polisi itu keluar
masjid atau melepas sepatunya. Tapi polisi itu menepisnya seraya berkata, “Bukankah kalian
yang membuat kami menerobos masjid dengan cara seperti ini wahai orang-orang dungu?!”314,

Meskipun Salafi-Wahhabi moderen tidak lagi menggunakan pedang untuk menghabisi
orang-orang yang tidak sependapat dengan mereka, tapi lidah mereka tidak kalah tajam daripada
pedang yang pernah mereka hunuskan.

Kecaman Ulama Salafi-Wahhabi Terhadap Ulama Lain:
30 Caci Maki al-Albani Terhadap Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah.
Berikut ini pengakuan Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah:
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“Saya (Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah) baginya (bagi al-Albani) dalam Mugaddimah itu
(Mugaddimah kitab Syarh al- ‘Agidah ath-Thahawiyyah) pemilik tiga puluh sifat (caci maki dan
sumpah serapah), diantaranya: fanatik, sengaja berdusta, pemalsu, pendusta, sesat,....,..... hingga
spionase dan mata-mata”.

Selanjutnya Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah mengatakan,
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“Sesungguhnya al-Albani dalam kecenderungannya tidak melewati langkah adab etika khilaf
pada ulama. Lidah al-Albani bukanlah lidah yang terjaga dan tidak bersih. Akhlaknya tidak dapat
mencegahnya untuk tidak bersikap kasar dan menahan caci maki terhadap orang-orang yang
berbeda pendapat dengannya. Debatnya dengan para ulama berdasarkan sikap membodohkan
orang lain dan menyesatkan orang lain”315,

Bahkan Syekh Hasan as-Saqqaf menulis kitab khusus berjudul Qamus Syata’im al-Albani
(Kamus Caci-maki al-Albani), buku setebal 206 halaman ini berisi caci-maki al-Albani terhadap
para ulama.

314 1bid.

315 Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah, Kalimat fi Kasyfi Abathil wa Iftira’at, Mugaddimah Jawab al-Hafizh
Abi Muhammad ‘Abdil ‘Azhim al-Mundziri al-Mishri ‘an As’ilah fi al-Jarh wa at-Ta 'dil, , (Halab: Maktabah an-
Nahdhah, 1411H), hal. 15.
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Syekh Mugbil Menyebut Syekh Yusuf al-Qaradhawi Sebagai Anjing.

Syekh Mugbil al-Wadi’i menulis kitab berjudul:
Lﬁjb.bﬂ\s&\d&&dﬂ*\ ng\:i\«,\lﬁ\ﬁ\iuj
(Iskat al-Kalb al- ‘Awy Yusuf Ibni ‘Abdillah al-Qaradhawi)

Membungkam Anjing Menggonggong Yusuf bin Abdillah al-Qaradhawi.

Sungguh kata yang sangat tidak layak digunakan terhadap ulama. Buku ini 80 halaman,
diterbitkan oleh Dar al-Atsar tahun 2005M.

Sesama Salafi-Wahhabi Saling Menyerang.
Syekh Hamud at-Tuwijri Menyebut Syekh al-Albani Pelaku Ilhad (Sesat):

Syekh al-Albani mengaku bahwa Syekh Hamud at-Tuwijri Ulama Salafi Riyadh menuduhnya
telah melakukan Ilhad:

Al ol (Al Guay (A g

Dia (Syekh Hamud at-Tuwijri) menisbatkan saya (Syekh al-Albani) kepada Ilhad karena saya
berbeda pendapat dengannya3?6.

Syekh DR.Safar al-Hawaly Menyebut al-Albani Golongan Murji’ah®'":
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Sangat disayangkan bahwa sebagian ulama hadits kontemporer yang berpegang teguh dengan
manhaj Salafushshalih telah mengikuti orang-orang Murji’ah dalam berpendapat bahwa amal

316 Syekh Nashiruddin al-Albani, ar-Radd al-Mufhim, hal .48.

317 Imam Syafi’i mendefinisikan Golongan Murji’ah sebagai: [{s> 4 562 «J8 ol 108 (e ]

“Siapa yang mengatakan bahwa iman hanya cukup dengan ucapan saja, maka dia adalah golongan
Murji’ah” (Imam adz-Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubala’, juz. X, hal.13).
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hanyalah syarat sempurna saja (bagi keimanan). Mereka menisbatkan itu kepada Ahlussunnah
waljama’ah sebagaimana yang dilakukan sebagian mereka yang telah kami sebutkan di atas.
Saya tidak mengerti, mengapa mereka setuju dengan orang-orang Murji’ah dalam masalah yang
besar dari masalah ‘Aqidah yang dijelaskan dalam al-Qur’an dan Sunnah serta [jma’ Salaf. Telah
banyak ungkapan kalangan Salaf tentang kecaman terhadap orang-orang yang berbeda pendapat
dalam masalah ini, mereka disebut sebagai pelaku bid’ah dan sesat -sebagaimana yang telah
kami sebutkan-. Padahal mereka itu sangat menjauhkan diri dari orang-orang Murji’ah, bahkan
mereka sangat menentang Murji’ah dalam perkara yang lebih ringan daripada masalah ini,
bahkan dalam masalah-masalah yang bukan masalah akidah sama sekali. Jika masalah seperti ini
terampuni bagi seorang ulama besar ahli ijtihad namun dapat menyebabkan lautan kebaikan dan
keutamannya menjadi sia-sia. Maka tidak terampuni bagi para penuntut ilmu yang mengikutinya
dalam masalah tersebut. Semoga Allah Swt memberikan hidayah kepada saya dan mereka ke
jalan kebenaran. Lihat Risalah Hukm Tarik ash-Shalat karya Syekh al-Albani, halaman 42318,

Fatwa al-Lajnah ad-Da’imah li al-Buhuts al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta’.
Lembaga resmi pemerintah Saudi Arabia ini mengeluarkan fatwa:
Bahwa Syekh Ali Hasan al-Halabi seorang berfaham Murji’ah dan batil3°,

Akan tetapi Syekh Ali Hasan al-Halabi tidak dapat menerima tuduhan itu, maka ia menulis buku
membantah fatwa al-Lajnah ad-Da’imah berjudul al-Ajwibah al-Mutala’imah ‘ala Fatwa al-
Lajnah ad-Da’imah (jawaban-jawaban yang layak terhadap fatwa al-Lajnah ad-Da’imah).
Seorang dosen Universitas Umm al-Qura bernama DR.Ahmad Umar Bazamul pula mengkritik
Syekh Ali Hasan al-Halabi dengan buku berjudul Shiyanah as-Salafi min Was-wasah wa
Talbisat Ali al-Halaby (pemeliharaan seorang Salafi dari keraguan dan kepalsuan Ali al-Halabi).
Anehnya, buku Syekh Ali Hasan al-Halabi berjudul at-Tahdzir min Fitnah at-Takfir yang
dilarang al-Lajnah ad-Da’imah itu diberi kata pengantar dan komentar oleh Syekh Ibnu Baz dan
Syekh Ibnu ‘Utsaimin. Intinya, ketika tidak ada lagi yang perlu dibid’ahkan, maka mereka pun
saling membid’ahkan satu sama lain, dan saling membela terhadap fahamnya masing-masing,
sudah semacam hoby yang mesti disalurkan. Padahal kaum muslimin di Palestina membutuhkan
pertolongan, mereka tetap saja sibuk dengan bid’ah membid’ahkan, sesat menyesatkan sesama
mereka.

Syekh ‘Abd al-Muhsin bin Hamd al-‘Abbad al-Badr seorang ulama Salafi-Wahhabi
moderat merasa resah melihat pertikaian diantara mereka, maka ia menulis satu kitab berjudul
Rifgan Ahl as-Sunnah bi Ahl as-Sunnah (Sikap Lembut Ahlussunnah Terhadap Ahlussunnah),

318 Syekh DR.Safar al-Hawaly, Zhahirat al-/rja’, hal.350.

319 Lihat fatwa al- al-Lajnah ad-Daimah i al-Buhuts al- Ilmiyyah wa al-Ifta’, tentang kitab Syekh Ali
Hasan al-Halabi, seorang Salafi-Wahhabi Yordania, murid Syekh al-Albani, berjudul at-Tahdzir min Fitnah at-
Takfir dan kitab Shaihat an-Nadzir, juz.Il, hal.137-139.
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kitab ini mengajak para Salafi-Wahhabi yang bertikai agar kembali ke jalan yang benar. Dalam
buku ini beliau ada menulis satu sub judul: [, & ¥) 238N (e Gladll Bés ] (menjaga lidah agar
tidak berbicara melainkan pada kebaikan). Ini respon terhadap Salafi-Wahhabi yang kasar.
Semoga mereka kembali ke jalan yang benar, amin ya Robbal alamin.

Jika ada jamaah yang bertanya, “Mengapa ustadz-ustadz Salafi-Wahhabi itu mudah
sekali menghina dan membodoh-bodohkan orang lain yang tidak sefaham dengan mereka?”.
Setelah membaca teks di atas, dapatlah kita fahami, bak kata pepatah, “Bila guru kencing berdiri,
maka murid kencing berlari”. Wallahu a’lam bi ash-shawab.
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MASALAH KE-37: SYI’AH.

Makna kata Syi ‘ah menurut bahasa adalah: golongan.
Allah Swt berfirman,
035 (ya 135 ATt (ha 130 (IR (A ) g 3338 Lglhl (e LS (pa o sall (335
038 Ga i) o dand da (o) ABGEL

“Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya sedang lengah, maka didapatinya di
dalam kota itu dua orang laki-laki yang ber- kelahi; yang seorang dari golongannya (Bani
Israil) dan seorang (lagi) dari musuhnya (kaum Fir‘aun). Maka orang yang dari golongannya
meminta pertolongan kepadanya, untuk mengalahkan orang yang dari musuhnya”. (Qs. Al-
Qashash [28]: 15).

Ketika terjadi konflik antara golongan Ali dengan golongan Mu’awiyah, konflik itu
berakhir dengan at-Tahkim (arbitrasi), namum gagal. Sejumlah pasukan Ali keluar, mereka
disebut dengan Khawarij. Sedangkan yang bertahan disebut dengan Syi ’ak Ali (golongan Ali)32°,
Namun hanya sekedar dukungan politik, tidak ada perbedaan dalam masalah ‘Aqidah, karena
Imam Ali menyatakan sendiri keutamaan Abu Bakar dan Umar ketika ia ditanya tentang itu,

S RO gl & 5l 08 s adle 40 Tl ) sl S B ) 5l (oY il 0 Aaial o ki G
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Dari Muhammad bin al-Hanafiyyah, ia berkata, “Saya katakan kepada Bapak saya, ‘Siapakah
manusia yang lebih baik setelah Rasulullah?’. Ali menjawab, ‘Abu Bakar’. Saya katakan,
‘Kemudian siapa?’. Ali menjawab, ‘Umar’. Saya khawatir ia menyebut Utsman. Saya katakan,

‘Lalu engkau?’. Ali menjawab, ‘Aku hanyalah salah seorang dari kaum muslimin’. (HR. al-
Bukhari).

Perkembangan Syi’ah Setelah Ali Wafat.
Setelah Imam Ali meninggal dunia, Syi’ah terpecah menjadi beberapa kelompok:

Pertama, kelompok yang berkeyakinan bahwa Imam Ali tidak mati, Imam Ali tetap hidup untuk
menegakkan keadilan di dunia. Embrio kelompok ini telah ada ketika Imam Ali masih hidup,
berkembang setelah kematian Imam Ali. Seorang ulama Syi’ah bernama al-Hasan bin Musa an-
Naubakhti menyebutkan dalam Firaq asy-Syi ‘ah,

4,,\39-’1,3.\9‘_’3\‘9\9 ca&uﬁiﬂd}@g&&@&g&‘#ﬁ ol e- ?M\@k-gbc,\h.«aiy?hl\ Jal (e dslar Ko
By ry Aadlua) (B JUB (AIBal) 0igy - pdead) Aple - oawga 2 (58 (i gy B AT sgn S 9R 9 Jhy (S - pDld)

320 Lihat Syekh Abu Zahrah, Tarikh Madzahib al-Islamiyyah fi as-Siyasah wa al- ‘4ga 'id.
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Diriwayatkan oleh sekelompok ulama dari para sahabat Imam Ali —‘Alaihissalam-,
sesungguhnya Abdullah bin Saba’ seorang Yahudi, lalu masuk Islam dan berkomitmen
mendukung Imam Ali. Ketika masih Yahudi, ia mengatakan bahwa Yusya’ bin Nun pelanjut
Nabi Musa as. Setelah masuk Islam, ia menyatakan kalimat yang sama, Ali pelanjut nabi
Muhammad Saw. Abdullah bin Saba’ orang pertama yang mewajibkan keimaman Ali. Abdullah
bin Saba’ juga yang menyatakan Imam Ali telah berlepas diri dan menyingkap musuh-
musuhnya, berdasarkan itu maka orang-orang yang menentang Syi’ah menyatakan bahwa asal
Syi’ah Rafidhah diambil dari Yahudi®?*.

Kedua, kelompok yang berpendapat bahwa setelah Imam Ali wafat, penggantinya adalah
Muhammad bin Al-Hanafiyyah, karena ia yang dipercaya membawa panji Imam Ali dalam
peperangan di Bashrah. Mereka mengkafirkan semua yang menolak keimaman Ali. Mereka juga
mengkafirkan orang-orang yang ikut perang Shiffin dan perang Jamal melawan Ali. Mereka
disebut al-Kaisaniyyah322,

Ketiga, kelompok ini meyakini bahwa setelah Imam Ali wafat, keimaman berpindah ke al-
Hasan. Setelah al-Hasan menyerahkan khilafah kepada Mu’awiyah, maka keimaman berpindah
ke al-Husain. Namun mereka juga tidak sependapat, sebagian mereka berpendapat bahwa setelah
al-Hasan, keimaman berpindah ke al-Hasan bin al-Hasan yang bergelar ar-Ridha. Perselisihan
internal di kalangan Syi’ah ini membuktikan bahwa keimaman itu tidak seperti yang mereka
nyatakan bahwa nabi Muhammad Saw sudah menuliskan secara teks.

Syi’ah Rafidhah.

Kata rafidhah 481 diambil dari kata rafadha. Rafidhah diambil dari ucapan Imam Zaid bin
Ali,

Al o go AN 9 1oy S W Ay i Jemy Glana) jilw o qlh ) 0n e Jady e 0 ) oSy
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Imam Zaid bin Ali lebih mengutamakan Imam Ali daripada para shahabat Rasulullah Saw yang
lain, tapi beliau tetap berkomitmen kepada Abu Bakar dan Umar, ia juga berpendapat wajib
melawan pemimpin yang jahat. Ketika di Kufah muncul para sahabat yang membai’atnya, ia
mendengar sebagian dari mereka mencela Abu Bakar dan Umar. Imam Zaid mengingkari

321 Al-Hasan bin Musa an-Naubakhti dan Sa’ad bin Abdullah al-Qummi, Firaq asy-Syi ‘ah, (Dar ar-
Rasyad), hal.32.
322 |bid.
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perbuatan mereka itu. Maka orang-orang yang membai’atnya pun terpecah. Imam Zaid berkata
kepada mereka, “Rafadhtumuni (kalian menolak aku)”. Maka dikatakan, mereka disebut Syi’ah
Rafidhah, karena ucapan Imam Zaid kepada mereka, ‘Rafadhtumuni (kalian menolak aku)’323,

Imam Syafi’i mendefinisikan Rafidhah sebagai,
8 ) 548 (Gaabaly Lawd jae g S LI O 1B (g

Siapa yang mengatakan bahwa Abu Bakar dan Umar bukan imam (khalifah), maka dia adalah
Syi’ah Rafidhah32,

Syi’ah Rafidhah disebut juga Syi’ah Imamiyah Itsna’asyriyyah (Syi’ah dua belas
Imam)325, karena mereka meyakini bahwa Nabi Muhammad Saw telah menuliskan keimaman
secara teks.

Perbedaan pada Ushul (prinsip utama).

Perbedaan dalam masalah furu’ (cabang) adalah suatu kewajaran. Tapi perbedaan dengan Syi’ah
adalah perbedaan pada masalah-masalah ushul (dasar). Ini dapat dilihat dalam teks-teks klasik
Syi’ah:

Tentang Allah Swt:

A e daaa (S G2 oA agay O 15l agdl iy cala) o Vg a8 e YAl o agae aalad al Ui Alalag
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Kesimpulannya bahwa kami (Syi’ah) tidak mungkin bersama dengan mereka (Sunni) dalam satu
tuhan, satu nabi dan satu imam. Karena mereka (Sunni) mengatakan bahwa tuhan mereka adalah

323 Abu al-Hasan al-Asy’ari, Magalat al-Islamiyyin, (Beirut: Dar Thya’ at-Turats al-* Araby), hal.65.

324 Adz-Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubala’, Juz. X, hal.31.

325 Yang dimaksud para imam adalah 12 imam yang diklaim Syi’ah telah disebutkan Rasulullah Saw sesuai
urutannya, seperti yang dinyatakan al-Qunduzi (w.1294H) dalam kitab Yanabi’ al-Mawaddah, hal.440:
Imam Ali bin Abi Thalib (w.41H/661M).

Imam al-Hasan bin Ali (w.49H/669M).

Imam al-Husain (61H/680M).

Imam Ali bin al-Husain Zainal Abidin (w.94H/712M).
Imam Muhammad bin Ali al-Bagir (w.113H/731M).
Imam Ja’far bin Muhammad ash-Shadiq (w.146H/765M).
Imam Musa bin Ja’far al-Kazhim (128-203H).

Imam Ali bin Musa ar-Ridha (w.203H/818M).

Imam Muhammad bin Ali al-Jawwad (w.221H/835M).
10 Imam Ali bin Muhammad al-Hadi (w.254H/868M).

11. Imam al-Hasan bin Ali al-*Askari (w.261H/874M).

12. Imam Muhammad bin al-Hasan al-Mahdi al-Munthazhar (w.265H/878M).
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Muhammad nabi-Nya dan Abu Bakar khalifah setelahnya. Sedangkan kami tidak mengakui
tuhan itu dan nabi itu. Bahkan kami katakan bahwa tuhan yang khalifah nabi-Nya adalah Abu
Bakar bukanlah tuhan kami dan nabi itu juga bukan nabi kami326,

Al-Qur’an Menurut Syi’ah.
usm”mugaassimﬂususuw\@;uwu\wm‘f.;m) 1B (pded) 4l ) iia (ol 0o
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Dari Abu Ja’far ‘Alaihissalam, ia berkata, “Siapa yang menyatakan bahwa seorang dari manusia
mengumpulkan seluruh al-Qur’an sebagaimana yang telah diturunkan, maka ia adalah pendusta.
Tidak ada yang mengumpulkan al-Qur’an dan menjaga/menghafalnya sebagaimana yang telah
diturunkan Allah Swt kecuali Ali bin Abi Thalib ‘Alaihissalam dan para imam setelahnya’3?’.

Dalam riwayat lain disebutkan,
uEdlﬁ(eM\L@JQ)MEMLA*JMLAJ(eM‘LQJQ)Mhlﬁuudhw 813) 108 e i oo
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Dari Abu Abdillah, ia berkata, “Sesungguhnya kami (Syi’ah) memiliki mush-haf Fatimah
‘Alaihassalam. Tahukah mereka apa itu mush-haf Fatimah? Saya bertanya, “Apakah mush-haf
Fatimah itu?”. Ia menjawab, “Mush-haf yang di dalamnya seperti al-Qur’an kamu ini tiga kali
lipat, demi Allah tidak ada di dalamnya al-Qur’an kamu walaupun satu huruf328,

Bahkan al-Kulaini menulis satu bab berjudul,

) agale Al ) ALS A1 aan Al Gy

Bab: Tidak ada yang mengumpulkan al-Qur’an secara keseluruhan kecuali para imam
‘Alaihimussalam.

Dari kutipan di atas terlihat jelas perbedaan antara Sunni dan Syi’ah dalam hal yang
sangat prinsip, yaitu al-Qur’an. Bahkan ini tertulis dalam kitab induk Syi’ah yang diyakini
keshahihannya.

Ayat Sempurna Menurut al-Kafi.
Allah Swt berfirman dalam surat al-Ahzab, ayat: 71,
Laslic 1338 318 88 41505 44 g Gy
“Siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, sungguh/ ia telah menang dengan kemenangan
yang besar”.
Namun ayat yang sempurna menurut kitab a/-Kafi adalah,
b 18 oy (o A ANy 3 (1o Ay A Al Sl 3 A g (a5 02 3 36 A 38 B (Sl e ) ) e (o (8

326 As-Sayyid Ni’matullah al-Jaza’iri, al-Anwar an-Nu maniyyah, juz.Il (Beirut: Mu’assasah al-A’lami li
al-Mathbu’at), hal.378.

327 Al-Kulaini, Ushul al-Kafi, juz.I (Beirut: Mu’assasah al-A’lami, 2005), hal.228.

328 |bid., hal.239.
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Dari Abu Abdillah ‘Alaihissalam, tentang firman Allah Swt, “Siapa yang taat kepada Allah dan
Rasul-Nya dalam hal kekuasaan Ali dan kekuasaan para imam setelahnya, sungguh ia telah
menang dengan kemenangan yang besar”, demikian ayat ini diturunkan32°,

Tentang ayat 115, surat Thaha,

G 08 Ga 5 ) Uisgs By

“Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, maka ia lupa (akan perintah
itu) ”.

Dalam al-Kafi disebutkan,
Gl 3 ) 5 Aailh 5 (10 5 254 (B s 08 (oa T ) LSS B 5 ALSR B (oDl e ) ) 2 ol (0
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Dari Abu Abdillah ‘Alaihissalam, tentang ayat, “Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan
kepada Adam dahulu beberapa kata tentang Muhammad, Ali, Fatimah, Hasan, Husain dan para
imam ‘Alaihissalam dari keturunan mereka, maka ia lupa akan perintah itu”. Demi Allah,
demikian ayat ini turun kepada nabi Muhammad Saw?3%.

Para Imam Ma’shum Menurut Syi’ah.
Dalam kitab al-Kafi ada satu bab berjudul,
S pgale B Y Al ¢ S Lag ¢ S Laale () galay aSladdl agale Aait) o) Gy
Bab: Para imam ‘Alahimussalam mengetahui apa yang telah terjadi, apa yang sedang dan akan
terjadi, tidak ada yang tersembunyi bagi para imam walau sedikitpun.
Kemudian Imam al-Kulaini memuat satu riwayat dari Imam al-Husain,

S Laaleig Ll dadl B laaleig e pa ) B Ly ¢ Gl gand) B Laale L) s JB add) Adde i ae il e
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Dari Abu Abdillah ‘Alaihissalam, ia berkata, “Sesungguhnya aku mengetahui apa yang ada di

langit, apa yang ada di bumi, aku mengetahui apa yang ada di dalam surga dan neraka. Aku

mengetahui apa yang telah terjadi, apa yang sedang dan akan terjadi”33L,

Dalam Ushul al-Kafi juga al-Kulaini ada memuat satu bab,
ALl Lgls G2 ¥ o iy

Bab: Sesungguhnya Seluruh Bumi Milik Imam. Dalam bab ini al-Kulaini memuat beberapa

riwayat, diantaranya,

Oa ol Lgada g ol ua Lgaaday aLaBU 3 AN Lial) o cuale Laf 1" 3 S8 a3l dgle i 28 (8 sy (f 08
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Dari Abu Bashir, dari Abu Abdillah (Al-Husein) ‘Alaihissalam, ia berkata, “Apakah engkau

tidak mengetahui bahwa dunia dan akhirat milik imam, ia meletakkan kepada siapa yang ia

kehendaki dan menyerahkannya kepada siapa yang ia kehendaki”332.

329 |hid.

330 |hid., hal.416.

331 Al-Kulaini, op. cit., juz.l, hal.260.
332 1bid., hal.147.
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Melihat kedudukan kitab al-Kafi yang begitu tinggi dalam Syi’ah, tidak mengherankan
jika riwayat-riwayat ini memberikan fanatisme yang luar biasa terhadap para imam, karena para
imam memiliki kuasa tanpa batas.

Imam Ali Naik ke Langit.
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Ahmad bin Abdillah, dari Abdullah bin Muhammad al-‘Abasi, ia berkata, “‘Hammad bin Salamah
meriwayatkan kepada saya dari al-A’masy, dari Ziyad bin Wahab, dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata,
‘Saya datang menemui Fatimah —shalawatullah ‘alaiha-. Saya bertanya, ‘Di manakah suamimu?’. Fatimah
menjawab, ‘Malaikat Jibril membawanya naik ke langit’. Saya bertanya, ‘Untuk urusan apa?’. Fatimah
menjawab, ‘Sesungguhnya beberapa malaikat bertengkar, mereka menanyakan hukum dari para manusia.
Maka Allah mewahyukan kepada para malaikat agar para malaikat menetapkan pilihan. Lalu mereka
memilih Ali bin Abi Thalib —*Alaihissalam-%%,

Meskipun semua data tersebut di atas dari kitab-kitab terpercaya dalam golongan Syi’ah,
mungkin ada yang mengatakan bahwa itu hanya ada pada Syi’ah masa silam. Namun teks
berikut ini membuktikan bahwa sikap fanatik terhadap imam itu teru berlanjut sampai saat ini,
berikut petikan dari pendapat pemimpin reolusi Iran, Imam al-Khumaini:

Para Imam Menurut al-Khumaini.
Juisa (¥ g e lla didy ¥ Lalla Ui ) Uidda cily pg i (4 Ol

Sesungguhnya diantara perkara penting mazhab kami, bahwa para imam memiliki kedudukan
yang tidak dapat dicapai malaikat yang mendekatkan diri (kepada Allah Swt) dan tidak pula
dapat dicapai oleh seorang Nabi yang diutus334,

Al dule o1 a 31 Aakaldl 3393 ga AL jial) 038 Jia g Jaupa (i ¥ g e dlla Lganw ¥ CYS 4 e L )

Sesungguhnya kami (Syi’ah) memiliki beberapa kondisi bersama Allah Swt, yang kondisi itu
tidak dapat dialami oleh malaikat yang mendekatkan diri (kepada Allah Swt) dan tidak pula
dapat dicapai oleh nabi yang diutus, kedudukan ini ada pada Fatimah az-Zahra’ ‘Alaihissalam?33>,

Riwayat Aneh.

Gempat Menurut Syi’ah.
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333 Syekh al-Mufid, al-Ikhtishash, (Beirut: al-A’lamy li al-Mathbw’at, 1402H), hal.213.

334 |mam al-Khumaini, al-Hukumah al-Islamiyyah, hal.52.
335 |bid.
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Dari Abu Abdillah, sesungguhnya ikan yang memikul bumi merasa bahwa ia telah memikul
bumi dengan kekuatannya. Maka Allah mengutus seekor ikan kecil kepadanya, lebih kecil dari
sejengkal dan lebih besar dari sejari. Lalu ikan kecil itu masuk ke saluran pernafasan ikan yang
memikul bumi, maka ikan yang memikul bumi itu pun pingsan selama empat puluh hari.
Kemudian Allah kasihan dan sayang, lalu ia mengeluarkan ikan kecil itu. Apabila Allah ingin
membuat bumi bergoncang (gempa), maka ia mengutus ikan kecil itu kepada ikan besar yang
memikul bumi. Ketika ikan besar melihat ikan kecil, maka ikan besar itu pun bergoncang, maka
bumi pun gempa33.

Nabi Muhammad Saw Menyusu Kepada Abu Thalib.
5l olalld (ol Al Gl eyl e g dle U e il Al Ll s JB - a3l dile - Al de il e man il 0o
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Dari Abu Bashir, dari Abu Abdillah ‘Alaihissalam, ia berkata, “Ketika Nabi Muhammad Saw
dilahirkan, beberapa hari tidak ada susu, lalu Abu Thalib meletakkan nabi Muhammad Saw ke
payudaranya, maka Allah Swt menurunkan susu, lalu nabi Muhammad Saw menyusu beberapa
hari, hingga Abu Thalib bertemu dengan Halimah as-Sa’diyyah lalu menyerahkan nabi kepada
Halimah™3%7. Tentu riwayat ini tidak rasional dan menimbulkan kelucuan, tetapi tidak boleh
menolaknya, karena kitab ini terpercaya dan diriwayatkan dari para imam yang terpercaya, maka
mesti diimani dengan penuh keyakinan.

Memusuhi Para Shahabat Nabi.
Kebencian Kepada Khalifah Abu Bakar.
Kebencian terhadap Khalifah Abu Bakar juga sangat terlihat dalam al-Kafi, hal ini dapat dilihat
dalam riwayat,
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Setelah Rasulullah Saw wafat, ketika terjadi bai’at terhadap Abu Bakar di Saqifah Bani Sa’idah,
setelah Abu Bakar sampai ke Masjid Nabawi, ia naik ke mimbar Rasulullah Saw, orang banyak
mulai membai’atnya, Salman al-Farisi melihat pemandangan itu, lalu ia pergi kepada Ali, ia
menyampaikan berita itu, ali bertanya kepada Salman, “Tahukah engkau siapa yang pertama kali
membai’at Abu Bakar dan meletakkan tangannya ke tangan Abu Bakar?”. Salman menjawab:
“Tidak, saya tidak kenal laki-laki itu. Akan tetapi saya melihat ada lelaki tua bertongkat, di

336 Al-Kulaini, op. cit., juz.VIII, hal.212.
337 Ibid., juz.1, hal.448.
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keningnya ada bekas sujud, dialah orang tua yang pertama kali maju kepada Abu Bakar, ia
menangis dan berkata: “Alhamdulillah yang tidak mematikan aku hingga aku bisa melihatmu di
tempat ini. Ulurkanlah tanganmu”. Lalu Abu Bakar mengulurkan tangannya. Lalu orang tua itu
membai’atnya. Ali bertanya: “Apakah engkau tau siapa orang itu?”. Salman menjawab: “Saya
tidak tahu”. Ali berkata: “Itu Iblis la ‘natullah™3®.

Rasulullah Saw Wafat Karena Diracun Aisyah dan Hafshah.
JB gl alug dxle ) o ) @l 09 1 sdB Ml dle ) ae l Go ade (n denal) 38 08— 152/791
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791/152 — Dari Abdusshamad bin Basyir, dari Abu Abdillah —* Alaihissalam-, ia berkata, “Apakah kamu
mengetahui, Nabi Muhammad Saw wafat atau dibunuh? Sesungguhnya Allah Swt berfirman, “Apakah
Jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke
belakang”. (Qs. Ali ‘Imran [3]: 144). Nabi Muhammad Saw telah diracun sebelum wafat. Mereka berdua
(Aisyah dan Hafshah) telah meracunnya. Kami katakan bahwa mereka berdua (Aisyah dan Hashah) dan
Bapak keduanya (Abu Bakar dan Umar) seburuk-buruk makhluk ciptaan Allah Swt33°,

Orang Mekah dan Madinah Kafir.
uﬁbmuiyw‘ﬁiykm&w&gwsyﬁ&&m&miy@“iws.\a_4
Ui (s agrla o) ASa (a1 (e Gl Aaal) Jal 09 5 g Al (98 ASa JaT O 18 aSlead)
4- Dari beberapa orang periwayat para sahabat kami, dari Ahmad bin Muhammad bin Khalid dari Utsman
bin Isa dari Sima’ah dari Abu Bashir dari salah seorang dari mereka berdua —Alaihimassalam-, ia

berkata, “Sesungguhnya penduduk Mekah itu kafir kepada Allah secara nyata. Sesungguhnya penduduk
Madinah lebih kotor daripada penduduk Mekah, mereka lebih kotor tujuh puluh kali lipat34,

Semua Shahabat Setelah Nabi Muhammad Saw Adalah Kafir, Kecuali Tiga Orang.

;Qm.km‘f‘?.‘u\s‘\:ds Aj.)\u&dg..\ﬂ\du.'ﬂ)dbi ol QE:JEeM\‘\,QGJh@‘;)\CP ‘4.,3,13&9 O =241
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241 — Hannan, dari Bapaknya, dari Abu Ja’far — Alaihissalam-, ia berkata, “Manusia semuanya murtad
setelah Nabi Muhammad Saw, kecuali tiga orang”. Saya bertanya, “Siapakah tiga orang itu?”. Ia

338 |bid., juz.VIII, hal.159.
339 Abu an-Nashr al-Ayyasyi, Tafsir al- ‘Ayyasyi, juz.I (Beirut: Mu’assasah al-A’lami li al-Mathbu’at),
hal.342.

340 Al-Kulaini, al-Kafi (al-Ushul), juz.1l (Teheran: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 1375H), hal.410.
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menjawab, “Al-Miqdad bin al-Aswad, Abu Dzar al-Ghifari dan Salman al-Farisi —rahmat dan berkah dari
Allah untuk mereka-3*1.

Nikah Mut’ah Dalam al-Kafi.
O a3l 4l 201 S8 (ol 8 Al 8 813 0 8 5B pliad (0 O (8 (3 ¢ el (8 238 ) (i)
& Aali G Ll Gt 2338 O o ¥ (e ooa | Aaial) A3 &85
Dari al-Husain bin Muhammad, dari Ahmad bin Ishaq, dari Sa’dan bin Muslim, dari ‘Ubaid bin
Zurarah, dari Bapaknya, dari Abu Abdillah ‘Alaihissalam. Zurarah berkata, “Saya sebutkan
tentang nikah mut’ah kepadanya, apakah nikah mut’ah itu empat orang saja?”’. Abu Abdillah
‘Alaihissalam menjawab, “Menikah mut’ah-lah walaupun seribu orang, karena sesungguhnya
mereka itu para wanita yang telah diberi upah”342,

Fatwa Tidak Layak.

Imam al-Khumaini berkata,

B ogedy uallls Cle Uil il Lal g cladaiia gf LSS S Lo g3 (i st JlaS) Jd A 9300 Uy S gaa ¥ 212 Alla
daguda 1) (A Fa gy (ol DB AN g aual) g

Masalah ke-12: tidak boleh hubungan kelamin dengan istri yang belum berumur Sembilan tahun,

apakah nikah abadi atau nikah temporer (Mut’ah). Adapun semua kenikmatan seperti sentuhan

dengan birahi, pelukan dan tafkhidz (meletakkan kemaluan di celah paha), maka boleh, meskipun

dilakukan terhadap bayi yang masih menyusui343.

Fanatisme Syi’ah.

(Ui s 5 U3 31 Aa 1o Gl ) 208 ( pBladl 4l ) L3l
Dari Imam ar-Ridha ‘Alaihissalam, ia berkata, “Tidak termasuk dalam agama Islam, yaitu orang-
orang selain kita dan selain Syi’ah kita”344,
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Dari Abu Abdillah ‘Alaihissalam, ia berkata, “Wahai Basyir, sesungguhnya seorang mukmin,
apabila ia datang ke makam Husain ‘Alaihissalam pada hari ‘Arafah, ia mandi dari Sungai
Eufrat, kemudian menuju makam Husain, maka Allah tuliskan baginya setiap langkahnya satu
kali haji dengan manasiknya (aku tidak mengetahui melainkan ucapannya) dan satu kali perang
jihad”345,

341 Al-Kulaini, al-Kafi (ar-Raudhah), juz.VIII (Teheran: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 1375H), hal.245.

342 |bid., juz.1ll, hal.458.

343 |mam al-Khumaini, Tahrir al-Wasilah, juz.!l, hal.216, masalah no.12.
344 Al-Kulaini, op. cit., juz.l, hal.223.

345 1bid., juz.1V, hal.580.
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Dari Abu Abdillah ‘Alaihissalam, ia berkata, “Penduduk Syam lebih jahat daripada penduduk
Romawi. Penduduk Madinah lebih jahat daripada penduduk Mekah. Penduduk Mekah telah kafir
kepada Allah secara nyata’346,

Semua Manusia Anak Zina, Kecuali Syi’ah.
Ui DA La Wiy Y 5f aglS Gl )
Sesungguhnya semua manusia itu anak-anak zina, kecuali Syi’ah kita3+’.

Anak Orang Syi’ah Tidak Diganggu Setan.
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73 — Dari Ibrahim bin Abi Yahya, dari Ja’far bin Muhammad —‘Alaihissalam-, ia berkata, “Tidak
ada anak yang lahir melainkan Iblis dari Iblis-Iblis hadir. Jika Allah mengetahui bahwa anak itu
dari golongan Syi’ah kita, maka Allah menghalangi anak tersebut dari setan. Jika anak itu bukan
dari golongan Syi’ah kita, maka setan menusukkan jari telunjuknya di dubur anak tersebut,
tempat itu akan menjadi tempat zina [karena zakar dikeluarkan untuk suatu tujuan]. Jika anak itu
perempuan, maka setan menusukkan jari telunjuknya ke kemaluan anak perempuan itu dan anak
perempuan itu adalah anak perempuan nakal. Maka ketika itu anak itu akan menangis sangat
keras ketika ia keluar dari rahim ibunya. Setelah itu Allah menghapus dan menetapkan apa yang
Ia kehendaki karena di sisi-Nya ada Umm al-Kitab (induk kitab)348,

Analisa Sanad.

Ul 8 Bumes (i 08l O Al (e M G el (8 o (i dana (p daa] OB A O deaa

ALl Jal o)) g Ui galay al g 1988 a9 0 (o) 1088 €a 90 JAT a) i aL&Y) Jaf adladd) dde 4l ae (Y cull Q8 0 paal)
Lgale g ) g s

Muhammad bin Yahya, dari Ahmad bin Muhammad bin Isa, dari al-Husain bin Sa’id, dari
Fadhalah bin Ayyub, dari Saif bin ‘Umairah, dari Abu Bakr al-Hadhrami, ia berkata, “Saya
bertanya kepada Abu Abdillah ‘Alaihissalah, apakah penduduk negeri Syam lebih jahat atau

346 |id., juz.II, hal 409,
347 1bid., juz.VII11, hal.885.
348 Abu an-Nashr al-*Ayyasyi, Tafsir al- ‘Ayyasyi, juz.Il (Beirut: Mu’assasah al-A’lami 1i al-Mathbu’at),

hal.234.
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penduduk Romawi?”. Ia menjawab, “Sesungguhnya Romawi kafir tapi tidak memusuhi kita.
Sesungguhnya penduduk negeri Syam kafir dan memusuhi kita349,

Al-Mushthafawi dalam Syarh Hal al-Kulaini menyatakan bahwa al-Kulaini bertemu
langsung dengan Imam al-Mahdi dan empat utusan Imam al-Mahdi yang jika dilihat dari masa
hidup mereka sezaman:

1. Abu Umar ‘Utsman bin Sa’id al-‘Umari (w.tidak diketahui).

2. Abu Ja’far Muhammad bin Utsman bin Sa’id al-‘Umari (w.304H).

3. Abu al-Qasim al-Husain bin Ali an-Naubakhti (w.326H).

4. Abu al-Hasan Ali bin Muhammad as-Samarri (w.329H).

Bahkan Abdul Husain al-Muzhaffar dengan jelas menyatakan,

Lin il LS 1 g Adeainid adlddl dple adldl) o (2 e A plalall (any iy g

Sebagian ulama (Syi’ah) meyakini bahwa kitab al-Kafi telah dipresentasikan kepada al-Qa’im
‘Alaihissalam, beliau menganggap baik kitab al-Kafi dan berkata, “Cukup bagi Syi’ah kita”3%0,
Namun entah mengapa al-Kulaini membuat Sanad yang amat sangat panjang.

Analisa Matn.
Teks-teks yang terdapat dalam referensi Syi’ah sangat propokatif, dari masalah al-Qur’an, status
para imam, menanamkan fanatisme dan permusuhan, sampai riwayat-riwayat aneh yang tidak
rasional. Namun karena al-Kafi sudah dianggap sebagai kitab suci, maka sangat berpengaruh
terhadap Syi’ah kontemporer. Imam Abu al-Qasim al-Khu’i merupakan salah satu Imam Marja’
di kalangan Syi’ah kontemporer, guru dari Ayatullah al-‘Uzhma Ali as-Sistani ulama terbesar
Syi’ah Irak zaman ini, Ketika beliau membahas hadits-hadits Syi’ah tentang kekurangan al-
Qur’an, al-Khu’i sampai pada kesimpulan,
Gk 5.9, L Ly ellly liialaY) (ha JB1 Y g adlall pgle (e guaanall (8 Lgudany ) guany i) &) 55 i) g ) 35S
g gucriy gl g S s (B AlSE1) ) Uiy Al BB ysins

Banyaknya riwayat-riwayat memberikan keyakinan yang kuat, terlebih lagi sebagiannya
diriwayatkan dari para imam yang ma shum ‘Alaihissalam, tidak ada yang lebih menenangkan
daripada itu, di dalamnya juga terdapat riwayat dari jalur yang mu’tabar, Kita tidak perlu
membahas sanad-sanadnya secara khusus®?.

Menentukan Sikap.

Setelah membaca kutipan dari beberaa kitab Syi’ah diatas, bahkan kitab al-Kafi yang dianggap
sebagai kitab tershahih diantara referensi Syi’ah, rasanya sulit untuk memenuhi undangan
Ayatullah Ali Taskhiri dalam Mu tamar at-Taqgrib Baina al-Madzahib (Konferensi Pendekatan
Sunni-Syi’ah), dengan bahasa Quraish Shihab; Sunni-Syi’ah bergandeng tangan. Orang-orang

349 Al-Kulaini, op. cit., juz.Il, hal .410.

350 Abdul Husain al-Muzhaffar, Mugaddimah Ushul al-Kafi, juz.1 (Teheran: Dar al-Kutub al-Islamiyyah),
hal.19.

351 Abu al-Qasim al-Khu’i, al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an (Qom: Mw’ assasah Thya’ Turats al-Khu’i), hal.225.
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yang terjebak dalam tagrib mesti segera bertaubat, seperti yang dilakukan Syekh Yusuf al-
Qaradhawi yang pernah ikut at-Taqrib Baina al-Madzahib, akhirnya sadar, ia nyatakan dalam
Fatawa Mu’ashirah.

Syekh DR.Yusuf al-Qaradhawi.

“Sesungguhnya sejak saya ikut serta dalam konferensi at-Taqrib Baina al-Madzahib, saya telah
menemukan beberapa poin penting yang membuat pendekatan ini tidak akan terjadi jika poin-
poin ini diabaikan atau tidak diberikan hak-haknya. Semua ini telah saya jelaskan dengan sejelas-
jelasnya pada saat kunjungan saya ke Iran sepuluh tahun silam. Disini saya hanya mengacu pada
tiga perkara:

Pertama, kesepakatan untuk tidak mencerca para shahabat. Karena Kita tidak bisa dipertemukan
atau didekatkan jika masih seperti itu. Karena saya mengatakan, ‘Semoga Allah meridhai
mereka’. Sedangkan kalian (Syi’ah) mengatakan, ‘Semoga Allah melaknat mereka’. Sedangkan
antara kata ridha dan laknat memiliki perbedaan yang sangat besar.

Kedua, dilarang menyebarkan satu mazhab di daerah yang dikuasai mazhab tertentu. Atau
seperti yang dinyatakan Syekh Muhammad Mahdi Syamsuddin dengan istilah Syi’ahisasi
(ekspor mazhab Syi’ah ke negara lain).

Ketiga, memperhatikan hak-hak minoritas, terutama jika minoritas tersebut adalah mazhab yang
sah. Inilah sikap saya. Saya tidak akan menjadi penyeru kepada ‘peleburan prinsip’ atau menjadi
orang-orang yang berhamburan kepada usaha tagrib (pendekatan Sunni-Syi’ah) tanpa syarat dan
ketentuan’3°2,

Pernyataan Ulama Indonesia.
Hadhratu Syaikh Hasyim Asy’ari (1875-1947H)33,

Diantara mereka juga ada golongan Rafidhah yang suka mencaci Sayyidina Abu Bakar dan
Umar. Membenci para shahabat nabi dan berlebihan dalam mencintai Sayyidina Ali dan anggota
keliarganya, semoga Allah meridhoi mereka semua. Sayyid Muhammad berkata dalam Syarh
Qamus, “Sebagian mereka bahkan sampai pada tingkatan kafir dan zindiq, semoga Allah
melindungi kita dan ummat Islam dari aliran ini. Al-Qadhi ‘Iyadh berkata dalam kitab asy-Syifa
bi Ta’rif Huquq al-Musthafa, “Dari Abdullah bin Mughaffal, Rasulullah Saw bersabda,
‘Takutlah kepada Allah, takutlah kepada Allah mengenai para shahabatku. Janganlah kalian
menjadikan mereka sebagai sasaran caci maki sesudah aku tiada. Siapa yang mencintai mereka,
maka dengan cinta kepadaku aku mencintai mereka. Siapa yang membenci mereka, maka dengan
kebencianku aku membenci mereka. Siapa yang menyakiti aku, berarti telah menyakiti Allah.
Siapa yang telah menyakiti Allah, dikhawatirkan Allah akan menghukumnya”. (HR. at-
Tirmidzi). Rasulullah Saw bersabda, “Janganlah kamu mencela para shahabatku, siapa yang

352 Syekh Yusuf al-Qaradhawi, Fatawa Mu’ashirah, juz.IV (Kuwait: Dar al-Qalam, 2009M), hal.230.
353 Ra’is Akbar Nahdlatul Ulama dan Pahlawan Nasional.
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mencela mereka, maka baginya laknat dari Allah, para malaikat dan seluruh manusia. Allah tidak
akan menerima amal darinya di hari kiamat, yang wajib maupun yang sunnat”. (HR. Abu
Nu’aim, ath-Thabrani dan al-Hakim).

Rasulullah Saw bersabda, “Janganlah kalian mencaci maki shahabatku, sebab di akhir
zaman nanti akan datang suatu kaum yang mencela para shahabatku. Maka janganlah kalian
laksanakan shalat jenazah untuk mereka dan janganlah shalat bersama mereka. Janganlah kamu
menikahi mereka dan janganlah duduk-duduk bersama mereka. Jika sakit, janganlah kalian
menjenguk mereka”. Rasulullah Saw telah memberitahukan bahwa mencela dan menyakiti
shahabat berarti telah menyakiti Rasulullah Saw, sedangkan menyakiti Rasulullah Saw itu haram
hukumnya. Rasulullah Saw bersabda, “Janganlah kalian menyakiti aku dalam perkara
shahabatku. Siapa yang menyakiti mereka berarti telah menyakitiku”. Rasulullah Saw bersabda,
“Janganlah kalian menyakitiku dengan cara menyakiti Fatimah, sebab Fatimah adalah darang
dagingku. Apa saja yang menyakitinya, berarti telah menyakitiku 3%,

Syekh Hasyim Asy’ari menukil pendapat al-Qadhi ‘Iyadh dalam asy-Syifa tentang
penjelasan kelompok-kelompok yang dipastikan kekafirannya diantara ummat Islam. Dalam al-
Anwar disebutkan, “Dipastikan kekafirannya; semua orang yang mengatakan suatu kalimat yang
menyesatkan ummat, mengkairkan shahabat dan setiap orang yang melakukan suatu perbuatan
yang hanya dilakukan oleh orang kafir seperti sujud ke salib atau menyembah api”3%°.

Prof. DR.HAMKA (1908-1981M)3%.

Kita di Indonesia adalah golongan Sunni. Jelasnya ialah bahwa dalam menegakkan ‘aqidah, kita
menganut faham Abu al-Hasan al-Asy’ari dan Abu Manshur al-Maturidi. Di dalam amalan
syariat Islam kita pengikut mazhab Syafi’i terutama dan menghargai juga ajaran-ajaran dari
ketiga imam yang lain (Hanafi, Maliki dan Hanbali).

Menilik kesemuanya ini dapatlah saya sebagai Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia,
atau sebagai pribadi menjelaskan pendirian saya sehubungan dengan revolusi Iran:

1) Sesuai dengan preambul dari UUD RI, saya simpati atas revolusi yang telah berlaku di Iran.
Saya simpati karena mereka telah menentang feodalisme Kerajaan Syah yang tidak adil.

2) Karena ternyata bahwa revolusi Islam-nya ialah berdasar mazhab Syi’ah, maka kita tidak
berhak mencampuri urusan dalam negeri orang lain, dan saya tetap seorang Sunni yang tak perlu
berpegang pada pendapat orang Syi’ah dan ajaran-ajaran Ayatullah.

354 Hadhratu Syaikh Hasyim Asy’ari, Risalah Ahli as-Sunnah wa al-Jama 'ah, hal.9-10.
355 |bid., hal.41.
356 pahlawan Nasional, tokoh Muhammadiyyah, Ketua Umum MUI Pusat periode: 1975-1980.
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Ketika saya di Iran, datang empat orang pemuda ke kamar hotel saya dan dengan
bersemangat mereka mengajari saya tentang revolusi dan menyatakan keinginannya untuk
datang ke Indonesia guna mengajarkan revolusi Islam Syi’ah itu di Indonesia. Kami
menerimanya dengan senyum simpul, “Boleh datang sebagai tamu, tapi ingat, kami adalah
bangsa yang merdeka dan tidak menganut Syi’ah!”, ujar saya3°’.
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